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KATA PENGANTAR.

Denvan penerbitan buku ini tidak lain maksud si penulis
daripada memberi sekadar kenang-kenangan guna perlengkap-~
an ,dokumentasi nasionai” janz bertali dencan pereerakan
rakjat, mulal ,,Hari Kebangunan Nasional”, 20 Mei 1908, sam-
pat ,,Hari Proklamasi”, 17 Agustus 1945. Apabila nanti ada
orant berhadjat menulis sedjarah bangsa kita, jang berhu-
bungan dengan ,bergantinja zaman kolonial mendjadi zaman
nasional”, sejogyanjalah mereka dapat bahan-bahan penjelidik-
an dari simpanan rakjat kita sendiri. Djanganlah mercka mer
tjari-tiari bahan-bahan itu hanja dari lembaran-lembaran buah
penjelidikan, berasazl dari golongan-golongan lain; golongan-
golongan jang munakin tidak mudah dapat menshargai atau
mengerti  gjita-tjita rakjat kita dengan ,,netral” dan ,o0bjek-
tif” sepenuhnja. Tiap-tiap kisah dalam sediarah banesa kita
seharusnjalah ditulis oleh bangsa kita sendiri, atauw dikarang
dengan menggunakan bahan-bahan dari arsip simpanan rakjat
kita sendiri.

Ist buku jang ketjil dan djauh daripada lenckap ini, semata-
mata hanja mengenai ,.nergerakan rakjat sesudah tahun 1908",
atau disekitar tahun timbulnja pergerakan nasional di-tanah-
air kita itu. Djanganlah kiranja ada anggapan, bahwa penulis
karangan ini kurang mengindahkan gerakan-gerakan jang dila-
kukan berbagai golongan rakjat kita di-zaman sebelumnja.
Sekali-kalt tidak ! Kita tahu, bahwa gerakan bangsa kita dahufu
pada umumnja ditudjukan kearah hantjur leburnja kekuasaan
bangsa-bangsa asing ditanah-air kita djuga, sama dengan mak-
sud dan tudjuan gerakan bangsa kita sesudah tahun 1908. Ke-
giatan mereka dalam segala tjara mereka berdjoang, kita akut
sepenuhnja. Kerap ka'i sepak terdjang mereka mengagumkan
kita jang hidup didalam djaman sekarang ini. Keichlasan dan



kerelaan nenek mojang kita untuk mengorbankan diri, mengor-
bankan segala kenikmatan hidup dan penghidupan, mengor-
bankan harta-benda dar  “wa guna maksud dan tudjuannja
jang sutji itu, hingga ku. etap kita hargai setinggi-tingginja.
Nama para pahlawan zaman dahulu kita masukkan kedalam
pengadjaran sedjarah jang kita berikan kepada anak-anak kita
dizaman ini. Segala gerak-gerik mereka, baik jang mengenai
taktik perdjoangan mereka, maupun jang berhubungan dengan
pandangan-hidup atau kebidjaksanaan mereka kita ambil dan
kita djadikan tjontoh-tjontoh dan teladan bagi kita jang hidup
dizaman sekarang.

Apabila dalam buku kita ini hanja termuat ichtisar sedjarah
singkat dari apa jang terdjadi dalam periode 1908 — 1945,
maka tidak lainlah maksudnja daripada menggambarkan sifat
peidjoangan rakjat kita dalam wakty itu, waktu ,lahimja tjita-
tjita nasional” dan ,diperdjoangkannja dengan tjara-tjara
baru”, jang sesuai dengan alam dan zamannia. Jane paiiay
penting dalam perdjoangan rakjat jang achir-achir itu ialah :
1. hidup tumbuh dan berkembangnja tjita-tjita nasional ,,Jndone-
sia jang wutuh Satu™; 2. diingati dan dipenuhinja sjarat-sjarat
»Kenegaraan menurut faham modern”. Disinilah letak bedanja
dengan gerakan-gerakan di zamannja nenek-mojang kita, jang
sesudah zaman Madjapait, merupakan zaman perpetjahan.

Dari zaman sesudah 1908 ijtu pun tidak semua peristiwa-
peristiwa penting dan nama-nama orang-orang pemimpin jang
terkemuka atau berdjasa kami dapat atau berani memasukkan-
nja dalam ichtisar jang sependek karangan ini. Dalam hal ity
sebaiknjalah orang-orang jang mempunjai bakat mengarang,
suka mengumpulkan bahan-bahan dan kenang-kemangan jang
mengenai polongannja masing-masing, untuk dibukukan kelak-
nja. Kami sendiri dalam buku ini hanja dapat memberi uraian
lentang golongan kami sendiri, jaitu Indische Partij”, dalam
bentuk jang lebih luas daripada apa jang saja dapat uraikan-
nja tentang golongan-golongan lainnja. Pun tentang I. P., partai
kami, tidak semua hal kami mengetahuinja dengan lengkap atau



luas. Hendaknja hal ini diingati agar orang dapat mengerti apa
sebabnja kami seakan-akan lebih wmengutamakan golongan
kami sendiri, lebih dari golopean = I-~innja.

Saja pertiaja, bahwa para pemba:ja mengerti tentang hal itu
dan mungkin mereka dapat menghargai pula, bahwa peristiwa-
peristiwa jang kami dapat memasukkannja dalam buku ketjil
ini, sebagian besar saja telah mengalaminja sendiri atan ikut
mengalaminja bersama-sama kawan-kawan perdjoangan lain-
tuinnja,

Selain itu mungkin para pembatja dapat menghargai djuga,
bahwa dalam buku kita ini dapat kami muoatkan sumbangan
kenang-kenangan dari enam orang ,pemimpin-pemimpin ter-
kemuka jang tertua”, jang kini masih hidup di-tengah-tengah
kita; jaitu ,Bapak-bapak Kusumo-Utojo, Surjopranoto,
Radjiman Weédyodiningrat, Agus Salim, Wurjaningrat dan
Alimin”, *)

Semoga bukn kenang-kenangan ini dapat bermanfa’at dan
memperoleh tempat dalam perpustakaan dokumentasi pergerak-
an rakjat, mulai ,Hari Kebangsaan Nasional” sampai ,,Hari
Proklamasi Kemerdekaan.”

Sudah barang tentu tiap-tiap pembetulan dari pihak pemba-
tja tentang segala kesalahan dan kekeliruan atau kurang leng-
kapnja sesuatu uraian Jdalam buku ini, akan sangat kami harga-
kan.

Selamat membatja !

Djakarta/Jogjakarta, September 1952.

KI HADJAR DEWANTARA,

¢) Dengan terkediut pada hari 20 September 1952 kami dengar, bahwa
pada hari itu Bapak Dr. Radiiman Wedyadiningrat wafat di Wali-
kukun dan pada hari berikutnja dimakamkan di desa Melati-Jogja-
karta, dimana sandara sepupu-nja. jaitu Dr. Wahidin Sudirohusode.
sudah sedjak tahun 1917 beristirahat untuk se-lamanja.




KEBANGUNAN NASIONAL 20 MFEI 1908,

Didalum hidup tiap? bangsa discluruh dunia, ada hari® isti-
mewa, jang dimuliakan oleh rakjat dengan maksud untuk mem-
peringati peristiwa® penting dalam hidup kebangsaannja ma-
sing?. Hari* istimewa itu kebanjakan berasal dari hidup keaga-
maan, diantaranja dari zaman lama, zaman purbakala, terbukt
dari bentuk dan tjaranja peringatan, jang kadang? sasih ber-
sifat agak animistis. Ada pula peringatan® hari® mulia itu, jang
erat berhubungan dengan hidup kemasjarakatan, misalnja hidup
pertanian, hidup kenegaraan, hidup ketentaraan dll. sebagainja.

Apakah jang terkandung didalam adat memperingati peris-
tiwa® jang penting itu?

Pertama : orang mementingkan dan mendjundjung tingg
kedjadian? jang diperingati itu.

Kedua: orang ingin mengalami kembali segala perasaan,
baik jang gembira, maupun jang sedih jang disebabkan oleh ke-
djadian® tadi.

Ketiza: orang ingin menarik peladjaran dari segala peristiwa®
jang penting? itu, guna se-dapat® menambah keselamatan dan
kebahagiaan hidupnja, lahir dan batin,

Begitulah kiranja maksud Bung Karno, ketika belian pada
tahun 1948 mengambil initiatif untuk menggerakkan rakjat,
supaja hari 20 Mei 1908 dirajakan setjara besar2an. Hari
ity menurut beliau adalah hari jang patut dianggap hari mulia
oleh bangsa Indonesia, karena pada hari itu perhimpunan ke-
bangsaan jang pertema, jaitu ,,Budi Utomo”, didirikan dengan
maksud untuk menjatukan rakjat, jang dulu masih terpetjah-
belah, agar dapat mewudjudkan satu bangsa jang besar dan kuat.
Seiain itu ,Budi-Utomo” men-tjita®kan berubahnja segala kea-
daan jang merintangi kemadjuan rakjat, agar nanti rakjat dalam
segala lapisannja dapat mengetjap kesedjahteraan jang lajak
bagi manusia. Dalam pada itu rakjat harus dipersiapkan untuk
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dapat mengurus dirmja sendjri, Xalau nanti datang waktunja
jang tepat. Tidak ini sadjalah kiranja jang mendorong Bang
Karno untuk mengambi  “iatifnjn guna menzadakan peiing:tan
besar®an tadi. Beliau 1., nja bermaksud pula untuk meng-
insjafkan rakjat, bahwa kemerdekaan jang telah kita tjapai se-
djak 17 Agustus 1945 itu, adalah hasil perdjoangan sEgenap
rakjat, mulai 20 Mei 1908. Karenanja: djanganlah buah per-
djoangan jang 40 tahun lamanja itu nanti batal disebabkan
perpetjghan dan Regelisahan didalam kalangan rakjat, djustru
pada wakta Belanda melakukan agressi setiara hébat, Merurut
Bung Karno perlulah kita mengenangkan segala kedjadian da-
lam 40 tahun jang silam itu, sambil mengenangkan pula segala
djasa® sckalian mereka jang dalam perdjoanaan sedjak 1908
itu telah mengorbankan djiwa dan raganja sebagai pahlawan?
kebangsaan,  Begitulah kira® laku fikiran Bung Kamno jang
mendorong beliau untuk merajakan hari 20 Mei tersebut sebagai
hari kchangsaan,

Disiniluh saja ingat keterangan Wakil Presiden Moh. Hatta
dalam pertjakapannja dengan seorang wartawan, jang menanja-
kan upukah hari 20 Mei tahun itu {19501 akan dirajakan atau
tidak. Bung Hatta menerangkan, bahwa hari 20 Mei tidak akan
dirajakan. karena kita hanja mempunjai hari Nasional” satu
sudja, jaitu 17 Agustus 1945, Hari proklamasi itu menurut
Bung Hauta tidak boleh disamipingi hari nasional Jang tain. Djuga
tidak bolch umpamanja hari pencrimaan penjerahan kedaulatan
dan Belanda kepada Indonesia itu. didjadjarkan . hari nasional™
jang satunja itu. Keterangan Bung Haita itu ada benarnja,
tetapi uda salahnja pula. Benar, karena . hari nasional” Jjang
diresmikan sebagai ,.hari raja” ataw .hari besar” wnum oleh
neger, memang hanja hari 17 Agustus.  Tidak benar, karena
sehetulnja rakjat kita, dan dalam hal ini sama dengan rakjat
dincgeri-negeri lain, sebetulnja  mempunjai beberapa hari-hari
nasional. Misalnja kita kini mempunijai @ Hari Angkatan Perang,
Hari Kartini, Hari Diponegore, Hari Pahlawan dan mungkin
nanti akan tumbah hari-hari peringatan lain-luinnja. Alanwkah
miskinnja rakjat jang hanja mempunjai satu hari nasional sadja.
Saja sendiri berpendapat, bahwa peringatan peristiwa apa sadja,
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jang dapat memberi didikan kepada rakjat kearah keutamaan,
adalah perlu. Tjara memperingati tadi tidak usah besar®an,
tidak usah setjara perajaan, tidak 1 menutup kantor atau
sekolah, seperti peringatan jang x, . .akukan terhadap ,,Hari
Proklamasi” kita itu, kalau rakjat kita sudah kebanjakan hari®
libur.

Kepentingan apakah jang terkandung dalam pemuliaan hari
20 Mei itu?

Pada hari 20 Mei 1908, berdirilah di Djakarta sebuah per-
himpunan nasional jang pertama, jaitu ,,Budi Utomo” jang sa-
ngat menarik perhatian, baik dari pihak rakjat maupun dari
pihak pemerintah Hindia Belanda. Oleh para pentjiptanja,
juitu peladjdr?® kita di Stovie (School tot opleiding van inland-
sche artsen, sekolah tinggi Ketabiban jang dulu ada di Djakarta)
dibawah pimpinan dua orang pemuda, jang kelaknja sangat ter-
kenal sebagai ,.Dr. Sutomo” dan ,Dr. Gunawan Mangunku-
sumo”, dinjatakan dengan tegas. bahwa maksud mereka ialah
memulai gerakan nasional wmum, menudju kearah berubahnja
djaman ,kolonial” mendjadi djaman ,nasional”, dengan tjara
jang oleh mereka disebut tjara jang ,radikal”. Panggilan dari
para peladjar di STOVIA, jang merupakan ~proklamasi” dan
ditudjukan kepada sekalian para tjerdik pandai itu tidak sadja
diikuti oleh sekalian pemuda peladjar di sekolah® kepandaian
menengah tinggi, jang dulu ada {seperti ,,Middelbare Landbouw-
school” dan ,,Veeartsenschoo!” di Bogor, sckolah? OSVIA dan
JKWEEKSCHOOL” discluruh Djawa), pun kaum tjendekiawan
dewasa dan tua mendengarkan suara pemuda dari Djakarta itu
dengan perhatian besar serta menjanggupkan segala bantuannja.

Terbuktilah pada saat itu, bahwa sebenarnja diseluruh masja-
rakat kita sudah tersedia tenaga® pemimpin, jang penuh tjita®
dan hasjrat untuk bergerak disegala lapangan: ekonomi, kebu-
dajaan, bahkan djuga dilapangan politik. Dalam pada itu nam-
pak tegas tjorak-warnanja jang sama, jaitu ,revolusioner” dan
,.nasionalistis”.

Sebagai keadaan air jang berderadjat djauh dibawah ,nol”
Celsius, pada satu saat sekaligus mendjadi beku dan mendjadi
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»¢s”, hanja karena sesuatn gerak ketjil sadja, demikianlah ma-
sjarakat kita pada saat itn dengan ,,serentak” bangun dan ber-
gerak, hanja karena por n dari pihak pemuda di STOVIA
tadi. Dalam tahun 190u . 1 djuga, dapatlah diadakan »Kong-
res Nasional” di Jogjakarta, kongres umum jang pertama dan
dikundjungi olch wakil? dari segala lapisan rakjar, kaum iua
dan smuda, golongan Istam, Keristen dan Katholiek, golongan?
rakjat, mulai jang ta’ bergelar sampai para pangeran, dibawah
pimpinan Dokter Wahidin Sudirohusodo itu?

Dengan diadakannja kongres nasional di Jogjakarta, sert.. di-
dirikannja persaiuan kebangsaan, jang terkenal dengan namanja
»Budi-Utomo™ tadi, terbuktilah denean djelas, bahwa rakjat kita
dengan segala lapisannja, dapat dipersatukan, apabila ada ke-
pentingan bersama, jang sungguh?® dirasai dan diinsjafi. Dan
kepentingan bersama tadi ta’ bukan dan ta’ lain jalah adanja
»URtithese” atau pertentansan gnicra nS-pendjadiah” dan | siter-
ajadjah”, antara , faham kolowial” dan SJaham-nasional”, antara
whekuasaan bangsa asing” dan ,,nasib masjarakat kebangsaan™,
Antithese itulah jang terdapat, ja'ni dirasai disemua golongan
dan lapisan rakjat kita. Antithese itulah jang berakibat mele-
mahkan dan mengarjaukan hidup dan penghidipan rakjut dise~
luruh kepulawan Indonesia. Sjukur bahwa antithese itulah pula,
jang menjebabkan adanja rasa saiu dan (sedjak berdirinja
»Budi-Utomo™ pada hari 20 Mei 1908) adanja keinsjefan dan
timbulnja kejakinan, bahwa hanja kesatuan tekad dan laku, jang
berijorak ,revolusioner” dan |, nasional” menudiu hearah Indo-
nesia jang Satu dan Merdeka, hanja itulah dapat memusnahkan
pendjadjahan dari bangsa asing.

Segera sesudah ,,Budi-Utomo” berdiri, berdirilah pula per-
himpunarn® lainnja diseluruh Indonesia, dengan maksud dan
tudjuan memperbaiki nasib rakjat dipelbagai lapangan, sosial,
ckonomi, kebudajaan dIl., termasuk persatuan?® sedjenis B.U.,
jang merupakan pusat perdjoangan nasional guna menentang
pendjadjahan dari bangsa Belanda. Walaupun pada waktu itu
persatuan® tadi biasanja hanja meliputi satu daerah atau satu
hepulauan, karena belum adanja hubungan organisatoris jang
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mewudjudkan persatuan untuk seluruh tanah air, akibat politik
.divide et impera™ dari si-pendjadjab namun ,,understanding”
atau hubunzan batin sebetulnjr sn’  »da dan dirasai benar.
Tidak sudja karena seluruh rakjat ar uasai oleh satu kekuasaan
kolonial dan karenanja memikul penderitaan jang sama, namun
pula karena dalam djaman? lama jang megah dan gemilang, kita
sudall pernah merupakan sain bangsa, jang merdeka dan ber-
deawdar  penuh. Kebesaran Seriwidjeja dan Madjapait belum
lenjan dari perin-atan rakjat.

Djuga runtuhnja Madjapait, sebacai permulaan kemundu:an
hidun kehanasaan kita, belumish kita lupa. Ingat akan sebab®-
nin Madiapait djatuh, karena adanja perpetjuhan didalam negeri,
pula tidink berdaja keradiaan?  Mataram, Barten, Tjirebon,
Jon lain? daerah, seperti Atjeh, Minangkabau, Kalimantan,
Stlawesi. Maluku dil.-nja, dicebabkan karena semua daerah tadi
tidak merupakan Jkesatuan bangsa dan negara”, ingat akan se-
muanja tadi sungeuh sangat perlu. Disamping ingat pada keadaan?®
dan peristiwa® perpetjahan, jang menjedihkan itu, perle pula kita
jingat akan kedjadian? didalam sedjarah kebangsaan kita, jang
me-iggembirakan. Jaitu bahwa sedjak adanja pendjadjahan asing,
ber-turut? dari bangsa? Portegis, Belanda, Inggris, Perantjis dan
Belanda pula, sampai pada hari Proklamasi 17 Agustus 1945,
belum pernah kaum pendjadjah dapat hidup senang, tenteram
dan damai, di tanah air kita ini. Pemberontakan® jang ta’ da-
pat terhitung djumlahnja, perang® besar dan ketjil, diseluruh
kepulasan kita, menundjukkan dengan njata dan djelas, bahwa
rakjat kita tidak pernah dojan didjadjah. Jang penting dan
patut selalu kita ingati, jaitu bahwa fiap® ada kesatuan tekad
dan tena-a dari rakjat, disitulah rakjat sanggup dan mampu
mengalahkan musuh setjara integral. Daripada perhimpunan?
jang menjusul berdiri dan mengusahakan pelbagai kepentingan
hidup dan penghidupan tadi {misalnja perkumpulan® agama,
penocadiaran, penabungan, sripah (kematian), kepanduan, per-
tanggungan djiwa, ko-operasi, pertanian, perdagangan, kera-
djinan dll. sebagainja) maka jang patut diperhatikan ialah
badan® perhimpunan, jang bertendens politik.
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Tadi sudah saja uraikan, bahwa didalam B.U. tergabung para
pemuda, para tua dun setencah tug. Sungguhyin mereka
itu semuanja menghe i adanja persaruan nasional, ingin
atau menghendaki keme... aan nusa dan bangsa, namun dapat
dimengerti, bahwa dalam tekad, sepak dun terdjangnja nampak-
lah adanja perbedaan, jang kadang® sangat besar. Hal ini sudah
dapat dilihat selama berlangsungnja »Kongres Nasional” jang
perlama dan diadakan di Jogja itu. Kaum muda dan kawn tua
didalam B.U. tadi masing? merupakan ~sajap kiri” dan ,.sajap
kanan”. Makin lama makin besarluh djurang jang memischkan
kedua sajap tadi. Inilah jang menjebabkan atau mempertjepat
timbulnja . Sjarikat Islam”, juna tadinja dipimpin oleh Hudji
Samanbudi (dalam bentuknja sebagai | 8 arikat Dagung Istum™),
kemudian diperbaharui oleh almarhum H.0.5. Tjokrozminoto
pada tahun 1912, Sebagai diketzhui S0, it memusatian ke-
giatannja dalam gerckan ekonomi dun ke-Islaman, namon di-
samping itu mulai mempunjai tendens pofitik jang bertjorak
revolusioter dan nasionalistis. Banjak anggaula® dan sementara
pemimpin® B.U. meninggalkan organisasinja dan masuk ke-
dalam S.I. untuk mentjahari kepussan hati.  Pada tihun ity
djuga berdirilah ,Indische Partij” atas initiatif E.F.E. Douwes
Dekker (Dr. D. D. Setyabudi). Douwes Dekker adalah seorang
»indo”, jang tidak mau digerombolkan dalam solongan . Euro-
peaan”, oleh karena ia moerasa seorane Indovesia dan berbanzsa
indonesia. Partainja LP. tsh, didirikan sebagai ,.partai politik’,
bukannja ,.berselimut” sebagai suatu perhimpunan ,.sosial” jang
hanja bertendens atau bertjorak .,pelitis™. Menurut statutennja
LP. akan melakukan segala usaha. jung dapat menudjo kearah ke-
merdekaan nusa dan bangsa. Tiap? orang tak dengan diperbe-
dakan agamanja, warna kulitnja, asalkan ia merasa dirinja se-
erang putera Indonesia, boleh masuk. sckalipun ia berasal dari
turunar bangsa® lain, (Tionghoa, Arab, Eropa, India dli. sbg.).

Perkembangan gerakan rakjat, jang mulai dengan kesadaran
kebangsaan umum dalam arti .kuoltureel” dalam gerakan B.U.,
melalui kesadaran Ekonomi dan ke-Tuhanan dalam gerakan
8.1 dan achirnja kesadaran politik dalam gerakan LP. sungguh
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menundjukkan  kemadjuan jang sehat.  Differensiasi nampak
njata disini, menudju kearah kesempurnaan., Dapat dimengerti,
bahwa kaum pendjadjah makin lo nzkin tambah gelisah.
Dr. Hazeu, adviseur voor Inlandscne _.ken. dikirimkan ke-ka-
Jangan B.U. untuk melcmohkan kaum tua dan kaum moderate.
Dy, Rinkes diperbantukan kepada S.I. (Rinkes berkewadjiban
»meringkas”, kata orang), dan terhadap I.P. jang tak kenal
kompromistan, bukannja dikirimkan seorang diplomat, tetapi
gobnor-djenderal ldenbure sendiri, jang bersembojan : ,,indié zal
nooit  onafhankeljh worden”, 'y dan ,ze zullen op ii-er
bijten”. ?) Dia membuang, menginterneer tiga orang pemimpin
I.P. jang terkemuka, jaitu Douwes Dekker, Tjipte Muangunku-
sumo dan Suwardi Suryaningrat. Pemerintah kolonial mengira
dengun tangan-besinja itu akan dapat mematahkan semangat
pergerakan, namun ...... sebaliknjalah jang akan dialami oleh
pihak pendjadjah. Makin berkobarlah semangat revolusioner:
LP. dimatikan, pada saat itu djuga ,Insulinde” berdiri; ,,Insu-
linde” dilarang, N.L.P. (Nationaal Indische Partij* berdiri,
Achirnja 1.P. dinjatakan sebagai ,,verboden vereeniging™.

Sesudah periode jang pertama itu, ja’mi zamannja B.U., S.L
dan LP. lalu berdirilah ber-turut? partai® lainnja.

Diluar gerakan politik terus berkembang pula gerakan? lain-
nja, dilapangan ckonomi, sosial, kebudajaan, keagamaan dlL
Diantaranja jang terpenting ialah berdirinja perguruan® parti-
kelir, sepertt a.l. Muhammadiah, Neuirule Schoolvereeniging,
Ardjuno-Schoolvereeniging, Adhi Dharmo, Taman Siswa dllnja.
Para pemuda tidak tinggal diam dan mengikuti panggilan dja-
man. Dalam pada itu kadang® mereka memberi tjorntoh per-
satuan jang tegas dav kokoh. Misalnja timbulnja ,,Sumpah
Pemuda” pada tahun 1928: ,Satu-Bangsa, Satu-Negara, Satu-
Bahasa”.

1} _LHindia Belanda tidak akan mendiadi negara Merdeka™.
4} |, Meréka akan menggigit besi”; ini ditudjukan kepada para pemim-
pin LP.
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Djuga kaum wanita menundjukkan kesadaran dan kegiatannja,
Pelbagai perhimpunan® wanita didirikan.

Pemerintah Hindia B 'a untuk seterusnja tidak dapat me-
lakukan diplomasi. ... .ne Koers”mja (Politik Budi-baik)
ta’ mempan lagi. Karena itu pemerintah pendjadjah lalu mela-
kukan segala matjam kekerasan, tangkapan? dan pembuangan?.
Jang setjara besar’an jaitu pada tahun 1926, scsudah ada
pemberontakan kaum Komunis. Banjak pemimpin? nasionalis
dan komunis dibuang ke-Digul dan pulau- ketjil, Namun ge-
rakan rakjat terus madju, terus aktif, bahkan makin lamz ma-
kin tambah giat, makin revolusioner.

Hingga...... datanglah hari 17 Agustus 1945! Gerakan Rakjat
memuntjak pada saat Proklamasi jane terkenal. Revolusi nasi-
onal bermulai, dengan barisan® pelopornja, jaitn para pemuda.
Seluruh Indenesia mendjadi negara jang Satu dan Merdeka.

Dengan berdirinja negara-kesatuan , Republik Indonesia’, se-
lesailah sebenarnja ,,pergerakan kemerdekaan nasional”, tetapi
tidaklah ini berarti selesainja perdjuangan rakjar. ‘Tidak sadja
perdjuangan harus terus ada, untuk dapat membangun hidup
dan penghidupan jang benar® nasional, namun swasana pendia-
dijahan kolonial, jang 350 tahun lamanja meradjalela diseluruh
Indonesia, ta’ mungkin lanjap dengan sekali-gus. Ini terbukti
njata dalam berbagai usaha dan daja-upaja pihak Belanda,
untuk ,.redden wat te redden valt™ (mempertahankan segala apa
jang dapat dipertahankan). Masih perla ada rundingan® dan
persetudjuan®, mulai Lingrardjati me!alui Renvide samn - K.
M.B. dengan dua kali ,perang kolonial” di-tengah®nja, Djuga
diluar negeri kita masih harus melakukan perdjuangan, untuk
memperkuat kedudukan kita sebagai bangsa dan negara jang
merdeka dan berdaulat. Kekatjauan didalam negeri, baik biki-
nait Belanda mauvpun sebagai akibat revolusi (seperti kurangmja
rasq bertunggune djawab dan perpetjahan dikalangan kita sen-
diri}, masih tetap memerlukan semangat perdjuangan dari rakjat.
Sisa® ,,pendjadjahan kolonial™ baik janz beruna tradisi atau
jang sudah mendjelma didalam sanubari setengah orang putera”
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indonesia, masih terus pertu diberantas. Sjukurlah, bahwa Tuhan
senantiasa ada pada kita, kaiena perdjuangan kita adalah per-
djuangan jang berdjiwa ,,Pantja-Sil- "
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HARI 20 M1 /ERLU DIPERINGATL

Sedjak berdirinja pada 17 Agustus 1945 Republik kita tidak
terfuput dari banjak kesukaran? jang ber-anekawarna, baik jang
datang dari luar maupun dart dalam negeri kita sendiri, Ber-
matjam® muslikat dari bekas pendjadiah kita, mulai zaman
rundingan Linggardjati sampai zaman Reaville, danatlah kita
menjaksikan sendiri betapa giatnja pemerintah Nedertand meng-
gerakan para diplomatnja jang ulung, untuk se-dapat®nja mem-
pertahankan segala apa jang kiranja masih dapat diverta-
hankan. Djikalau tidak mungkin mengembalikan keadaan lama,
menghidupkan kembali status , kolonie” dari pada Indonesia.
jang telah menjatakan diri dan bersikap serta bertindak sebagai
negara jang merdeka dan bebas sedjak Hari Proklamasi kita
itu, maka nampaklah dalam segala taktiknja, untuk menerima
kembali negeri kita Indonesia paling sedikit sebavai negeri
setengah djadjahan, sebagai daérah semi-kolonial. Persetudjuan
»Linggardjati” tak lainlah maksud dan tudjuannja darivada jang
tersebut.

Pemimpin? kita sebenamja menginsjafi segala gerak-gerik para
diplomat Belanda itu, dan mereka pun menundjukkan tekad
dan melihatkan sepak terdjangnja untuk djuga smempertahan-
kan apa jang dapat dipertahankan”, dalam arti selaln
menegakkan kemerdekaan Indonesia jang sudah kita tiapai
dengan djalan revolusi sedjak 17 Agustus 1945 itu, Tetapi
rakjat dapat melihat djuga betapa kuatnja desakan? pihak
Belanda, dibantu oleh negara? kawannja, jang kekuatan dan
kekuasaannja nampak lebih besar daripada janz dapat ditun-
djukkan oleh para diplomat kita. iniiah jang semantiasa meng-
gelisahkan rakjat murba dan lambat laun se-akan? menjebabkan
turunnia penghargaan dan rasa baik, pula berkurangnja kese-
diaan untuk taat dan patuh terhadap kedauvlatan pemerintah
kita. Lebih® sesudah terbukti diplomat® kita terpaksa menjetu-
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diui aoa junz dikehendaki pihak Belanda dan pemerintah kita
menande-tangani .Per‘;etud}mn Lingoardiani™ janz terkenal itu.

Perkembangan rasa gelisah, rav 'k puas, rasa dendam
didalrm hati sanubari rakjat seben. .yu dapat daja pengaruh
iany tiduk sedikit duri segala keadaan pada wakw itu. Per-
dieamare revohusi Fefum berachiy, djauh dacipada itu. rakjat
msih tetap bergelora. Gdak sadjs dalam djiwanja namun dalam
sezala sepak terdjang serty lndokan®nju jang konkrit; rakjat
masih ada  didaiam pelaksanaan perang-geriljanja, ber-sama®
densan tentara nasional kit Tumbah-tambak vakjat mwsth
ada  didfulum tekapan djiwa massal jang disebabkan karena
penwaruly pefjnhnin revolust serta tjaranja revolusi dilakukan,
bunuh membunuh scijora besar-besaran dan se-olah® diboleh-
kan, dihalilkan, bahkan dibenarkan. Semua int di-andjur*kan

oleht pemimpin®nju, janz waktu itu menerima — schalipun ter-
naksa — usul perundingan Linggardjuth, kemudian melihatkan

tidak atau kuran? berdajanja dalum menghadapi muslihat dan
gertuk lawan, achirnja terpaksa mengalah,

Dalum  keadaan jang sedemikian maka dapat mudah di-
mengerli timbulnja  perpisahan  atau  perpetjahan dikalangan
rakjat. Dan mi makin hurt tduk makin berkurang, namun

schuliknjn. Apalagi kurena barang tentu — seperti biasanja
terdjudi — ada golongan® ketiga, fang giat berusaha membesar-

hesarkan sepala  pertentangan, meruntjing-runtjingkan segala
perselisihan jang  sda  didalkon kalangan  rakjat.  Dengan
tinra mentjari ikan dizir jang keruh mercka berussha menambah
kekoervhan dan kegadvhan dikalangan rakjal murba, dengan
maksud mempertahankan  kepentingunrnja  sendiri. Ada  jang
menuing digutiahan oleh prhflk musuh, ade pula iang bertindak
atas dasar ,,opportunisme”, mentjari dan mengedjar keuntun an?
untek dirinja sendir,

Boichiah disini kita lambahkan penparuh dari pada perdjoang-
a kepartaian tiara modern. jang dulu sudah dimulai pada bulan
Nopember 1045, tiga bulan sesudab revolusi dimului, atas
dnrmmm dan tekanan kaum Sekutu (Inggeris) jang bertugas :
menroper kekuasaan dinesgeri kita untuk diserahkan kembali
kenmada kuv-an-sekutunja bangsa Belanda. Sebetulnja sedjak saat
itulah perpetjahan terus berkembang dan perebutan kekuasaan
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dikatangan para pemimpin kita semangkin nampak. Daja upaja
untuk menjalirkan semanoat kepartatan, mulai dengan disiarkan-
nja Amanat Presiden Sc ~ supaja hanja mengadakan gerakan
nasional, djangan perdjua,. jan partai¥, sampai pada saat? krisis
png menimbulkan berontaknja gerombolan®, rupa-rupanja tuk
berdajo. Sudah sementara kali ditjoba usaha untuk menggabung-
kan segala kekuatan dalam satu ikatan, agar ber-sama?® rakjat
dapat menghadupi segala bahaja jang selalu mengantjam, tetapi
semua itu fidak dapat terus berdjalan, Sudah selajaknjainb
kekuatan rakjat makin lama makin berkurang dan ini borarti
tambahnja daja kekuatan dipihak musuh.

Dibalik itu rakjat tidak pernah kehilangan pengharapan atuu
berputus-asa. Mulai dengan zaman pendudukan Djepang segala
perkembangan  keadaan, segala proses didalam  masjarakat
hangsa kita, selale menundjukkan bahwa awal atau achir rakjat
atau bangsa kita selalu keluar dari segala kesulitan sebuagal
pihak jung menang. Penjerbuan Djepang menjebabkan djatubiija
Mindiu Belandu, kekalahan Djepang menimbulkan revolusi kita,
revoltusi membawa kemerdekaan kita; kemenungun Sekutt me-
labirkan /fieh? azasi kemanusiaan  serta Leharusan menjuduty
segala  bentuk  pendjadjahan dari bangsa Jang satu terhadap
hangsa jang lain; revolusi kite wmenarik perhatian dunia interna-
sonal; keglatan usaha para diplomat kita, jang di Indonesia
sendiri nampak kalah kekuatan dan penguasa, mcnjebabkan ter
tapainja beberapa kemenangan di-Luar-negeri wmuemnja, chusus-
nja dikalangun P.BLB. di Lake-Succes. Selain it parbawa
(gezag)  revolusi Kita di-luar-neveri besar  sekali, lebih® -
feger® jang snasih teedjadjuh oleh bangsa lain, Dengan terus
ierang mnegeri Arab, negen® Asin dil mienjatakan LRagum”?
terhadap taranga rakjar jndonesiv melempaskan dan meusashe
han pendjadjuhan Belanda dincgcrinia.

Dalam puda itu ternjatalah selaju. dahwa seluma Aita ada o
daliin perpesjahan, garnpary selalilai tiap® maswh dapat mesg-
faliiair kit Sebaliknja dalam waktu sda kebulaan 1ehad wrlsii -
Llah bahwa tiap® fawan, djuga jang leckoaut, Hdak sanpenp ain
ssnpt itk menallulbkan Kite. Ingatlah Kita pada tjora dus
kesudahanujs rakjal melawan  kekuasaan Djepang, tara Jai
kesudahannja pura pabluwan kita ineojerang tentara Schutu Ji
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Surabaja dibawah pimpinan Bung Tomo. Djaagan dilupakan
jara dan kesudahannja rakjat melak—‘-an gerilia dalam Perang
Kolonial ke-1 dan ke-2,

Akan tetapi, kita tidak boleh lupa pula, bahwa tiap® kemenang-
an jang gilang-gemilang itu, selalu disusul dengan perpetjahan,
jang barang tentu sangat melemahkan kita, Lebih-lebih djangan-
lah dilupakan. bahwa scbenarnja sampa saat inipun negara kita
belum djuga bebas dari antjamun® bahaja, baik dari /uar maupun
dari dalen. Karena itu djanganlah sekali-kali kita melengahkan
kewadjiban kita untuk tetap memefihara kesatuan seluruh raljal.
Kesatuan dikalangan Aepradjuritan; kesatuan dikalangan kema-
sjarakatan; kesatuan dikalangan politik; pendek kesatuan dise-
mua  kalangan., Wudjudkanlah batas* jang patut dan mutlak
autara Ardup diri dengan hidup bersamna, antara hidup kenegaraan
urnten dengan hidup kepolitiken partai.

Fikiran® jang terscbut tadilah sebenarnja, jang mendjadi alasan
bagi Bung Karne untuk mengandjurkan diadakannja peringatan
sefjara besar-besaran akan artinja hari 20 Mei 1908 sebagai
hart kebangnnan nasional, hari lahirnja tjiita-tjiitu kemerdekagn
nosz dan bangsa, harl dmbuinja tekad untuk bersaty wuruh,
agas dapal menghadapi segala kesukaran bersama.

Pembitjaraan jang pertama  kali diadakan oleh Mr. Assaat
whapai wakil Bung Kurno. dengan perwakilan golongan? dan
partai®, dapat berlangsong dengan baik dan dapat meoghasilkan
dibentuknia Panitva Pusat, jang terdirt atas saudara®:

VoKD Hadjar Dewantara sebogal Ketua; 20 Tiugite, wakil

~Front Demokeasi Rakjat™; 3. A.M, Sangadji tmarhun) wakil
SMowjunis o Sabitul Rosjud, wakil PN 5. N A Hilal,
wakil LRongres Wanila Indonesia™s 6. dan 7. Tarane Malend

dun A Hemjumin tmurhum s sebagai wakil* Pemuda (1P P
dan G.P.Liy.

Sesuud dengan pesunan Bung Kuarne inaka panitye® peringatun,
hoik jang pusat maupun jung didivikan di-daérah® terdirt atas
arapy®. jang resininja ataupun njalanja benar® dapat dianggap
wmewakill rakjat. Para ketua atau anggauta® perwakilan rakjat
dakam Dewan® jung resmi, wakil® partai politik dan gelongan®
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kemasjarakatan, orang® jung datam djaman pergerakan nastonal
Kz jang lampau ikut serta sctjara aktif dan lain? scbagainja,
hendaknja mercka fiu ¢ + ikut serta setjara aktif. Dengan
pegitu maka segenap Tuay. aah jang melaksunakan peringatan,
hinpoa peringatan hari nasionad wdi sungguh® bersifat peringatun
nasional. Dulam pada ity Pemerintah dengan segala diawatan®
nja, terutaima Dijawatan Fenerangannja memberikan bantuan?
gz diperiukan,

Adanja bantuun? duri Pemerintal, atag dari golongan rakjal
tidak berarti, bahwa kity lulu mersjakan hari 20 Mei ity dengan
megah dun mewab: tidak @ Sesual deongan tjoraknin pereioig
ik dudafam segala usaba dun upatjara kita harus sederhana,
Ini sesuni djuga dencan keadaan® pada waktu kesukaran atau
Restaalion dan saut jang  genting wakty iiu. Jang perlu jaity
mienginsjcfaen rakjat dengan tarn jang praktis, jakmi gampang
dilakukan, ukan arti kebangsaan kita, kenegaraan Ko, heain-
rakutan Kita. hidep dan penghidupan kita, demikian seterusnja,
fanz semuanja sedizk hari 20 Mer 1903 sudah mulai dilakokan
cegala persiapannja, jang sewutuhnja disebut serakan kebangsaan,
sampai wakly mendjehnanju ita® kebangsaan ity mendjadi
Negara Kesatvan Republik Indonesia,

Dalam penerancannja maka Panitya Pusat hanja memberikan
garis® besar, misalnja tentang mengadakan penerangan® dengan
perantaraan radio dan pers. ataa rapat® denwan pid-tes ey
perle®, tentang inengadakan ..sajembara” atau . teka-teki” dalam
sekolah?, pertandinzan? menggambar ataw melukis, clah-raga
dsb., pertundjukkan? kesenian, sandiwara dli, jang dapat monim-
bulkan atau menambah kesadaran rakjat. Rupat® samudera dan
pawai® dapat diselenggarakan, asal djangan  memberatkaq
rakjat, Lebih baik diadakan rapat?, dimana para kadernja dapat
penerangan setjara djitu, jang bolch diharapkan akan Jebih
mendalam dan meningealkan bekas® dalam angan®. Pula dian-
djurkan oleh Panitya Pusat untuk mengadakan usaivyd peor-
hangunan, mulai dengan pembersihan rumah dan pekarangan
masing®, pembersihan kota, untuk keperluan mana Kementerinn
Pembangunan dan Pemuda memberikan bantuannja. Tidak
ketinggalan andjuran memperingati djasa? para pemimpin, jang
mendjadi korban pergerakan zaman dalulu dan jang achic? ini,
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haik karena kekedjaman Diepang maupun agressi Belanda,
dengan menghibur para keluarganja serta memuliakan makam?®
dan .taman2-bahagia”. Bila tidak =-mgkin menjelenggarakan
asaha® pada hari tanggal 20 Met hendaknja hari itu di-
fetapkan sebagai permutaan bersaha. mi misalnja jang inengena
penerbitan  kitab?  peringatan, kitab® butjaan dengan gambar®
untuk rakjal murhic (jang dupat dibubungkan dengan usaiu
pemberantasan buta-huruf s, mendirikan gedung® nasionat dll.
schagainja. Qizh Panitya Puosat sendiri mulai tg. iQ diadakan
saran? radio stimews, jang beriali dengan peringatan nasional
ite, tdak hanja untuk dalam-negeri, tetapi djuga untuk F.ar-
waeri. ditudiukan kepada sekaltian putera-puteri Indonesia -ang
ada diluar tanah-alr. Berbubung depzan sempiinja wakiu por-
stapan. maka ditetankan, bahwa untara Panitya? Daerah tiduk
diedukan hubungun organsatoris dan segata instruksi dari Posat
w-mala? harus diinggap schbagai tuntunan dalam garis? besarnja.
Hanja Kementerian Penerangan dengan djawatan®nja didaerab®
disiapkan untuk mendjadi penghubung dan. perantara serta untuk
memberi segala bantuan jang perlud,

Sambutan dari golongun rakjat sungguh mengharukan. Semus
partai® politik, badan® yerakan kaum huruh, golongan® keagama-
an dan kebudujurn. gerakan pemuda, paca pemimpin wanita,
pendek segenap badan® perdjoangan dan sosial ikut serta dalam
peringatan nasionad itu. i dapat dianggap schagai bukti jang
niata  akan  adanju  keinsjufan. bahwaz scruan Buag Karno
sungpuh®  lepat dan perly dilaksanukan, Adanja bahaja jang
terus-menerus mengantjam kemerdekaan negary dan bangsa kita,
begitulah seruzn Panitya Pusart, keharusan untuk mempersatukan
dilwa dan tenoga, agar kita tjukup kuat wntuk menolak segals
kahuja, jang mengantjum  sampai jang menimpa, ingat pada
sermin horban® sgress: kolonial, agressi faseis dengan rasa terima-
®asth dan hormat-batin terhadap arwah?® jang mula dan bahigia
Wi itufah semuy ki rosat, kita akel sctjora dalam?,
Dan itulah wemua jung pada suat itn mendorong kita, untuhk
suenghentikan segain pertentangan antara Kita sama kita, untuk
memustkan segala bokoiton tenaga kits kearsh Juar. keurnh
huntjur-leburaja mivsuh Kt bersama, Dan pemusatan ity akan
wift croskan, selang bihaja mengantjam, selama kemerdekuan
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kita belum diakui. baik de jure maupin de facto-nja. Lebih baik
huntpur-lebur dari pada kembali didjadjah. Untuk itu kita sang-
gun menghentihun segals pertentangan jang dapat melemahkan
kitu. dan kita jakin o ampu melaksanakan kesanggupan
kita i karena Gjints k. terhadap Nepara dan Bangsa kita
bersanm,
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UPATIARA P LFAN,
20 METD 1848 31 JOOJAKARTA

Crepns sudih mendura sebelumnga, bahwa apatjara peringatan
A0 Tanue Kehangunan Nasional” pada tg. 20 Met 1948 di
logjakurta ity akan moendindi upatjara jang agak merupakan
upatjar: heresmian. sckalipun formeel Pemerintah R berada
diliarniy, Seperit sudzh tersebut dimuka, Burg Karno menge -
til inftntimjn eniel. mengadakan v tdak seloku L Kepals
Nermea™ mamun datem kedudukunnja sebagal Lpemimpin hesar”
perrerrkan  nusional. Perjerahan peluksanaannja kepada nu

4w, wakte ite Ketug KONLUL tidak berarti penjerahan kepada
CRetw: DLPRCT nuanm melambangkan penjeraban kepada orang
jang wakty dto formeel mendudoki empat pemusatan kemavan
ratjat. Sclandjutnia mr. Assaat menjerabkan tugasnja kepada
Puaninna jang dibentuk ofeh wakil® segala golongan dan semua
purtai jany waktu itu ada di Thu-kotn R.1 dulu. Hendaknja di-
ketahui bahwa disamping pengiriman surut undangan kepada
soongan? dan partai® jang diketahui alamatnja divmumkan pula
andangan  dengan  djalan pers dan radio. ditudjukan kepada
gntonzan® danl partail. jang mungkin belum dapat surat undang-
an. Schinega raput persiapan jang diadakan dibangsa! Kepatihan
Jogjakarta itu sunpguh¥ mervpakan  rapat perwakilan rakjat
jone serba lengkap. jakni Lparlemen”. meskipun hanja bersifat
e facto”

Selain itu Pemerintah menjediakan segalz alat® jang diperlu-
kan untuk peringatan besar®an itu dengan melalui Kementerian
Pencranginnja. jang waktu ite dipimpin olech Menteri Moh.
Natsir. Tidak sadja Kementerian tersebut nienjerahkan dja-
watanZnja pers dan radio dan lain®nja jang diperiukan oleh
Panitya Pusat, namun segala hubungan dengan Kementeriac
fain?nja. a.). Dalam-negeri, Luar-negeri. Keuangan dll.-nja.
Dapat dimengerti bahwa dengan begitu. peringatan hari jang
dianggap ..hari-pasional” radi nampak  sebagai usaha pe-
meriniah,
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Anchnja dalam hul itu ialah ikut besertunju semua polongar
tan parici® 16" dengun kesjvalinga, dan jang paling penting Iulah
dapatnia diperolch  kato-sesakat janz bidas? tentung rentjana
~Statement Bersama®, apama lidak terhalang olch keu-
daa® Jang mendadal, ..patlah kiranja L.statement” terscbui
menjrtukan rakjat didalans suatu L Front Nusional” jang me-
nutul perpitungan dapat dipakaing untuk menghadapi sepaia
habiaja jung mengantjom bungsa dan negara kita :poittik, mi-
hier. ckononi dsb.i baik jung datang dari luar maupun japg
wiviu dupat bertumbuh didalam linghungan sendiri,  karcna
kurang rapatnja hubungun dun kerdju-sama antara gotogant
dan partai® ks, Sehennrnia Hulah semua jang mendjudi alnsat
tagt penulis ichtisar sedjurah pergerakan nasional jang sedang-
aja kita batja sckurang ini, urtuk membukakan segala apu jing
herhubungan dengun perajusn hari .20 Mei™ pada tabun 194K
ttu.

Lipatjora perinzatan ditakokan di Cedung Presidencn di Joga-
Aata dengan tura jang tidak berbeda dengan upatjars peri-
ngatan hunt 17 Agustus dan [ain® hari® nasional. jang tiap®
tahun diadahan di Gedung Negura jang resimi itu. Dalam kartu
atjara terdapal antara nin: pidato Kena Panirva, jang men-
tielaskan maksud dan tudjuan  upatjara peringatan sebagai
kst nasional”, pidato angeanta fang tertua dan muasih lidup
durt pada  persatuan nasional . Budi-Ulomo™ di tahun 1908,
wite v Radpman Wedvodiningrar sckarang almarhuny dan
sennliaan Presiden Soelario,

tentang pidare Bupak Wedvodiningrat batklah disini kit Ke-
tahui. buhwa bhelivu hanja memberi gimmbaran tentang sesals
seaitinn, hubungan”™ antava rakjat dan pemerintal Hindia-
selanda pads Ahueian e dalum mana didjelaskan, hetupe bu-
ruknps semiuanja dive Kadong? para hadiiring lertjengany. mi-
sadnja bile Dy Wedyediningras mentjeriterakan bahwa noerhom
slokter Wahidin Sudirghusode harus berdjonghod dan herdy-
duh L xila” serta hares aremberi sembah terhadap .corang
assistent-resideni. Para hadlirin lalu dapat  mengerti apa  se
habnjs niirhun Dr. Wahidin memandung periv mendekatt parn
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ypatt dan meonggunakan mercka untuk keperluan gerakan na-
gional jang direntjanakan beliau dan marhum Dre. Sutomo di-
zaman ltu. Kalau para bupati ikut serta meka itu tidsk sadjz
berarti pomcrintah Hindia-Belar ‘ak akan meng-halang®t
Gan mienjuharkan aksi jang direnyes.kan, namun rakjat pula
tain azkan berani membantu gerskan baru tadi.  Maklumlah
dizaman ity pemerintah melakukan kekuvasuunnja dengan Gara
jang sangat menakutkan rakjat. Disamping mendekati, mem-
bert hati dan menjokong lerhadap lapisan atas dari pada rakjat,
pemerintuh kadang? melukukan  sikap jung fascistis terhadap
rakjat murbi.

Pidate Bapak Dr. R. Wedyodiningrat kita muat selenghupnju
bagian L Kenang®an para Pengetua” dibelakang,

e e+ e e



MAKSE AN TUDIUAN.

Jang sangat penting dan disini patut diperingati iatah dapat-
nue ditetapkan suatu pernjataan bersama. suatu  .Statement
Bersama™ jang telah dimufakati olch segenap golongan  dan
partai® politk, seperti tadi suduh Kita schutkan. Statement ier-
selul patutlah kiranja  disimpan sebagui .dokumentusi”  en-
uag delum archiel nasional™ kita. agar nanti dimana periy
holehlah dokumen tadi kita pakai sebagai petundjuk atue Ly -
toir teladan untuk wakiu® jang akan datang.

Agar Kita daput menglkati kaku {ikiran jong teenjata Jdapat
membiawa hasil fang baik disckitar perajasn peringatun . Has
Kebangunan Nasional” tadi maka dibawah il kits gantumkan
kebih dahulu pidate Ketua Panitva Pusat dalam malam up
fiara ta. 20 Mei 1948 jung lersebut.

POAL Presiden dun Wakil Presiden! )M
Pura Menteri dan Panglima Besar!  Sckalian
Hadlirin jang terhornat!

Merdeka!

Hart ini. hari 20 Mei. adalzb hari mulia dan buhagia; baik
hagi kita, jang Kini dengan segale chidmat sedang melakukan
upatjura peringatan dalam bangsal istana Kita ini, maupun bam
suudara? di-fuur ruangan ini. discluruh Indonesiz, bahkan di-
scluruh dunia, jang mengikuti upatjara ini dengan perantaraan
pesawat-radionja.  Hart 20 Mei ialah hari bangunnja bangsa
Indonesia. hari bangkitnja semangat kcbangsaan. jang dengan
penub kemnsjafan ditudjukan  kearah runtuhnja pendjadjahan
Belunda di Indonesia, hari dimulainja segala persiapan setjara
niodern untuk menjongsong kemerdekaan bangsa dan negurs
kita. tepat 40 tahun jang lalu.
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Gerakan nasional sedjak 20 Mei 1908 1tu, sudah berachis
pado saatl diproklamasikannji Negora Kesatuan Republik indo-
nusiu pada 17 Agustus 1945, Beesehirnja Lgerakan nasional”
kareng telah tertjapsinja tudjuan, berartt selesainja per-
dicangan bugi rakpt kita, Hart [7 spustus 42 adalah hari
herliibarsje Benddéra Revoiusi Navional Lita, hart Perujataan
Kenrerdekaoot negara dan banesa kita., pernjatzan muna harwes
i reljindhan. Dengan sinhur dan rasa banzga kita dapat me-
njslcikan ketaatan selurvh rokjal pada isi proklamasi 17 Agus-
tue. i::l. serta hegintan-nja dun heichlasannja dalam merska

Saksanakan bt.'.:dl.l konsekwenst dari pada pernjataun kemer-
~a pqdi Dituntun oleh Pemuda? Iut.l_. ticuk dengan meng-
ke seenla bohada nmet, selurub rakjat serentak menjeriu
Le-taihu? dan pangkatan? chmm" menurunkan bendéra® Hi
wr. merebet semua sendjte® dari tangan musuh dan mie-
Lan Sung Merah-Potih, Be-ribu® dari pada mereka itu
borristirphat untuk se-lamafnjn di Taman® Bahagio, jang
setjury chidmat dipelibara  se-baik®nja dan dimuolizkan oleh
|1‘\i o denzan besite memperlambanghan rasa terimakusih

urti hnrn‘-r bk:tmnn terhadap Pehluwon® Kita itu.

Sesvdnb rakiat berhasil mematahban kekuasaan tentura Dje-

»oJdatangleh woltunja, tentara perdudukan Sekutu, keieu-
giv disusul oich Belanda. mengoper  kekuasaan; pun waktu?
ity djuga pemuda®. ber-samu® dengan rakjut, madjp kedepan
lm uk mempertabankan kemerdekaan negara kita.  Sungguh

balch disangsikan  kesanggupan, kegiatan, keichiasan dan
hh-na.m riukial, untuk mengatasi segala kesukaran dan pende-
-itian Dan ini terbukti lag dengen terang, sesudah rakjat dan
Pecierintah diserang duri «cg;t!‘. djurumn oleh agressi Belanda
semendjnk 21 Djuli 1947.

Kamit pertjaga, ta’ ada seorangpun berani menjangkal, bahwa
sehenarnjy sedjuk berdirinje Negars Kesatuan Republik Inde-
nesiy padda 17 Agustus 45 itw, rakjat kita belum terluput dari
kesukaran® dan  penderitaan®, karena tecus-menerus  adanja
hahajn” jang miengantjam atau menimpa, sebagai akibat tipu-
muslipat serta kekerasan atav agressi Belanda dalam scgala
tapangan. teristimews  dalam lapangan politik. ckenomi dan
ketentiraan,




Dalama pada jia kita tihat, bahwa hingga saat ini belymlah
terdapat kescivan sikap, program dan tindakan jang sempuma
dari pada Partai® Politik ira. Bahwa hal ini dapat diperguna-
kan olch musuh. untuk nahkan kita, ta’ usah didjelaskan.
Adanja perbedaan fahamn wan kejekinan, jang mutlak berhu-
bung dengan adanjr ideologi® dalam masfarakat kita, seheiul-
nja tidak usah niendjudi sebab wntuk tidak bersa dulam me.
nyedjar v jung sdma, serla dalam kit mewudjudkan kesa-
luan sikap, program Jdan tindakun guna menolak scgaln bahajs
Bersama, jaitu bahajs jung mengantjam atau menimipa kemer-
dekaan nepars daw atou Keselamatan dan kebahagiaun iakjal
Ata. Dmuna bulwja? bersima it sekarang bertambalt besa,
sedangkan keswlonn sebayai kami maksudkan tadi. tiduk ber-
arid menghentikan lugas kewadjiban Parlai, ataupun melataikae
dusar® dan azas? perdjoungan masing?, tetapi hanja bermaksud
menjelenggarakan bevsama apa jang dapat dipersauckar;  atau
jang perly diperscridan untuk kepentingan negara dan rakjui
ki, maka Kami pandung sangat perlunja. hari 20 Mei ini ki
tctapkan schagai wuat permulaan untuk menggalang kesatuae
nasional i,

Sideig jung il

Mungkin apa iang Kwmi uraikan diatas tadi, djupa jang hi-
dup dzlam fati sarubari pemimpin-besar, jung kini mendjzd
Kepalu Newsrw kita, dan fang  untuk beliaupun  meneljudi
wlasan. untnk men_adjurkas disdakannja peringatan  har
nasional 20 Moi, sehagai perngatan 40 tahun kebangunan -
seonal, e ey,

Kitz. Fakjut. 13encrima andjpzran Bung Karne itu, dengiiu
sngat girang. schab apa jang oleh beliau kerapkali diandjurkan
dan diperrahapaan, jaitu: .Kesauan adalih sjaral  nutizk
uniuk Kemerdeauan K™, dan: . Binneka tunggai ika.” {judly
Keosatu tidak mengharuskan  hapusnja  perbedzan? jang
chusus™, pada suat junz yenting ini, perfu kita peringali, agar

Kita seimia tziop hokob buat dalam menghadapi segale ky
ITE RSHETTY
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Memperingatt  timbulnju  keinsjatan kebangsaan, memperi-
ngatt bangunnja djiwa nasional, hangkitnja semangat untuk
nentang seeala bentuk pendjadje pada hari 20 Mei 1908,
Lt tepat 40 tohun jang lalu, betimsasud mengenangkan ke-
dicdiun itu, serta peristiws? lain, jung dapat menguatkan dji-
wa kita serta menguinkan lenaga kita dalam perdjoangan kita
seaaranz. Disamping itu patatish puls kita ingati adania pe-
tuah, jang mengadjurkan  bahwa:  Sedjareh selaln bernlang,
din adanje Jhulum biosenese™ dari Ernst Haéekel, jang me-
nuadjorkan, bahwa hidupnie scsustu manusia (ontozenic) Hu
vlangan singkar dari pada hidupnia dienis-manuvsia {philogenie).
Ini berarti. buhwa  dengan mempeledionn kisah perdjoangan
cakjat kita  dalam zaman® jang lampau, kit dapat mem-
hajang®ken atav me-rohe®, apy jang mungkin terdjadi dalam
perdjoangan kita sckarang.  Dan ini pasti hanja akan dapat
menguntunzkan kita,

Apakah arti wnggal 20 Met 19087 Berdirinja . Budi-Utomo™
sebagut organisasi jung modern, jang digiptakan oleh pemuda®
peladjar kita di Stevie jane bersonanest nasionalists dan
revolusionér, vadu hart ite. inag kemudisn diserablan kepuda
eran?* pemimgpin volongan tua, jung berpensalaman dan sang-
gup bekerdja. inddalt saar bermulaivia eceralan nasional,  Ka-
et adanja perbedean fuham dan kejakinan tentang tjaranja
melaksanakan perdjoangan  nasional ity, maka segera timbul
perselisihan?®, jang dalam hakikamjn merupakan ,.differensiasi”.
Sebaeal . lbu-perhimpunan™ B.U. terus hidap, sedaeal badan
dan iang bersifal Zedirdl, tetapi sesudah 20 Mei 1908 ity timbul-
lah matjam?® perhimpunan baru. Jang menarilk perhatian ialah
timbulnja cerukan ,Sjarikal lslam™ pada tzhun 1911 dan ,.Indi-
sche Partiy™ pada tahun 1912, Tjorak gerakan S.1. ialah keagea-
macne dan ke-ekononiian, ini memperlambanckan, bahwa manusia
itn, scsudah sadar dan insjaf akan Aidup Aeivanusioainja, jang
bervudiud kebudsjaan. lalu ineat kepada . hidup-rochani™nja
dan hidup-djusmani-nja™. Eahirnja 1P, schasai  organ’sasi
pulisii. berarti timbulnja  kesanggupan  untuk  menzadakan
stata-tertin” dalam hidupnja.  Dengan begitu maka urut®an
B.Cx, S5 dan LP. itu tepat sckali dan sesuai dengan hukum
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kodrat evolusi,  Kemudian menjusul gerakan buruh dan lain®
nja jang memelihara  kerentingan? chusas:  kemasjarakatan,
kebudajaan, keagamaan vanitaan dll. sebagainja,

Meskipun partai® dan ourganisesi? lainnja masing? mempunjai
dasar dan azas serta siasat perdjoangan sendiri?, akan tetap
semuanja tiap® waktu mengadakan sikap bersama. bitu ada
bahaja bersama  jung mengantjam.  Dan temjatalah, buhwa
sikap jang sedemikian itulah jung seringkali ditakuti  oich
kaum pendjadjah, baik si-kapitalis maupun si-imperalis. Kira
masih ingat adanja ,Nationaal Komité” jang diadakan oleh
B.O., adanja ..Radikale Concentrasi” dari segala partai po-
litih dan gerakan ,burult”. dan pula jang pada tahun 1437
terdjadi, jaitu gerakan menentang ., Wilde Scholen-ordonnantic”,
jang semuanja berhasi! baik,

Lain® kedjadian dalam Kisah perdjoangan rakjat kita sedjak
20 Mei 1908 sampai 17 Agustus 1943 mengandung banjak
hahan?, jang dapat memberi semangat dan jontoh? kesituan
tekad, guna mengatasi kesukaran® atau untuk menolsk bahaja?
lang mengantjam atau menimpa, jang dapat berguna bugi per-
djvangan kila seksrang.

Hadlirin jang mulia,

Disni dapatlah saju menjatakan  dengan  lowas, balwe
andjuran Presiden untuk mengadakan peringatan huari 20 Mo
it disambut dengun amat hangat oleh seluruh rakjot.  Se-
mun Partai Politk. Sarikat Baruh dan Tani. Organisass? o
muda, Barisun® dun Goisnean?® lainma, ikut beserts untull e
ramaikan periagatan ity Kalaw rakjal murba pada umninnja
mengadakan rupa® wsaha untuk icemperingati hari 20 Mei it
dengan perejunn, pertondjulan. sajumbora, pertandingzn all.
sebugaing. ke hawn perdivapgzan merasa wadjib, nienctap-
han hail 20 Mer int sehagel swd permuinan ek menjoleng-
suralan kesaiwan tekad, puna memipertshankan koraerdel van
Negara danmepjelamatkan Rukjnt pada wmunmijs, Dega
agar Pomeriniah bito. jang Kiniosedung berunding, beadidingu
muerasa dapal sokongan morect, se-tidak™njn dapat senun sjub-
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kan kepada Dunia Internasional, bahwa Rakjat Indonesia kini
merupakan satu Kesatuwan Nasional jang kokoh, dan sanggup
menghadapi kemungkinan apapun A

Sekarang akun saja batjakan ,,5.~TEMENT BERSAMA”,
“akan tetapi iebih dahulu saja minta sckalian anggauta Panitya
Pusat suka tampil ke-muka ootuk menanda-rangani dokumen
tersebut.
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DOKUMEN KESATUAN NASIONAL.

PERNIATAAN  (statement)  bersama  disetudjug
oleh Orpanizasi? Rakiat dalam  memperingati 40
tahun Kehangunan Nasional.

Pormusjivaraian, jane disclenvearokan PANITYA PLSAT
pada taageal 18 Mei 1948 di Jogpakarta duai dihadlini olch waki®
sepcinun Partai Politik, Serikat-verikat Buroh, Tani, Organboss
Pemuda, Burisan? dun golonoan? Kemasjarakatan, baik jang ber-
dusarhun ke-agamaan, kebudajnan atau kesosialan pada umuin-
nja. naoupin Jang memelthara serta menjelenggarakan usaha?
chusus dulom lapangan? Pecgurann, Kewaenilaan, Perckonomian,
Repanduan, Persurat-kabaran, Kesenian dan lain® sebagainia,

MENGINGAT,

a. bhahwa scdjak 20 Mei 1908, dengan tidak mempeérdulikan
seeula kekamzun dan tindasan, rakjat Indonesic se'u shaja
telah bangun menjusun dirt menentang pendjadjahan jang
menimbunlkan  kemelaratan, kesengsaraan dan  kehinaan
bangsa Indonésia;

b. bahwa sedjak berdirinja Negara Kesatuan Republik Indo-
nésia pada tanggal 17 Agustus 1945, rakjat Indonésia belum
terluput dari pelbagai kesukaran dan penderitaan, karena
terus-menerus adanja bahaja, baik jang mengantjam maupun
jang menimpa hidup dan penghidupan rakjat Indonésia se-
bagai akibat tipu-muslibat serta kekerasan atau agressi
Belenda dudam sezala lapangan, teristimewa dalam lapangun
politik, ckonomi dar ketentaraan;
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b,

bahwa kesanggupan. kegiatan, keichlasan, serta ketaatan
selursh rakjou untuh mempertabankan hemerdekasn Negara
dun Bungsanja tak boleh dise ikan dan terbukti dengan
terang dan njuta, terotaina ses "akjnt dan Pemerintah
kita diserann dari segala diurusan oi*h agiessi Belanda se-
mendjak tangeal 21 Djuk 1047

bahwa perhedaan {aham dan kejnkinan jang hidup dalam
masjarekat, kadang? nempnk schaom perse listhan janl‘I ber-
sifat chusus feplang sihan dun tind akan?, tetapi semuanja ite
menudju hearsh kerwordokaan Negera dan B'ana seria ke-
sedjahicrnan Rakjat;

hahwa kini babajn jong smensantjam kemerdekaan Negara
serta keselimatan dan kebahupinan Rakiot hertambah besar;

bahwa hingga sant ini belum erdaput kesatuan sikap,
pregram dan tindatan jang sempurna duri pada Partai®
Politik, jung mana lanmsuny atay {muL bmasung dapat mem-
pengaruhi sikap Can tindakan musth:

MENIMBANG

bahwa untuk dupet mengaiasi seznk L\li’\drdn dan pen-
d riln:m ruki;. d'm r'e"'!h" [ niy jang mengantjam
i indemesia jang
hcrtmu‘mh i‘..»u i : :nin kesatuan sikap,
program dan tindaka n t' rrhgds p serala o oressio musub, baik
datam lapangin pofbis . choacd mespun mititaing

vme dan tindakan
i Partad?, ataupun

(3

bahwa diadakanje Kosolian
tiduk berurti menghenliug
mefaiaikan  dasar®  don oy perdjcangan masing?, akan
tetapi hanja hermaksud neniclen am bersama apa jang
perle guna kepentingan negura dwl rokjal

(Y]

MENGINGAT DAN MENIMBANG PULA ;

bahwa fard tangead 26 21 il jang olch seiuruh rakjat sedang

diperingati setjara chidinat sebural hiri peringatan 40 tahun
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kebangunan nasional, memberi kesempatan serta mendorong kita
semua untuk mempertegak tjita® kita bersama, jang telah tertjapai
dengan Proklamasi Negara " satuan Republik Indonesia. denean
demikian mewudjudkan it kepada Tuhan Jang Maha Esa
dam rasa terima kasih serta rasa hormat batin kita kepada se-
kalian nwereka jang didalam 40 tahun itu sudah mentjurahkan
segala kekuatan dan tenaganja, begitupun pengorbanan, jang
semuanja terbukti tiduk sia® belaka, bahkan kita akui sebagai
perdjoangan nasional. jany kita teruskan sampai sa’at tertjapai-
nja tita” rakjat Indoncsia seluruhnja;

MEMUTUSK AN

i Menatipkan hari 20 Mei 1948 ini schagai saat permulaan
menggeiang kesatuan sikap program dan tindakan:

2o Menizthon ahom segera melaksanakan maksud itu dan
mete’ snean seguda putusan bersama, untuk menolak bahaja.

iang menganlinm aiag menimpa bangsa Indonesia umumnia

den aceara Republik Indonesia chususnin dengan  dasar?

antara fain schugai berikur :

d.osiraia Pesn ntth aciap mempertahankan dan meng-
Uit fengsung berfakunja hubungan Republik dengan
Farr Negerl. sampai pada berdirinja Negara Indonésia
Serikal jang berdaulat dan  Merdeka:

b menugiatkan selurah rokjat Indonesta untuk perdjoangan
remerdekuzn jang total dalam lupangan politik, ekonomi.
wosial dan ketentarzan:

3. Menjusun sceals tenaga dan kekuatan ketentaraan dan eko-
nomi dengan menjerukan:

@ bendaknja Tentara dan Rakjat mengadakan latihan be-
sarfan sampai ke-desa® untuk menolak serangan musuh;

b. hendaknja Rakjat dan Tentara ber-sama? lebih giat me-
niusun kekuatan ekonomi  dengan bekerdja diladang,
suwah dan perusahaan untuk mentjukupi segala keper-
luan Tentara dan Rakjat;
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c. hendaknja segenap rakjul menghindarkan sepala selisih
faham dalam barisan atau Partai dan segala usaha di-
tudjukan kepuda kerdju-be ma dengan tekad jang
bulat mentjapai  Indonesia rdcka dan  Berdaulat,
untuk menjusun masjarakat jung demokratis dalam se~
gala lapangan;

4. Mendesak kepada Pemerintah supaja mengusahakan pera-
watan lebih baik bagi pengungsi. korban perdjoangan dan
korban Tentarn Hidiruh dan keluarganja.

Jogjakarta, 20 Mei 1948,

PANITYA PUSAT PERINGATAN 40 th,
KEBANGUNAN NASIONAL.

Ketua : il KM, Dewantard.
Angeanta .

Fromt Demokrasi Rakjat nd. Tjeegito.

Partai Politik Islam .. Masjumi™; ud. 4.M. Sangadiji.
Partai Nasional Indenesia : id. &, Rasjad.
Kongres Wanita [ndonesia : ud. Mj.A. Hilal,
Pemuda - pd. Tarangy Mahmoed.

ttd. H. Benjamin.

Diumumkan pada tg. 20 Mei 1948 pukul 20.00 dalam upa-
tjara peringatan 40 tahun Kebangunan Nasional di Istana
P.L.M. Presiden.



SETIALAH KEPADA SUMBERMU !

Pudito Presiden Republik Indonesia
pada HARI KEBANGUNAN NASIONMAL
20 Mei 1952

wdarn-saudara |

:l
Mlerd o kol

i1 20 Blet 1932, Sajn mulai dengan mengutjapkan sjukur
{ adap Tuhan, babwa la memelihara Kebangun-

Afhumduiiinh w
an kite suvpai kchal ini.

Depgun penuh minat saja mendengarkan ,,Pumjalaan Bersa-
ra” dird pared® dan erganisasi?, sertn uraian jang diutjapkan
oleh Ki Hodjar Dewantura,

Puop wnie mongn m,}ku terimakasih aias Pernjataun Bersama
Goolen Racnu apn jung dikemubakan disity, memang mentjer-
mnkan ura jeng perdu untuk mentjapai hasil-baik dalam kelug-
dutannfr pordjoungan kita fung sesulit dan seberat jiu. jaitu

it
e

wEesatuan sikan, program dan tindgkan”

anfara secenap banegsa Indomzsia.
’\LL i tiduk
Ba tetrolah ¥

Gt i Lene

semun partal menandatangani Pernjataan itu,

rajaluen ini measgembirakan, oleh karena di-
vtwges dikeniukokan hal Kesatuan.

Jo, Lesuuuan sikap, prograst dun tindakan !

1 el buatnja. dan alangkah lebib berhasiinja per-

y kit it bitamana sjarat kesatuan itu benar? terpenuhi |

Didslam waktu <4 tahon usianja pergerakan nasional kita it

wgopersiiuan dan Jkesatuan” sering diutjapkan, sering

. sering diusabakan terwudjudnja, tetapi sering djuga

i kezacslun, sering djuga ta” terlaksana.

1'-? .

Alang

dican |

vorkaet
dindiy
nng
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Sekarang, buat kesekiun kalinja, persatoan dan kesawan iin
diandjurkan lagi, bahkan dikemukakan sebacai kenutusan daii-
pada sebagian partai? dan organisas” -akjat, dan keputusan itu
dikemukakan pula pada satu hari ju., amwat penting, jaitu hac
0 Mei, jang djustru pada suatu hari 20 Mei-lah, 29 Mei 1908,
— kita bangsa Indonesia buat per-tamu® kali mufal lamat® me-
njedari pentingnja persatvar dan kesatuan tu.

Disitulah letaknja salah satu faedah memzeringali 20 Mel tap?
tahun, memperingati 20 Mei setjara besarfan tiap® 10 tahun.
Memperingati, bahwa pada 20 Mei 1908 khu buat per-tan.u’
kali, meski lamat?, mulai sedar akan arti persatuan. Sehab, apa
jang terdjadi pada hari 20 Mei 1908 ity 7 Pada hasi ita ki
muial memasuki satu tara bare untuk melaksanokan sein | ldee
satu nalusi-pokok daripada bangsa Indonesia; naluri-nokok inein
merdeka; naluri-pokok ingin hidup berhurkat sebugol sunusia
dan schagat bangsa; naluri-pokok ingin tidak miskia. Bk punuy,
tidak sengsara. Dan apakah tjaru baru itn 7 Tiars bare ity iolah
tjizra mengedjar sesuatu maksud dengun alat organisasi poliik,
tiara berdjeang dengan perserikatan dan pechimpunan politth.
— tjara berdjoang dengan tenaga persarman. Tiara berdjoung
dengan tenaga rersatuan dalam organisasi politik ity adulah fara
baru, oleh karena sebelum 20 Met 1908 itu kita belum pernszh
memakai tjara itu, melainkan tjara fainfah jans kita pakai: se-
belum 20 Meci 1908 itu tjara kita ialah tarn mentaklid kepada
seseorang jang kita kira dia seorang Ratu Adil, atau tiura me-
unwohon dan merckes kepada Kandjeng Gubernemen dengan
surat®-permohionan jang amat merendah. atau Gara .mengera-
man” dengan sendjata dibawah pimpinan seseorang junz kita
keramatkan.

Njata, perobahan tjara ini adalah satu kemadjuan, Karens itu-
lah maka hari 20 Mei adalah satu hari kegembiraan. saty hurd
untuk memperingati satu keimadjuan. Banjak  hoer Finguing
jang diperingati oleh peibagai bangsa, baniak tjorak dun acti-
isinja, banjok pula tjara-memperingatt itu, tetapl pada whieua
peringatan® itu adalah uotuk memperingaii saat luhirsjs saiu
kemadjuan.
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17 Agustus 1943 bagi kita, 14 Djuli — penjerangan Bastilic
— bagi bangsa Perantjis. 7 Nopember bagi Russia, 1 Mei bagi
kaum buruh selurub dur’ semua ttu adalah mijlpaal® ke-
madjuan dalam evolusi.,. sedjarsh masing?, 17 Agustus 45
adalah satu kemadjuan oleh karena pada saat itu kita pindah
dari keadaan terdjadjah kepada keadaan merdeka; 14 Diuli ada
lah satu kemadjuun, oleh karena pada hari itu kedaulatan rakat
nwlai mengatasi absolutisme; 7 Nopember adalah satu kema-
djuan, oleh karena pada hari kollektivisme mulai diichtiarkan
diatas padangnja pelcksanaan; 1 Mei adalah satu kemadjuan,
oleh karena pada ! Mei itu azas keadilan bagi kaum buruh mulai
menang dan diakui umum. .En daarom was de 10 urige arbeids-
dag miet zoo zeer een groat practisch succes, het was de over-
winning van een beginsel”, — demikian Marx mentjakapkan
arti 1 Mei itu didalam satu kalimat.

Maka bagi kita pun 20 Mei itu tidak per-tama? dan tidak
se-mata® hanja ..een groot praclisch succes” sadja, jaitu prac-
tisch-succesnja lahirnja setu perkumpulan ketjii dari kum prijaji
jang bernama Budi Utomo, — ia adalab berarti lahirnja dan
menangnja satu , heginsel” : beginsel hak- dan -adilnja berserikat
dan berkumpul meski dibawah antjaman pentung kolonialisme
pun, beginsel hak- dan -adilnja manusia ingin berharkat manusia
dan bangsa ingin berharkat bangsa. beginse] bahwa dialam kolo-
nialisme tiap? perobahan hanjalah dapat diperoleh dengan de-
sakannja satu kekuatan dan tidak sekadar dengan bermohon
sadja, beginsel bahwa kekuatan ini harus disusun menurut tjara-
nja organisasi perserikatan, beginsel bahwa organisasi perserikat-
an inilah djalan jang utama untuk memenuhi adjaran ,,rukun
agawe santosa™. .,persatuan membuat kekuatan™,

Datas persadanja beginsel inilah, — beginsel, sekali lagi be-
ginsel, dan bukan sekadar .pracilsch succes” lahirnja Budi
Utomo — maka pergerakan nasional kita makin lama makin

tumbuh, makin lama makin mekar. Diatas persadanja beginsel
inilah Sarckat Islam memassal. Nationaal Indische Partij meng-
hikmati dunia keterpeladjaran. Pagujuban Pasundan mendjeima,
LS.D.V. dan P K.l menjebarkan idee socialisme dan komunisme,
Parindra bergerak. Muhamaddijah dan Nahdatul Ulama me-
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relormir masjarakat Muslimin, Indonesia Muda dan Jjong Is-
lamieten Bond meresapi alam pemuda, Partai Nasional Indonesia
dan Pendidikan Nasional Indones’ wmeng-kobarfkan kesedaran
nasional. Diatas persadanja beginsc. ..alah pula pemimpin? kita
dizaman Diepang dengan susah-pajah memelihara naluri-pokok
nasional dengan mendirikan Putera dan Hookookai, dengan Ba-
risan Pelopor dan Barisan Peta. Dan sebagai hasil pelaksanaan
beginsel itulah kita pada 17 Augustus 1945 memproklamirkan
kemerdekaan, dan lima tahun lamanja kemudian dari pada tu
mempertahapkan dan membela kemerdekaan itu mati*an.

Apakah ini berarti bahwa dus Budi Utomo tiada berarti, dan
Wahidin Sudiro Husodo tiada berdjasa ? Samasckali tidak. Kita
berterimakasih kepada Budi Utomo oleh karena Budi Utomo
adalah pendobrak daripada pintu jang menudju kepada tjara
paru itu, dan kita menghormati Dr. Wahidin Sudiro Husedo
oleh karena beliaulah jang memberikan kommando pertama un-
wk pendobrakan itu, Beliau berdiri diatas mijipaal antara tjara
kuno dan tjara baru, beliau berdiri disitu sebagai penundjuk dja-
lan, dan tangannja menundjuk kedjurusan arah jang benar.

Aku pernah berdir ditepi dea sumber, dua mata-air jang
amat ketjil : sumbernja sungai Berantas dan sumbernja sungai
Seraju. Alangkah ketjilnja dua sumber itu ! Tetap: aku inerasa
dihikmati oteh satu rasa hormat, dan aku berdiri disitu dengan
dism, dengan tiada ber-kata?: sebab sumber ketiil itu adalah
Sumber-Ibunja dua sungai jang besar, satu diantaranja malah
mendjadi Sungai-Ibunja keradjaan® Kediri, Djagala, Singasari.
Madjapahit. Rasa jang demikian itulah pula menghikmati kaibu
saja, kalau saja ingat kepada Dr. Wahidin Sudiro Husodo itu.
1a berdiri ditepinja satu sumber. Sungguh, hidupnja ialah satu
mdup jang tidak ter-sia?.

Sumber ketiil kita pun telah mendjadi Sungai-Besar jang ma-
ha dahsjat ! Ia telah mendjadi lebih besar daripada Berantas,
lebih besar daripada Seraju, dan lebih besar pula daripada Musi
dan Barito dan Kapuas, daripada Gangga dan Brahmaputera dan
Hoang Ho dan Amazone dan Wolga ! Sebab ia achirnja telah
menjapu dengan gelombangnja jang maha dahsjat itu satu ge-
dung kolonialisme jang luasnja meliputi Nusantara dan tingginja
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menjakar lengit dan umiuriga tics abad limapwiuh tahun, dan ia
dapat berbuat demikian ity oleh karena ia sedari mulanja telah
berdiri diatas kekuaton I.""t“ nbul darl djwnlak jang disatukan :
individu bersatu mendind: wamtah ketil, diumivh? ketjil diper-
satukan miendjadi djumish besar, persatuan? keyil dipersatukan
mendjadi persatuan besar. dan nersaivan besar achirnja me-
liputi seluruh djumbsht 75.000.000 jany mengisi seluruh tanah-
air Indonesia, — nwen s kfinaks fenawania, mengpelombang
mendesak. menggelombany menshantam, menegelombang mere-
volusi prda 17 Avueastis (9453 meagaugurkan kekuasaan nen-
djddylhnn dengan susi wng moha dahsjat,

Disinilah dunesn Buived 20 Mei 1908 dan 17
Agustus 1945 aduily SLaganuit saiu swma laing Tidak
munghin adda 17 Ao Ly gidek pda 20 Mei 1998 lebih
dahul, Tiduk oy, : tekaon Nusional kalau tidak
ada beginsel nw 1.1” i denenn persatuan febih dahulu.
Tidak mungkin mesi® 00! 1000 migl kalau tidak janckah pertama
lebih dahulu. Ti iR ady sunzal mentiapal lautan. kalau
tidak ada mata-nir a tlIIhIJILE !

Karena itu. dinazunioh et Kt berkar :  Buat apa me-
mulizkan Budi btonm 4t lm:kaian fang sudah® jang satu-
persatunja toch tiduk memusskan lagi hati Lia dizaman seka-
rang !, Utiapan jang denikian in sama sudjn nititknja dengan
utjapannia se-orase® jony mentiemeohkan mosusia, bahwa ma-
nusia ity anzk Letjil debik dubulu. Ja memang, ke changunan Kita
didalam waktu LIT'IP«II pulul vimpat fubun it melivati beberapa
tingkatan. jang satu 'chih tinzet darizada jang lain. Budi Utomo.
Sarekat Islam, Pavindra, Partai Nusional Indonesia. dan lain-lain
sebagainja, semuanju adalah t.isur dulam Kebanzunan kita.

Tetapi tidakkah Revolusi Perantiis dita meialui fase? dan
tingkotan®, — tingkatan Mirabeau. Robe spierre. Muraat, Hebait,
Babocuf ? Tidakkah Revolusi Rusia pula meluiui tingkatan?, se-
djak dari Kerensky samipai ke Lenin. sediak dari Trotsky sam-
peu ke Stalin ? Klld sehagai orang? jang meapart adanja hu-
kum . Panta Rei™ didalam :mdmmh Lita hares dapat meng-
Fargai djosu durivede semua, Kita harus men: shirgal tingkatan?
tu sebagai mats? didafum saty rantad, jng bersambe g satusama-

NN
i Iaun

1
Ak

LY

40



fnin tiada putusnja, Victor Hugo, penulis Perantjis jang masjhur
i'u, mengazungkan persambungan tingkatan®* dalam  Revolusi
Ferantis dengan kata® ¢, Pada satu - nat-kalbu jang tidak kila
ketnhui, Mirabzau merasakan akan uvawngnja Robespierre; Ro-
bespeierre merasuken Marat; Marat merasakan Hebert; Hebert
merasakun Baboeuf™. Marilah kita djues mengagungkan semua
tingkatan dalum Kebangunan kita ita, Marileh kita tidak mzng-
agungkun muars sungai sadja, marilah kifa mengagungkan se-
taruch sungainia !

Disinilzh tempatnje ake mengandjurhan kepada pemauda ¢
gemudi Rita untik lebih mengetehui sediarabnja dan djasunia
pemibmpin® kita jang sudah mangkat. Banjak  pemuda-pemudi
kita jaug tiduk tahu swpa Tjokrouminoto, siapa Tiiplo Mangun-
kusume. siapa Kijm Dahlan, siapa Sciizhudd . siapa Sutatmo
Surjohuswmo. Keadaan  demikion itu harus diperbaiki selexes
mungkii !

Pania Rei T Teiapl, ja, sudah barang teniu, perbedaan czas
aatara parlai? dan golongan? dizaman sebelom kemerdekaan du
tentu ada, Sudah barang tentu scdari mulanja ada divessiteit di-
aiam kebengunan kile, Ada aliran nasionulistis. ada aliran so-
stabistis, ada aliran keigamagn, seperii sekarang. Dan sudah ba-
reny tentu pula terutama sekali perbednan taktik-melawan-pen-
Jjadjahunizh sering menimbulkan perselisthun dan perpisahan.
Politik antitese contra politik assosiasi. non-cooperation versus
cooperation. Tetapi Wahju Persatuan selalu menang. PP.PKI
mengatast perpetjahan, GAPIL pun mensatasi perpetjunan, Dan
persaluan ity semakin rapat, tiap? kali perdjoangar mendekati
sesuzty klimoksnja, Demikion dizeman Belanda, domikian  di-
zuman Djepang. Demikizn pula dizamuan sesudah Proklamasi.
sebelum kedaulatan kita dizkui oleh Belanda dan dunia inter-
nasional.

Pada tanggal 27 Desember 1949 selesuiluh separoh dasipada
tidjiyan perdjoangan kita, dan mulailah perdjoangan jang se-
paroh lagi. jang memang baru mungkin peleksanaannia, mana-
kala bagian pertama telah selesai. Kini kemerdekaan tanah-air
Kits — Letjunii irian — telah tertjapai; kini perdjoangan meng-
sucurkan Lolonialisme ditanah air kita — ketjuali Irian -— telah
sciesal. Tetapl apa jang kita iihat ?
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Empatpulub ahun kita berdjoang uniuk kemerdekaan, tetapi
hasilnja ialah terasanja ber-bagai? paradex, sebagai janyg ternjata
pula dari pernjataan-berse a4 jang ditandataneani oleh saudara
sckalian, Kita mengira huiuerdekaan berarti enjahnja kolonialis-
me samasekali dart bumi fanah-air kitz, tetapi di Irian Baral
masih ada kolonalisme meradialela. Kita mengira kemerdekaan
segera mendatangkan berlakunja demokrasi janz sempurna, te-
tapi sampai sekarang sistim itu belum dapat berdjalan sempurna
karena belum terdjamin keamanan dan belum dapat diadakan
pemilihan umum. Kita mengira kemerdekaan segera mendetang-
kan kesedjahteraan rakjat dan keadilun sosial, totapi sampai sc-
karang kita masih harus men-djerit> memanggil kesedjahteraan
rakjat dan keadilan sosial. Kita mengira kemerdekaan segera
dapat melenjupkan ikatan® dengan  negara® jany merugikan
rakjat dan Negara, tetapi sampai sckarang Unic Indonesia Be-
landa masih ada dan faisal® dalam K.M.B. jang merugikan kita
pun masih ada. Kita mengira kemerdckaan berarti berhentinja
serangan elemen? reaksioner dari dalam dan dari luar. tetapi cle-
men?® reaksioner masih mcnjerang dengan terang®an dan dengan
diam? dar dalam dan dari luar. Kita mengira kemerdckaan me-
nambah keamanan dunia se-mataZ. tetapi bahaja peperangan-
dunia ke-III malah makin menghintai di tjakrawala. Kita me-
ngira kemerdekaan menduatangkan .freedom from fear™, tetapi
gerombolan® bersendjata dibeberapa tempat meniadakan tiap?
rasa .freedom from fear”, Kita mengira kemerdekaan mendu-
tangkan keberesan disemua lapangan, tetapi didalam banjak hal
belum ada samasckali keberesan. Kita mengira kemerdekaan
meninggikan kegiatan bekerdja, tetapi dibanjak kalangan njata

merosot sekali prestasi pekerdjoan. Kita...... kita tadinja ber-
djoang mati*an untuk mentjapai kemerdekaan, tetapi  seka-
rang kadang? kita mengeluh bahwa.... .. terlalu banjak kemerde-
kaan !

Apa sebab ? Sekall lagi apa sebab ? Sebabnia ialah oleh ka-
rena kita kuraag insjaf, bahwa kemerdekaan sckedar membuka
kemurigkinan untuk mendatanvkan keberesan, sekadar mem-
buka kemungkinan untuk mendatangkan kemakmuran, keaman-
an, kebahagiaun, - dan tidak mendjomin adanja segala ke-
beresan itu. Kita kurang mau wmengarti, bahwa tidak benar.
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,sckarang merdeka. sckarang beres”. |, ridak benar. sekarang
merdeka, sekarang makmur”. Keberesan dan kemakmuran itu
adalah hasii usaha mati2an mempe- nmnakan kemungkinan jang
diberi oleh kemerdekaan i, hasit usaha membanting tulang
Luitbuiten™ kemungkinan jang diberi oich kemerdekaan itu, Ke-
beresan dan kemakmuran itu datangnja kemudian daripada ke-
merdekaan itu, sesudalt berusaha, sesudah membanting tulang.
Kalau usaha-matifan itu tidak ada. kalau pembantingan tulang
ite tidak ada, — seribu kemerdekaan ta’ akan dapat menda-
tangkan kemakmuran dan keberesan.

Karena itulabh maka saja amat bergembira dan berterimakasih,
bahwa saudara® dalam Pernirtaan-Bersama jang dibatjakan tadi
itu telah memutuskan {(ad 3;:

WMenjarakan  hesedican mwnuk  segera melaksunakan  pem-
bungrunan nasional, dalum arti pembangunan sosial, ekonomi
dan kebudajaan nnrik kepentingar segenap Rakjur”.

Bahwa pembaneunan sosial, ekonomi dun kebudajaan itu ada-
lah untuk kepentingan segenap Rakjut. jo bahwa pembangunan
itu barus untuk kepentingan segenap Rakjat, itu adalah saw
barang jang scmustinia, satu barang Jang sesvai dengan tjita®
kita. dan malaban adalah sato barang jang didjamin oleh
Undang?® Dasar Negara kita.

Kewadjiban sefuruh rakjatlah untuk mendjaga supaja keten-
wean? didalam Undang? Dasar ite tidak didurbakai orang. Ke-
wadjiban kita semualah untuk mendjaga supaja ketentuan?® itu
ditnati dan dihormati, dan dikerdjakan. Tetapi primair adalah
kenjatann, bahwa kesedjabteraan itu ta’ djatuh dari langit. te-
tapt harus dibangun

Primair adalah pernjataan Tuan® jang saja hargai, babwa
Tuan? bersedia untuk segera melaksunckan pembangunan nasi-
onal fru. Dilkalau semua Kita bekerdja keras uatuk melaksanakan
pembangunan, bekerdja keras dengan penuh keinsafan dan ke-
sedaran. maka akan berachirlah kekurangan® kita satu demi saiu.
Sebaliknja. djikalau kita tidak bekerdja keras, maka kekurangan®
kita ttu akan tetap ada, bahkan akan ber-tambah® makin iama
makin ngeri. sebagai misainja dalam hal urusan beras. Sembojan
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setengah orang: ,.perbaikiizh nusib kita dulu, baru kita beker-
dja keras”, adalah satu scrsbojan jeng saluh, satu sembojan jang
berdiri diatas kepalanja. N-sih kita tidak bisa mendjadi baik,
kalau tidak dibeli dengan wsaha. Karena itu sembojan kita ha-
rus kebalikannja dari sembojon jano salah jtu, dan harus ber-
bunji: ,Mavi bekerdja kerus. ngar nasib mendjudi baik™.

Demikian pula maka adanja dari keputusan bersama itu saja
hargai : menggalang kesutuan sikap, program serta tindakan | un-
tuk inelaksanakan demokrusi, untuk kesedjahteraan dan keadil-
an sosial, untuk menzhapuskan perdjadjian® jang merugican
rakjat, untuk kembalinja Irian-Barat™

Memang kita dimana mungkin harus lekas melaksanskan
demokrasi disegatu laupangan: memung Kescdjahterann Rakjai
dan keadilan sosial harus mendjadi kenjataan jang dapat diraba
se-lekas®nja; memuang sewada pordiandiian? jang merugikan Rakjat
dan Negara harus segera diicitiarkan hapusnja atau robohnjas
meman? Irian-Barat barus mutiok meuk kedalam kekuzsaao
Republik Indecnesia.

Bahwa sampal sckarang demobrasi ita belum dapat dilnisa-
nakan disegala lapany:a. itu aduiah olch karena kita belum dapat
mengadakan pemilihan umion dun oleh kerena keamanan di ba-
njak tempat belum terdiemin, Olch Larena ituluh maka kiia
harus berusaha ber-samis® sear supnja Fondisi? untk dapat di-
adakan pemiliha.n umum iekas terijipta, den agar supaja kea-
manan umum di-mana® lckas terselengoary pula.

Demikian pula kita semuu harus Lekerdia keras untuk mes-
ijiptakan segaia kondisi®nja hesedjuhterzan dan keudilan sosial.
Sebab sungguh. tidak ada sesuate ha! didunia ini jang begitu ter-
gantung kepada kondisi. dari poda kesedixbternan dan kemak-
muran. Kondisi itu harus diselenggarakan. ,,0o0k welvaart moest
geschapen worden™, — djuga I\ura\mman harus ditjipta. demi-
kianlah Marx berkata.

Dan tentang ,.keaditan®, itupun ditentukan dalam Undang? Da-
sar kita, dan kewadjiban kita-scmualah, — kewadjiban, kewa-
djiban saudara®, kewadjiban rakjui. kewadjiban kifa-semua lua-
muda — untuk mendjaga supaja ketentuan itu dilakssnakan.
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Tentang perdiandjian? dengan Negara? lain, —— siapa tidak
mernsa sebagai kewadjiban, untuk menindjau kembali segala
perdjandjian jang merusiken Raki® dan Negara 7 Baik Unie
indonesin Cewndy  maupen hc?_x:rm_.m ketentuan? lain  basil
K.ALB.. maupun perdjandjion? lain apapun djuga. jang merngi-
kan Rakjat, jung mcrugikon “t’:ﬁlrd hairus kitn icktiarkan rebah-
nja atau hapunn;d. dengan djalen jane sesual dengan kederadiat-
an Negara. olch karean kits (elah ber Negara,

Dan lrian 7

Sudah semostiniafah ssudars® memasckkan hal rian-Barat
itu dalam putusan saudars® ito Ivan adalah wilajah kita, dan
rion harus  dikembalizon miotlak }fi‘dd am  kekuasaan  kita.

Alasar? to” perly saje rambaakan disini, saudara? seadiri tentu-
nia sudah .nenuh alusan”™ unigl

% mienuriut kembalinia Irian-Ba-
rat itu, dan — untul .menrealaog kesatuan sikap, program dan
tindakan” tsebazai saudars® putoshant untuk memperkuat tun-
tutan itu. Dentan nanti . menggnlang sikan, progrom dan tindak-
an’” untuk mcnﬁcmb':i,.m Irian-Borat kedalam kekuasaan Re-
publik kita itu, suudore® memang ar mendjzlankan kewa-
diiban saudara® scbagni bancsa jang urh rrmat. Saja hanja ingin
menambah sekadar kata lui]']'id\lp rukjul Negeri Belanda dan
riukjat® di selureh Dunie-Lunean. Kolo ity jadah; Keadaan dunia
semakin Gertambah meadune. Tapi apiuja asoirasi? nasional tidak
ada jang padam karcna tehainje merdung ito,  Api Irian™ di-
dalam kalbu Kkitapun teizn menjula. Api itu malahan makin
.memesra”. Mankala kumi pata wakiu sckarang ini menunda
petundingan kam dengan fihuk Belonda mengenai status Irian-
Barat itv. — menunaou selesainic pamilihan ummum dinegeri
Belanda . ity djanganiah diartikan tami menunda cizim na-
sional kumi. Perundinganiolt jang kami tunda, perundinganiah
dng kaimi hentikan buat semoentare, tetapl ofaim kann itu tetap,
claim itu tetap menghikmuti sevenap kami punja diiwa, dan akan
kami kemukakan lagi don re."n.m Lan lnmi, dengan dibantu se-
genap dynamisnja kumi punji baarsa, sunpoi Irian-Barat diberi-
kan kembali kedalam kr:k'-.ma-_;._m Republik indonesia !
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Sauadara®, demikianlah makn fasal® a-b-c-d dalam keputusan
saudara® ad 2 itu saja hargal. Tinggat sekarang melaksanakannja.
Tingeal sekurang mengangk-i hat? jang termaktub dalam a-b-c-d
flu mendjadi tngas jang ho.ws dikerdjakan.

Dan bitjara tentang tugas -—. lebih dahulu telah kukatakan
sering?. bahwa kita, sesudah pengakuan kedaulatan pada 27 De-
sember 1949 itu belum berada dulam keadaan | boleh-leha®-dan-
gojang-kaki”. tctapi sebaliknja masih menghadapi tugas ber-
matjam, jang dapat digolongkan dalam rige gotongan jang terang
dan njuta .

1. Mengaiasi semua akibat? perdjoangan kita jang telah fambat.

= Mcnjempurnakan dan memberi isi kepada kemerdekaan kita
sesuai dengan tjita? nasional.

3. Menjelamatkon kemordekaan kita dalam hamuknja taulan
internasional jang mungkin akan datang.

Tegasnja, ibarat kits baru mendapat kembali kita punja rumah,
jang selama ini ditangan musult, maka kits belum boleh gojang
kaki, ietapi masih harus bekerdja keras :

I Memperbaiki {mureparasi; rumah itu karcna banjak keru-
sakannja dalam perdjoangan merebulnjn kembali

2. Memperiengkapi rumah itu dengan bagian? jang masih dita-
ngan musuh, serta mengisi rumah ity dengan segafa perabot
dan segala bekal® keperivan hidup;

5. Menjeiamatkan remah itn dianvan nantt ia rusak kembali
alau musna kalau adw apa® dilvar pagar.

Lihat: Fasal a-b-c-d dari keputusan saudara® sesuai dengan
semangatnja liga tugas jang saja schutkan ity !

a. (demokrasi dalam segala lapangan; masuk dalam golong-
an tugas ke-2. oleh karena demokrasi mengenat ,,penjem-
purnaan kemerdekaun™ dun ,pemberian isi” kepada ke-
merdekaan. tetapi djuga dalam golongan tugas ke-1, oleh
karena detokrasi membutuhkan keamanan, dan ketidak-
amanan adalah ,.akibat perdjoangan kita jang lampau™,
jang harus diatasi; .
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1. (kesediakteraan don keadilen sostaly masuk pula dalam
golongan tugas ke-2, oleh karena kesediahteraan dan ke-
adilan sosial itu mengenad | per ni“rian isi” kepada kemer-
dekaan, tetari masek pula goie.. gan ke-!, oleh karena ta’
munakin membert isi” kaiao hnngm( akibal® perdioangan
jang Jamoau wdak bia atasi kebih dahglu;

c. {menghunuskan perdiandjian® jung merugikan) masuk da-
Tam tuuas ke-2. oleh karena mengenal ,,penjempurnaan™
kemerdekaan,

L]
d. (lriany masuk gelongan tugas ke-2, oteh karena mengenai
~penjernpurnaun” kemordekaan pula.

Bagaimana dengan golongan tugas ke-3, jaitu: ,,menjelamat-
kan kemerdekaan Kita dalum humukn_}a mutan internasionat jang
mungkin akan datang”™ ? Didalam Pernjataan saudara?, bagian
SMENGINGAT”, fasal d, suzudara® mengemukakan, bahwa
~sampal pada tanggal 20 Mai 1952 ini Negara dan Rukjat In-
donesiz masihi menghadapi buhala rerane dunia Jjang dapat me-_
nimbulkan kerusakun. kumﬂtjwlav ienelaratﬂu, kcsenesar‘ian
dan kehinaan umal minusio umumnja”

Dan dalam’ bagian ‘\'FPLTL ISAN. uad 1, saudara® memutuskan
.melandjutkan dan meni jerneuTnakan useha menggalang Kesatoan
sikiap, prograni. seris tmddk a1 jany telah dimulas pada tangg,al
20 Mei 1908, djogs dalam menshadapi habaju perang dunia | jang
mungkin datang. jang mengantiam Rakjat dan Negara Indonesia™

Semanzuat jany teckandunn dalam duy kalimat saudara® ini
ternjata satu kechawatiran bahwa perang-duosia ke IH akan me-
ledak. oleh karena perang dunin ke HI ity dianggap sebagai satu
bahaja .Jang mengantjam Ralijat dan Negara Indonesia”. Dan
ki Hadjar Dewantara pun dalam pidatonja tadl mengatakan bah-
wa ,ketakutan akan datangnja perang-dunia ke Il — plus
sebab® lain — anfaranja bahaja kelaparan, peniakit kekatjauan.
memuntjaknja harga? barang, kerisis achlak, perpetjahan antara
kita dengun kiia, dan lain® schagainja - — menimbulkan keinginan
untuk mengadakan peringatan Hari Kebangsaan Nasional jang
sedang kita fangsungkan sckarang ini™.
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Ja, memang. — kalau perang-dumiy ke I iy petjah. nistjaia
ta akan mengantjum kesslamatun kemanusiagn. nisijaia 12 akan
mengantam kesclomuton Pakiat fndonesia dan Negara Indonesia.
se-dikit?nja akan smar pooagulitkan keadaan kita, Siupa jang se-
nang k¢ pada reperancan ¥ Sgja kira tidak ada mate negarapun
jang senang kepada peporanpan, peperangan iong beratti keben-
tjanaan. Olch karena itnfah. maka banjak sckali anogora PB.B.
(UN.O. berichtlar mereateramban kegentinean®, Oleh karena
itulah, maka Republik {indonesia pun, Republik jang masih amat
muda ini dan ingin hidup selamut-senfiusa buat se-lama®nia,
chubhk jang berdusarksa Pontja Sila. Republik Lperikemanu-
siaan”, mendirlankan sou politik-perdamaian jung BiG7. sato
wactieve vrodespolitiek™ jeng kuat untuk ikui? rmocimbantu ter-
elaknja malapztaka-duria fu. Oleh karena itutah pula Kita men-
djalankan  politik-lusr-negeti jang bhebas, dengan tiduk ikut
kepada blok jang ini aicu lkepuda blok jung itu.  Duan kelaw
perang-dunia ke DT toch mzledak ? Moga® Tuhan mengelakkan
perang-dunia ke I itu! Tetapi kalaw perang-dunia ke HI toch
meledak. kalau dilusr pacur kita hamuk dan hantzm mulai ber-
dialan, muka dari saja sendirinjs te'ah sering kuberikan amanat
dengun tegas : .selamatianlab kemerdekian kita daiom hamuk-
nia taufan internasional e Selamatkaniah remahmu sendird.
koo dikanan-hitimy rumai?® lain terhakar ! Teiapi bantolah
pula scdapat mungkin. entuk memadamkan kebakaran itu. Ka-
lan mcreka molod ‘.C!cd'ak, o — fetap Insja 2Dwh. kita akan
menzruskan vred spobiick dan politik bebas. Tetus, Fnsju Aliah,
kita tidak akan Dot biok ini atau blok e, Tetup, Insia Allah,
Lln tidak ukan mencanpkus ‘J.,n(jju a kepada sisrapun, ketjuali

kaiau kity diserane. Dan tetap pula, Ins}a Allah, kita menerus-
kan semua tugas? nosional kit dapat menungkis bzhaja? jang
hendak menimpa divi kita nuati, arar kita dapat moencruskan
actieve vredespolitiek. agar supaja kila dupal terus pula men-
djalankan scmion tugas® nasional, tepat saudara® telah kuatakan @
kita harus mrengegaleny Aesatuan ! Mangga!z:rt' kesaivan silap,
prograim dan tidakon, — sekali tagl . menveaianyg hesaiien Map
program, dan rindakan !
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Dan kesatuan atau persatuan ini, bukan sadja untuk meng-
hadapi bahaju jang mengantjam Kita dari peperangan itu, tetapi,
sebagni saudara? katakan sendiri, djuga untuk melaksanakan ke-
putusan saudara? ad 2 a-b-c-d sertr " cputnsan saudara® ad 3
pula. Mendjadi @ baik tertindjag dari sudut luar negeri, maupun
tertindjau dari sudut dalam negeri, kita ini di kenfrontir dengan
keharusan-mutlak akan persatvan. Way-out lain memang tidak
ada ! Satu?nja way-out adalah persatuan ini ! Galanglah persa-
tuan dan kesatuan itu inikali benar?! Djangan scoerti didatam
tahun 1948, jang persatuan dan kesatuan ilu kemudian tidak
terwudjud sama sekali ! Didalam pidatonia tadi Ki Hadjar Je-
wantara tentana tahun 1948 itu berkata @ . Sajang scribu sajang !
Pelbarai bahaiz jong tadinja hanja mengantiam, datanulah me-
njerbu dengan se-komjong®... ... .. sebeivm Front Nasional
jang kita runiuskon mendjadi kenjataan, Dikalangan kita sendiri
timbul ke-ragu®an tentang sifat, bentuk dun isi kesatuan perdje-
angan. Sisa® persclisithun dan persengketaan antara 2olongan iang
satu denuan jany lain, kavena tidak sepera diwudjudkas Front
Nasional todi, da=at kesemnatan untuk tumbuh kembali. Pada
saat datangnja bahaja, kita tidak siap. Bahaja jang satu, disusul
hahaja janz lain, begitu seterusnja, Kits tidak tjukop berdaja
vituk menolaknja. Sebaliknja perpetjaban naempak timbul kem-
Balleneeiii ™

Demikianlah keluhan Ki Hadjar, dan demikian pulalah keluh-
anku,

Djanganlah pengalaman-sedih dari tahun 1948 itu terulang
kembali ! Kita-ini malam mengadakan peringatan Hari Keba-
ngunan Nasional, — buut ara kita mengadakan peringatan ita,
Lalan tidak untuk mengambil nengadjaran® dait pengalaman jang
sudah? 7 Ja, ada persamaan® antara pergeraXan pasional Kita
sebelum Proklamasi dan pergerakan nasional kita szsudah Prok-
lamasi, tetapi ada djuga perbedaan®nja. Persamaannia lalsh, se-
bagai tadi toinh kukatakan, adanja diversiteit antara partai?, baik
mengenai idsologi, maupun mengenai tiara memipcrdjonngkan
tudjuan, Dulu ada diversiteit itu, sckarangpun ada diversiteit .
Itulah persamaan. Tetapi ada pula perbedaan antara dulu dan se-
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karang. Dulu. sebelum Proklamasi. dalam istilab . gescheiden
samengaan” diletakkaniah telanan-kata kepada samengaan, ke-
pada djalan berbarery, kepada persatuan, Ingat P.P.P.K.L, ingat
GAPL ! Sekarang. sesuds!  roklamasi, — tidaklah tekanan kata
terialu diletakkan kepada gescheiden, kepada perpisahen 7

Djikalau saudara® benar? ingin menggalang persatuan, djangan-
lah nanti ada sesuatu partai jang selalu ingin ,.main menang".
Dyjanganlah ada sesuatu partai jang selalu ingin ,,main jang di-
pertuan” Persatuan menghendaki ,,zood relationship”, menghen-
daki menghargai satu samalain. Persatuan Nasional menghendaki
disipline nasicmal, dan tidak menekankan accens kevada disipline
partai. Persatuan Nusional tidak dapat berdjalan, djikalau sesuatu
partal ingin memainkan dominasi parteinja diatas partai® jang
lain didalam persatuan ilu, Djikalau main dominasi, nistjajalah
nanti persatuan bubar !

Saja melihat bahwa belum semua jarg menandatangani per-
njataan bersama tangzal 20 Mei 1948 di Djokjakarta dulu. turut
menandatangaai pernfataan sekarang ini. Saja tidak mengetahui
sebab’nja. Suja berharap. kalau memang ada sebab?, djangan
ite terdjadi karens terasa adanjn ber-lainan niar diantara jang
sama® menardatangani. sehingga akan kandaslah usahka didalam
penglaksanaannja nanti. Dengan demikian bukaniah kesatuan
jang akan mendjadi buah. tetapi perpetjahan jang lebih besar,
sepertl jang telah dituktikan oleh sedjarah Negara kita sesudah
Mei 1948. Memang dalam saat seperti sekarang ini dipertukan
sekali adznja persatuan djiwa dan tenapa dari pada seluruh
tapisan masjarakat dalam usahanja memperkokoh dan memba-
ngun Negara, tetapi dalam kesempatarnja itu tindakan? harus
sesuni dengan Martabat Negara jane sudah merdeka dan Rakjat
lang sudah merdeka !

Ketjuali dori pada itu. masih adalah pesananku jang fain:

Benar, sebagai jg tertulis dalam PERTIMBANGAN saudara?
fasal b, partai® dan Organisasi® tidak harus dihapuskan, partai?
dan organisasi® tetap ada, tugas kewadjiban masing® tidak di-
hentikan. dasar? dan asas® masing? tidak dilahirkan, tetapi per-
mintaan saja kepada saudara® ialah, supaja persatuan itu betuf?
mengandung persaruan-batin, artinja tidak hintai-menghintai sa-
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tusamalain, dan supaja saudara® dalam pada memelihara partai®
dan organisasi® itu toch menguramakan Negara diatas partai? dan
organisasi? saudara® itu. ini bukan berarti aku ta’ mengerti per-
tumbuhan partai? dun organisasi® dal « alam demokrasi, bukan:
inipun tidak berarti aku meremehkan purtai® dan organisasi? jang
sekarang ada, samasekali tidak. - ini hanja berarti aku menga-
takan bahwa bagi kita Negara haruslah primair. Tidak munzkin
partai dan organisasi® kita bergerak seperti sekarang ini. kalau
tidak ada Negars Republik kita ! Oleh karsna ity saja vlang
disini citaat-Quezon jang sudah saja sitirkan Jalam sidang K.N.
LP. pleno di Malang beberapa tahun jang lalu: My loyalty 1o
my party ends, where my loyalty to my cowury beging”.

Ja kita hidup dalam zanmian demokrasi, dan demokrasi berarti
kemerdekaan berfikir, dan malahan kita memutuskan untok ,,me’
taksanakan demokrasi dalam segala lapangan™. Tetapi demohra:y-
pun harus tahu membatasi diri. Demokrasi bukan sesuatu hal
jang fnda thaten samasekali, demokrasi ansebondenheid. Ke
tahuilah. bahwa demokrasi bukanlah doe!f, melainkan sckadar
satu broni-dryar. satu djelan, satu giara untuk mentjapai sesuatu.
Untuk mentjapai sesuatu apa? Lntuk mentjapai kesentausaan
an keschatan Negara. untuk mentiapai kesentausaan dan kese-
hatan Bangsa. untuk mentjapai kesediahteraan dan kemakmu:-
an masjarakat. Ibarat badan Negara sekarang sedang saki,
maka djalan mengobatinia izlah djalan demokrasi, dain bukan
misalnja  djatan fascisme atau djalan feodalisme. Djanganlan
djalan-mengobati sesuatu badan jang sakit: dintamakan ditas
hadan jang sakit ite. Djanganlah obat diiebih pentingkan dari
pada tubuh, Djanganlzh badan jang sakit itu dikorbankan kc-
pada djalan mengobatinja itu.

Mendjadi. saudara®, kesimputan kita ialah: marifah kita be-
nar® sutii bersatu, marilah kita sama’ mengutamakan Negara.
marilah kita bekerdia konstruktif dajam arti benar® melaksana-
kao Pembangunan Nasional.

Marilah kita ..sepi hing vamrih. rame hng gawe™, mrartjal
kita mensulat kepeda keichlasan pemimpin? dan perdjoangan®
kita jang tclah mangkat, — keichlasan jang begitu indah me-
pjinari Kebangunan Nasional jang malam ini Kita peringati ber-
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sama?®. Ach. saudara?, aku pernah melawat Tjokroaminoto da-
lam gubuknja-miskin di Kedunedjati, aku pernah megzure ke-
pada Sctiabuddi waktu beliau berdagang tefur-ajam di Selatan
Bandung, aku pernzh m. ._undjungi niereka dalam keadaan
sakit didalam pendjara, aku pernah berkorrespondensi ber-
tahun® dengan Tjinto Mangunkusumo ditempat pembuangannja
di pulau Banda, aku pernah bergaul dengan Mas Maru dirumah-
nja ketjil dikampung Keprabon Solo, aku pernah mencrima su-
rat dari dua pemimpin kita jang hendak mendjalani hukuman
mati, aku pernzh melihat penderitaannja ber-puluh? pemimnin?
lain besar dan ketjil, — pemimpin® jang kadang? tidak mcm-
punjai apa® melainken sedikit pakalan jung menuturi tubuhnja
belaka, — ach, saudara®, siapa dari kita sekarang jang seichlas
mnereka itu ? En toch, saudara®, mereka jang melarat dan men-
derita itulah arsitek®nju Kebangunan Nasional kita jang telah
lampau, mereka dus arsitek?nja Kemerdekaan kita dizaman se-
karang, Mercka jang ketjil? tubuh itu adalah raksasa? keichlasan,
dan oleh karena itulah mereka raksasa? pembinaan, Tunduk-
kanlah kepala kita terhadap keichlasan mercka itu, dan tunduk-
kan pula kepala kita terhadap keichlasanuja semua pedjcang?
kita jang telah gugur dipadang perdjoangan. Tundukkanlah ke-
pala kita, dalam arti menjedari tjatjad? kita sendiri, dan dalam
arti hendak mentaulad dan mentjontoh keichlasan-badi mercka
stu,

Ja, mereka orang? jamg besar, sebagaimana didalam sedjarah-
nja bangsa® jang besar selalu adalah orang? jang besar. Mercka
orang? jang besar, tetapi sungguhnun begitu, lebikh besar fagi
daripada mereka adalah Idee, Tjiia®, jang bersemajam didalam
merckapunja kalbu. Idee itulah jang memberi tenaga kepaua
mereka untuk berkorban, untok tetap bersenjum meski men-
derita kemiskinan, tetap bersenjum meski meringkuk didalam
pendjara ataw dialam pembuangan, tetap bersenjum meski
menghadapi tiang-penggantungan. Idec itulah Wahju Tjakra-
ningrat mercka, dan meski mereka telah mati, idee itulah tidak
mati, Idee itulah terus hidup, Idee itulah malah mewahjui kita
pula dizaman sckarang. Idee jtulah Mata-airnja Sungai Ke-
bangunan Nasional, jang kini telah mengalir 44 tahun.
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Maka, — mengalitlah Sungai itu terus! Mengalirlah ta' ter-
tahzn ! Panta Rei ! Kelautan terlaksananja Tjita® |

Mengalirlah ia terus, dengan kita didalamnja, dengan generasi
iang akan datangpun didalamnja, niengalirlah ia terus, ke Lau-
lan Besar, — Lautan Besarnja keagungan bangsa, Lautan Be-
sarnja  kesentausuan negara, Lautan Besarnja kesedjahteraan
masjarakat, Lautan Besarnja kebzhagiaan kemanusiaan.

Mengalirlah ia terus —— terus —, karena setia kepada Asalnja
Sebagai kukatakan di Surabaja tempohari:

~Door de zee op te zoeken, is de rivier trouw aan haar bron™.

Dengarn mengalirnja kelautan, sungai setia kepada sumbernja !

Mogpa® Tuban memberkatinja !
Sekian !
Terimakasih !

Merdeka!
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iINT! PIDATO BUNG KARNO
120 Mei 1948 di Jogjakarta).

Galangiah Persatuan Nasional !
Kira harus micnjusun machispolitik !

Dalam pidaio jung diutjapkan pada upatjara hari 40 tahun
kebungunan Nasicnal. Presiden  Sukarno menurut  Harian
Nasional di Jogju antara lain mengandjurkan supaja segera di-
bentuk suutu panitya jung akan menjiapkan pembuatan (barang
milik nasional) jang bosar, missinja gedony rakjat. stadion,
bibliotheck dan lain-fain.

Djuga diandjurkan supaja setinp 10 tabun Hari Nasional ini
diperingati setjura besar-besarazn 1 ebih djach Presiden me-
njatakan, bahwa dalam 49 tahun ini kita mengalzumi djatuh
dan bangun, serta beberapa kekalahan., tewapi garis  hesarnja
pada umumnja ialah terus naik, karena tiap kekalahan selalu
kita pergunakan umtuk mengumbil peladjaran dari padanja.

Dikatakannja. tidakluh benar kalau orang mengangoap per-
gerakan kebangsaan kita ini sebagai swatu pergerakan jang
berdiri sendiri. teriepas dari kebangunan Asia umum.

Kebangkitan itu adalah suatu peristiwa dalam proses revolusi
kemerdekaan seluruh bungsa-bangsa diadjahan, suatu tjintjin
dalam rantai revolusi kemerdekaan scluruh bangsa-bangsa
djadjahan (taklukan).

la adalah historis-revolusionair, bukan bikinan suatu hukum
konstitutioneel bukun pula bikinan suatu instantie  diluar
negert.

Banjak penumpin-pemimpin kita teleh wafat, tetapi idee kita
terus hidup.  Scbaliknja apakah evolusi idee itu pada pihak
Belanda ?
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Sajang sekali tidak, kata Bung Karno.

Memang pada hokekatnja  imperialisme adalah saudara
kandung dari pada fasisme. Didalar 40 tahun itu dipihak kita
tambuhlah tjita-tjita demokrasi, tetapi berbarengan dengan itu
banjaklah djumlah pemimpin-pemimpin kita jang dilemparkan
kedalam pendjara atau dalam pengasingan. Kita makin lama
makin mentjintai idee kemerdekaan, fihak sana makin lama
makin mendjauhi. kita menaik mereka menurun.

Presider kemudian menerangkan, bahwa ditahun  seibu
sembilan ratus dua puluh sembilan sudah terang bagi kita
hahwa perang Pasifik akan petjah jang akan menjérél imperia-
lisme Belanda didoiam hamuknja taufan prahara peperangan
iro. (Iai ramalan Bung Karno pada th. 1929 KHD.).

Pada waktu itu kita divga tahu: kalau imperialisme Belanda
sudah remuk, maka itu adalah suatu situatie revolusionair jang
baik untuk melepaskan Indonésia dari imperialisme itu.

Pada saat demikianlah muiai sedjurah jang paling baru.
jaitu sedjarahnja Republik.

Meski ..Renville™ telsh ditanda tangani, ichiar untuk mere-
mukkan Repubiik dengan dialan lain berlaku terus menerus.

Bahaja tetap mengantjam Republik dari segala pendjuru.
Tetapi kita tidak perlu chawatir, achirnja insja Alish — Kita-
{ah jang akan menang, asal kita memenithi beberapa sjarat
jang perfu untuk kemenangan itu. Kemudian Presiden mengu-
raikan ichtisar scdjarah pergerakan Indonesia sedjak tahun 1908.

Dapatkah partai-partai didalam bentuknja jang dulu itu
membawa rakjat Indonesia kepada kemerdekaan jang kekal
dan abadi?

Djawabnja: Tidak !

Sebabnja falah partai-partai itu semuanja satu persatu men-
derita kekurangan-kekurangan. Misalnja, partai Komunis
indonesia dan Serikat Rakjat dalam bentuk dan politiknja
tang dulu tidak bisa mentjapai Indonesia merdeka, karena politik
mereka membunt suaty kesalshan fundamenteel, jaitu ,mau
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dengan sekalices mengadakan revolusi sosial dengan melom-
pat ,revolusi Nasionai”,

Partat Nasional Indonesiu dulu tidak akan bisa mentjapai
Indonesia Merdeka, karcaa ia terlalr memandang perdjuangan
Rakjat Indonesia sebagal suate perdjuangan Nasional tersenditi,
dan kurang memperhatikan  kedudekan  perdjuangan  bangsa
Indonesia sehagai suatu bahagian dari Revolusi Besar Interna-
sional.

Kila sekurang twlah merdeka, sudah mempunjai Republik,
tetapl Republik kita sckarang lebih ketjil dan malahan hendak
dipepeskan oranz sama sekali. Kalan kita tidak memperhatikan
pengalaman-pengalaman sedjarab dan tidak memberi bentuk
dan politik jang benar kemada perdjuangan kita, maka kemer-
dekaan itu mungkin terbang kcawang-awang.

wApakah jang harus kita perhatikan 77

Perrame @ Kita harus menjusun suatu machtspolitik: artinja
dibelakang adilnja tuniutan kita, naruslah berdiri kekualan ricel
jang sebesar-besarnja. Karena itu peliharalah bergeloranja masa,
dinamiknja masa. Perdjuangan polik zonder masa  adalsh
percjusngan djeadral zonder tentara.

Kedua : Kita harus menggalang persatuan.

Djanganlah persatuan Nasional itu dipetjahkan oleh perten-
tangan-pertentanyan  keias, djanganlzh mendjalankan klassen-
strijd, tetapi himpunlah semua tenaga, jang anti imperialisme
itu. Ingatlah bahwa kita sekarang sedang dalam revolusi
Nasional,

Meskipun Republik sekarang lebih ketjil badannja dari pada
dulu, djanganlah iz lebih ketjil didalam hatinja.

Tetaplah hendaknja ia djadi modal perdjuangan seluruh Indo-
nesia. Kemudian Presiden menegaskan bahwa kita ini tidak
anti Belanda, tetapl hanja anti imperialisme dan anti exploi-
tatic.

Presiden bertanja kepada Belanda : ,,Kenapa tidak mengambil
sikap Jang royal, merelakan kita benar-benar merdeka dan
kemudian mengadakan kerdja sama 2ntara Nederland Merdeka
dan Indonesia Merdeka ?
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Buat apa koloniale verhouding, meski dengan tjara tertutup-
pun, masih divtur-ulur 7, -

.Tiada swatu bangsa jang lukup balk untuk memerintah
bangsa lain”, kata Lincoln.

Kepada kawm buruh Belanda Bung Karno menjampaikan
peringatan Marx : , Rakjat jang menindas rakjat lain tidak bisa
merdeka”. Kizmerdekaan tak dapat dibagi-bugi.

Dunija tak dapat aman dengan separoh dunia dalam keadaan
merdeka dan separch dalam keaduan pendjadjahan. Achirnja
Bung Karnp meniperincatkan behwa susunan organisast apa-
pun akan mendjadi barang matt dalum tancan manusia kalao
tidak ada idee jang hidup didalzmnia. Djarganiah kita, terutama
para pemimpin, berhenti ideenja. ldee kita ity harus diévolusi-
kan dari idee ,,partai” ke idee ,negara™

Kalaw pemimpin bterhenti, maka ity berarti mendurhakai
rakjat djelata. mendurhakai massa. Sebab munsa tidak pernah
berhenti, massa seialu berdjalan. Kediarlah terus Persatuan
MNasional dan Kemerdekaan Nasional, dirtkaniah kesedjahteraan
Rakjat, Dengan ingat kepada Tweher kita jukin bahwa kita akan
meaang!
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PERINGATAN 20 MER DIZAMAN PENDUDUKAN.

{3ivicrkan Jdiselurahi Indonesia oleh K.H. Dewantara
dengun fenuyd pard unggauta P.PJI. di Jogjakarta.

Tepat | tahun jang lalu, kita —rakjat seluruh indonesia —
memperingati hari 20 Miei sebagai ,, Harl Kebangunan Nasional”,
Berdirinja perhimpunan nasional jang pertama, ja'ni ,.Budi
Utomo®, pada hari 20 Mei 1908, terbukti mendjadi isjarat atau
tentaga keDanguian bangea kita indonesin. Beberapa dan pelbagai
perhimpunan, haik jang bersifat kultureel dan sosial, maupun
jang berdasatkan agama. politik dan ekonomi, segera menjusul
berdiri  ditengah-tengah  masjarakat kita di-segenap  daerah-
dacrah tanah-air kita.

Bahwa perajacn peringatan pada tahun jang lalu itu dapat
kita laksunukan tbersama setjara besar-besaran, dengan  ikut
sertanja semua polongan politik, agama. kebudajaan, ketnasja-
rakatan, keckonoimiun, pendidikan, kepanduan, pemuda, kepu-
terian dl. membuklikun adanja kesaran diiwa nasional dalam
dada sekaliun pemimpin rakjat kita. Untuk memupuk dan
membimbing, memelibsra dan mengembangkan kesatuan djiwa
itu, menud ke-arah keselenatan dan kebahagivan rakjat kita,
kesedjahiercan dan keluhuran Nusa dan Bangsa kita sewutuh-
nja. maka se-tabun junyg laly kita berdjandji, akan memperingati
Hari Kebangunan Nasional kita itu untuk seterusnija.

Tahun ini, keadaan dan suasana tidak membolehkan, kita
bersamy memperingati Hari Kebangunan Nasional 20 Mei itu
setjara besar®zn, setjara umum, setjara demonstratif. Tjukuplah
kiran,., apabila kita muasing? dirumah kita sendiri, dalam suasana
tenteram dapat mengheningkan tjipta, bersjukur terhadap Tuban
jang Maha-Esa, serta berterima kasih kepada sekalian, jang mu-
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lai 20 Mei 1908 hingga kini dengan giat telah berdjoung dalam
lapangannja masing?, dengan ichlas mengorbankan hidupnja un-
tuk kemadjuan dan kemulinan Nusa. Bangsa dan Rakjat Indo-
nesia. Semoga Tuhan melimpahkan a. ugerah-Nja kepada mereka
semua itu, baik jang kini masih ada di-tengah® kita, maupun
jang telah mendahului kita meninggalkan dunia jang fana ini.

Sctain itu maka dalam kita memperinzati Hari Kebangunan
Nasional kiia itu, perluiah kita semua berdjandii. akan menerus-
kan perdjoangan rakjat kita se-umumnja, jang dengan segala
keinsjafan kita tudjukan ke-arah keselamatan dan kebahagiaan
rakjat, dalam arti jang seluas-luasnja, sedalam-dalamnja dan
seluhur-luhummnja.

Kini kita menghadapi status kemerdekaan Nusa dan Bangsa
kite Tndonesia seluruhnja, tidak sebagai tjita-tjita, tidak seba-
gwr perdjoangan, pun tidak sebagai ,,hadiah™ bangsa lain, karena
untuk itu kita telah berdjoang dan berkorban selama 41 tahun.
Status Kemerdekaan kita. jang sedjak Proklamasi 17 Agustus
{945 telah kita njatakan bersama untuk selurub Indonesia, kini
roungkin segera akan diresmikan, disjahkan serta diakui oleh
Nederland, di-muka mata dunia Internasional.

Marilah kita semua menjongsong saat jang mulia itu. Marilah
kita seluroh rakjat mendjaga. djangan sampai datangnja kemer-
dekaan. jang sempurna dan 1w bersjarat itu, terhalang di-tengah-
iengah djalan.  Marilah kita bersiap-siap dan bersedia, untuk
membuktikan kepada seluruh dunia, bahwa kita sanggup dan
mampu untuk mewudpedkan hidup merdeka jang wutuh dan
sempurna, dalam arti jang seluas-luasnja dan scbaik-baiknja,
sebagail bangsa jang hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain
se-dunia raja !

Sebagai penutup kata, perkenankanlah disini saja mengula-
ngi apa jang selalu saja naschatkan kepada sekalian, jang ber-
djcang untuk kemerdekaan :

1. Merdeka tidak hanja berarti bebas dari perintah paksaan
orang lain, tetapi berarti pula siap-sedia. sanggup serta
mampu untuk mewudjudkan hidup sendiri lahir dan batin
dengan kekuatan sendiri.
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Z. Merdeka menuntut ferrib serta damai-nja hidup lahir daa
batin jang diatur sendiri itu, sesugj dengan adab perike-
manusizan.

3. Merdeka memberi ..cwadjiban menghormati kemerdekaan
orang lain, serta kesanggupan untuk mewudjudkan kese-
lamatan dan kebahacivan bersama.

4. Merdeka memberi pula kewadjiban, untuk siap-sedia, sang-
gup dan mampu memclihara dan memperiahankan kemerde-
kaan itu, baik untuX lingkungannja sendiri, maupun untok
lingkungan bersama.

3. Merdeka sedjati hanja dapat sehat, kuat dan abadi, bila
timbul dari djiwa merdeka, dalam arti jang sutji dan murni.

Sekianlah sckedar nasehat dari saja, atas permintaan saudara-
saudara puteri, jang menjclenggarakan peringatan Hari Keba-
ngunan Nasional tahun ini di Jogjakarta.

Mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi rakjat kita seluruh
Indoncsia, jang ta' lema lagi pasti akan dapat pungut serta
merasakan buah perdjoangan kita bersama, mulai hari 20 Mei
1908 sampai sekarang.

Jogjakarta, 20 Mel 1949,
KI HADJAR DEWANTARA.
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ICHTISAR PERDJUANGAN



ICHTISAR SEDJARA.1 SINGKAT

Gerakan Rakjar Menudju  Kemerdekaoan Nosional

Hari 20 Mei 1908 adalah hari berdirinja ,,Budi Utomo", su-
atu badan perhimpunan, jang untuk pertama kali didirikan oleh
bangsa kita di Djawa dan Madura setjara modern. , Budi
Utomo™, disingkat mendjadi B.U.. mempunjai maksod jang
modern pula, jaitu mempertahunkan segala kepentingan hidup
dan penghidupan dalam arti jang se-luas®nja, jaitu kulturil
dan sosial. Adapun tundjuannja ialah: mempertinggi deradjar
kebangsaan kita.  Demikian maksud dan tudjuan B.U. me-
nurut statutennija, dalam mana digunzkan istilah: ..een waardig
volksbestaan”.

B.U. Iahir pada tg. 20 Mei 1908 di Djakarta. sebagai buah
usaha para peladjar di Stovia, jaitu Perguruan Tingzi Ke-
labiban pada djaman itu. Jang mendirikan adalah marhom
dr. Sutomeo, marhum drv. Gunowan Mangunkusumio {waktu
ite ke-duanja masih student) serra pefladjar® lainnja.  Peladjar®
dari sekolah® menengah (Landbouwschool dan Veeartsen-
school di Bogor, semua Osvia diselurub  Djuwa. djuga
Kweekschool?, H.B.8. dll.) menjambut berdirinja B.1J. dengan
gembira; mereka segera mendirikan tjabang? diterapatnja masing?.

Beriat kebidjaksanaan dr. Suiomo c¢s., jang menghendaki
B.U. mendjadi periimpinan nasional, jang wmum dan setiara
besar®an, untuk mana pemuda® kita di Djakarta itu mentjari
hubungan dengan pemimpin® tua. dan sanggup menjerahkan
pimpinan dan organisasinja kepada golongan tua, maka B.U.
jang waktu ite menamakan dirinja dengan schutan . Badan
sementara” (provisorisch lichaam), tidak bersifat . jevadveree-
niging” atau perhimpunan pemuda, tetapi terus tumbuh sebagai
badan perhimpunan nasional vnium.

Sifat B.U. jang ,sementara™ itu sungguh?® ,nastonalistis” dan
.revolusioner” dan ini dapat dimengerti, bila kita mengingati
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tingatan ketjerdasan para maha-siswa kita 4 Stovia, jang
waktu itu merupakan perguruan bagi bangsa kita jang paling
tingai

Pada djaman itu sebcuwrnja dipelbagai kalangan diselurub
Djawa dan Bbladura sucah nampak tanda® kebangunan nasional;
teristimewa di Jogjukarta dar Surakarta. Misalnja di Jogja ada
suatu goiongan orang® terkemuka, jang sibuk berusaha me-
njiapkan berdirinja ,,Studicfonds™ Diantaranja jang patut di-
sebut jaita: marhum Pangeran Notodirodjo, marhum R. Dwi-
diosewojo, marhum Mas Budiardjo, mathum R. Sosrosugondo
dan lain®, scdapgkan  pusat dari gerombolan ifu bukan lain
ialah M, Ngz. Sudivolinsodo alias Dokter Wahidia. VUntuk
mempropagandakan berdirinja  Studiefonds tadi, pada tahun
1906 dr. Wahidis mengelilingl seluruh Djawa, guna mecnarik
perhatian para Bupari dan orang® terkemuka, Inilah sebabnja
ada hubungan antara belizu dengan Sutomo dan Gunawan Ma-
ngunkusumo ¢.s. Dr. Wahidin sanggup ,,mengoner” perakan
nasional jang dimulaikan para pemuda tadi, dan begitulah B.U.
mendjadi perhimpunan besar dan umoem, berdasarkan ,,na-
sional” dan menudju ke-arah ,kemuliaan bangsa”; ditjiptakan
oleh pemuda, dioper oleh kaum tua, falu diselenggarakan ber-
sanmia.

Kongres para pemimpin, jang diadakan di Jogjakarta pada
tulan-liburan Puasa tahun 1908, jang waktu itu disebut ,,Eerste
Tone-Javanencongres”, sangat menarik perhatian umum. Ber-
sunanja kaum tua dan kaum muda menimbulkan banjak perten-
tangan faham. sikap daa luku. Para pemuda dapat bantuan
penuh dari beberapa kaum ,,setengah-tua” (diantaranja: mar-
bum dr. Tjinto meunkmumo Sutorns Wonobojo, Sumarsono
alias "Ki Tjokrodirdjo™ d.ll. jang tidak kalah ber- -kobar?nja
semangat denzan pare pemudal, Hasil dari pada pertentangan
antara golongan ,revolusioner nasionalis™ dengan kaum ,kon-
servatif” ialah terbentuknjn pengurus besar pertama jang ber-
tjorak .kouddisi”, sedangkan budi-Utomo, untuk seterusnja fe-
tap bersifat ,kulturil-nasional” dengan penuh ,.politicke ten-
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denzen”. Berhubung dengan hebatnja pertentengan antara tua
dan muda. maka marhum dr. Wahidin (saat itu beliau mena-
ngis! menolak, ketika dipilih mendn % ketua, ,.Saja akan be-
kerdja. tidak sanggup mcmlmpm ta beliau. Tetapi kemu-
dian belian toh mencrima kedudukan wakil-ketua; jang men-
diadi pemimpin pertama  iulah marbem bupau Karangan_]ar
Firtokusno,

(Baik disini diperingati udanju opposisi jang sangat hebat
pada Kongres jang ke-2, tahun 1909, di Jogjakarta d]uc,a, iang
menuntut turuanja  Pengerus Besar; dari kaum-tua hanja dr.
Wahidin jany dinertahankan oleh sajap-muda. “Sebagai ketua
baru. dipilih marhum Pungeran Notodirdjo dari Pakualaman,
jang sudah Jama ber-sama® dengan dr. Wahidin melakukan per-
siapan untuk berdirinja ,,bmdidonds dan kemudian berdiringa
Neutrale Schoolvereeniging™. Salah satu sebab jang menim-
buikan opposisi jang hebat itu, ialah karena pemerintair kolonial
dapar berkasil menjelundupi gerakan nusional B.ULY,

Mengingati peristiwa® tadi sungguh perlu bagi kita untuk da-
pal mengerti. apa sebabnja makin Jama makin banjak kaum
WLevolisioner” meningzalkan organisasi B.U., lalu menggabung-
kan diri pada perhimpunan® baru jang kemudian menjusul, jaitu
JSarikar Tstan™ dan {ndische Pardii”; atau berdjoang sendirian
selaku .,wilde politici” (politicus bebas). Kaum-tea dan
setengah-tua. jang berhaluan . kiri" dan masih terus berdjoang
dalam kalangan B.U., ada puia; misaltja K.RMTH. Wur-
janingrat, R.M. Sutatmo Surjokusumo, R.M. Sutopo Wonabojo,
. Sumarsono Tjokrodirdjo. dan masih banjak lain’nja.

Sesudah kita tahu, bahwa Budi-Utomo sebagai organisasi se-
tiara modern jang pertama. sudah bertjorak politik (meskipun
sifatnja kulturil). fagi pula mendjadi pangkalun periamnu dari
pada tjalon® pemimpin nasionalis-revolusioner, maka tepat atau
dapat diterimalah. apabila saat berdirinja B.U. pada hari 20
Mei 1908 itu kini dianggap ,hari nasional”. Malah sudah
pada tahun 1918, ulang-tahun B.U. jang ke-10, olch studenten
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kita jang ada di Nederland dirajakan sebagai ,hari nasional”
djuga. Ketua' Panitya adalah marhum dr. Tumbelaka jang
wakiu itu tinggal dinegeri Belanda untuk menjiapkan diri seba-
gai specialist™ dalam iL 1 penjakit urat-sjaraf,

Meskipun B.U. itu bersifat ..Jong-Javanenbond” (perhim-
punan Djawa-muda) namun 11" boleh disebut | provincialistis™.
Djaman itu belum ada bentuk  kebungsaan Indonesia wutuh,
nama JIndoncsia™ pun belum dipakai. namun rasa-satu, rasa
se-hanygsa benarnju sudalt ada.  Ini terbukti dengan adanja hu-
bungan janz sangat baik antara B.U. dengan perhimpunan?
di-daérah? diseluruh kepulavan indopesia. jang kemudian me-
njusul. Menurut statutennja bahkan boieh B.U. menerima orang?
schagai anggaula,  jang berusal dari Maluku, Sulawesi, Bali,
Borneo, Sumatera dil. (Bukankah hingga kini masih ada per-
himpunan? |, Pasundan’. Gerakan Rakjat Indonesia Sunda Ke-
til, Pemuda Indoncsin Maluku,  Kebaktian Rakjat Indonesia
Sulawesi dil. sebagainju?). Bukti jang njala tentang sifat B.U.
jang tidak previncialistis ity jalah berfusinja B.U. dengan P.B.L
mendjadi L Purindra”. Sesudah nama L Indonesia™ disjahkan
olkeh rakjat, maka dengan dipelopori oleh pemuda® kita, jang
pada tahun 1929 bersumpal sate Negara, satu Bangsa, satu
Bahasi”, dun mclzbur Jong-Juva”™, ,Jong-Ambon”, »Jong-
Sumuatranenbond™ dil sebugainja mendjadi ..Indonesia Muda”,
Mului sont iulah bhentuk? kedaérahan baru dapat ditinggalkan.

Sesudah BAL lahir, maka rakjat nampak mulai bangun dan
sadar.  Banjak perkumpulan®  didirikan, baik jang bertjorak
againa, maupunt susial, ehonomi, kesenian. pendidikan, journa-
fistick. olah raga. dil. sebagainja. Bezitu djuga  rakjat mulai
mamberanikan diri untuk mendivikan  badan? perekonomian,
seperti perseroan? dagang. tanggune-diiwa. creditbank, ta-
bungan, pertanian dil. sehagainja.

Tahun 1911 inilah tahun jung istimewa. Pada tahun ity
timbui cerakan baru jang ingin  mewudjudkan tjiita® politik.
Marhum Umar Said Tjokroaminoto jang berdjiwa nasionalis-
islam-revolusioner. sesudab bertemu dengan Hadji Samanhudi
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{jang waktu itu mempunjai perserikatan dagang, jang bernama
.Sjarikat Dagang Islam”, dan mempunjai tjorak lIslam dan re-
volusioner djuga) dapat membentuk badan baru, jaitu ,,Sari-
kat Islam”, jang dalam waktu jan pendek sadja dapat me-
agumpulkan anggauta® sedjumiah sewngah djuta orang Pe-
merintah kolonial sangat gelisah.  Disamping penjelundupan
atau ,infiltrasi” biasa, pemerintah kolonial mengirimkan dr. A.
Rinkes-nja (pembantu adviseur voor inlandsche zaken) keda-
lam lngkungan S.I. (Sarikat Islam). Kelak S.I. hanja dibo-
lehkan berdiri setempat?® lokal), jang tidak beoleh saling ber-
hubungan setjara ..organisatoris”. Tjokroaminoto cs. {pe-
mimpin? lainnja misalnja H.A4. Salim, Surjopranoto, Abdul
Muis, marhum Sanpgadji, marhum H. Fachrudin, H. Samanhudi,
marhum Sosrokardono dan banjak lain’nja), tak dapat digertak
begitu sadja. Mereka lalu mendirikan perhimpunan baru jaitu
C.S.1. berarti ,,Centrale Serikat Islam”, dan jang mendjadi
anggauta’nja ialah semua S.1. lokal. Pada waktu itu ,Sarikat
{slam” belum terus terang berwudjud ,,partai politik™; sifatnja
ialah ke-agamaan, ke-ekonomian, dan ke-sosialan, jang ber-
tjiorak politik dan revolusioner.

Pada tahun 1912 lzhir ,.Indische Partij”” (terkenal denmgan
singkatannja . LLP.”). jang didirikan oleh marbum E.F.E.
Douwes Dekker, jang dizaman ,,Indonesia-Merdeka” terkenal
dengan namanja: Dr. Danu Dirdjo Setyabuddy. LP. adalah
partai politik jang pertama, jang didirikan se-mata® sebagai
.partai politik”. ‘Tjita? LP. ialah: [ndonesia merdeka dan ber-
aaulut, kewarsa-nevaraan setjara modern (tak mengingati asai
kebangsaan apa, asalkan mengakui Indonesia sebagai negara
dan kebangsaannja), demekratis ... pendek kata se-
perti sifat serta bentuk negara kesatuan kita .Republik Indo-
nesia” sekarang. Pada 18 Agustus 1913 tiga orang pemimpin
1.P., jaite Douwes Dekker, Dr. Tjipto Mangunkusumo dan
Suwurdi Suryaningrat di-interpeer, ber-turut® ke Timor Kupang,
Banda Neira dan Bangka. Akan tetapi mereka dibelehkan
meninggalkan tanah-airnja, djadi setjara ,externeering” mana-
suka. Disinilah terdjadi peristiwa jang sangat mengharukan.
Anggauta? Budi-Utomo dan Sarikat Islam, menganggap korban?
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jang pertama (sedjak 1908) itu, sebagai pengorbanan mereka

sendiri. Segera mereka mengumpulkan uang untuk memung-

kinkan , tiga-serangkai-'' ™ (driemanschap LP.) itu menghin-
darkan ,interneering”™-nja lan pergi keluar-negeri, agar disana
mereka nantt dapat meneruskan aksinja kearah kemerdekaan

Indopesia.  Begitulah DD., Tjip dan Suwardi dengan segenap

keluarganja tg. 6 September 1913 dapat berangkat dari Tan-

djung Privk., menudju ke Nederland.

JTang mendjadi  sebab pemerintah kolonial menggunakan
..exorbitanterecht™-nja ialah karena Suwardi Suryamingrat me-
nulis brosurnja ,,Als ik eens Nederlander was!” !) untuk
memprotes akan diadakannja perajaan Kemerdekaan Nederland
100 rohun (dari penindasan Perantjis dalam zaman Napoleon
pada tahun 1813). Untuk perajaan itu rakjat sampai di-desa?,
diharuskan mengumpulkan uang guna membiajai ,,onaf-
hankelijkfeesten” Belanda itu. Sambil berprotes Panitya Na-
sional jang didirikan oleh S. Suryaningrat di Bandung itu, me-
nuntut adanja Parlement.

».Indische Party” kemudian dilarang, lalu semua anggautanija
masuk kedalam organisasi jang telah mempunjai hak ,rechts-
persoon”, jaitu ,,Insulinde”, tetapi hanja untuk sementara, ka-
rena ,Insulinde™ bukan badan politik. Seteiah dr. Tjipto dibo-
lehkan pulang kembali pada tahun 1914 (karena sakit), maku
dibentuk organisasi baru dengan nama N.LLP. (Nasional Indische
Partij), partai mana pada tahun 1922 dilarang lagi oleh peme-
rintah kolonial. Putjuk pimpman N.IP. memutus:

a. tidak mendirikan partai baru;

b. mengandjurkan sckalian anggautanja memasuki suatu partai
kepunjaan rakjat, jang ada (B.O., S.I. P.K.I. dIl). atau
pada umumnja melakukan usaha ataw berdjuang jang ber-
sifat mnasional.

Tjipto terus berdjoang dalam lapangan politik setjara bebas
serta meneruskan penerbitannja harian dalam bahasa Djawa
wFanggugah” di Solo;, PD. mendirikan ,Ksatryan-instituntnja™
di Bandung dan Suwardi Suryaningrat ,,Taman-Siswa”-nja di
Jogjakarta.

1) Termuat dibagian belakang, baik naskah aslinja maupun terdje-
mahannja.
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Sesudah B.U., S.I. dan LP., sebagai organisasi® jang pokok,
meiakukan perdjoangan jang pertama, menjusul lambat laun ke-
sedaran serta keinsjafan, jang menieb hkan timbulnja ,.differen-
siast”.

Para pemuda mendirikan organnasi> umum: ,,7Tri-Koro-
Darmo” di Djawa, jang kefak mendjadi ,.Jong-Java”; menjusul
WJong Sumatranenbond”, lalu | Jong-Ambon”, tak ketinggalan
Jong-Islamietenbond” dll., jang pada tahun 1929 berfusi men-
djadi ,.Jndonesia Muda”. Djuga kepanduan tumbuh dengan su-
bur. Meskipun ada jang menjeburkan diri dalam N.L.P.V. (¥e-
derlandsch Indische Padvinders Vereeniging) namun kebanjakan
ingin mempunjai organisasi kepanduan sendiri jang berdjiwa
nasional. Berdirilah ILN.P.O, (Indonesisch Nationale Padvin-
dersorganisasie) jang didirikan antaranja oleh Sdr. Usman
Sastroamidjojo {Mr. Usman kini pegang djabatan penting dalam
Kementerian Luar-negeri); kemudian timbul K.B.1. (Kepanduan
Bangsa Indonesia); S.LAP. (S.1. Afdeling Pandu); Kepanduan
Katholik dll.

Perhimpunan® sosial senantiasa pesat kemadjuannja. Jang
berdasar agama adalah misalnja . Muhammadijeh” dengan
. Aisijah”’-nja dibawah pimpinan marhum Kjei H. Ahmad Dahlan
dan marhum Njai Dahlan; achirnja disusul oleh berbagai per-
himpunan Islam lain®nja. Semuanja mempunjai bagian usaha
perguruan. Dalam soal usaha pendidikan jang berdasar kebu-
dajaan bangsa jang paling terkenal ialah Taman Siswa dengan
systimnja pendidikan dan organisasi jang istimewa, didirtkan,
pada 3 Jul 1922 di Jogjakarta oleh Suwardi Survaningrat, jang
sedjak ia berusia 40 tahun berganti nama Ki Hadjor Dewantoro.
Usaha?® perguruan lain’nja ada pula, diantaranja ,,Adhi-Darmo",
Neutrale Schoolvereeniging”, , Islamijah® dan banjak lagi lain?-
nja. Di Sumatera jang sangat terkenal ialah LN.S. (Indonesisch
Nederlandse School) jang didirikan oleh Mohamad Sjafei di
Kajutanam, dengan sistimnja pendidikan ,,beladjar dan beker-
dja” (Arbeidtschule). Selain itu ada pula perguruan® Islam,
diantaranja perguruan ,,Adabiah” jang didirikan oleh perkum-
pulan ,,Sjarikat Usaha™ di Padang. Djuga perguruan Islam puterd,
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sekolah ,,Diniah™, jang dipimpin oleh Entjik Rahman EI Ju-
nusiah di Padang-Pandjarg; dan banjak lagi lain’nja.

Parg wanita ta’ suka i inggalan; banjak organisasi? wanita
berdiri  (diantaranja M anito-Utomo” dengan pemimpin®nja
jang terkenal: mjonja® Sukonto, Abdulkadir, Gondoatmodjo dIl.
di Jogjukarta); ,.Isteri Sedar”, dipimpin oleh Njonja Suwarni
Pringgodigdo, Njonja Sunarjati Sukemi dll. Berdiri pula ,,Isteri
Indonesia” damn lain® perhimpunan wanita diseluruh kepulauan
kita. Perhimpunan? itu kemudian berfederasi dalam P.P.I. < Per-
ikatan  Perempuan Indonésia) jang kemudian mendjadi
P.P.LL.(Perikatan Perhimpunan Istri Indonesia) jang didirikan
pada tuhun 1927 di Jogjakarta.

Differensiasi pergerakan rakjat kita jang paling penting alah
tumbuhnja Surikat-sarikat Buruh, jang pada umumnja dipimpin
oleh kaum S.0. (Surjopranoto, Sosrokardono, Semaun, Alimin,
Darsono dll.} Pada periode itu djuga mulai tersebamja benih?
sosialisme dengan aksinja jang hebat dan berpusat di Semarang:
LS.D.V. (Indische Sociaal-democratische Vereeniging) dibawah
pimpinan Ir. Baars, H. Sneeviier dll. jang kemudian mendjadi
P.K.I. (Partai Komunis Indonésia) dengan S.R. (Sarikat
Rakjat) sebagai ,onderbouw™-nja (lapisan bawah).

Berhubung dengan timbulnja perselisihan® dan perpetjahan®
maka sementara kali dilakukan usaha? untuk mempersatukan
tenaga, jang dianggap perlu untuk mempertahankan kepen-
tingan-kepentingan rakjat. ,,Radicale Concentrasi” dibentuk,
P.P.P.K.L (Permufakatan Partai? Politik Kebangsaan Indonésia)
untuk memusatkan aksi partai-partai politik (di Surabaja).

Di Surabaja marhum dr. Sutomo c.s. mendirikan |, Studiectub”
jang sebenarnja adalah suatu bibit partai politik, Kemudian
»Studieclub™ itu mendjadi P.B.I. (Persatuan Bangsa Indonesia),
jang kelaknja berfusic dengan B.U. lalu mendjadi ,,Parindra”
(Partai Indonésia Raja). Partai ini mementingkan kebudajaan
dan ke-ekonomian di samping polirik. Disinilah berkumpulnja
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pemimpin® Wurjaningrat, Dr. Radjiman Wedyodiningrat mar-
hum, dari B.U., #.M. ¥ hamnrin dari ,,Kaon Betawi”, marhum,
Mr. Singgih. Sundjoto, Sukardio Wir spranoto dan banjak lain-
lainju.

Moreka jang merasa lebih radikal < ri pada kaum ,,moderate”
jang masuk kedalam ,,Parindra”. mendirikan partai baru jang
se-mata® mementingkan perdjoangan politik. Dibawah pimpinan
umum ir. Soekarno berdirilah P.N.Y. (Partai Nasional Indo-
nésia); pemimpin?® lainnja iafsh drs. Moh. Harta, mr. Sartono,
mi. Sujudi, . Ishak Tiokroadisurjo, Spahrir, Amir Sjarifuddin,
mr. Moh, Yamin dil. Kemudian P.N.I. petjah mendjadi dua,
jaitu ,,Partindo™ (Partai Indonésia) dan jang lain terus memakai
singkatan P.N.J.. tetapi lengkapnja berbunji , Pendidikan
Nasional tndonésia™ @ biasanju menamakan golongannja dengan
nama ..Pendidikan”. ir. Sockarno. mr. Sartono. me. Sujudi dil.
masuk kedalam . Partindo”. sedangkan Hatta. Sjahrir dengan
kawan® nja sefaham memilih . Pendidikan™.

Ada pula gorombolan. djuga dari petjahan P.N.L lama, jang
kemudian mendirikan partai sendiri. jaitu ,Gerindo” (Gerakan
Rakjat Indonésia), jang dipimpin misalnja cleh mr. Amir
Siarifudin, mr. Mol Yamin, S. Mangunsarkoro dil

Dalam keadaan jang begitu mudah dimengerti timbuinja
beberapa perselisihan® pula; pun dirasanja perlu mengadakan
pemusatan tenaga. ,.Gappi” dibentuk (Gabungan Partai Politik
Indonésia): gerakan ,.ludonésiu Berparlement” dilakukan dsb.

Perserikatan? jang berusaha dalam lapangan Kebudajaan,
makin lama mukin tambah djumlahnja. Di-mana? timbui gerakan
kesenian. baik jang nasional maupun jang bersifat umum; ada
jang traditioneel, ada pula jang revolusioner, misalnja gerom-
bolan ..Pudjanges Baru™ dengan pemimpin’-nja mr. Sutan
Takdir Alisiahbana, Armie Pane dll

Patut disebutkan pula adanja gerakan® pemuda jang merupa-
kan masjarakat mahasiswa, sesudah di Djakarta tjukup djumiah
anggauta’nja. US.L., (Unitas Studiosorum Indonesiensis) ber-
dgiri, sedangkan kemudian mercka jang berfaham nasionalistis
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radikal. mendirikan P.P.P.|. (Persatuart  Peladjar-Peladjar
Indondsia).

Dilapangan journalistik rerdapat pula kemadjuan jang pesat.
Duln, kira? tahun 18Y. w Jogjakarla dan Solo sudah ada
surat? berkala di Jogja . Retnodumilah™ jang dipimpin oleh
marhum dr. Weahidin Sudirohusodo; di Solo ~Djawi-Kondo™,
»Bramartani” dli. Semuanja  masih bertjorak kesusasteraan,
Kira? pada tahun berdirinja B.U. ada seorang wartawan modern,
jang menarik perhatian karena lantjarnja dan tadjamnja pena
jang ia pegang. Jaitu marhum R.M. Djokomono, kemudian her-
nema Tirtoadisurjo. bekas murid Stovia jang waktu ilu he-
kerdja sebagai redactenr harian -Bintune Betawi™ 1iane kemu-
dian bernama ..Berita Betawi™), laht memimpin redaksi ,,Medan
Prijaji” dan ,,Suluh Pengudilan”. Beliau boleh disebut wpelopor™
dalam lapangan journalistik. Selungkah  demi selangkah ke-
wartawanan dapat kemadjuan don jang achir? ini dengan amat
pesat, hingga membuotuhkan . Kentor Berita™ sendiri (Anara),
dan dalam saat peralihan, disekitar 17 Agustus 1945, dapat
mengusahakan suatu  badan-berita setjara besar-besaran, jang
berhubungan langsung dengan luar-negeri.

Tjukup  sekianfab ichtisar kisuh pergerakan rakjat  kita,
dengan kemadjuannja sedjak berdirinja B.U. tg. 20 Mei 1908,
tchtisar mana pasti djauh dari pada lengkap, karena banjak
jang tidak bersandar ..dokumentasi®, hanja berupa kenang-
kenangan dari satu orang sadju. Heodaknja para pemimpin?
tua Ilainnja, suka melengkapkan kisah? tadi, teristimewa jany
berhubungan dengan lingkungan? mereka masing?,

Kurena pergerakan rakjut kita sedjak 20 Mei 1908 itu menu-
i kearah kemerdekaan nusa don bangsa Indonésia, maka
sehenaenja pada hari 17 Agusius 1945 sudah selesaiinh pergera-
han itu. Tudjuan jang terachir sudah tertjapai. Ini tidak berarti
selevuinja ..perdjuangan”. Perraing hali haruslah diingati. pahwa
untuk membangun negara kita, jang baru berdiri dan dalam
segalu hal masib dalam keadaan sangat sederhana itw, imemerlu-
kan perdjuangan. Kedua kalinja tak sekali-kal; boleh dilupakan,
bahwa pendjadjahan jang tiduk kurang duri 3% abad famanja
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itu, tiduk mungkin dapat musnah sekaligus, hanja dengan
»proklainasi” sadja. Sisa-sisa keadaan dan tenaga® kolonial,
sisn® djiwa dan suasana pendjadjahar barang tentu snasih ada;
baik karcra kekuasaan tradisi, maup . karena dengan sengadja
dan mungkin dengan siasat® jang tert.. tu, Nederland tidak akan
menjerahkan kedudukannja sebagai ,,pemilik™ Indonésia jang
kaja raja itu demgan suka-rela, dengan ichlas dan ridla. Boleh
dipastikan, Belanda akan mempertahankan kedudukannja itu
dengan mati-matian, mungkin dengan bantuan dari negara®
Barat lainnja, jang banjak sedikit akan ikut tanggung regi.
Untuk menghadapi itu semua, perlulah pula rakjat kita terus
siap sedia, untuk meneruskan perdjoangannja, djuga setjara
mati-matian.

Dugaan-dugaan itu dibenarkan oleh kenjataan®nja, Djaman
Linggadjati datang dengan tjampur tangannja Luar Negeri.
Terbukaiah pintu untuk kembalinja pendjadjahan, sekalipun
setjara  ,,semi-kolonial”. Sebagai akibat mutlak timbullah
wperang koloniai” jang ke-1. Pihak Luar-Negeri merasa perlu
pula untuk bertjampur-tangan dan menekan dan memaksa ter-
laksananja ,,persetudjuan  Renville”. Timbullah . perang-
kolonial” jang ke-11. Atas putusan ,Persatuan Bangsa-Bangsa®
datanglah djaman K.M.B. deagan persetudjuannja, jang seperti
persetudjuan® , Linggadjati” dan ,,Renville™, hanja dapat disah-
kan sebagai persctudjuan jang berdasar ,,compromis™. Sjukur-
lah Tuhan tetap terus melindungi kita. Tentara Nasional kita,
ber-sama-® dengan para pemuda, bahkan dengan seluruh rakjat
dapat - merupakan ,tfentara-gerifja”, jang amal ditakuti oleh
Belanda dan kawan®nja Luar Negeri. Segala apa jang ditjiptakan
oleh pihak Belanda, perpetjahan dan perpisahan rakjat, berdiri-
nja daérah? dan negara? bagian diseluruh Indonésia, kemudian
runtuh semua. Pada saat ini boleh dikata, hahwa Negara Kesa-
tuan menurut proklamasi 17 Agustus dalam dasarnja sudah
pulih kembali. Ini semua adalah buah daripada siap sedianju
rakjat kita, untuk meneruskan perdjoangannja, setjara mati®an.
Dan inilah buah pemeliharaan serta latihan semangat perdjuang-
an, sedjak 20 Mei 1908, empatpuluh empat tahun jang lampau.
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Marilah pada tiap® ,Hari Kebangsaan Nasional” 20 Mei,
kita merenungkan, peladiaran apakah kiranja jang dapat kita
pungut dari pada sedjarat verdjoangan kita sedjak 20 Mei 1908
itu, Dapatlah kiranja pei jaran itu kita simpulkan demikian :

l. terbuktilah, bahwa seluruh rakjat, dalam segala lapisannia,
menghendaki  kemerdekaan nusa dan bangsa, lepas dari
pendjadjahan dari siapapun:

perpetiahan® jang terdjadi dikalangan pergerakan kita itu

pada dasarnja adalah perpisahan®  differensiasi, vatuk

memurnikan atau menggiatkan usaha masing®; djanganlah
diberi arti dan maksud lain;

3. hasrat untuk  bersatu, berhubung dengan adania pokok®
kepentingan bersama jang dirasai benar®, selalu timbul di-
mana ada bahaje mengantjam dari tuar; hendaknja rasa-satu
itu dipelilara baik;

9. kekuasaan dan kekuatan pihak pendjadiah hanja dapat
mengrasal kita, selama Xita berpetjah belah;

5. dimana ada kesmuan tekad dan laku, disitulah kita dapat
mendesak dan mengalahkan musub kita bersama;

6. tetap terus adanja sise® pendjadjahan, mengharuskan kita
untuk rerap terus awas dan waspada serta siap sedia wntuk
berdinang;

7. tetap Twhen akan melindungi kita, selama kita melakukan
perdjuangan kita dengan dasar Pantjasila.

!\}

Selalt merdeka, tetap merdeka !
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HARI KEBANGUNAN M NDIADI HAR!
KESATUAN,

Menurul rentjana semufa maka Hari Kebangunan Nasional
- seperti wiah didjandjitun elch Presides Sukarno pada malan
periagatan iahun 1948 di Jogjaharta — akan dirajakan tiap® 1D
tzhun sckali. Namun dalam  prakeeknja ada golongan® de.am
masjarakat kita jang menghendaki pemulizan Hari Kebangsuan
Nasiona' itu saban tahun pada hari 20 Mei. Dirasai bahwa hari
tu zdalah . hari nasional™ jung mengandung maksud memelihara
Fesatwan nosional. Mung rospan ity thnbul sebagai reaksi
atas perhombangan gerahun politik. jang makin fama makin me-
rupakan perdjounait kepusiafan. dalum arti menempatkan ke-
pentingan  partainga sendirt diatas kepentingaa  nasional iang
umum. Rakiat jung menzikuti perkembangan mendindi gelisoh
dan mezkin lama makin berkurang kepertjnjaannja  terhadap
Dewan Perwakilan Rakjut-,nja”. Tiap? ada putusan jang penting
didalam  Parlemen, hissunia menjusul . mosi™ atau Lresolusi’
dari kalangan? tertentu, jung menoiak putusan Dewan Perwakilan
kita fung tertinegh itu.  Ma'ahan pernab kedjadian Dewan® Per-
wakilan di-dacrah® menenting putusan juny telah diambil Par-
‘emen denean djalan kemiad dan resmi menurwt Undane?, jang
scharusnja mengikat \ita semua itu. Nampak disiin scmanzat
atau gelavat autokrasi dikiatur, fascisme atan anarchiz timbul
scbagai akibal peperangan partai nolitik, baik diluar maupun G-
dalam Gedung® Dewan Perwakilan Rakjut. Bukankah itu suatu
tamparan terhadap szas Demokrasi. jang scharusnju Kita laksa-
nakan dengan melalni saluran? jane berdasarkan hukum. denran
kesangeuian kite untuk menerima apu jans dikehenduki sebagian
terbesar dari pada rakjat, sekalipun bertentangan dengan keingin-
an kita atau golongan hita seadisi.

[ridajum Parlemen sendiri baniak sudah angeanta? jang meng-
insjafi adanja ..Krisis Gezag™ terhadap Dewan Perwakilan Ra%jat
Eita di Djalan Wahidin ita. Perlakvan? jang bersifut merendah-
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kan putusan® Parlemen, Kita lihat dan kita alami sendiri, baik
berasal dari Pers jang tergolong Pers nasional, maupun dari
instansi* Pemerintah, sini! dan militer. Perlakuan merendahkan
anggauta’ perseorangan + .emen tjara perseorangan adalah se-
mata® akibat dari pada '..rang menghormatinia status D.P.R.
kita seperti tersebut tadi. Sentua ini dapat dimengerti apabila kita
menginsjafi, bahwa memang sesungguhnja didalam Gedung
Parlemen kita seringkali nampak lebih dipentingkannia keme-
nangan® partai dari pada kewadjiban per-undang?an.  Dengan
begitu kepentingan kenegaraan nampak se-olah® terdesak oleh
semangat kepartaian. Kita mengerti, bahwa sebenarnja bukan
itulah jang dikehendaki para anggauta jang ,bersemanyat™ tadi.
namun pendirian kediiwaan mercka mau tidak mauy menuntun
mereka kearah perpetishan. Terus ber-ganti®nja  Kabinet, ber-
ganti*nja Proeram pemerintahan schingga tak mungkin dalam
keadaan jang sedemikian dapat diperoleh Kontinuiteis, jang per-
lu sekali untuk membancun kemakmuran atau kesedjahteraan
rakjat, semua itu adalah buah dari nada nerientangan® partai?,
Golongan® itu biasanja tidak suka mengalah dalam so'al® jung
ketjil®; sebaliknja kerap kali menundjukkan sikap ,.menang?an™,
severti vernah diutiapkan oleh Presiden Sukarno dalam uraiannja
pada ypatjura perineatan Hari Kebanosaan Nasional 1952, pidato
mana karcna amat pentingnja. kita muat dalam halaman?
;ang berikut dalam buku ini.

Banjak anggauta® Purlemen jang mensinsjafi adanja Krisis ter-
hadap Cezag Parlemen, saja katakan tadi, ini terbukti antara
lain  dengan  dibentuknja ..Budan Permusjawaratan  Partai®”
i(B.P.P.) cleh Fraksi® jang progresif. B.P.P. bormaksud meng-
galang Kesatuan antara partai?, aear segala kekuatan potensi
dapat diergunakan untuk memperkuat Negara kita, jang masih
muda dan masih tetap terantjam oleh petbagai bahaja itu, Re-
volusi kita belum selesai. Kesatuan Rakjat tetan masih diperlu-
kan. B.P.P. tidak bermaksud menchentikan perdjoangan partai’
masing®. sehaliknja hanja akan melakukan aksi bersama jang
tciah disctudfui bulut® oleh angeyuta*nja. B.P.P. inginksn Kon-
tinuiteit dalam Program Pemerintah, meskipun Kabinet iang <ty
diganti oleh Kabinat jang lain. Tetapi...... B.P.P. tidal dapar
metakukan uszhanja seperti jang dimaksud semula. karena, ..
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kavena masih kerap kal ada semangat | Kkepartaian™ jany tim-
bui dan meng-halang® terwudjudnja Fesatuan aksi.

Ada pula reaksi lain terhadap pe atangan? kepartaian jang
kadang® melebihi batas dan biasanji. mengakibatkan krisis Ka-
frinet, jang ber-kali® itu. Jaitu timbulnja angan®: kembali pada
systim | Presidentiil Kabinet”, seperti pada permuloan berdirinja
Republik kita pada tanggal 17 Augustus 1945 sampai bulan No-
vember tahun it

Akibat lain lag: dari pada selals timbulnja perpetjahan “cr-
scbut iajah adanja dorongan dari sate dua piliak untuk mem-
bubarkan partait atau se-tidak®nia menguraigi diwmial partai®
jang kini ada. Dalam pada itu diberikan petundjuk. agar kita
menirs systim . dug-partei” jang dipakai di Amerika misalnja
¢partai Liberat dan partai Demokrat). atany mengadakan systim
jang sesvai dengan keadaan kita sendiri. misalnja hagja mewu-
djudkan suin partai Nasional, satu partai Sosiclis dan satu partai
Komunis sedangkan wnmk  golongun’  Agama masing®  sar
partai.

Tidak lengkap kiranja ichtisar kita tentang reaksi atau akibat?
dari pada meradjalelania pertengkaran partai? dalam hidup po-
htik rukjot kita apabila kita mefupakan adanja orang? pemimpin
pergerakan pada waktu ini, jung dengan terang-terangan mengu-
tjapkan pengharapan akan muntjuinja seorang pemimpin jung
bertangan besi, seperti Kemal Pasha utau Djenderal Nadjib, jang
dapat menindas scgala  kekatjauan jang membahajakan tertib
dan damainja masjarakat serta kesedjahteraan hidup dan peng-
fudupan rakjat kita,

Tiukup sekianlah sekadar uraian jang bersifat ichtisar tentung
adanja ber-dienis® reaksi terhadap bergelornnia semancat ke-
partaian, jang mengakibatkan perpetjahan dalam gerakan politik
rakjat kita. Dapat dimengerti bahwa keadazn jang sedemikian
sangat memudahkan masuknja daje® infiltrasi dari pihak® ke-
Hga, jang iagin menangkap ikan dalam air jang keruh. Misalnja
dengan mengadu-dombakan golongan jang satu dengan jang lain,
memperuntjing antithese antara suku® bangsa kita, mengandjur-
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kan azas® federalisme dam lain® sebuyainja. Bahwa dalam keada-
an perpctjnhun jang sedemikian itu tidak mungkin potensi? na-
sional dapat berkembane mudah dapal dimengerti. Sebaliknja
keadaan itu pastilah akar memberi kesempatan jang se-besar*-
nja kepada pihak musuh atau lawan kita, untuk mencmpatkan
rakjat kita dibawah venguasanju, baik direct maupun indirect.
Bagatmunapun djuga keadaan nerpetjahan didalam masjarakac
kita itu menimbulkan pelbagai bahaja jang mengantjun:: bahkan
bahaja? jang sudah menimpa hidup dan penghidupan kita se-
bagai krisis achluk, sebagai krisis gezag dan sebagai Arisis lain®
fja jang kini belum dapat nama atau sebutan,

Sebenarnia perpetjahan? jang tergumbar tadi-lah. jany men-
derong sebagian besar dari rakiat kita. untuk niengealane ke-
satuan nasional jang se-bula®nja. Bukan crang lin jang mem-
pelopori gerakan itu, namun Bung Karno sendirilah, dalam mana
beiian menggunakan  hari 20 Mei. jang  kemudian kita sebut
Hart Kebansunan Nasional™ dun kita kenali sebagai Hari Ke
Nelidian,

Ada buihnia dinini kita ingati, bahwa pada tabun 1948, dapat
dibeniuk sebuah badan .Panitya Pusat™. jung angsauta?nja de-
nean dialan pemilihan terdirt atas 7 orang, jaitu: 1. wakil , Fromnt
Demokrasi Rakiat™ sdr. Tiugite, 2. marhum sdr. A, M. Sanve-
dii sebamai wakil Partai Politik Islam .Masjumi™, 3. wakil PN{
sdr. Subilal Rosjad, 4. wakil ..Kongres Wanita Indonesia™, sdr.
Nijonia A, Hilul. 5. dan 6 sdr. Tatung Muhmud dan sdr. mar-
hum H. Benjamin, jang mewakili gerukun pemuda, sedangkan
selaku ketuanja saju jang dinilih,

Men‘ebut nama® serta kedudukannic para angganta Panilva
Pusat tadi saia rasa verlu. aear diclas cambaran sifat daripada
gerakun jana menvenad perineatan Hari Kebunounan Nasional
tsh, Wakru it Kita dapat merajakan Hari Kebangiman Nasional
setiara umiem dan setiora besar®an, Diseluruh tanah air, samoai
di-nelosok? jangz diduduki musuh. di-front* dan di-kantono? ten-
tara kita. rakjat ikut merajukan hari jang mulia inn. berkat kegi-
idan piara pentiar Radio Republik kita, jang resmi dan illegal. pa-
ra ,kocrier” perdjoangan rakjat waktu itu dan sekalian mereka,
jane meneruskan instruksi? kita ke-mane®. Disamning hiburan?
bagi rakjat murba, pembersihan makam? para korban perdjoa-
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ngan, menghibur pahlawan? jang sedang dirawat dirumah?® saku,
mengibarkan Sang Dwi-warna dan melagukan lagu kebangsaan
kita dsb. Disamping semuanja itu P+ vitya Pusat dapat meran-
tjangkan sebuah ,Statement” atau ,, zrnjataan Bersama”, jang
disetudjui bulat® oleh sckalian para ./akil segenap organisasi.
Hotatement Bersama™ setelah dibatjakan, Ialu ditanda-tangari
vich para anggauta Panitya Pusat didalam upatiara peringatan
jang bersifat chidmat dan resmi itu.

Jang peunting ialah dapat diadakannja pernjataan semua op-
ganisasi, termasuk partai® politik, dalam mana kita sekalian
sanggup membulatkan rekad serta menjainkan sikap dan tindak-
an guna mengatasi segala kesukaran dan bahoja jang mengan-
tjom arau sudah menimpa. Lebih dari itu sebenarnja jang kila
icntjanakan dan kita djandjikan; kita sanggup dan berdjand)i
pula untuk menggunakan hari 20 Mei tahun 1948 itu sebaga
permufaan aksi bersama, untuk mewudjudkan kesatuan usaha
guna keselamatan dan kebahagiaan rakjat dan negara  pada
umumnja dan untuk seterusnja. Kita bermaksud membentu
Hiront Nasiopai” selama masih ada bahaja. jang mengantjamn
atau menimpa hidup dan penghidupan rakjat. Kita tidak ber-
maksud menghentikan atan membekukan aksi didalam golo-
ngan kita masing®. sekali? tidak, Kita hanja bermaksud, bersatu-
padu dalam mengatasi kesukaran® dan menentang bahaja® jang
mengantjum atau menimpa kita bersama. Dalam pada itu ba-
rang tentulah kita harvs berani dan berichias hati untuk me-
ugorbankan kepentinean kita masing®, baik kepentingan golo-
ngan kita atau kepentinean diri perseorangan kita. apabila ke-
sclamatan dan kebahapiaan kita bersama, iaitu keselamatan dan
kcbahagiaan rakjat dan negara kita, terantjam.

Gerakan rakjat mulai 20 Mei 1908 sumpai 17 Augustus 1943
penuh tjontoh bahwa kita selalu menony apabila kita bersary,
Schaliknja kita selalu kalahh diwaktu kha berpetjah belah,

Sajang. seribu sajang. Pelbagai bahaja jung tadinja hanja me-
ngantjam, datanglah menjerbu dengan se-konjong®...... sebelim
»Front Nasional” jang kita rumuskan mendjadi kenjataan. Di-
kalangan kita sendiri waktu itu timbul ke-ragu®an tentang sifat,
bentuk dan isi Kesatuan perdjoangan. Sisa? perselisihan dan per-
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sengketaan antara golongan jang satu dan jang lain, karena tidak
segera diwudjudkan ., Front Nasional™ tadi, dapat kesempatan
untuk tumbuh kembali ' da saat datangnja bahaja, kita tidak
siap. Bahaja iang satu, d usul bahaja jang lain, begitu seterus-
nja. Kita tidak tjukup verdaja untuk menolaknja. Sebaliknja
perpetjahan nampak timbul kembali......

Hari Kebangunan Nausional di-tahun 7949 tidak dapat kita
peringati setjara biasa, karena waktu itu kita tidak mampu
pula untuk menolak ..perang kolonial” jg. ke-II. Tbu-kota R.I.
diduduki musuh, severti djuga hampir seluruh daerah Republik.
Sckalipun begitu di Jogjakarta ada segerombolan pemudi? P.P.I.
{(Perdjoangan Puteri Indonesia) dibawah pimpinan saudara Sri
Menteg, (sckarang njonja Maswar di Pontianak), jang tjara
dibawab-tanah dapat djuga melakukan peringatan hari ,,20 Mei
itu. Mereka menghibur para orang-tua jang ikut berdjoang pada
djaman sekitar 20 Mei 1908 itu, dencan mengirimkan sckeran-
djang buah®an jang dihiasi dengan bunga? merah-putih beserta
sadjak penghormatan dan terimakasth. ,,Untuk penganten’,
djawab para puteri tadi kalau ditanja serdadu® peronda (patru-
i) jang biasanja bersikap amat kerasnja. Selain itu mereka
dapat pula menjebar siaran kilat, jang ditulis oleh Ketua Panitya
Pusat tahun 1948, Siaran tsb. tidak sadja disebarkan di-daerah®
cerilja di Jogjakarta, namun diuga di-kota® besar: Dijakarta.
Semarang, Surabaja d.ll. jang dapat diselundupi oleh para pu-
teri golongan P.P.I. tsh. Dapat disini diperingati. bahwa ada
harian® jang berani memwuat isi siaran tsb., walaunun dengan di-
selubungi tjara dan bentuk jang mengurangi bahaja persdelict.

Dalam tahun 7950 dan 1957 Hari Kebangunan Nasional di-
peringati djuea. letapi sctjura terbatas. Hanja sementara golo-
ngan sadja, diantaranja Pers dan Radio kita, jang memperingati
hari 20 Mei itu dengan penuh semangat.

Rakjat tidak ikut, karena para pemimpinnja rupa®nja tidak
menganggap perlu untuk memperingatinja. Mungkin  karcna
mer¢ka sibuk dengan memikirkan soal? politik jang penting?,
baik diluar maupun didalam Parlemen. Untuk memperinguti
Hari Kebangunan Nasional ta’ ada perhatian rupa’nja.
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Pada tahun 1952 keadaan agak lain! Di beberapa daerah, a1
di bekas daerah ,Indonesia-Timur”, Ii Sumatra, dibeberapa
tempat di Djawa, terutama di Djaw: ‘urat orang merentjana-
Lan perincatan hari 20 Mei setjara u 'um, bahkan jang boleh
dikata setjara besar®an, misalnja di Djawa Barat. Dan di Ibu-
bota Djaskarta ini ada pemimpin? golongan® politik ber-siap?
untuk mengadakan peringatan Hari Kebangunan Nasional itu;
sckalipun tidak setiara besar’an namun boleh dikata setjara
amum. Dan...... dengan maksud jang tertentu,

Apakah gerangan jg. memberi semangat kepada rakjat, so-
tidak?nja keoada para pemimpin pereerakan, di Sulawesi, di
Djawa Barat d.LL daerah untuk memperingati hari 20 Mei tahun
1952 itu? Tidak usah kita berfikir? dencan pandjang dan lebar.
Dengan analysz jung sederhana  dapatlsh kiranja kita meng-
hubung®kan adanja. semangat itu dengan adanja bahaja® jang
kini merupakan bahaja? jang mengantjam, bahkan ada jang
sudah menimpa. Berbagai kesukaran dapat kita rasakan sendiri,
dapat kita Jihat dengan mata-kepala sendiri, banjak kesulitan
kini sedang kita alami. Ketakutan akan datangnja perang-
dunia jane ke-3, ketakutan akan meradjalelanja bahaja kelapa:
ran, ketakutan akan terus menerus berdiangkitnja penjakit ke-
katjauan, kegelisahan disebabkan terus memuntjaknja harga
bakan® penghidupan, kegelisahan tadi, terus berpetjah-belahnja
golongan® jang dulu pernah berdjandii untuk menggalang kesa-
tuan tckad, program dan tindakan, adania krisis achlak jang
hingga kini tak dapat dibanteras. Itnlah semuanja jang menghi-
iangkan atau menghantjurkan ketertiban dan kedamaian dalam
hidup rakjat pada waktu itu, Dan...... itulah semuanja jang kira-
nja menimbulkan keinginan. untuk mengadzkan peringatan Haii
Kebangunan Nasional pada tahun 1952 tadi.

Djangan dilupakan, bahwa sedjak peringatan hari 20 Mei
rada tahun 1948 itu, sebutan ,Hari Kebangunan Nasionai”
sudah memasuki djiwa kita sebagzai andjuran. sebagai ,.displin®
jamg mutlek untuk bersatu, untuk ber-fjita® nasional, untuk
mendjundjung tinggi segala keluhuran dan keindahasn hidup ma-
nusia, untuk mengedijar terwudjudnja keadilan sosial, untuk me-
leksanakan azas demokrasi dan untuk membersihkan hidup kita
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menurut kejakinan kebatinan kita masing®. Tiap* peringatan
hari® jang dimuliakan, scbenarnja adalah adatr kebiussan di-
dalam hidup manusia, v .k mengalami kembali segala rasa se-
nang ataupun susah, jg. ertali dengan peristiwa? penting dalam
hidup-diriaja, dalam hidup ketuarganja, hidup bangsanja, nega-
ranja, demikian seterusnja. Begitulah kita merajakan Hari Ke-
bangunan Nasional kita, karena hari itu adalah hari lahirnja
tiita* kita bersama. jang venuh semanecat kesutjian, keadilan,
kerakjatan, kebungsaan dan perikemanusiaan, secta menuntun
pergerakan rakjat kita dari hari 20 Mei tahup 1908 sampal ke-
hari 17 Augustus tahun 1545, Kita ingin merasakan kembali
segala kenikmatan dan segala kesedihanpun, jang telah dialami
oleh Bapak? para pedjoang kita didalam djaman jang silam itu,
dimana banjak dari mereka sudah meninggalkan kifa, sebelum
mercka melihat sendiri buah perdjoangan mereka sedjak hari
20 Mei 1908 itu.

Tiap? peringatan seperti tersebut iadi sebenarnja mengandung
djuga maksud (jang biasania tak dengan disadari) untuk dapat
mengenangkan segala Jaku dan tindakan deri mereka jang
mendabiului kita itu, untuk mendapat tjontch? dan teladan guna
melakukan koreksi jg. perlu?, agar perdioangan kita sekarang
dapat terluput dari marabzhzja dan mendekatkan kita kepada
tudjuan jang kita kedjar.

Achirnja tiap? peringatan tadi pada umumnja — dan ini ber-
luku untuk kalangan rakjat merata ~— ialah se-akan® orang
meng-harap®kan | berkat pangestu™ dari apa jang di-mulia®kan,
agar ia dapat keselumatun dan kebahagiaun dulam hidupnja.
Tidak sedikit daja pengarsh jang biasanja didaput orang se-
sudah minta berkat pangestu dari jg ia muliakan itu. Ta ber-
tambah berani, bertambah tawakal, bertambah kekuatan hatin,
bartambah kesutjian, Hilanglah biasanja kc-raguan, kecelisa-
han, ketjemasan, ketakutan dsb., hingg: kadang?an, ia merup-
kan manusia baru jang berdjiwa baru.

Bandingkanlah adat tersebut dengan pandangan Aebatinan,
;ang psychologis pula, tentang adanja hubungan pengertian serta
nilai antaranja tradisi ,,minta berkah” ataupun |, bertobat
(biecht) dengan apu jang disebut ,konfrontasi” (ja'ni berha-
dapan muka) dengan ,.pusat-djiwa” atau ,geweten” manusia
sendiri?.
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PERNJATAAN BRERSAMA,

Disetudiui oleh Partai® serta Organisasi® Rakjat dalam
memperingati 44 tahun Hari Kebangunan Nasional.
—_———

PERMUSIAWARATAN jang diselenggarakan olch Pordya
Peringatan 44 X tahun Hari Kebangunan Nasional pada tanggal
18 Mei 1952 di Diskarta dan dibadiri oleh Wakil® Partal Poluk,
Serikat? Buruh, Organisasi? Tani, Pemuda. Wanita, Peladjar dan
segenap Golongan dalam masjurakat, baik jung berdasarkan
Keagamaan, Kebudajaan atau Kesosialan pada umumnja, miu-
pun jang memelihara serta menjelengparakan usaha® chusus
dalam lapangan Perguruan, Perekonomian, Kepanduan, Persu-
rat-kabaran, Kesenian dan lain sebagainja.

MENGINGAT :

4. bahwa sedjak 20 Mei 1908 dengan tidak memperdulikan
segalz matjam  kekangan dan tindasan, Rakiat frdonesia
scluruhnja telah bangun menjusun diri menentang pondja-
djzhan jang menimbulkan kemelaratan, kesengsaraan dan
kehinaan bangsa Indonesia:

h. bahwa sedjak berachimja perang dunia kedua dun sedjuk
berdirinja Negara Republik Indonesia pada tanggal 17
Augustus 1945, Rakjat Indonesia belum terluput dart pel-
bagai kesukaran dan penderitaan, karena adania hahaga,
baik jang mengantjam maupun jang telah menimpa hidup
dan penghidupan Rakjat indonesta, scbagai akibat pendjs-
djahan dalam segala lapangan, teristimewa dalam lapang-
an politik, ekonomi dan sosial;

¢ bahwa kesangeupan, kcgiatan, keichlasan serta Letaalan
seluruh Rakjat untuk memnertahankan demokrasi dan ke-
merdekaan nasional jang sedjati, tidak boleh disangsikan;
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d.  bahwa sampai pada tanggal 20 Mei 1952 ini Negara daa
Rakjat Indonesiz masih menghadapi bahaja perang duni
jang dapat menimt .an kerusakan, kehantjuran, keme-
laratan, kesengsaraan dar kehinaan umat manusia umum-
nja;

MENIMBANG ;

#.  bahwa untuk dapat mengatasi segala kesukaran dan pien-
deritaan Rakjat dan untuk dapat menolak tiap? usaba i
mengatntiam atau jang telah menimpa keselamatan Negara
Republik Indonesta, sangat perlu adanja kesatuan sikap,
program dan tindakan terhadap segala sifat pendjadjahar,
baik dalam lapangan politik. ekonomi. sosial maupun mi-
liter;

b. bahwa dengan diadakannja kesatuan sikap, program dan
tindakan, tidak berarti menghentikan tugas kewadjiban
Partai®, Organisasi® ataupun melalaikan dasar® dan azas?
perdjoangan masing?, akan tetapi hanja bermaksud me-
njelenggarakan bersama apa jang perla guna kepentingan
Rakjat dan Negara;

MENGINGAT DAN MENIMBANG PULA:

bahwa tanggal 20 Mei ini jang oleh seluruh Rakjat sedang di-
peringati setjara chidmat sebagai Hari Peringatan 44 tahun Ke-
bangunan Nasional memberi kesempatan serta mendorong kita
semua untuk mempertegak tjita® kita bersama, jang telah ter-
tjapai dengan proklamasi Negara Republik Indonesia, dan de-
ngan demikian mewudjudkan sjukur kepada Tuban Jang Maha
Esa dan rasa terima kasih serta rasa hormat batin kita kepada
sekalian mereka jang telah didalam 44 tahun it sudah men-
tjurahkan segala kekuatan fikiran dan tenaganja begitupun dji-
wanja, jang semuanja terbukti tidak sta® belaka, bahkan kita
akui sebagai perdjoangan nasional, jang kita teruskan sampai
saat tertjapainja tjita? Rakjat Indonesia seluruhnja;
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MEMUTUSK AN

I. Melandjutkan dan menjempuraakan usaha menggalang

kesatuan sikap, program serta .indakan jang telah dimu-
lai pada tgl. 20 Mei 19438, diuga dalam menghadapi hahaja
perang duniz jang mungkin datang, jang mengantjam
Rakjat dan Negara Indonesia dan jang dapat menimbul-
kan kehantjuran. kemelaratan, kesengsaraan dan Lehina-
an umat manusia sefuruhnja.
Menjatakan kesediaan segera terwudjudnja maksud wese-
but :
a. untok melaksanokan demokrasi datam segala lapangaa.
b. unatuk mentjapai kesedjahteraan Rakjat dan keadilan
sosial dalam masjarakat,
¢. untuk  menghapusian  scgaln perdjandjian densun
negara® lain jang mwrugikan Rakjat dan Negara
Republik Indonesia,
Menjatakan kescdiaan untuk segera melaksanakan pem-
bangunan nesional, dalam arti pembangunan sosial, cho-
nomi dan kebudajaan untuk kepentingan segenap Rakjad,
pertahanan-nastonal dolum arti kerdja-suma  se-erat®nju
antara Tertara, Polisi dan aiat® nepara lninnja dengun
Rakjat untok mengatasi kekatjauan? jang iimbul dari da-
bzm dan.'atan jung datang dari luar.

Divmumkan :

Pada upatjara peringalan 44 tahun
. Han Kebangsaun Nasional.

Djakarta. 20 Mei 1952.
Sckretaris Punitya Peringatan

{Achmad Socludji.,
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1391P-26941

23 .5-'52 Turunan Kawat

Kepada : Kihadjar Dewantara
Kemlu, Djakarta.

Dari c Puris

w5l pssed9 f paris 72/69 21 1525 imdonesiangovt ctat =

nri=ie, 32/ee masjarakat indonesia diparis dalam pertemuan un-
tuk wemperingati hari kebangunan nasional 20 mei jang diada-
kan dibawah perlindungan duta-besar nazir numantjak kma me-
risd  lerdorong merjampaikan  utjapan selamat  dan turot
menjokong maksud  seruan persatuan kepada selursh  rakja
indonesta untuk pelaksanaan tita® proklamasi 1945 sertu doa
semoga pemerintah dan pemimpin sendiri sanggup mentjiptakan
dan memelihara persatuan jang dirindukan oleh rakjat stop anna
rapal drt akbardjuhana ketua ttkhbs =

indonesia Paris

Ki  Hadmrdewantars

coe Dir Kebudajaan

Mirpen Dir Eropa
Buln DP
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PEMUDA? KITA D1 REDERLAND

Sebelum takun 1908, jakni tahun kebangsaan nasional, maka
di Nederland sudah ada sementara pemuda-pemuda bangsa kita
untuk keperivan pengadjaran. Tidak sadja mereka itu menuntut
peiadjaran di Universiteit — sesudah n.enamatkan peladjaran
av H.B.S. di Indonesia atau di negeri Belanda — namun aua
djuea jang disana mular ketjil dan bersekolah di sckolah rendai
atau menengah. Biasanja mereka itu putera® para bangsawan lu-
hur jang verada, karera di Indonesia hanja anak-anak bangsa-
wan boleh masuk ke-sekolah Belanda, di ,.Europeesche Lagere
School” atau di H.B.S.; dan biaja bersekolah di Nederland sangat
tesar din hanja mungkin bagi orang® kaja. Jang pertama kali
dikirim ke negeri Belanda ito misainja sementara anggauta®
Keluarga Paku-Alem  (diantaranja Drs. Kusumojudo, bekas
Eceleer}. Ada djuga jang waktu itu, sebelum tahun 1900, ada
di Nederland untuk meneruskan peladjarannja dalam salah saisx
vak, misalnja Dr. Bunjamin, Dr. Abdul Rivai, (keduanja kemu-
dian mentjapai titel .,arts”), Ismangun Danuwinote dan Soetan
Casajangan, keduanja gsoru jang kemudian lulus udjian Hoofdakte
di Nederland. Patut diperingati bahwa sekalian mereka itu di-
sana sambil bekerdja selaku wartawap. Tidak sadja mereka
mengirimkan karangan?-nja kepada madjalah® atau harian® di In-
donesia, namun di Nederland mereka membantu madjatah .,Bio-
tang Hindia™ jang terkenal sebagai madjalah-bergambar jang
populer, diterbitkan oleh bekas opsir Hindia Belanda jang ter-
kenal djuga, jaitu Clockener Brousson. Dalam pada itu dapatlah
disint suja beritahukan, bahwa Dr. Bunjamin kala ita menerbit-
kan sendiri sebuah madjalah dalam bahasa Belanda, Indonesia
dan Djawa, jang ia beri nama ,,Oedyana Pengawikan”. Bahwa
lama sebelum zaman itu Raden Saleh pernah ada di Nederland
djuga, untuk menerima didikan sebagai pelukis, kita semua me-
ngetahuinja.



Sesudah para ,,indisch arts” dari Stovia Djakarta dibolch-
kan meneruskan peladjaran dalam aliran ketabiban dengan di-
bebaskan dari udjian ,,candidaat”, apa lagi sesudah mereka di-
bebaskan dari udjian ,,d_ctoraal” banjaklah tambahnja peladjar®
kita di negeri Belanda. Misalnja Dr. J.E. Tehupeiory dan adik-
nja Dr. W.J. Fehupeiory, Dr. Tumbelaka, Dr. Asmavn dan
lain-lainja, jang termasuk angatan pelopor tertua, jang boleh di-
schut periode pertama.

Sesudah djaman itu datanglah pula angatan baru, jang boleh
disebut ,,angkatan kebangsaan nasional”, jaitu didjaman sekilar
tahun 1908. Inilah periode jang ke-dua.

Periode jang ke-dna ialah sesudah ,,Budi Utomo™ dibentuk
Jalam tabun 1908 dan segera disusul dengan berdirija perhim-
punan? ainnja diseluruh Indonesia. Para peladjar kita di Nede:-
land tidak suka ketinggalan, mereka mendirikan organisasi per-
satuan jang dinamakan ,,Indische Vereeniging”. Perkumpulap
LV, tadi mempunjai sifat® jang sama dengan B.O., jaitu hanja
mementingkan so'al? Kebudajaan. Bedanja dengan B.0. ialah
warena ,,Indische Vereeniging” diperuntukkan bagi sekalian pu-
tera Indonésia, tidak hanja untuk peladjar? dari suku-bangsa
Dijawa sadja, seperti B.O. pada permulaannja.

Waktu itu para student kita di Nederland berhubungan sangal
rapatnja dengan orang® bangsa Belanda, baik jang pemah be-
kerdja di Indonesia maupun lain®aja, teristimewa fang termasuk
dalam golongan ,.Sahabat? Indonesia™, jaitu penganut® aliran
jang disebut ,,Ethische Koers”, (aliran Budi-baik), jang didjamas
itu dianggap kaum ..progressif”. Diantaranja japg patut diper-
ingati, karena banjak diass®nja kepada para peladjar kita, jaitu
misainja : Mr. dan njonja Van Déventer, Ir. H.H. van Kol (se-
orang sosialis), Mr. dan njosja Abendanon, Dr. Hazeu, Prof. dr.
Snouck Hurgronje dan banjok lain®-nja. Nama?® ini dan lainnja
ada tersebui didalam buko R.A. Kartini. (Door duisternis tot
Ticht).

Tijita® para pemuda kita pada waktu itu sudah mulat ber-ancka-
warna, akan tetapi aliran jang paling umum ialah ,,Associatic
van Oost en West”. Pemimpin LV. jang pertama kali ialah mar~
hum R.M. Notosoeroto, seorang candidaat jurist jang terkenal
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sebagai ahii kesusasteraan, Jebib? sebagai ,dichter”, jang mcn-
tjiptakan buah-penanja dalam bahasa Belanda, dengan begitu
mahir dan sangat indahnja, schingga banjak orang? pengarang
bangsa Belanda sendiri mengagun ‘nja. Buah tjiptaannja a. L
iatzh : ,,Melatiknoppen™, ,,Moeders Haarwrong' ,»Fluisteringen'
dll., jang semuanja diwudjudkan scbagai ,,gedicht in proza”
a la Rabindranath Tagore.

Selain terkenal sebagai pudjangga marhum Noto Sveroto ter-
kenal djuga dalam usahanja untuk mempropagandakan yita®-nya
dalam soai? kuituril dan politik. Dapat dimengerti, bahwa aliran
Noto Soeroio selalu dapat tentangan dari pihak nasionalis jany
sevolusioner jang mengingini kemerdekaan dan kedaulatan Indo-
nesia dengan segera dan lepas dari Nederland. Noto Soeroto.
dengan djudjur dan konsekwén, mempertahankan alirannja .,as-
<osiasi’ antara Indonesia dan Nederland, tidak untuk tetap men-
dyadi negeri djadjahan. namun untuk mentjapat kemerdekaan
setjara scksama. Barang siapa ingin mempeladjari haluan Nolo
Sucroto, jang menurut pendapat kami patut diketahui, hendak -
ma suka membatia buku karangannja jang terkenal, jaitu: ,,Van
Wingewest tot Zelfbestuur” sebagai djembatan untuk mentjapai
indoncsia jang Merdeka dan Berdaulat. Selain itu banjak ka-
sangan®-nja mengenai berbagai so’al kebudajaan dan kesosi-
alan, jang semuanja pernah termuat dalam madjalah . Udaya™.
fang diterbitkan olehnja, sampai zamannja ia sudah kembeli di
tanah-air dan bekerdja berfurut-turut sebagai secretaris marhum
Mangkoenagoro ke-VII dan sebagai ,,panewu-~djaksa” di Mang-
kunegaran Surakarta. Jang penling dan patut diketahui jaitu
misalnja haivan Noto Socroto dalam so’al kebudajaan, dalan:
wara ia mengandjurkan adanja ,.kultuurgebied” Dijawa, mulai
Pasundan sampai Bali, kultuurgebied Sumatra, Borneo, Sulawes
dsb.. sekalipun semua dacrah tadi merupakan satu negara Indo-
sesie jang merdeka dan berdaufat. Dalam so'al kemasjarakatan
Nolo Soeroio mendukung tjita? ,kawula-gusti” jang dihubung-
Lan dengan ideaalstellingnja waristo-demokrasi”.

Sekalipun saja bukan penganut aliran Noto Socroto, bahkun
dalam beberapa so’al semata-mata mendjadi nHantipode”-nja.
aamun marhum pudjangga Noto Soeroto saja anggap seorang
jang berpribadi, scorang ,.persoonlijkbeid” jang djudjur dan be-
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rani serta sanggup dan mampu melahirkan segala angan-angan-
nja serta mewudjudkan tjita?nja itu dalam bentuk kepudjanggaan
Jang menarik perhatian, djuga dari kalangan luar-negeri. Perlu
kiranja bagi perpustakaan® 'ita untuk menjimpan peninggalan?
tersebut sebagai ,,dokumentasi nasional® jang berharga.

Marilah kita kembali pada berkembangnja tita? periode kedua
dari pada hidupnja para peladjar kita di Nederland, jaitu perio-
de ,.kulturil-nasional” jang meliputi gerak-gerik hidup batinnja.
T'ada waktu itu nampak adanja tokoh? didulam masjarakat pela-
djar dinegeri Belandu, jang menarik perhatian karena keisti-
mewaan jang ada pada sifat mercka masing?. Pemuda? Hoesein
Djajadiningrat. (jang kita semua kenal), Sosrokartono (terkenal
scbagai ,.dokter adjaib™ di Bandung dan banjak djasanja serta
sangat ditjintai rakjat di Bandung Sebelumnja itu Drs. Sosta-
kartono mengetuai ,,Middelbare Taman Siswa-school” di Ban-
dung. Belum selang lama ia wafat dalam usia landjut, Lk, 80
tahon, dan dimakamkan di makam keluarganja di Djepara,
bersama-sama adiknja. jaitu R.A. Kartini),

Lain-lain pemuda dalam peirode kedua itu ialah : Leatemia,
Sarengat, Surjomihardjo, (ketiganja mendjabat ingenieur), Sur-
joputro (salah satu pemimpis Taman Siswa jang pertama, teg-
kenal sebagat ahli musik dengan »suling-theorie™-nja dan pen-
tiipta ., rebab modern™ serupa ,.cello” jang dapat memadjukan
nilai konsert Djawa; ia telah walat dan dimakamkan di makam
»Giriganda™ didekat Wates Jogiakarta, jaitu makam keluarga
Pakualam). Lain-lainnja a.l. pemuda-pemuda Sumitro Kolo-
paking, jang terkenal, Wreksodiningrat ikini Decaan Facuiteit
Technik di Universiteit Negeri »Gadjah-Mada™), Soerachman,
bekas President Universiteit Indonesia, Notokuworo marhum
(dulu dokter dan Rontgenoloog di Semarang), Lockman Djaja-
diningrat marhum (dulu Dirccteur Departement van Onderwijs
en Eredienst), dan masih ada fain-lainnja. Diwak(a ity mereka
semua merupakan anggauta-anggauta ,,Indische Vereeniging”,
sang ikut memberi nilai tinggi kepada hidup kolonie kita da
Nederland.  Boleb  dikata bahwa mereka semuanja M-
nundjukkan dan membuktikan adanja kesanggupan dan ke-
mampuan pada bangsa Indonesia, twtuk menuntut peladiarap
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tjara tergesa-gesa gobnor-djendral Graaf van Limburg Stirum
menawarkan kemerdekaan, sekalipun hanja status ,,dominion”
dalam keradjaan Nederland, tawarrn mana kemudian terkenal
sebagai ,,November-belofte”. Meskipun ada partai® jang suka
menerima tawaran tsb., namun ada pula golongan® mon-coopé-
ratoren jang menolaknja. Bagaimanapun djuga setelah hahaja
internasional sudah agak reda, Nederland kembali pula sebagai
ncgara pendjadjab, jang tak mau lagi tawar-menawar. Sebutaa
»Novemberbelofte” karena itu dapat arti ,sikap tjidera” ter-
hadap para nationalisten; sampai saat Djepang menjerbu, actika
mana Nederland tidak mungkin lagi menarik bangsa kita untuk
bersatu padu guna mempertabankan Indonesia sebagai ,,bond-
penoot” Nederland.

Jang hendak kami dijclaskan disini ialah bahwa perkembang-
_an politik di tanah-air mempengaruhi situasi para student bang-
s# kita dan student? jain di Nederland, jang berasal dari Indone-
sia dan atau akasn bekerdja & Indonesia. Atas initiatif para pe-
ladjar jang tergolong dalam ,,Indische Nederlanders™ dan para
peladjar bangsa Tionghoa dapatlah di Nederland ditangun se-
buah badan Federast dengan nama ,,Indonesisch Verbond van
Studeerenden™. Dalam federasi itu tergabung |, Indische Vereeni-
ging”, perhimpuran ,,Chung Hwa Hui Tjsa D’ih”, pzrhimpunzn-
nja golongan Student Indo-Eropa dan perhimpunannja peladjar®
hangsa Belunda jane dididik vetuk djabatan® di Indonesia. Or-
gaan mercka diserahkan kepada tiga orang redacleurs, iaily
Sewardi Suryvaningrat, Dr, Yap Hong Tjoen dan mr. 1. A. Jonk-
ma. H. J. van Mook masuk kedalam pengurusnja Verbond.
Terbukti bahwa sukar sekali untuk mentjapai . kesatuan™ cari
pada mereka. jang dikemudian hari, sungguhpun akan bersama-
sama ,.mengabdi” kepada Indonesia. namun sebagai golongan
pendjadiah dan golongan terdjadjah. Ketegangan kerap kali ter-
diadi, misalnja apa jang pernah terdjadi dalam Kongresnja
»Indonesisch Verbond van Studeerenden” di Wageningen, di-
mrina scorang anggauta L.V, pemuda Ratuluny, tidak suka meng-
akui Radjan Wilhelmina sebugai radja Indonesia. Pada waktu
iiu nampak sikapnja golongan Belanda, ingin mendekati bangsa
Indonesia, sebaliknja studenten kita nampak makin fama makin
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berkurang semangat untuk tergabung dalam satu golongan bex-
sama-sama dengan kaum pendjadjah.

Ichtisar tentang kesibukan dan kegiatan para pemwuda kita &k
negeri pencljadjabnja, ja’ni negerinja bangsa Belanda, tak akan
iengkap djika kita tidak memberi sckedar keterangan tentang
satu peralatan jang amat penting, peralatan jang merupakan or-
ganisasi pemusatan tenaga, jang memungkinkan kelantjaran se-
gala usaha. Peralatan tersebut ialah jang terkenal sebagai ,,In-
donesisch Persbureau” di Den Haag, hal mana dengan singkat
kita peringati dalam bagian jang berikur.



dalam berbagai ilmu pengetahuan modem, dalargp hal mana
mereka tidak kalah dengan peladiar® dari bangsa® lain.

Datanglah periode ketigu, mulai dengan datangnja ,,drie-
manschap LP.”, jailu ,tiga serangkal Indische Partij”, Douwes
Dekker, Tjipte 3an Soewardi sebagal .bannelingen” di Neder-
jand, dalam musim rontok tahun 1913. Bahwa ke-tiga®nja tadi di-
Luang karena ,nationalistische actie™-nja, dibuang oleh ,,Neder-
tandsch-Indische Regeering”, sedikit banjak menjebabkan terije-
rcangnja para student Indonesia di Nederiand., Sesudah ,.ban-
neling™ jang termuda, atas permintaan pengurus LIndische Veree-
niging”™. memberikan tieramahnia dimuka para reladjar kita dan
para ,,belangstellenden” disalah satu Café di Den Haag. maka
nampakiah segers adanja peralihan fikiran dikalangan para ang-
gauta L.V.: dari sikap ,.assosiasi” mendjadi sikap ,mnasional-pro-
gressif”. Perdebatan antara pemberi tjeramah dengan para tamu
banesa Belanda, jang merasa berkewadjiban memberi »perlin-
dungan” kepada para pemuda kita, kadang? memuntjak mendjadi
perdebalan jang pedas (maklum si-pemberi tjeramah wakiu itu
masih muda belia). Djustru karena perdebatan jang hebat itulah
jane meniebabkan mulai adanja nerpisahan batin antara para ,,pe-
lindung™ dan para ..terlindung”.

Akst jang dilakukan oleh para peladjar kita di Nederland
scdjak tabun 1913 itu. tidak hanja meliputi usaha kebudajaan,
pamun mulai bersifat perdjoangan politik djuga. Dalam periode
ke-3 itu datamglah pemuda? baru dari Indonesia, antara lain
pcmuda®: Samsi, T. G. Mulia, Jodjana, Gunawan Mangunkusu-
mo, G. S. Ratulangi. W. Laoh, Samud, Tan Malaka d.ll. jang
schaliannia barang tentu membawa kesan? jang terachir dari
pada perkembangan gerakan nasional di tanah-air, sehingga de-
nean sendiri tambahlah semangat revolusioner nasionalistis dalam
dpwa para student kita.

Dari pada beberapa peristiwa®. jang menundjukkan sudah ber-
ahihnja pendirian dan sikap para maha-siswa kita di Nederland
iiu, terkenanglah saju akan tiga kedjadian jang patut djuga di-
peringati. Jang perfama jaitu ketika pemimpin aksi kebudajaan
kita, marhum R. M. H. Soerjopoetro, diwaktu diadakannja pe-
multhap umum untuk anggauta? Parlemen bagian , Tweede Ka-
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mer”, menjiarkan selebaran dengan berkepala : Indonesiérs,
stemt Rood!”. Sebagai alasan dinjatakan dalam surat selebaran
itu, bahwa diluar kalangan sosialis dan komunis scbenarnja
tidak ada satu orang Belarda pun, jang suka melepaskan Indo-
nesia sebagai milik bangsa Belanda.

Peristiwa jang kedua ialah ketika dj »Prins Hendrik-Café *
. kaum Liberal mengadakan »verkiezings-vergadering” dengan
bekas-gobnor-djendral Idenburg sebagai pembitjara. Jang oleh
1.V, ditundjuk sebagai ,.debatcr™ jalah Suwardi Suryaningrat,
jang oleh G.G. Idenburg didjatuhi putusan winterneering™.

Peristiwa jang ketiu ialah ketika Dr. Gunawan Mangunku-
sumo bersama Suwardi Suryaningrat mengadakan »openbare fe-
zing” di gedung ,.Diamanthewerkersbond™ di Amsterdam, jang
penuh pengundjung, lebih? dari kaum komunis dengun  Snge-
vliet-nja sebagai debater. Kaum komunis melakukan siasat me-
njerang, karena mereka sangat berketjewa, bahwa golongan kits
berhubungan rapat dengan Troelistra dengan S.D.A P.-nja. Ada-
pun kita menghubungkan diri dengan S.D.AP. (Socianl-dema-
cratische Arbeidspartij) itu sebenarnja hanja berdasarkan siasat
praktis, karena waktu ite $.D.A.P. didalam Tweede Kamer me-
rupakan kekuatan-suara Jang sangat besar, hampir sama dengan
Fraksi Katholik. Dalam perdebatan di Amsterdam tadi marhum
Dr. Goenawan Mangunkusumo menggunakan perkataun® jang
pedas terhadap kaum komunis Belanda, diantaranja: ,,Kalau
saudara Snecvliet bertanja kepada kami: »Wat doen jullic hier
m de kou?”, maka saja bertanja kembali: ,,wat doen jullie daar
in de warmte van ons land; wi} hebben jullie niet nodig!™” Utjap-
an milah jang menimbulkan kemarahan besar diantara kaum ko-
munis, sehingga hampir® sadja saat itu akan ada perkelahian.
Berkat adanja pendjacaan keamanan dari polisi maka saudary®
kita dapat selamat kembali pulang ke-hoteinja masing. Demi-
kianlah kekerasan hati pemuda? kita diwakty itu.

Periode jang keempat dari hidup para pemuda? kita di Ne-
derland jaitu sesudah datangnja angkatan jang paling baru dar;
Tndonesia ke Nederland. Mereka ito antara lain saudara?; Moh,
Hatta, Ali Sastroamidjojo, Soekiman, Sitanala, Dr., Mochtar
{marhum), Kusumaatmadja, St, Nazif {(marhum), Sunarjo, Su-
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juds, Wirjono, Natsir Pamuntjak, Subardjo, Iwa Kusumasuman-
t, Dr. Svetomo, Susanto, Gondokusumo {marhum), Maramis,
Sustromuijono, Abdulmadjid, A. K. d~n A_ G. Pringgodigdo dan
banjak lain-lainnja. Merekalah jang meneruskan proces ,nasio-
nalisast” terhadap ,,Indische Vereeniging”, jang sudah dimulai
scdjak datangnja ,,Driemanschap LP.” ditahun 1913. Dalam pe-
riode itulah ,,Indische Vereeniging™ dapat diganti namanja men-
djadi ,,Perhimpunan Indonesia™.

Masih ingatfah ¥ita kesibukan dan kegiatan mereka untuk ine-
révolusionérkan masjarakat peladjar kita di Nederfand, untuk
cicluaskan aksinja, hingga dapat berhubung dengan aksi bangsa?
Asia lainnja jang terdjadjah oleh bangsa? Barat. Masih terke-
Langlah dalam djiwa kita bagaimana studenten kita dibawah
pimpinan Bung Hatta memasuki ,,Liga anti pendjadjahan kolo-
nial”, bersama-sama dengan pemimpin? bangsa Asia dan Afrika,
diantaranja terdapat djuga Djawaharlal Nehru, jang kini me-
ngemudikan pemerintahan India. Termasuk dalam Liga itu dju-
ga orang? Eropah jang progressif a.l. prof. dr. Einsteyn, Madame
curie, Arthur Lehning d.Ll. Belum lupalah kita akan per-
istiwa® di Nederland jang sangat menarik perhatian kita, jang di
tanzh-air sedangnja melakukan segala daja-upaja untuk me-
njiapkan kemerdekaan Nusa dan Bangsa. Antara lain terus ter-
mngatlah kita akan penangkapan saudara? kita, atas perintah po-
krol-djendral di Nederland, penangkapan® terhadap saudara?
Hatta, Ali Sastroamidjojo, Natsir Pamuntjak dan A. Madjid,
jang didakwa hendak melakukan revolusi dengan bantuan per-
gerakan? revolusioner di India dan negeri® koloni lainnja. Masih
terkandunglah didalam peringatan kita peristiwa jang mengha-
rukan, jaitu ketika saudara Ali Sastroamidjojo oleh polisi di
Den Haag diambil dari pendjara dan diantarkan kemuka sidang
Senat Universiteit Leiden, untuk melaksanakan udjian jang peng-
habisan, dalam udjian mana saudarah tsb. berhasil menggondol
~bul”-nja sebagai ,,meester in de rechten™.

Dalam pada itu mengharukan djuga, bahwa mereka kemudian
dapat mentjurahkan tenaganja untuk seterusnja di-tanah-air,
mulai dalam pergerakannjs, pergerakan ,,Partai Nastonal Indo-
aesia”, sampai terdjadinja revolusi nasional, sesudah mana me-
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reka kebanjakan memegang kemudi pemerintahan tanah-tumpah-
darahnja, sebagai pegawai-tinggi, sebagai duta-duta diluar ne-
gert, sebagai meateri, sebrzai wakil-presiden dan lain? djabatan
pimpinan didalam masjarakat Indonesta Merdeka., Kita dapat
merasakan segala rasa terharu mereka sendiri pada waktu me-~
reka dapat bertemu dan berdjabatan tangan dengan Nehru dan
lain? pemimpin pemerintahan negara? jang kini bersahabatan de-
ngan negara kita, jang djuga merdeka dan berdaulat. Semua ke-
nang-kenangan ini sungguh menebalkan hati kita, mengokohkan
kepertjajaoan kita, bahwa kemerdekaan jang direntjanakar. dan
disiapkan sedjak lama, dengan segala pengorbanan? jg. berharga,
pula dengan hubungan lahir maupun batin dengan negeri® dja-
djahan lainnja, jang kini semuanja telah mendjadi negara? jang
merdeka dan berdaulat’ itu, tidak mungkin akan dapat dibatal-
kan dan tidak mungkin negara kita akan djatuh kembali men-
djadi negeri djadjahan. Sekali merdeka, tetap merdeka!

Perkembangan politik di Indonesia makin lama makin me-
aundjukkan adanja kemadjuan didalam pergerakan rakjat, jang
njata-njata ditudjukan kearah kemerdekaan nusa dan bangsa.
Sesudah Volksraad berdiri dan mau tak mau mendjadi alat untuk
menguatkan tuniutan para pemimpin kearah demokrasi dan ke-
nasionalan, timbullah gerakan ,,Tndi€ Weerbaar” jang dipelopori
oleh Budi Utomo dan perkumpulan? ,moderate” (kaum tenga-
han), jang menuntut adanja ,militie” guna mempertahankan
Indonesia, jang sudah dibajang-bajangkan sebagai negara jang
pasti akan merdeka. Pemerintah Nederland tetap ragu-ragu dan
tidak pertjaja akan Ketulusan hati para pemimpin, sekalipun
mercka ini mengandjur-andjurkan ancan-angan ,2ssosiatie”
antara Indonesia dan Nederland. Nederland bersedia untuk
memperkuat KN.LL.-nja, namun tuntutan akan diadakannja
milisi, nampak menakutkan kaum pendjadjah.

Sampai pada saat timbulnja ketakutan mercka akan kehilang-
an tanah-djadjabannja, jaitu ketika sitvasi internasional sedemi-
kian rupa memuntjzknja, sehingga ada kemungkinan Hindia-
Belanda terlibat dalam perang dunia, jang berarti mungkin is-
njapnja ,,gordel van smaragd” sebagai milik Nederland. Dengan
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TENTANG INDONESISCH PERSBUREAU DI DEN HAAG

Jang dinamakan ,,Indonesisch Persbureau™ itu adalah badan
pemusatan penerangan dan propaganda pergerakan nasional In-
donesia, jang pada tahun 1913 dipersiapkan oleh Suwardi Surya
Ningrat di Den Haag, Meskipun pokok usahanja sebagian brsar
mwengenal pemantjaran warta berita, komentar? dan pemandang-
ain? tentang pergerakan rakjat Indonesia seumumnja, termasuk
pula penerbitan madjalab® dan risalah?, akan tetapi lebih dari
gada itulah maksud tudjuan 1.P.B, Menurut rentjananja maka
IP.B. berntaksud mengadakan pameran (exposities} djuga dan
pertundjukan® kesenian diseloruh Nederland, agar rakjat Be-
iairda mendapat penerangan, gambaran dan pengertian jang
bunar tentang segala tuntutan pergerakan rakjat pada waktu itu,
baik jang bersifat politik maupun kultugil, Didalam mana P.B.
terpakailah untuk pertama kali sebutan ,Indonesia™ setjama
ICsmME.

Sebenarnja  ,,Indonesisch Persburean™ ite pada bermulanja
burupa usaha diri (persoonlijk) dari pada 5. Surya Ningrat, jang
setibanja di Nederland segera melakukan ,correspondentschap™
untok sementara harian bangsa kita, ialah selain untuk ,De
Express” harian ,,Indische Partij” sendiri, djuga untuk : ,,Utusan
Hindia" di Surabaja, jang waktu ite dipimpin sendiri oleh mar-
hum H.O 8. Tjokroaminots, ,, Tjahja Timur” di Malang, diba-
wah pimpinan marhum R. Djojosudiro, ,Sinar Djawa” di Se-
marang, jang dipimpin oleh Sdr. Semaun dan Darsono dari ge-
rombolan Serikat Islam, dan ,,Kaum Muda” dibawah pimpinan
iwarhum sdr. A. H. Wignjadisastra di Bandong. Pada waktu 1tu
hanan® jang berbahasa Djawa atau Indonesia selain jang terse-
but tadi, misalnja ,,J>armokondo™ di Solo, ,Retnodumilah” di
Jogia dan lain?, sudah ada djuga, akan tetapi bukan kepunjaan
Indonesia. Disamping harian? jang tersebut dimuka itu, masih
ada madjalah®, mingguan atau bulanan, jang diterbitkan oleh
orang? Indonesia. Mengetahui keadaan pers kita pada zaman
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itu adalah perlu untuk dapat mengerti, bahwa ,,persbureau” jg.
scbenar-benarnja, pada waktu itu belum diperlukan dan ber-
hubung dengan so’al keuangannja belum mungkin berdirt.

Ketika correspondentschep S. Surya Ningrat meluas men-
djadi ,,Indonesisch Persbureau”, belum djuga dasar ,,commer-
cieel” dapat dimasukkan; [P. Bureau masih tetap berdiri se-
bagai ,,badan propaganda” dan ,,alat pergerakan™ semata-mata,
Fers di Nederland rupa-rupanja mengerti djuga akan sipat dan
pada [.P.B. itu. Tidak sadja hanja harian® dan madjalah? jang
sostalistis atau progressif jang suka berlangganan warta-berita
dari pada ,,Indonesisch Persbureau” itu, bahkan ada pula jang
dengan tidak segan? mengeluarkan fitnahan? jang fadjam dan
pedas. Dalam pada itu patut diketahui, bahwa ada harian® ketjil
(provincie-bladen), jang bersikap ,,neutraal”, suka djuga meng-
ambil persberichten dari I P.B., ketjuali jang oleh mereka
dianggap ,,al te rood”.

Sikap dari pada pers bangsa kita di Indonesia ada baik sekal.
Tidak sadja harian® jang tersebut diatas terus mengirimkan ko-
tannja (ada jang rangkap dua atau tiga), pun madjalah? tidax
ketinggalan membandjirt medja-redaksi IP. Bureau, sehingga
kantoran LP.B. di Fahrenheitstraat- 473 Den Haag, seolah-olah
mendjadi ,,leeszaal” bagi studenten kita. Patutlah diketahui, bak-
v«a di Indonesia pada waktu itu partai? jang sudah aaa, masibh
hidup ,,rukun™ dan seringkali bertindak setjara ,,gotong-rojong”,
iontoh jang mengharukan misalnja keridlaan dan keichlasan
anggauta? dari partai® tersebut untuk turut membiajai berangkat-
nja ,,Tiga-serangkai” (driemanschap) dari ,, Indische Partij”, jaitu
Douwes Dekker, Tjipto Mangunkusumo dan Suwardi Surya-
ningrat sekeluarganja ke Nederland, jang memakan biaja semen-
fara ribu rupiah.

Adapun studenten kita di Nederland, jang zaman itu hanja
berdjumliah lebih kurang 40 orang, semuanja mengakui ,,Indo-
nesisch Persbureau”™ tadi sebagai badan-usahanja. Dalam kitab
peringatan dari pada perhimpunan mereka ,,Perhimpunan Indo-
nesia” (jang tadinja bernama ,,Indische Vereeniging™) kita dapat
mengetahui, bahwa kedatangan ,,Driemanschap”™ DD-Tjip-Su-
wardi pada tahun 1913 itu menjebabkan berbaliknja aliran ,kn-
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tonial” dalam ,JIndische Vereeniging” ke-aliran ,,nasionalis-
tische” jang murni.

Apakah jang telah diselenggarakan oléh ,,Indonesisch Pers-
burean” dinegeri Belanda ? Jang pertama kali ialah penjiaran
berita® pers pada umumnja, chususnja berita® tentang kedjadian
dan peristiwa?, jang dengan sengadja oleh pers Belanda di Indo-
nesia digunakan untuk men-djelek®-kan pergerakan kita. Ka-
dang? 1.P.B. menjiarkan ,,bulletins”, jang dikirimkan kepada se-
mua anggauta ,, Tweede Kamer” dan ,Eerste Kamer”, kepada
pengurus pariai? dan ,Leeszalen dan Bibliotheken” jang terke-
muka, jaitu dimana pers Belanda tidak suka memuatkan berita®
jang penting bagi kita. Dengan begitu maka I.P.B. dapat meng-
gagalkan sikap memblokeer berita® jang penting dari Indonesia
olch pers Belanda, jang masing? mempunjai ,,Indische mede-
werker” sendir®, kadane? | speciale correspondent”, jaitu biasanja
orang berpangkat tinggi, misalnja seorang professor, seorang

resident atau gobnor-djendral pensiun, bahkan kadang? seorang

minister sendiri.

Sementara kali 1.P. Burgau mengorganiseer ,,Debat-verga-
deringen” di Amsterdam dan di Den Haag, jang resminia di-
selenggarakan oleh ,,Indische Vereeniging”, jaitu perhimpunan
studenten kita. Disitulah tempat dan waktunja jang tepat untuk
mendjual brochures dan mengadakan tentoonstelling harian?
madjalah® dan risalah® jang mengenai so’al Indonesin, termasui
pula buku? karangan auteurs bangsa Belanda jang progressif dan
membela tuntutan® pergerakan rakjat Indonesia.

Oléh ,,Indonesische Persburean™ bagian ,Brochuremhandel”
telah diterbitkan sementara risalah? misalnja ,,Onze Verban-
ning”, tentang , Industrialisatie” oléh H.H. van Kol, ,,Poenale
Sancties” oleh dr. P. Endt, ,,Het Geval Suwardi” oleh mr. P.
H. Fromberg (jang menundjukkan ,,onwettig”-nja interneering
Suwardi Suryaningrat, karena tentang perkaranja sudah diputus-
kan ,rechtsingang” oleh Raad van Justitie di Djakarta), ,.De
Taalkwestie” oleh S. Suryaningrat (jang menuntut pemakaian
bahasa Indonesia dan daerah untuk mengganti bahasa Belanda
sebagai ,bahasa pengantar” di-sekolah® negeri dan pelapuran
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Kongres dari pada ,.Indonesisch Verbond van Studeerenden

di Wageningen. (Dalam Kongres itu pemimpin® dikalangan pe-
ladjar? kita mempertahankan hak-kemerdekaan bangsa kita; di-
antara pemimpin® itu ialah misalnja marhum dr. Ger.. S, Ratu-
langi marhum dr. Gunawan Mangunkusumo, ir. Surachman, dr.
Samsi dll.}. Teringatlah adanja perdebatan janz hébat pada
kongres ifu diantara studenten kita dengan J.A. Jonkman, H.J.
van Mook dan lain? studenten Belanda, jang disebabkan karena
salah seorang studen kita berkata: ,H.M. Wilhelmina is uw
koningin, maar niet de onze” ; rapat itu djatueh pada ha.i 3i
Agustus dan hendak melakukan upatjara penghormatan ulang
tahun Radja, jang ditolak oleh studenten kita.

Orgaan ,,Indische Verceniging”, jang tadinja hanja terbit pada
wakin jang tertentu. sedjak adanja ,,Indonesisch Persbursau”
keluar sebagai madjalah bulanan dengan nama ,,Hindia Putera®,
dalam mana tidak sadja dimuat karangan?® dari pelbagai penulis,
djuga dari kalangan bangsa Belanda, tetapi djuga selalu memu-
at ,,Persoverzicht”, jang berasal dari harian® dan madjalah? kita
dari Indonesia.

Diantara .,perscampagne” jang diadakan oleh Indonesisch
Persbureau dan patut diperingati, jaitu misalnja perlawanan ter-
hadap rentjana ,,Koloniale Raad”, jang di Indonesia sendiri di-
tentang oleh Pers kita waktu itu. Karangan® berasal dari harian
kita diterdjemahkan kedalam bahasa Belanda dan disiarkan ke
pada sekalian anggauta Tweede Kamer dan para minister, djuga
kepada harian* di Nederland. Mungkin zaman sekarang ada
jang mengira, bahwa ,,Volksraad” jang diadakan pada tahun
1917 di,Djakarta dan agak dapat memberi kepuasan kepada
para pentjinta po.'ik, lahir sebagai Dewan Rakjat seperti sifat-
nja jang kita kenali. Artinja sebagai tempat dimana pemimpra®
rakjai kita berkesempatan untuk mempertahankan kepentingar®
rakjat, sekalipur kedudukannja jang resmi dari pada Volksraad
ity tidak lebih dari pada badan penasehat.

Hendaknja diketahui, bahwa tadinja maksud pemerintah Ne-
cierland hanja hendak membentuk ,,Koloniale Raad”, jang djauh
Iebth rendah kedudukannja dari pada Volksraad almarhum; baik
Jang mengenai djumlah angautanja maupun hak-haknja.
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Soal lain jang dimadjukan oleh ,Indonesisch Perbureua”
sebagai bahan perdjoangan nasional ialah so’al akan diadakan-
nja perguruan tinggi lechnik di Indonesia. Dari pembantu®nja
bangsa Belanda I.P. Bureau dapat sehuah ,,geheim verslag” jang
sangat penting. Jaitu pelaporan rapat para ,industrieelen”, di-
antaranja pemilik? ondememing? di Indonesia. Menurut pelapo-
ran tadi oleh rapat tersebut diputuskan untuk memberi stoot-
kapitaal kepada pergurnan tinggi technik jang direntjanakan itu,
jang untuk seterusnja perguruan tadi hendaknja berdiri sebagai
milik suatu ,stichting”, jang akan dimintakan subsidie kepada
pemerintah, Jang pentiry pula dalam rentjana tadi jalah babwa
perguruan tingei technik itu djanganlah diberi status sama de-
ngan ,, Technische Hogeschool Delft”, tetapi tjukup diberi nama
dan status ,.Hoogere Polytechnische School”. Abiturientennja
nantinja dapat diberi kesempatan untuk meneruskan peladjaran-
nja di Delft.

Sivkurlah, bahwa didalam Tweede Kamer so’al? kedua-duanja
seperti jang tersebut dimuka tadi oleh anggauta’nja jang pro-
gresssif, a.l. dari Fraksi? S.D.A.P., dapat didjadikan so’al® jang
dipentingkan”. Maklumlaa, biasanja so’al® Indonesia itu dida.
lam Parlement Belanda dianggap ,,s0’al® martil”, jaitu tidak perlu
Gibitjarakan pandjang dan lebar (ketjuali apabila termasuk da-
lam ,,Indische Begrooting™}. Ketua Parlemen dengan memegang
martil, hanja membatia nomor?-nja so'al dan siap memukulkan-~
nja martil #u di-medjanja untuk meresmikan keputusannja
wvoor”. :

Disamping ,perscampagne”, jang pada pokoknja bersifat
akst politik, I.P. Bureau melakukan pula ,cultureele propagan-
da” dengan mengadakan pertundjukkan? kesenian dan pidato?
dan atan pertundiukan ,lichtbeelden” dibeberapa tempat di
Nederland. Studenten kita menginsjafi benar?, bahwa rakjat
Nederland pada umumnja menganggap bangsa kita adalah bang-
sa jang belum ber-adab, belum berkesusilaan dan belum berke-
budajaan. Indoncsa baci ncizka hanja terkenal scbagai tarak
jang kaja bahan? hasil bumi seperti gula, kopi, teh, karet, kina,
kopra, tembakau, minjak tanah, timah dan lain? sebagainja.
Mereka sangat mentjintai Indonesia sebagai Kolonie Nederland,
serta insjal pula, bahwa ,JIndonesia is de kurk, waarop Ne-
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derland dnijf”, bahwa: ,Indi€ verloren, rampspoed geboren ,
bahwa Indonesia adalah : ,,een gordel van smaragd” dan seba-
gainja. Akan tetapi mereka itu menganggap kita sebagai ,,on-
beschaafd volk” jang harvs mendapat tuntunan dan pertolongan
serta pendidikan kulturi! dari bangsa Belanda. Inilah semuanja
jang mendjadi alasan bagi pemuda? kita di Nederland, untuk
menundjukkan dan membuktikan pada rakjat Belanda, bahwa
Indonesia adalzh bangsa jang lebih tua dari pada Nederland
dan lama sebelum Nederland, sebelum Holland lahir dimuka
bumi ini, sudah merupakan negara dan bangsa jang beradab
dan berkebudajaan. Untuk keperluan itulah dirasa sangat periu
oleh para peladjar kita, di-kota® jang agak besar atau kLota
jang berkebudajaan, misalnja Leiden, Delft, Den Haag, Amster-
dam, Rotterdam, dsb. kadang® diadakan pertundjukan® dan
atau pidato?, jang dapat memberi bukti? jang njata kepada bang-
sa Belanda tentang adanja kebudajaan Indonesia jang asli, jang
lubur dan halus. Pengarub dari pada usaha ini, tidak sedikil.
Banjak orang? ahli kesemian, ahli keagamaan, ahli pengetahuan
dll. sebagainja, ingin hidup berdekatan dengan bangsa kita, se-
telah mereka itu dapat pengertian jang benar tentang bangsa
kita, sesudah mereka itu mengundjungi lezingen dan atan cul-
tureele demonstraties, jang diselenggarakan oleh studenten kita
itu. Sebelum ,Indonesisch Persbureau” ada, lezingen dan de-
monstraties itu djuga sudah diadakan, tetapi belum setjara be-
sar-besaran.

Baiklah kiranja disini diperingati, bahwa pemimpin LP.-Bu-
reau sendiri jaitu Suwardi Surya Ningrat, atas permintaan dan
Universiteit Leiden dan Utrecht, Landbouw-Hoogeschool Wa-
geningen dan Handels-Hoogeschool Roterdam pernah meng-
adakan lezing pada para studenten dan professoren dari ma-
drasah? luhur jang tersebut itu,

Patut pula disini diperingati, bahwa studenten kita di Nederland
pada tg. 20 Mei 1918 mengadakan perajaan ,,Hari Nasional”
sambil memperingati berdirinja perhimpunan nasional jang per-
tama ,.Budi Utomo™ pada hari 20 Mei 1908. Pada hari itulah
diterbitkan buku peringatan ,,Sumbangsih”, jang merupakan se-
buah kitab besar dan tebal serta dihiasi dengan gambar? jang
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nsstorisch. Penerbitannja sesungguhnja diserahkan kepada suatu
panitya, akan tetapi pemimpin LP. Bureau duduk dalam panitya
penjelengearasn feysebut,

Kerdja sama antara ,,Indoncsisch Persbureau” dengan badan?
penerbit lain kadang?® dilakukan pula, jaitu misalnja penerbitar
buku® ketjil jang meriwajatkan (biographie) hidupnja pemimpin
pertama dari ,.Budi Utomo™ (dr. Wahidin Sudirochusodo® dan
pemimpin ke - 2 (Pangeran Ario Notodirodjo). Kedua-duanja
kitab biographie itu dikarang oleh Suwardi Surya Ningrat dan
diterbitkan oleh Ultseversmantschappij ., Adi-Pustaka” kepunjaan
R.M. Noto Surote di Den Haag, Demikian pula penerbitan
kinanti Sandung. procve eener piano-bewerking, met tekst van
wijlen Mangkunagoro 1V en vertaling van Noto Suroto”, jang
diterbitkan oleh LP.-Burcau dengan bantuan cliché dari ,,Adi-
Pastaka™.

Tjukuplah kiranja kenang?an saja ini untuk menggambarkan
usaha dari pada ,,Indonesisch Persbureau™ di Den Haag, dalam
tzhun 1913 sampai 1919, jang diselenggarakan oleh Suwardi
Surya Ningrat dengan bantuan para Studenten Indonesia di Ne-
derland. Saja ulangi pula, bahwa I.P.-Bureau tsb. bukannja
Persbureau semata~mata akan tetapi boleh disebut sebuah badan-
propagandg umum dari pada gerakan rakjat Indonesia, lebih te-
zas sebuah, badan-perdjoangan, jang mewakili selurub perdjo-
angan rakjat Indonesia dalam segala kepentingan politik dan
Kulturii,

IL.P. Bureau tidak hanja menggunakan alat® pers, ja’ni pe-
nerbitan madjalah, risalah, bulletins, pantjaran berita di harian®
dsh., akan tetapi ,,Indonesisch Persbureau™ menjelenggarakan
pula pertundjukkan? kesenian, pidato® (lezingen dan voor-
drachten) dengan pertundjukkan ,lichtbeelden”, djuga expo-
sities.

L.P.-Bureau tidak berdiri atas commercieeie basis, tetapi meng-
gunakan ..zelfbedroipingssysteem” dengan bantuan dari segala
lihak, djuga jang berupa financieel, asal tidak mengikat.

L.P.-Bureau bekerdja bersama dengan beberapa badan, ba'k
badan penerbitan dan kantor?-pekabaran (Vas Dias, Neder-
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landsch Persburean dil.) maupun dengan partai® politik, (ters-
timewa S.D.A.P. dan C.P.N.) dan kaum Seniman-merdeka pada
umumnja.

Mudah-mudahan keterangan jang agak global dan summier
int dapat djuga terpakai sebagai dokumentasi, jang membukt-
Kan bahwa systeem perdjoangan dengan Pers dan Kulturecle
Fropaganda pada tahun 1913 sudah ada jang melakukan, jaitu
pemuda? kita di negeri asing, di Nederland, untuk menjeiang
Kolonialisme dan Kapitalisme Belanda, dinegerinja sendiri.



DJAMAN KOLONIAL



ZAMAN IMSEKITAR TAHUN 1908,

Berhubung dengan terdiadinja adat peringatan ,,Hari Keba-
agunan Nasional” pada tiap® tg. 20 Mei, maka beberapa peristiwa
penting disekitar hari 20 Mei tahun 1908, ditjeriterakan; baik
Gisurat? kabar maupun dalam pidato? peringatan. Meskipun
schagai ichtisar untuk memberi gambaran ,.global” dari sepalo
apa jang ada dalam zaman disekitar 1908 itu, uraian® tsb. mung-
kin tjukup, namun sangat boleh djadi tentang nilai peristiwa”
tadi orang dizaman sckarang kurang tepat penghargaan-
n j a. Ini discbabkan karema tiap? peristiwa, tiap® kedjadian.
tdak terlepas dari s uasamna jang meliputinja. ,Suasaca”
itu berisikan dua arti: alamnja dan zamannja
dan 2 inti itulsh jang ikut menetapkan ,nilai” dan ,,pengharga-
an” terhadap peristiwa? tersebut. Dalam arti ke bud a-
jJaan maka ,alam” itu tidak lain dari pada seluruh
headaan jang ada dan merupakan anasir jang ,.statis’.
scdangkan jang disebut ..zaman” jalahsegenap manu-
sia, jangdalam waktu jang tertentu merupa-
kan masjarakat jang hidup serta mewudjudkan
sifat ., dynamis” atau gerak-gerik lahir dan batin. Inilah jang bi-
asanja disebut ,,zaman”. Begitulah alam dan zaman jang ada di-
sekitar tahun 1908, hafus dikenali benar?, apabila kita
hendak mendapat kesan® jang benar, agardapat
menetapkan .nilai” jang tepat dari pada peristiwa? tsb.

Marilah untuk maksud itu kita menindjau swasana jang ada
pada zaman kebangkitan atau kebangunan nasional pada tanggal
20 Mei 1908, pula sebelumnja dan sesudahnja
itu. Zaman itu ialah waktu beralihnja abad jang ke-19
mendjadi abad jang ke-20. Ditanah air kita masih
berkuasa sepenuhnja bangsa Belanda, dengan hukum pendja-
djahannja diatas negeri kita. Pemerintah ,.Hindia Belanda™ bu-
kan pemerintah jang beitanggung djawab kepada rakjat, namur
scmata-mata badan penjelenggara, jang bekerdja dibawah pe-
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rintah dan atas tangeung djawab pemerintah Nederland, jang
untuk ity mempunjai kementerian sendiri, ja'ni ,,ministerie van
kelonién™” di Den Haag. Disini hanja diadakan ,,wali negara’
(landvoogd), jang dengan bantuan para anggauta ,,Raad van
Nederlands Indi€” menjerahkan segala tugas kewadjibannja ke-
pada ,.departementen van algemeen bestuur”, Begitu pula kepala®
daerah ,.provincie” (jang bertite! ,,gouverneur™), kepala® | resi-
densi” (resident) dan kepala ,,afdeeling” (asistent-resident) se-
muanja bangsa Belanda. Mulai daerah ,kabupaten™ dipimpin
seorang ,,bupati”, namun dibawah ,pengawasan” (sebenarnja
»dibawah perintah™) seorang ,,controlenr” Belanda. (S-tjara
sambil lalu bajklah diingati disini, bahwa waktu itu ada seorang
academicus keluaran Universitet Leiden, bagian ,»Indolagie®,
jaitu RM.A. Kusumojudo, tidak dibolehkan, seperti teman?-
nja beladjar, mendjadi ,,controlenr B.B." sebab ia seorang ,,in-
lander”. Kelak dizaman sesudah pergerakan rakjat kita meru
pakan suatu kekuatan jang ditakuti Belanda, Kusumojudo ita,
jang tadinja berdjabat ,regent”, diangkat mendjadi ,edeleer).

Meskipun zaman itu sebenarnja segala pekerdjaan praktis di-
kerdjakan oleh pegawai bangsa kita, dan belum banjak orang®
Gelanda, tetapi ,,djiwa kenasionalan™ tidak sanggup menjelun-
dup kedalam pemerintahan, Ini disebabkan karena systimnia
dan organisasinja pemerintahan semata-mata bersifat ,,kolonial”.
Ini berarti hidup suburnja djiwa ,.fascis” dan , dictator” serta
terpeliharanja baik? haluan ,.imperialis” dan ,kaptalis®. Se-
benarnja ada djuga bangsa kita jang termasuk dalam golongan
jang dipenatingkan, jaitu para bupati, Mereka ini diberi kedu.
dukan sebagai ,,radja™? ketjil, misalnja dengan diadakannja ,.erf-
opvolgingsysteem™ bagi anak-turumannja untuk menggantikan
kedudukan ajahnja. Para bupati tadi dan semua orang jang me-
tupakan ,kelas-atasan”, dipakuinja oleh Belanda untuk mem-
bantu mempertahankan kedudakan Belanda, sehingst mercka
senua itu terpaksa ikut serta dalam menekan dan menindas
tok)at.

Pernah seorang pemuda zaman kini, berhubung dengan susun-
ai pemerintahan seperti jang tersebut tadi, terkejuar fikirannja,
tahwa sebetulnja waktu itu gampang sekali untuk mengerahkan
takjat guna melakukan revolusi. Memang begitu ! Beberapa
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»pomberontakan” telah dilakukan oleh berbagai golongan. Bah-
kan ada jang sampai merupakan ,,perang”, Karena bersifat ymum
dzn berdjiwa ,.nasional”, seperti a.l. perangnja rakjat Atjeh di-
bawah pimpinan Tengku Un.ar, perangnja rakjat Sumatra Te
pgah jang dipimpin Imam Bondjo!, perangnja rakjat Sulawesi
dibawah komando pahlawan Hasanuddin, rakjat Ambon di-
Yawal kemudi Pattimura, rakjat di Djawa jang berturut-turut
dipimpin ofek Sultan Agung, Mangkubumi dan Diponegoro, pula
lain? pahiawan diseluruh Indonesia. Namun semuanja tidak da-
pat memusnahkan kekuasaan Belanda. Djustru ttulah, jang mn-
djadi salah satu alasan bagi para pelopor ,-kebangunan nasional”
tahun 1908, untuk melakukan siasat lain, jang pokoknja ialah :
l. menjatukan rakjat dengan ikatan
nasional; 2 memperkuat djiwa dana
raga dalam arti se~luas’nja, chususnja dalam
arti ,,moril” dan ,,intelektnil”, djuga ,.sosial” dan ,.ekonomis™
achirnja dalam arti ,politik™; 3. segala aksi dan
usaha dilakukan setjara modern, dengan
mengineati segala keadaan jang njata, ja'ni ,objektif” dan
»konkrit”.

Djanganlah dilupakan adanja perlengkapan pemerintah Belan-
da, jang mempunjai K. L. dan K.N.LL.-nja jang serba modern
Can terpelihara baik®. Djanganlah pula dilupakan adanja alat®
keluasaan dan kedaulatan lain®nja, jang serba lengkap: poli-
s1, jang biasa dan jang ra h asia, dengan P.LD.-nja.
Semua alat? kekuasaan tadi bertugas mendjaga keamanan don
berwadjib bertindak keras, dengsn tjara jang sering kali melam-
paui batas? perikemanusizan, menangkap, membelenggu, mem-
buang, me-ngcdrél (menembak mati setjara besar’an), dil. se-
bazainja.

Waktu itu mulai bertumbuh rasa kemanusiaan dikalangan se-
mentara golongan Belanda di Nederland. Timbullah sikap
.ethik” (baik-budi jang mensakibatkan timbulnja siasat ,.ethi-
sche politik”). Pemerintah mulai melakukan sikap atan s i a-
sat ethik: disini membantu usaha (jang tidak membahaja-
kan kepentingan®nja kolonial, tentunja), disana mentjari contact
dengan pemuka? rakjat. Orang? janz berbudi baik, seperti Snouck
“furgronje dan Hazeu, dimasukan kedalam ,,markas ethische
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koers”-nja. Namun anechnja lagi: Djenderal Van Heutsy men-
dapat tugas sctjara ,,vol mandd4at” untuk membersihkan Atjeh
dll. daerah jang dichawatirkan. Nampaklah disinj gerak-gertk
bangsa Belanda zaman itu, jang serupa dengan gerak-gerik djiwa
secrang manusia, jang menderita |, minderwaardigheids-com-
plexen”. Ingin berkuasa, insjaf akan kelemahannja (moril dan
fysik), karena itu terus menerus gelisah, dengan menundjukkan
sikap jang penuh dengan ,.anti-thesen™ (sikap jang saling ber-
tenitangan).

Waktu itu rakjat pada umumnja terus mencrus berketakutan,
boleh djadi seperti dalam waktu ,,pendudukan” dan ,,pembersih-
an”, ketika clash ke-11 j.I. ,

Perkataan ,,merdeka” sekali-kali tak boleh diutjapkan; tiap?
kritsk terhadap sesuatu tindakan vemerintah, sanpat meimbahaja-
kan, karena dapat menjcbabkan ,,spreekdelict™ jang kerap kali
disertai penahanan preventif. Aksi politik tidak mungkin dan
dilarang menurut fasal III R.R., ja'mi ,Undang-undane-dasar”
Hindia Belanda, jaitu jang disebut »regeeringsreglement” ., Tidak
usah kami djelaskan bahwa sikap jang sedemikian itu adalah
tabiatnja orang jang menderita penjakit ,rasa-rendah” asam
»minderwaardigheidscomplexen” jang terkenal itu.

Diluar lingkungan politik (betulnja lingkungan masjarak4i
umum, tetapi mengandung tudjuan politik) zaman itu, ada Faps
adat jang sangat anehnja, apabila dipandang dengan katjamatza
sckarang. Jaitu misalnja adanja peraturan, bahwa seorang
president” mempunjai hak atas penghormatan, jang sama de-
ngan penghormatan rakjat terhadap Sultan atau Sunan. Mereka
ite harus dihormati dengan ,.dodok” dan ,sembah” dan.........
memakai ,,pajung” jang sama dengan pajungnja radja Djawa
Jjaitu ,songsong gilap” (pajung berwarna emas). Djuga ,.asis-
tent-resident” dapat dodok sembah dan pakai pajung ,endog-
setugel”, ja'ni jang bertjorak: emas-putih-emas, sseperti pajung-
nja secrang pangeran.

Adanja sebutan ,kandjeng tuan” untuk seorang resident
assistent-resident, controleur dll. sebagainja tjukup diketahui, ka-
sena hingga zaman jang achir? ini masih dapat kita dengar.
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Belum habis tjeritera kami tentang adanja adat kebiasaan jang
aneh?® di zaman itu. Ketika marhum R. Ismangun Danuwinoto
dan Raden Kamil (ke-dua®nja terkenal sebagai inspecteur onder- .
wijs jang ulung) menempuh udjian ,hoofdakte”, bersama-sama
dengan guru® Belanda, maka diruangan udjian keduanja intel-
fektoil kita itu tidak boleh duduk dikorsi dengan medja tulis,
pamun bagi kedua mereka ite disediakan tempat duduk dibawah,
dengan tikar diatas lantai. Dokter® kita, para patih, wedana se-
bawahannja, zaman itu selalu duduk dibawah. Sebaliknja tiap?
orang Tionghoa, Arab, Hindu, selalu duduk dikursi, bersara-
sama dengan orang? Belanda.

Dalam tjaranja bangsa Belanda bertjakap-tjakap dengan
orang? bangsa kita di daerah Djawa ada keanehan pula. Mere-
ka menggunakan bahasanja sendiri (Belanda) atau bahasa Me-
laju, tetapi bangsa kita hanja dibolehkan berbahasa Djawa
(barang temtu bahasa ,kromo-inggil”), sedangkan terhadap
pembesar Belanda, jang belum mengerti bahasa Djawa, harus
digunakan bahasa Melaju. Jang aneh itu, tidak dibolehkann,a
bangsa kita menggunakan bahasa Belanda. Rupa®nja djangan
sampai timbul pergaulan ramah-tamah atau sama-rata, antara
mereka jang berkulit putih dengan bangsa kita jang dianggap
sesama ,,sudra’”.

Masih ada hal jang aneh pula. Zaman itu rakjat tidak diboleh-
kan dengan naik kendaraan menjeberang alun-alun, dimuka istana
keraton atau istana para regen. (Baiklah disini diperingats,
bahwa untuk Solo hapusnja peraturan itu disebabkan karena
aksinja marhum Dr. Tjipto Mangunkusumo, jang diikuti oleh
vakjat murba).

Tjukup sekian tjontoh? jang dapat menggambarkan suasana di
saman dulu, lima puluh tahun jang lale. Teranglah kini kiranja,
vetapa besar kzberan'1anja Dokter Sutomo dan kawan’cjs, jang
pada tanggal 20 Mei 1908 memulaikan gerakannja ke-arah ke-
nasionalan dan kedemokrasian, dengan meng-obar?kan semangat
revolusioner.

Dalam pada itu perlu diingat djuga, bahwa sebelum perang
Djepang-Rusia, sebetulnja sudah muiai ada bukti? kesadaran,
icpas dari peristiwa® dilvar negeri. Timbulnja tjita® baru di-
dalam djiwa Kartini, segalausahaDr. Wahidan

1t



Sundirohusodo (sebelum ,,Budi-Utomo” lahir), Gan
lain? sebagainja, adalah bukti? kebangunan, meskipun wakte
itu masih individueel. Dalam suasana jang sedemikian dapat di-
mengerti, bahwa kemenangan Djepang tadi menambah gerdkn.d
sentimen dalam djiva para tjerdik pandai dan pemuda? peiadjar
kita. Mereka waktu itu merupakan generasi baru, jang boleh
digambarkan sebagai orang® jang tjukup , berpribadi” untuk me-
lasukan aksi pembaharuan, nasional dan sosial.

Pelopor” kita para pemuda peladjar tahun 1908 itu terana?
merupakan orang? ,berpribadi”, karena mereka semua me._iiliki
sifat? jang tersendiri, jang lain dari sifat? kebanjakan orauy®
pdta zaman itu. Mereka semua nampaknja djemu terhadap adat-
istiadat, jang mengikat manusia dan kadang? bahkan mematikan
semangat perikemanusiaan pada umumnija. Subjectiviteit djarang
terlihat dalam segafa usaha rakjat kita waktu itu. Spontaniteit. .
nihil. Zaman ity adalah zaman 100% kolonial. Orang? bangsa
kita biasanja hanja beitindak, kalau ada perintah atan takut ze
pada hukuman jang mengantjam. Keadaan jang sedemikian itu
menjebabkan adanja banjak orang, jang dipandang dari sucut
kelahiran, disebut orang? jang ,,putus asa”. Dan ini mempunjai
ekibat pula, jang merugikan perkembangan hidup kemasjara-
katan kita setjara mormal. Misalnja banjak orang (dan meresia
ini orang® jang berpribadi) meninggalkan keramaian hidup ber-
sama, untuk mentjari alam lain, jang mungkin dapat memberi
sckedar kepuasan batin. Mereka mendjadi orang ,,tapa” untuk
mentjari ,,kesempumaan”, ja’ni kesempurnaan hidup batin de-
ngan menjatukan diri dengan Hjang jang Maha-Esa,

Biasanja mereka itu memang orang® jang mempunjai dasar
kedjiwaan jJang ,,idealistis”, djauh dari semangat ,kebendaan”
atau ,,materialisme”, dan pula mempunjai bakat ,mystik”, (ter-
tarik kepada segala so’al jang bertali dengan hidup ,,gaib”).
Kalau dalam djiwa mereka itu terdapat ,,correlasi” {tjampurac
atau hubungan) dengan dasar ,.djiwa politik” maka kadang?
achirnja mereka itu ada jang lalu merupakan type ,mysticus”
jang ,revolusioner”. Banjak pemberontak? melawan pemerintaa,
gerakan? ratu adil” dsb. termasuk dalam golongan tadi. Meski-
pun gerakan® itu boleh dianggap ada gunanja sebagai penghalang”
siasat kolonial, jang imperialistis, dan kapitalistis, pula sebagai
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»pro-paganda semangat kebangsaan™, namun dapat dimengerti
adanja bahaja? jang mudah mendjadi akibat?nja pemberontakan*
atau gerakan?, jang se-mata® didasackan atas kepertjajaan dan
fanatisme , kegaiban”, tidak dengan perhitungan fikiran jang se-
hat serta mengabaikan realiteit, ja'ni keadaan jang njata adanja.

Disinilah letaknja perbedaan antara sikap para pemuda kita,
jang pada tanggal 20 Mci 1908 memulai aksinja, jang nasionalis-
tis dan revolusioner itu, bedanja dengan gerakan® menentang
pendjadjahan pada zaman sebelumnja. Mereka menginsjafi akau
hakekatnja pendjadjahan Belanda di tanah-airnja, akan kekuasaan
Belanda di Indonesia. Mereka mengerti adanja hubungan antaca
negert Belanda dengan negeri® lain di Eropa, jang semuanja
mendjadi bangsa? pendjadjah diseluruh benua Asia. Pemuda?
kita waktu itu tahu benar akan sifatnja kapitalisme, jang intes -
nasional dan karenanja sangat kuat. Mereka sadar benar akan
adanja alat? kekuasaan dan kedaulatan kepunjaan Belanda, jang
ada di Indonesia, dan siap sedia untuk menghantjurkan tiap® ge-
rakan jang berani melawan pemerintahan Hindia Belanda.

Untuk dapat menjelami apa jang hidup dalam kalbu para pe-
lopor kita pada waktu itu, hendaknja diketahui, bahwa djustru
sebelum beralihnja abad ke-19 kedalam abad ke-20, ada
perang besar antara Djepang dan Rusia
Kita tahu bahwa Djepang jang menang. Waktu itu kita belum
kenal apa dan siapa Djepang itu, apa dan siapa Rusia iu, namun
kita tahu bahwa Djepang adalah negara dan bangs a
A sia, dan bahwa Rusia adalah negaradanbangsa Ero-
p a. Rasa ikut bangga hati atas kemenangan negara Asia
dalam perangnja melawan negara Eropa, itu membuktikan ada-
nja rasa ,,solidér”, rasa ,,senasib” dengan bangsa Asia iain. Di-
sinilah nampak keinsjafan, sekalipun masih suram?, akan adanja
sifat pendjadiahan bangsa? Asia oleh bangsa? Eropa, se-tidak®nja
keinsjafan akan adanja ,.antithese” atau pertentangan antara
Eropa dan Asia. Kemenangan Djepang seakan-akan menjadar-
kan diiwa kita dan menginsjafkan rakjat akan kedudukan kita
sebapai . rakjat negeri jang didjadjah”, Lebih?® para pemuda
kita jang masih berdjiwa murni, pula karena ketjerdasannja
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serta idealismenja pada zaman itu merasakan bergeloranja se.
mangat didalam ujiwanja.

Hanja kekuatan seluruh rakpat jang bersatu, tidak berpetjah
belah, digerakan setjara  teratur. dengan perhitungan lozika.
hanja itulah jang dapat dipakai pada instansi pertama, untak
dapat menghadapi kekuasaan dan kekuvatan pemerintah kolo-
nial pada zaman itu.

Sebelum Sutomo, Gunawan Mangunkus a-
m 0 dan lain®nja memulaikan aksinja disekitar hari 20 Mei
1908 ittu, sebenarnja sudah ada usaha kearah persatuan nasional,
ity jang dilakukan oleh Dr. W a hidin dan kawan’nia
(diantaranja: Papgeran Notodiredjo, M. Bu-
diardjo, R.Ng Dwidjosewojo, dan banjahk
[zin®nja. semuanja di Jogjakarta), Namun aksi tsb., tidak ber
hasil karena para bupati kebanjakan takut uwntuk ikut beserta,
padahal oleh DPr. Wahidin djustru merekalah jang diperlukan.
Bary sesudah para pemuda di Djakarta memproklamirkan ber-
dirinja B.U.. dan Dr. Wahidin menggabungkan aksinja dengan
aksi para pemuda tersebut dapatlah dimulaikan aksi kearah per-
satuan nasional setjara besar-besaran,

Sebagai dokumentasi ada baiknja, disini kami sebut djuga
pertjobaan RO A. Kartini danR. A, Rukmini, bersama-
sama dengan puteri*di Pakvalaman-Jogjakarta,
{sebelum 20 Mei 1908) untuk mengadakan persatuan kaum
wanita, guna meneruskan tjita? marhum R.A. Kartint. Seperts
djuga aksi Dr. Wahidin jang pertama, pertjobaan puteri fach
gagal, karena tak dapat sambutan jang diperlukan dari kalarga
kaum wanita zaman itu. Apabila kegagalan ini dan kegagalan
Di. Wahidin dalam wsahanja jang pertama tadi kita bandingkaa
dengan aksi para pemuda kita jang bersuksés besar itu, maka
dapatlah kita menetapkan, bahwa berhasilnja aksi Sutomo, Gu-
navan d.k.k. it disebabkan karcna mengandung tendens an ti -
pendjadjahan dan pro-demokrasi dengan
terang®. Perkembangan pergerakan rakjat seterusnja membuk-
tikan, bahwa tendens tsb. memang hidup didalam tjita® rakjat
seumumnja.
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Timbuinja pergerakan® jang bersifat chusus (sosial, ekenomis,
politis, kulturil dll. sebagainja) segera sesudah B. U. berdiri,
hendaknja dipandang sebagai satu bukti pula, jaitu bukti bahwa
waktu itu diseluruh lapisan dan golongan masjarakat sudah
hidup tjita® progresif. dan sudah banjak orang® jang tidak sadja
sanggup, namun mampu pula untuk memimpin atau melaksana-
kan scgala vsaha kearzh kemadjuan dalam pelbagai lapangan.
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PERSIAPAN KEMERDFKAAN



PERSIAPAN KEMERDEKAAN 1942 — 1945,

Timbulnja revolusi nasional, mulai dengan direbutnja kekuasa-
ar Djepang oleh pemuda® kita, dan diproklamasikannja ke-
merdekaan Indonesia pada h.b. 17 Agustus 1945 oleh pemim-
pin? rakjat, dibawah komando Bung Karno dan Bung Haiia,
adalah pemuntjakan perdjoangan nasional rakjat kita. Kerap
kali dinjatakan, bahwa lertjapainja kemerdekaan pada hari jang
heriwajat itu, adalah hasil perdjoangan rakjat sedjak 20 Mei
1908, ja'ni ,,Hari Kebangunan Nasjonal” kita. Akan tetapi dja-
nganlah dalam pada itu dilupakan, bahwa sebenarnja sudah se-
djak bangsa? Eropa mendarat di pantai® Indonesia, mulai dengan
Portegis dan kemudian Belanda, menjusul Perantjis dan Inggeris
{dalam djaman Napoleon Bonaparte) achirnja Belanda mendjadi
bangsa jang untuk seterusnja berkuasa dikepulavan kita Indone-
sta itu, sudah bermulai perdjoangan nasional itu. Radja? selurub
Indonesia dari Atjch sampai Maluku dan Irian, terus menerus
melakukan segala usaha untuk menjelamatkan rakjatnja, dengan
melakukan perlawanan? jang kadang? amat hebatnja,, dibawah
pimpinan para panglima jang gagahdan berani, seperti Tengku
Umar, Imam Bondjol, Sultanr Agung, Dinponegoro, Trunodjojo,
Patimira, Hasanuddin dan banjak lain’nja. Dari kalangan rakjat
sendiri ta’ ber-putus® timbulnja pemberontakan? dan perfu-
wanan® setjara gerilja, serangan?® setjara bergerombolan atau in-
dividueel. Semuanja itu membuktikan, bahwa rakjat kita bukan-
lah sekali-kali rakjat jg. berwatak ,budak™, sebaliknja njata?
mempunjai tjorak® djiwa, jang boleh disebut watak kesatna:
gagah dan berani. Sungguhpun dalam zaman jg. achir® tjorak
gagah-berani itu agak suram? (ampaknja dan ini disebabkan
karena siasat Belanda, baik dalam lapangan politik dan kelen-
laraan, maupun dalam usaha®nja dilapangan pendidikan, ke-
masjarakatan, kebudajaan di.l.-nja, akan tetapi dimana ada Ke-
sempatan terluang. disitulah masih kerap kali nampak watak
atau tjorak djiwa kesatria tadi. Timbulnja gerakan ,,Ratu Adil”,
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sexalipun bentuk dan tjara melaksanakannja biasanja sangat
terpengaruh oleh dorongan? fanatisme, namun ta’ bolch dipungki-
ringt bahwa sifatnja jang pokok lalah semata-mara memberontak
kekuasaan pendjadiahan dengan segala peralatannja.

Apabila kita menjzlidiki semangat sikap rakjat selurubnja,
haix di-desa® maupun di-kota?, maka sebenarnju tidak pernal:
ada ,.perasaan baik” atau ,,sympathie” terhadap bangsa Belanda.
Rakjar merasa dipaksa dan diperalat, ditindas dan diperas. -
samping itu rakjat merasa ta'berdaja untuk mewudjudkan per-
lawanan jang kuat, tertib dan teratur. Barang tentu ada hubune-
un jang erat antara perasaan itu dengan kemiskinan dan kelemah.
an djiwa raga pada umumnja. Bagaimana djuga bolehlah disini
ditetapkan, bahwa sebenarnja tidak pernah rakjat kita mengakui
pemerintahan Hindia-Belanda sebagai pewmerintahnja. Sebaliknja
berkali-kali terbukti, bahwa rakjat djelata di Djawa kebanjakan
menganggap Sunan Solo dan Sultan Jogja-fah, jang berhak uniuk
berkuasa di Djawa. Dipandang dari sudut kedjiwaan dapatlah
hal itu dianggap sebagai sifat dan wudjudnja kepertjajaan rakjat
murba. bahwa radja itu adalah lambang kemerdekaan bangsa-
nja. Djadi, baik kerap timbulnja gerakan? , Ratu Adil” diseluruh
tanah-air kita, maupun rasa Keta'atan terhadap radja’nja ilu.
mempunjai arti jang penting. Jaitu bahwa rakjat djelata dengan
la" ber-putus? senuntiasa berdjoang untuk dapat tertaksananja
Gua tjita® jang pokok, jaitu keadilan sosial dan kemerdekaan
hangsa.

Kini tiap* 17 Agustus seluruh rakjut memperingati berdicing
Republik kita pada hari bulan 17 Agustus 1945. Barang tenfu
banjak peristiwa? serta keadaan® sedjak tanggal itu, diperingaii,
baik dalam karangan?® disural-surat-kabar mauvpun dalam pidato’
di-rapat® atau dimuka tjorong radio. Semua karangan? dan pida-
10° itu barang tentu banjak faedahnja dan besar gunanja. Uraian
jang satu menebalkan hati kita; jang lain memberi bukti® akan
benarnja kedjadian® jang sebelumnja hanja kita dengar dengan
ijara sambil lalu. Lain pemandangan membuka fikiran kit
ienlyng sesuatu so'al jang berkenaan dengan kemerdekaan ne-
gura kita, Lainnja lagi memberi kesempatan bagi kita untuk me-
Takukan | seif-koreksi™ atau untuk menguatkun uszha? jane ter-
njala baik, bagi rakjat dan negara kita. Demikianlah scterusnia
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Pada sa’at peringatan itu djanganlah hendaknja kita hanja ber-
suka ria dan bergembira sadja, akan tetap ingatiiah adat jany
wdup dalam masjarakat kita, jaitu bahwa tiap? peringatan baik
jang bertalian dengan hidup kebatinan atan agama. maupun jang
berhubungan dengan hidup tahir kita, selalu kita rajakan dengan
tjara ..selamatan’. Perkataan ini mengandung arti, bahwa dalam
memperinguti sesuatu kedjadian itu, kita tidak sadja ber-senang?
tkenduri, memberi pertundjukan?, wajang atau lainnja dsb),
akan tetapi djuga melakukan upatjara mendo’a kepada Jang
Maha Kunasa. semoga kita terus dikeruniai selamat dan bzhagia
oleh Tuhan.

Dalam buku ichtisar jang sangat singkat ini, saja tidak hendak
tkut memberi bahan peringatan tentang berdirinja Repubiik kita
sedjak tanggal 17 Agusius 1945, akan tetapi niat saja hanja
hendak memberi sedikit kenang-kenangan tentang usaha® jang
didakukan oleh pemimpin? rakjat kita s e b e { v m Hari
Prakiamasi Kemerdekaan kita.

Kita mulai dengan peristiwa jang maha istimewa, jaitu pe-
ngrbuan tentara Dijepang di Djawa pada hb. 8 Marer 1942,
Tentara Belanda jang sebelumnja sudah bersumpah:. ,Liever
stzande sterven dan knielende leven” (lebih baik mati berdiri
dass pada hidup berdjongkok) segera bertekuk lutut dengan
tiada perdjandjian sualu apapun. .Dilalah kersa Allah”, kata
orang Djawa jang berarti ; ,Itulah kehendak Tuhan”. Be-ratus®
1ahun rakjat kita berusaha ‘melepaskan diri dari Nederfand, de-
ngan segala tjara jang mungkin dilakukan; misalnja dengan me-
{skukan pemberontakan, bahkan dengan perang? jang hebat,
bes-putuh® tahun. Sedjak 20 Mei 1908 rakjat melakukan per-
dwangan politik beserta mendirikan partai® politik; dengan me-
takukan sikap ,noncooperasi, atau dengan sikap ,lijdelijk
verzet”. Tidak kurang pula jang melakukan pemberontakan;
etapi semua sikap dan usaha itu tidak dapat mematahkan ke-
kuatan Belanda sebagai kolonisator atas tanah air kita Indo-
aesia,  Pada tanggal 8 Maret 1942 jang tersebut tadi, Tuhan
mewujangkan , Radja Sebrang” berlawan , Radja Raksasa”. Si
Rai<aca jang menguasal dan menindas rokjat kita. kalal dengan
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sempurna dalam sekedjap mata sadja, serta hantjur icbur ke-
kuasaan dan penguasaannja atas Indonesia, »Dilalah™.

Mulai hari 8 Maret 1942 itu Radja-Seberang-lah jang meng-
penggam tanah tumpah darah kita.Disamping djandji* jang mu-
k™ kita melihat gerak-gerik dan isjarai? jang sangat meng-
chawatirkan, karena bahaja? jang dahsjat pasti akan datang
dari fihak Tentara Seberang itu. Berdjaga-djagalah ! Pada waktu
itu kita lihat ada 5 golongan jang bersikap njata, sebagai jany
berikut :

1. Mereka jang melawan masuknja Dijepang, sajang karena
sungguhpun berdjuang dan bertempur, bahkan ada jang
gugur sebagai pahiawan, akan tetapi sebugai pengixet
Belanda, atau kekuasaan Nederlands Indié, mereka itu
ikut berperang untuk menguntungkan pendjadjah Belanda.

2. Golongan jang menjerah bular® kepada Djepang atau
»pasrah bongkokan™ menurut kata orang Djawa: kita me-
nge:i: bahwa ada dari mereka itu jang ,torpaksa” {k4um
lemah), tetapi ada pula jang hanja mengedjar hidup se-
nang buat dirinja sehdiri; dule budak Belanda lale men-
djadi budak Djepang, asal selamat, katania.

3. Golongan jang menolak Djepang dalam bathinnju, akan
tetapi merassa tidak mampu dan tidak sanggup untuk mc-
lawan dan menentangnja; kebanjakan dari pada mereka
itu lalu ,,menghilang”; ada jang berdagang, bertani, men-
djadi ,kijai”, asal dapat menghindarkan diri dari per-
gerakan atau perdjuangan.

4. Golongan jang ke-4 ini adalah mereka jang berniws wkan
menggalang kekuatan se-dapat®nja dengan tjiara ,.injil-
frasi”; jakni menjelusupi, bekerdja ber-sama? dengan kc-
kuasaan baru, tidak untuk menjerah, tetapi untuk ,,lo
make the best of things”; jakni se-dapat’nja memperguna-
kan segala keadaan baru untuk keperluan kebangsaan
kita. Bagi saja sendiri (jang termasuk dalam golongan ini |
sikap ini saja namakan ,,politicke guerilla®, gerilja politik.
Golongan jang berdjuang dibawah tanah ada djuga, tapi
tidaklah mercka sampai merupakan gerombolan jang be-
sor dan jang berdjuang setjara positif dan teratur atau
berko-ordinasi.

A
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Demikianiah keadaan pada sa'at lenjapnja kekuasaan Belanda
dan datangnja kekuasaan Djepang, jang menurut perhitungan
umum adalah kekuasaan jang benar® sangat luar biasa besamja.
hingga tak mungkin dilawannja.

Golongan ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-5 tidak hendak kita bitja-
rakan disini, karena kita hanja hendak memberi ,,tjoretan” atau
Htjatatan” tentang usaha® jeng dilakukan untuk rnenjiapkan ge-
rakan kearah kemerdekaan Indonesia. Jang pertama kali patul
ditjatat jalah berdirinja beberapa , Komite Nasional”; pada per-
mulaan di Jogjakarta, di Magelang, di Solo dan di Semarang,
atas inisiatif beberapa pemimpin dari segala golongan. Nam-?
mereka disini baik tidak di-sebut? dahulu. Kemndian berdiri
pula komité dilain-lain tempat, atau gerombolan® pemimpin,
jang bersama tudjuan, jakni mengadakan gerakan kebangsaan
dengan tjara bekerdja ber-sama® dengan Dijepang. Kemudian
komite? itu dilara.sg oieh pemerintah-balatentara Djepang, bah-
kan di Magelang, Purworcdjo, Kebumen dan lain® tempat, ada
anggauta’nja jang ditangkap oleh ,.Kempei”. Pada waktu itu
kita mendapat pelapuran, bahwa diseluruh Djawa para pemimpin
sanggup mengadakan tjabang dari pada ,,Komite Nasiopal™ itu,
jang akan berpusat di Jogjakarta. Di Djakarta dan Bandung ge-
rakan jang sedemikian itu ada pula, walaupun pada waktu iiu
sukar sekali mengadakan hubungan, tetapi kemudian dapatlah
djuga komite? itu saling berhubung.

Tidak antara lama datanglah sementara pemimpin dari Dja-
karta, jang menerangkan bahwa dari fihak Djepang telah ada
kesanggupan membolehkan adanjo gerakan kebangsaan, asal di-
arahkan kepada ,lingkungan Kemakmuran Bersama di Asia Ti-
mur Raja”, seperti jang terkenal pada zaman jang lampau itu,
Fihak Djepang lalu meminta daftar dari pada nama? pemimpin®
jang paiing terkemuka, diurutkan mulai jang paling besar sampai
pemimpin® jang berkaliber dibawahnja, sedjumlah 20 orang tiap?
daftar. Kabarnja pada waktu itu, dimana-mana diadakan pen-
daftaran itu. dan sesudahnja disaring-saring dengan teliti, ,,Gun-
seikanbu” lalu mengambil 4 orang, jang katanja memperoies
wstem™ terbanjak. Mereka ini jang diwadjibkan memimpin ge-
rakan jang dibolehkan itu.
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Pada bulan September 1942 empat orang tersebut, jang dapat
nama ..Empat Scrangkai®, berkumpul di Djakarta, dan bua.
seterusnja merupakan . badan persiapan” cerakan kebangsaan,
jang kelaknja ditambah dengan beberapa orang? pemimpnin lain-
nja. Pada tanggal - Mayet 1943 perdirilah PUTERAP", singkat-
an dari pada ,.Pusat Tenaga Rakjat”. Usaha dari pada PUTERA
barang fertu kita semua mengetahuinja, Jaitu: memusatkan segatu
tenaga jang ada didalomn masjarakat kebangsaan kita, untuk
menjiapkan kemerdekacn Indonesia............ »Sebagai anggauta
Lingkungan kemakmuran Bersama di Asia Tinur Raye”. Begitu-
lah maksud tudjuan jang resmi, akan tetapi sebenarnja para pe-
mimpinnja bersumpah didalam hatinja masing?, bahwa , kemer-
dekaan Indonesia 100%” itulah ditjita-tjitakan, serta dikedjar
setjara ,.gerilja-politik ™,

Pada tanggal 1 April 1944 PUTERA dibubarkan oleh Gun-
seikanbu, jaitu sesudah dari pihak ,,Empat Serangkai™ dimadju-
kan tuntutan®, jang bersifat radikal, dan rupa-rupanja sangat
mengedjutkan Gunseikanbu. PUTERA dibubarkan dan..... ...
............... pada saat itu Gunseikanbu mendirikan sDjawa Hoo-
kookai”, jang terkenal. Sementara pemimpin lalu mengundurkan
diri, walaupun dengan amat sukar memperolehnja idzin untuk
itn. Usaha ,,Hookookai™ kita semua masih ingat sebagai ,,Badan
Kebaktian jang beriwajat".

Dalam pada waktu it harus ditjatat djuga berdirinja ,,Kyukan
Seido Tyoosa linkai™ atau ,,Panitia Penjelidik Adat dan Tata-
negara Lama”, pada tanggal 1 November 1942, serta pula
»Tynoo Sangi In” dan ,Sangi Kai”, masing? di Djakarta dan
di-daerah? Syuu. Didalam badan® tsb. jang mendjadi anggauta-
nja ialah kebanjakan pemimpin?® rakjat kita jang terkemuka, jang
semuanja tidak pernah melepaskan tjita-tjitanja, jaitu mejakukan
sikap dan tenaga menjiapkan kemerdekaan dengan diam®. Dalam
waktu itu terus nieperus berpengaruh ramalan jang terkenai,
jaitu ramalan Djojobojo. »Hanja seumur djagung Djepang du-
pat menguasai kita, kemerdekaan menjusul”. Tidak sedikit
orang® jang pertjaja akan benarnja ramalan tsh. Disamping wu
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para pemimpin menggunakan ramalan Djojobojo itu sebagai
.sembojan” jang berpengaruh pada rakjat untuk propaganda,
pendek kita semua mementingkan ramalan tersebut.

Vemudian oleh Gunseikanbu diangkatnja sementara orang
pemimpin mendjadi ,,Sanyo” atau ,Penaschat”, pada achir ta-
hien 1944, jang lalu disusul dengan berdirinja ,.8anyo Kaigi”
atau ..Dewan Penasehat”. Kalau segala rundingan didalam
.Ivuoo Sangi In” sangat dibatasi dan diawasi, bahkan boleh
dikstakan dituntun semata-mata oleh Gunseikanbu, maka di-
datarn sidang?-nja ,,Sanyo Kaigi” itu pembitjaraan berlaku de-
ngan sangat bebas. Tidak satu orang Dijepang turut berhadlic
didulam segala perundingannja. Kemerdekaan ini terdapat djuga
didalam sidang? dari pada .,Badan Penjelidik Adat dan Tata-
negara Lama”. Meskipun para anggauta mengerti, bahwa ini
adalah  muslihat pemerintah  balatentara untuk mengetahu
benur? tjita® para pemimpin  (semua pembitjaraan ditjatal
Jdengan stenografisch!), tetapi para anggauta tsb. selalu bersikap
dinn berniat menjatakan apa jang mendjadi tjita? rakjat, teristi
mewa dalam segala so'al kemerdekaan Indonesia. Didalam
pudato? dimueka rapat ramai atau dimuka microfoon memang
benuzr pemimpin? kita itu dicensuur keras, sebaliknja didalam
rapai® badan? tersebut tadi mereka sangat merdeka untuk me-
ngeluarkan fikirannja. Dan kesempatan ini dipergunakan se-
batk®nja oleh mereka. (Misalnja pernah ditanjakan tentang di-
hunuhnja Prof. Dr. Mochtar, Dr. Kayadu dan korban® lainnja?.

Pada hulan Mei 1945 oleh pemerintah Djepang didirikan ,,Do-
kuritu Zyumbi Tyoosa Kai", jaitu ,,Badan Penjelidik Usaha
Kemerdekaan”. Dimana diterangkan oleh Gunseikanbu, bahwa
pemimpin? rakjat sendiri jang harus melakukan usaha kearah
kemerdekaan itu, fihak Djepang hanja membantu sebagai ,,bidan’
katanja, maka inilah membuka kesempatan baru bagi para pe-
mimpin, untuk meneruskan langkah?-nja jang termasuk didalam
<jasatnja jang besar.

Pada bulan Jali tahun itn djuge, Gunseikanbu atas dorongan
periimpin® hesar kita, mengidzinkan sementara Departement di-
seruhkan pimpinannja kepada orang® Indonesia; misalnja Naimu-
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bu, Bunkyo Kyoku, Eisey Kyoku dsb. Maksud pemimpin? besax
kita tidak lain ialah supaja dengan berangsur-angsur pimpinan
pemerintah dipegang oleh orang? Indonesia, agar nanti mudah
kita akan melakukan ,,coup d’etat” jang sempurna, apabila da-
tang waktunja jang tepat.

Pada bulan Juli itu terdjadilah ,,staatsgreep” {meskipun ma-
sih sefjara theoretisch) didalam rapat dari pada Badan Penje-
lidik Kemerdekaan. Oleh Ir. Sukarno, jang hanja mendjadi
-anggauta brasa” dari pada badan itu, (Ketuanja ialah marhum
Dr. Radjiman) dituntut dengan sangat keras, supaja Badan itu
dibolehkan membitjarakan tentang bentuknja negara (sebagai
Republik atau Monarchie, dan supaja Badan tsb. dibolebkan
merentjanakan ,,Undang®Dasar™. Lagi pula Badan it supaja
djangan pulang sebelum membentuk ,,Badan Persiapan Kemer-
dekaan”. Pada saat itu, jang sungguh® sangat , historis™, nampak
kegelisan seluruh fihak pemerintah Djepang. Tuntutan diboleh-
kan, rupa’nja sesudah ada pembitjaraan kilat istimewa antara
Djakarta dan Tokyo.

Pada waktu itu datangiah saatnja Djepang menjerah kepads
Sekutu tidak dengan perdjandjian suatn apa. Badan Persiapan
Kemerdekaan terus bekerdja dengan giat, tidak ditjampuri sedikit
pun oleh fihak Djepang. Para ,,Butyo” bersedia-sedia untuk me-
takukan ..staatsgreep” didalam departementnja masing?. Badan
Persiapan, oleh ketuanja Ir. Sukarno ditambah dengan sementara
anggauta diluar angkatan Gunseikanbu, (misalnja diri saja sen-
diri), melepaskan diri dari fihak Diepang. Kementerian® dibentuk,
menteri® diangkat, demikian pula gupernur® dan lain? pembesar
negeri. Pada tanggal 77 Agustus 1945 Kemerdekaan Indonesia
diprolamasikan dengan resmi oleh Ir. Sukarno dan Drs. Hatta.
Segala pekerdjaan persiapan terus dilakukan, siang dan malam.

Pada waktu itu wakil® Sekutu datang di Djakarta. Sekatian
pegawal Republik Indonesia diminta sumpahnja oleh Presiden
kita, datam mana mereka harus menjatakan, hanja mendjadi pe-
gawai Republik, dan hanja menuorut pada perintah Presiden Re-
publik Indonesia. Dalam pada itu ada sementara orang, fang
tXak suka menepati perintak itu; atau kemudian suka sesudah
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dipaksa oleh Pemuda? d1-departemen2 masing?. Para ,,Butyo
diperintahkan melakukan ,,coup d’état” didepartemenja masing?,
jang semuanja dapat melaksanakarnja dengan selamat. Dengan
selamat, karena para Butye Dijepang sekonjong® menjerahkan
pimpinan’-nja, rupanja merasa sudah hilang kekuasaannja. De-
mikianiah berachir usaha persiapan Kemerdekaan sampai hari
tulan 17 Apgustus 1945,
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ICHTISAR SEDJARAH PENDIDIKAN-PENGA-
DJARAN Di INDONESIA.

Uraian dibawah ini berupa sekedar sedjarah dan pandanga.:
scpintas lalu, jang bertali dengan pendidikan dan pengadiaran
Untuk membatasi persoalannia maka kami hanja akan membc-
rikan sckedar keterangan tentang apa jang disebut ,koloniaal
onderwijs” dan apa jang dimaksud dengan sebutan »peadidikan
nasional”. Pula bagaimana sifatnja perdjuangan kearah itu dan
jang terachir. bagaimanakah dasar azas dan usaha pendidikan
dan pengadjaran didaiam lingkungan kenegaraan Republik Kita
sedjak 17 Augustus 1945.

LZaman V.0.C. dan Hindia-Belanda.

Pada zaman beralihnja V.0.C. (Vereenigde Oost-Indische
Compagnie} mendjadi pemerintah ,,Hindia Belanda™, maka se-
benarnja se-kali® tidak ada perubahan sikap dan tindakan ter-
hadap segala urusan tanah-air kita. Pada hakikatnja pemerintah
H.B. merupakan konsolidasi, jakni penetapan dari apa jany
tadinja dilakukan oleh V.O.C. tsb. Baru sesudah nampak adanja
kebangunan nasional pada permulaan abad ke-XX, bersamaan
waktu dengan mulai tumbuhnja aliran ,.kolonial moderm™, jang
disebut ..ethische koers™ atau ,.ethische politiek™ di Nederland,
barulah nampak adanja perubahan dalam sikap pemerintah ko-
lonial  Sajang hanja mengenai sementara hal; al. jang bertali
dengan pendidikan dan pengadjaran bagi rakjat, hal mana ki
akan kami djelaskan lebih landjut.

Seperti diketahui maka dalam zaman O.L.C. {Oost-Indische
Compagnie’ bangsa Belanda menganggap tanah-air kita se-
mata® sebagai objek perdagangan. Mentjahari dan mendapar
keuntungan materiil jang se-besar’nja, itulah maksud dan tu-
djuan dari pada scgala ussahanja dalam segala lapangan. Pen-
didikan dan Pengadjaran diserahkan sama sekali kepada para
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pendeta  Kristen. Kemudian ada instrukst jang menegaskan.
bahwa kepada fihak rakjat hendaknja diberikan pengadjaran
membatja, menulis dan berhitung akan tetapi hanja setjukupnja
sadja dan melulu untuk mendidik orang® pembantu dalam be-
berapa usahanja. Djadi semata-mata guna memperbesar keun-
tungzan perusahaannja sendiri.

Pada zaman Napoleon Bonaparie. djatuh kekuasaannja, dan
pemerintah Nederland dibentuk kembali (th. 1816) maka di-
negeri kita Indonesia oleh pemerintah H.B. diadakan beberapa
perobaban. Diantaranja pada th. 1818 itu diadakan peraturan
pemerintahan pokok. sematjam ,undang? dasar” (jang disebul
Regeeringsreglement, singkatan dari ,.Reglement op het beleid
van de regeering van Nederlands Indi¢). Dalam R.R. 1818 itu
mulai disebut-sebut tentang pemeliharaan pengadjaran, akan
tetapi tidak pernah dilakukan. Pada th. 1836 R R. dirubah
datam R.R. 1836 tadi sama sekali tidak di-sebut® lagi tentang
pengadjaran. Baru? dalam R/R. th. 1854 terdapat fatsal® jang
mengenai pendidikan dan pengadjaran. Diantaranja ditjantum-
an fatsal 125, jang berbunji ,,Het ovenbaar onderwijs vorm een
voorwerp van aanhoudende zorg van den gouverneurgeneraal™
(Pengadjaran negeri adalah hal jang senantiasa mendjadi per-
hatian gobnor djenderal). Ketetapan ini sungguh baik dan
bagus, akan tetapi pasal? berikutnja membuktikan djiwa kolo-
nialnja pemerintah H.B. Pasal 126 misalnja menetapkan, bahwa
pemberian pengadjaran kepada anak?® bangsa Eropa dibolehkan
setjara bebas (Het onderwijs aan Europeanen is vrij). Pasal
127 berbunji selengkapnja : ,.Voldoend openbaar lager onderwijs
moet worden gegeven overal, waar de behoefte der Europese
bevolking dit vordert en de omstandigheden het toelaten,” jang
artinia ialah se-dapat? harus ada pemberian pengadjaran rendah
dari pemerintah, jang mentjukupi kebutuhan penduduk bangsa
Europa.

Teranglah disitu maksudnja; djangan sampai ada anak? bangsa
Europa tidak dapat pengadjaran. Bagaimanakah sikap peme-
rintah H.B. — terhadap anak® Indonesia ? Pasal 128 dalam
soal itu menjebutkan : ,,De gouverneur-generaal zorgt voor de
oprichting van scholen tendienste van de inlandse bevolking,”
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dan ini berarti bahwa untuk rakjat gobnor-djenderal diserahi
untuk mendirikan sekolah?. Lain tidak; lebih dari pada mendiri-
kan pun tidak  Tak ade di-sebut® disitu tentang keharusan, ten-
tang kebutuhan, tentang periunja ada usaha jang mentjukupi
d.LI sebagainja,

Pada waklu itu ada beberapa bupati mendirikan ,sekolah?
kabupaten”, tetapi hanja untuk mendidik tjalon? pegawai. Kec-
mudian lahir ,,Reglement voor het Inlandsch ounderwijs™; lalu
didirtkan sekolah guru di Solo, jang kemudian pindah k: Ma-
gelang, lalu ke Bandung {1886). Dengan ber-angsur? dapat di-
dirikan ,,sekolzh buntiputera”, jang hanja mempunjai 3 kelas,
sedang gurunja seorang dari Kweekschool, dan lain’nja (pem-
bantu) berasal dari ,,sekolah-bumiputera™ itu djuga, sesudah
mendapat didikan tambahan.

Maksud dan tudjuan dari segala usaha itu, tetap uniuk men-
didik tjalon® pegawai negeri dan pembantu perusahaan® kepunja-
an Belanda. Maksud dan tudjuan tsb. tidak berubah, ketika pe-
merintah memberi kelonggaran kepada anak? Indonesia, untuk
memasuki ,,Eropeesche Lagere School”, karena jang dibolehkan
ialah hanja, tjalon? murid ,,Dokter Djawa”, murid ,,Hoofden-
school” dan , Kweekschool”. Suatu bukti, bahwa pemerintah
Belanda se-inata? mementingkan pendidikan tjalon? pegawai ne-
geri, ialah adanja udjian, jang sangat digemari oleh anak® bumi-
putera, jang disebuat , Kleinambtenaarsexamen™.

2. Zaman Ethik dan Kebangunan Nasional.

Huluan dasi pada sistin  pendidikan, janz diaduksn oleh
pihak Belanda seperti tergambar diatas semua itu, tetap terus
mempengaruhi segala usaha pendidikan. Djuga jang dilakukan
sesudah aliran ,.Ethisch politik” atau ,,FEtrische Koers” timbui
pada permulaan abad jang ke-XX (dan sebenarnja sebagai aki-
bat . kebangunan nasioral” pada permulaan abad ke-201. Ha-
liran tadi boleh dizambarkan sebagai haluan ,.kolonial lunak™.
jang dalam sistim pendidikannja tetap, menundjukkan sifat .in-
tellectualistis”, pula _individualistis® dan . materialistis”. Se-kaji®
tidak mengandung tjita? kebudajaan. Pada hal pendidi..n dun

128



pengadjaran itu sebenarnja harus bersifat pemeliharaan tumbuh-
nja benih® kebudajaan. Djuga sekolah® jang didirikan oleh
bangsa kita sendiri {sesudah kita mengindjak kedalam zaman
..kebangunan nasional”) tidak dapat .nelepaskan diri dari be-
fenggu intellectualisme, individualisme materialisme dan kolo-
nialisme tadi. Sungguhpun tjita? Raden Adjeng Kartini (1900)
sudah mulai mengandung djiwa nasional dan tjita? Dokter
Wahidin Sudirohusodo (1908) sudah membajangkan aliran
kulturee!, namun organisasi dan teknik pendidikan dan penga-
djaran tetap tak berubah Karena ,djiwa” dan ,raga”, jesni
sifat dan bentuk sistim Belanda itu sudah mewudjudlcan ,,dw1—
tunggal”, maka amat sukarlah untuk dapat membedakan aliran
pendidikan dan pengadjaran kearah jang semestinja. Masuknja
anasir® kebudajaan kedalam sekolah? jg. bermaksud mewudjud-
kan perguruan kebangsaan, pula masuknja anasir? agama ke-
dalam sekolah? Islam, tidak dapat menghapuskan tjorak-warna
djiwa kolonial dengan sekaligus.

Baru pada tahua 1920 timbullah tjita2 baru, jang menghen-
daki perubahan radikal dalam lapangan pendidikan dan pe-
ngadjaran. Tjita? baru tadi se-akan® merupakan gabungan ke-
sedaran ,.kultureel”, dan ,politik”. Idam?an kemerdekaan nusa
dan bangsa, sebagai djaminan kemerdckaan dan kebebasan he-
budajaan bangsa, itulah pokoknja sistim pendidikan dan penga-
djaran, jang pada tahun 1922 dapat tertjipta oleh ,, Taman Siswa”
di Jogjakarta. Bahwa aliran Taman Siswa itu sebenamja sudah
terkandung dalam djiwa rakjat diselurub tanah-alr kita, adalah
terbukti dengan berdirinja perguruan? Taman Siswa diseluruh
kepulauan Indenesia, di Djawa, Sumatera, Borneo, Sulawesi
Sunda-Ketjil dan Maluku. Pun sekolah jang berdasarkan ,.ke-
agamaan’ (Islam, Kristen, Katholik), asalkan berani berdiri se-
bagai sekolah partikelir jang tidak mendapat subsidi dari pe-
merintah Hindia-Belanda, disamping dasar® keagamaannja ma-
sing®, memasukkan djuga dasar? kebudajaan bangsa, bahkan
dengan sendiri berdjiwa politik nasional dan bersemangat revo-
lusioner. Dengan begitu maka gerakan pendidikan berlaku se-
djalan dengan gerakan politik, dan inilah jg. menjebabkan amat
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banjaknja crang? bekas murid sekolah nasional tadi (tidak ha-
nja jang terdidik dalam perguruan Taman Siswa sadja) kini se-
tjara bermanfaat dan efficient dapat ikuot serta dalam segala
usaha kenegaraan, baik dalam gerakan revolusi maupun dalam
vsaha pembangunan bangsa dan negara.

3. Di Zaman Djepang.

Tentang usaha pendidikan dan pengadjaran dalam zaman
Dijepang tak usah kita memerlukan uraian jang pandjang lebar.
Tjukuplah kita ketahui, bahwa zaman Djepang tadi bolehlan di-
anggap sebagal pendjelmaaan djiva pendjadjah setjara mentah-
mentah. Hasjrat meng-exploitasi bangsa dan negara kita, ber-
dasarkan imperialisme dan kapitalisme, dilapangan ekonomni,
sosial, kebudajaan...... pendek dilapangan hidup dan penghi-
dupan sewutzhnja, nampak dalam segala gerak-gerik bangsa
Djepang, mulai mereka mendarat dalam tahun 1942 sampai
- mereka mengalani kekalahan jang hebat pada tahun 1945. Rak-
jat kita sungguhpun sangat gelisah dan terus menerus berketa-
kutan, karena sikap dan laku kebengisan dan kelafiman orang?
Diepang, namun sjukurlah, dalam kalbu rakjat kita hidup ke-
pertjajaan jang kuat teguh, berasal dari zaman Djejebojo, jang
meramalkan bahwa bangsa kulit kuning, jang bertubuh setengah
ticbol, datang dari Utara, akan menguasai negeri kita.........
selama umurnja tanaman djagung. Artinja tidak lama. Dan ini
tjotiok dengan keadaannja. Hanja 332 tahun kekuasaan Dje-
pang dapat meradjalela ditanah-air kita.

Tadi sudah kami terangkan, bahwa sikap dan tindakan
bangsa Dijepang selama mereka menduduki negeri Xita, selalu
bersifat bengis dan lalim, pula menundjukkan sifat pendjelmaan
djiwa pendjadjah setjara mentah’an_ Sekolah® menengah di-
tutup semuanja. Sekolab? lainnja diperendah peladjaranni=
Kaum terpeladjar bamjak jang disiksa, bahkan dibunuh setjara
besar’an di Borneo. Nampak maksud dan tudjuannja Tuntuk
menguasai Indonesia zonder bangsa Indonesia.

Siasat Bung Karno dan Bung Hatta dengaan ,,PUTERAnja,
untuk dapat memelihara semangat nasional, dalam lahiroja di-
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setudjui oleh pemerintah ,,Balatentara Nippon”, namun se-
benarnja tetap terus ditjurigai. Sampai datanglah saatnja bangsa
Djcpang djatuh dan bangsa Indonesia. melakukan ,,coup d’état,
mulai setjara ,,theoretis” dalam lingkungan ,,Panitia Penjelidik
Kemerdekaan” bikinan Djepang, sampai kekuasaan kenegaraan
dapat terrebut setjara revolusi semata-mata,

Apakah sebenarnja jang terdjadi dalam saat ,theoritische
coup d'état” itu ?

Ketahuilah bahwa waktu itu Bung Kameo sebagai pemimpin
»Panitia Penjelidik Kemerdekaan” dengan pemimpin® lainnja
menuntut dipersiapkannja Kemerdekaan Indonesia dengan ren-
tjana Undang® Dasarnja jang lengkap. Semula pemerintah bala-
tentara Djepang tidak mengizinkannja, namun sesudah berun-
ding dengan Tokyo — katanja diperkenankan djuga. Selain
rentjana Undang® Dasar, diselesaikan djuga rentjana jang re-
ngenai usaha® Ke-ckonomian, Ke-uangan, Pertahanan dan Pen-
didikan-pengadjaran, sekalipun dalam maksudnja hanja ber-
sifat ,,penindjauan”. _

Waktu itu penulis karangan ini, selaku Ketua ,,Sub-Panitia
Pendidikan dan Pengadjaran”, ber-sama? dengan anggauta®nja
(jaitu saudara®: prof. dr. Hoesein Djajadiningrat, prof. dr. Asi-
kin, prof. dr. Rooseno, Ki Bagus Hadji Hadikusumo, Kjai Had)i
Masjkur dapat merentjanakan kesimpulan tjita® pendidikan dan
pengadjaran nasional, jang kemudian dengan sedikit perubahan
disjahkan oleh Panitia Pusat, jang ada dibawah pimpinan Bung
Karno. Sebagai ,dokumentasi” maka baik djuga rentjana
usaha pendidikan dan pepgadjaran, jang lahir bersama-sama
dengan rentjana Undang? Dasar kita, pada saat kita akan ber-
pisahan dengan Djepang den akan berdiri sebagai negara dan
bangsa jang merdeka dan berdaulat, dimuat disini untuk diketa-
hui, Silahkan membatjanja :

4. Rentjana P.P. & K. di Zaman Persiapan/Kemerdekaan.

i. Dengan ,undang® kewadjiban beladjar®, atau peraturan
lain djika keadaan disesuatu daerah memaksanja, pemerintah
memelihara pendidikan ketjerdasan akal-budi uniuk segenap
rahjat dengan tjukup dan se-baik®nja, seperti ditetapkan dalam
Undang? Dasar fasal 31.
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2. Dalam garis® adab perikemanusiaan, seperti terkandung
dalam segala pengadjaran agama, maka pendidikan dan penga-
diaran nasional bersendi agama dan kebudajaan bangsa serta
menudju kearah , keselamatan” dan ,kebahagiaan” masjarakat.

3. Kebudajaan bangsa ialah kebudajaan jang timbul sebagat
buah usaha budi-daja rakjat Indonesia seluruhnja. Kebudajaan
lama dan asli jang terdapat sebagai puntjak® Kebudajaan di-
seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebudajaan bangsa”. Usa-
ha kebudajaan harus menudju kearah kemadjuan adab, budaju
dan persatuan bangsa, dengan tidak menolak bahan® baru Zari
kebudajaan asing, jang dapat memperkembang atan memperkaju
kebudajaan bangsa sendiri, serta mempertinggi deradjat kemarnu-
siagan bangsa Indonesia.

4. Untuk dapat memperhatikan serta memelihara kepen-
tingan® chusus dengan se-baik®nja, teristimewa jang berdasarkan
agama dan atau kebudajaan, maka fihak rakjat diberi kesem-
patan jang tjukup luas untuk mendirikan sekolah® partikelir,
jang penjelenggaraannja sebagian atau sepenubinia boleh dibiujai
oleh pemerintah.

5. Tentang susunan peladjaran pengetahuan dan kepandai-
ar umum harus ditetapkan suatu daftar pengadjaran se-dikit*nja
(minimum-leerplan), jang menetapkan luas tingginja peladjaran
pengetahuan dan kepandaian umurm, serta pula pendidikan budi-
pekerti, teristimewa pendidikan semangat bekerdja, kekeluarga-
an, tjinta tanah-air serta kepradjuritan. Sjarat? itu diwadjibkan
untuk semua sekolah, baik kepunjaan negeri maupun partikelir,

6. Susunan sekolah diatur sebagai berikut :

a, Mulai tingkatan sekolah rakjat sampai tingkatan sekolah
menengah tinggi diadakan sekolah? ,,pengetahuan umum” dan
»»kepandaian chusus™ (vakschool),

b.  Untuk murid® jang tidak meneruskan peladjarannja maka
ditiap? sekolah rakjat diadakan kelas sambungan, jaitu ,kelas
masjarakat” untuk mengadjarkan permulaan kepandaian chusus,
jang sesuai dengan alam dan masjarakat ditempat kedudukan
sekolah masing? pertanian di-desa?, pertukangan dan perdagang-
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an di-kota?, pelajaran dan perikanan dikeliling pantai?, dan se-
bagainja); pula peladjaran ilmu kemasjarakatan jang praktis.

¢, tiap? ,sekolah pengetahuan umum” mempunjai hubungan
landjutan dengan ,,sekolah kepandaian chusus”.

d. Sekolah® menengah dan menengah tinggi mendjadi bagian
A (Alam) dan bagian B (Budaja) untuk menjesuaikan penga-
djaran dengan pembawaan anak? murid.

e. ' Pada sekolah® menengah atau tinggi puter! maka daftar
peladjaran jang mengenai ,,pengetahuan uwmum”, sama dungan
peladjaran sekolah jang sedjenis untuk anak? laki®.

f. lamanja peladjaran di-masing? tingkatan sekolah (perta-
ma, rakjat, menengah dan menengah tinggi) ialah tiga tahun.

g. Tentang sekolah® chusus, jakni sekolah kepandaian (vak-
school) maka untuk segala kepentingan masjarakat dan kebuda-
jaan harus diadakan ,sekolah? chusus” jang tjukup. Misalnja :
sekolah? tani, pertukangan, technik, dagang, pelajaran perikanan,
kesehatan, rumah tangga dsb; djuga sekolah? kesusasteraan,
musik, pelukis, ukir®fan dsb.

h. Sekolah? untuk pendidikan guru harus dipentingkan, bah-
kan untuk pengeluasan pengadjaran dan pendidikan jang se-
hebat?nja harus diadakan usaha mendidik guru dengan tjara kilat.
Baik untuk penjelenggaraan sekolah® guru biasa maupun untuk
pendidikan guru setjara kilat, maka kegiatan rakjat dengan seko-
iah’nja partikelir hars dipergunakan se-baik’nja.

i.  Untuk dapat tenaga® pemimpin penjelenggaraan segala ku-
adjiban negeri dan masjarakat jang penting?, harus diadakan
Universiteit dan atan sekolah® tinggi jang tjukup; djangan dilu-
pakan sekolah? tinggi untuk keperadjuritan.

j. Biaja beladjar harus se-rendah’nja dengan pembebasan
uvang beladjar untuk mereka jang tidak mampu.

7. Tentang peladjaran Bahasa dan Kebudajaan maka dengan
mengingati fasal 32 dan 36 U.U.D. dan fasal ke-3 dalam garis?
besar ini adalah sebagai berikut ;
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a. Bahasa Indonesia diadjarkan dengan tjukup disegala se-
kolah diseluruh Indonesia dan dipakai sebagai ,,bahasa peng-
antar” mulai di-sekolah? rakjat sampai di-sekolah? tinggi.

b. Di-daerah? jang mempunjai bahasa sendiri, jang dipelihara
oleh rakjatnja se-baik®nja, diwadjibkan mengadjar ,,bahasa per-
satvan” mulai kelas 3 pada sekolah pertama, dengan djaminan
akan tjukup pandainja anak? dalam bahasa Indonesia, bila me-
reka tammat beladjar di-sekolah? rakjat.

¢. Di-sekolah menengah tinggi bagian Budaja dipeladja.kan
bahasa Arab dan Sanskreta.

d. Bahasa® asing jang perlu untuk menuntut peladjaran pen-
ting, baik jang terdapat dalam kitab? jang berbahasa asing mau-
pun jang harus didapat melalui sekolah? diluar negeri, dipela-
djarkan di-sekolah? menengah atau menengah tinggi.

8. Selain didalam sekolah, sekolah? harus dipentingkan djuga
pendidikan rakjat dengan djalan sebagai jang berikut :

latihan keperadjuritan untuk pem:rdq® dan pemudi®;
pendidikan jang ditudjukan kepada orang® dewasa;
pendidikan chusus kepada kawm ibu;

memperbanjak batjaan dengan memadjukan perpustaka-
an, penerbitan surar® kabar dan madja h”.

9, . mendirikan ,,Balai Bahasa Indonesia’

Bo g

10. Mengirimkan peladjaran® keseluruh Indc 1esia,
5. Sesudah Roda Pemerintahan R. I. berputar,

Rentjana usaha pendidikan dan pengadjaran seperti jang ter-
maktub dimuka tadi (hasil penindjauan sewaktu Kemerdekaan
Indonesia disiapkan) untuk seterusnja senantiasa mendjadi ,,mo-
dal” bagi rakjat dan pemerintah kita untuk meneruskan rentjana-
nja dilapangan pendidikan dan pengadjaran. Segera sesudah
pemerintahan Djepang meninggalkan kantor®-besar pemerintah-
nja, dan pemerintah Republik Indonesia mendeduki tempat® tsb.
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maka menteri P.P.&K. jang pertama (penulis karangan ini} me-
njiarkan beberapa pedoman tentang penjelenggaraan pendidikan
dan pengadjaran, berdasarkan rentjana jang termaktub diatas
tadi. Pengibaran ,,Sang Merah Putih” tiap? hari dihalaman se-
kolah, melagukan ,Indonesia Raya¥, menghentikan pengibaran
bendera Djepang dan menghapuskan. njanjian ,,Kimigajo”, mem-
beri semangat kebangsaan kepada anak? sekolah dan mentiada-
kan peladjaran bshasa Djepang serta segala upatjara jang berasal
dari pemerintah balatentara Djepang, itulah instruksi jang di-
berikan kepada sekalian kepala sckolah. Para penilik sekolah
dipanggil ke-Kementerian untuk dapat segala pendjelasan jang
perfu?, karena banjaknja hal® jang sukar untuk di-instruksikan
sctjara tertulis.

Marilah kita menindjau dalam Undang® Dasar negara kita
Republik Indonesia, untuk mengetahui apakah jang termaktub
disitu dalam lingkungan pendidikan dan pengadiaran serta ke-
budajaan nasional sebagai dasarnja. Kewadjiban pemerintah ten-
tang pengadjaran rakjat ada tertiantum didalam U.U.D. fasal
ke-31, jang menetapkan :

a. bahwa tiap® warga negara berhak mendapat pengadjaran;

b bahwa pemerintah mengusahakan dan menjelenggarakan
suatu sistim pengadjaran nasional, jang diatur dengan undang’.

Fasal ini njatalah mengandung maksud akan adanja ,kewa-
djiban beladjar” dikelak kemudian hari, serta keharusan men-
dasarkan segala usaha pendidikan dan pengadjaran pada dasar
kebangsaan. Tentang ,.dasar kebangsaan” ini, jang daiam hu-
bungannja dengan pendidikan dan pengadjaran mempunjai artf
kulturil, maka fasal 32 UU.D. menetapkan dengan singkat na-
mun terang : ,,Pemerintah memadjukan kebudajaan nasional In-
donesta”, sedangkan jasal 36 dalam Konstitusi kita tentang
bahasa jang kita pakai sebagai bahasa resmi ialah bahasa Indo-
nesia.

Ada pula fasal® didalam U.U.D. kita, jang harus di-ingati
dalam segala rentjana untuk mengatur bentok serta isi penga-
djaran bagi rakjat kita. Fasal 27 ajat ke-1 menetapkan kesamaan
kedudukan sekalian warga-negara atas pekerdjaan dan penghi-
dupan jang lajak bagi kemanusiaan. Pula fasal 3¢ U.U.D. me-

135



netapkan, bahwa fakir miskin dan anak? jang terlantar dipelihara
oleh negara. Njatalah disini, bahwa organisasi usaha pendidikan
dan pengadjaran menurut grondwet kita tidak boleh mem-beda?-
kan orang? atau golongan? rakjat jang satu dengan jang lain.
Serta harus mendjamin penghidupan dan pekerdjaan jang lajak
bagi kemanusiaan. Pula mewadjibkan pemeliharaan anak? jang
terlantar.

Kesimpulan dari pada fasal? dalam U.U D. kita, jang ada per-
taliannja dengan maksud dan tudjuan pendidikan dan pengadjar-
an, seperti jang tertera diatas semua tadi, ialah bahwa pendidikan
dan pengadjaran didalam Republik Indonesia harus berdasarkan
kebudajaan serta kemasjarakatan bangsa Indonesia, bersifat de-
mokratis merata bagi segenap rakjat, achirnja menudju kearah
keselamatan dan kebakagiaan hidup, lahir dan batin.

6. Usaha® Pemerintah jang konkrit.

Baik pemerintah maupun rakjar sedjak 17 Agustus 1945 itu
tiddk tinggal diam, dan telah menundjukkan kegiatannja dalam
pelbagai usaha jang mengenai pendidikan dan pengadjaran bagi
rakjat.

Pada tg. 12 - "46 menteri P.P. dan K. mr. Soewandi memben-
tuk PPPRI atau ,Panitia Penjelidik Pendidikan Pengadjaran
Republik Indonesia” dengan 1k. 50 anggauta dari berbagai go-
longan dan tingkatan sekolah, jang diketuai oleh penulis kenang’-
an ini. Ber-matjam? soal jang mengenai pendidikan pengadiaran,
mulai sekolah rendah sampai sekolah tinggi, . baik sekolah ke-
pandaian maupun sekolah umum’ sekolah® jang berdasarkan
agama dan jang tidak, tentang sistim? pengadjaran jang ditindjau
setjara dalam dan luas, pula tentang bentuk dan isinja pendidikan
dan pengadjaran, pendek PPPRI bertugas menindjau seluruhnja
usaha pendidikan dan pengadjaran. Sekalipun hanja berupa ,,pe-
nindjavan” namun dapat dimengerti betapa besarnja guna faedah
penindjauan tadi. Berdasarkan hasil?® penindjauan tsb, maka men-
teri mr. Soewandi telah melakukan berbagai perbaikan dalam
usaha Kementeriannja. (Pelaporan lengkap dari pada penjelidik-
kan PPPRI itu sudah ditjetak sebagai buku jang agak tebai,
kan tetapl sajang, tidak pernah disiarkan setjara luas, berhubung

&b
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dengan adanja keributan ,,clash™ ke-1 dan ke-2), Baiklah disini
diketahui, bahwa rentjana penindjauan ,,Panitia Penjelidik Ke-
merdekaan” dari waktu kita merebut kekuasaan dari tangan
Djepang (termuat dimuka) terpakai sebagai ,,modal” tjita® jang
sebagai ,,dasar” dan ,,garis? besar” umumnja disetudjui oleh para
anggauta PPPRI.

Menteri PPK mr. Ali Sastroamidjojo, jang menggantikan mr.
Soewandi, pada tahun 1948 membentuk ,,Panitia Pembantu Pem-
bentukan Undang® Pokok Pendidikan Pengadjaran”, jang dike-
tuai oleh penulis kenang®an ini. Hasil pekerdjaan panitia ftsb.
sesudah diperbaiki oleh B.P.-K.N.LP. kemudian disjahkan oleh
Acting Presiden mr. Assaat di Jogjakarta. Waktu itu Kemen-
terian P.P.K. ada dibawah pimpinan Menteri Ki Mangunsarkoro,
tadinja salah seorang anggauta Panitia Pembantu Pembentukan
jang tersebut tadi. Menurut pernjataan orang tentang Undang?
Pokok Pengadjaran R.L itu sering discbut dengan nama sifat
.»Nasional” dan ,,Demokratis”

7. Gerakan dan Usaha Partikelir,

Dijuga pihak Sekolah? Partikelir tidak ketinggalan dalam usaha-
nja menjelenggarakan pendidikan dan pengadjaran bagi rakjat.
Taman-Siswa hidup giat kembali, ber-sama? dengan badan® pen-
didikan dan pengadjaran lainZnja. Kini sudah mendjadi kein-
sjafan umum, bahwa didalam negara jang demokratis, adanja
.sekolah?® partikelir” itu dianggap perfu. Tidak hanja se-mata?
untuk membantu usaha pemerintah guna pengluasan pendidikan
dan pengadjaran, namun atas dasar dan pertimbangan, bahwa
tiap® aliran ideologis, baik jang berarti dengan kejakinan ,ke-
bathinan” maupun , kemasjarakatan”, berhak untuk memelihara
usaha pendidikan dan pengadijaran, jang didasarkan atas kejakin-
an atau kepertjajaannja masing®. Dalam pandangan itu tiap? se-
kolah jang memakai dasar chusus itu, tidak hanja berhak untuk
ada, namun pula berhak untuk mendapat subsidi, karena sebe-
tulnja mereka itu melakukan pekerdjaan, jang semestinja harus
dilakukan oleh pemerintah.
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Hal ini sekarang sudah dibenarkan pula oleh pihak pemerin-
tah. Dalam rantjangan peraturan subsidi, jang tidak lama lagj
akan dikeluarkan (penulis ini kini sudah dapat mengetahuinja,
karena dalam Panitia merantjang peraturan subsidi tsb. dimasuk-
Kan djuga wakil® dari pelbagai badan®? penjelenggara sekolah?
partikelir), dasar® jang dipakai ialah kenasionalan, kerakjatan
dan keadilan sosial,.

Djangan dikira bahwa kini segala usaha dilapangan pendidik-
an dan pengadjaran itu sudah dapat berdjalan dengan lantjar.
Seribu satu persoalan dan kesukaran harus dipetjabkan d:ax di-
atast. Tak mengapa; asal antara fihak pemerintah dan rakjat
ada hubungan jang baik, pastilah pendidikan dan pengadjaran
bagt rakjat akan memasuki zaman dan alam baru, jang memberi
kemungkinan? dan pengharapan? baik bagi kita rakjat dan bangsa
INDONESIA.,

Mudah-mudahanizh !
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KENANG-KENANGAN
PENGALAMAN SAJA
Oleh: RM.A.A. Kusumo-Utojo.

Saja dilahitkan dalam th. 1871, djadi sekarang sudah umur
81 th. Dari itu matfkanlah kalau omong-kosong ini ditimbang
tidak berfaedah.

Bermula saja beladjar di sekolah desa Bedoeg (sebelah Se-
latan Purworedjo, dimana ajahanda mendjabat assistent-weda-
na), sambil mengadji di pesantren jang djauhnja dari rumah
saja k. I K.M. Setelah mengkatamkan Kuran (kataman
atau tamatan ini dirajakan dengan kepala? desa se-onderdistrik)
saja dikivimkan semajam di Purworedjo akan beladjar di seko-
lah Belanda rendah.

Kemudian (1882) saja turut ajahanda jang diangkat men-
djadi Patih di Pekalongan. Sebetulnja setelah saja habis bela-
djar disekolah rendah, saja akan dikirimkan ke sekolah Bestuuor
di Magelang. Akan tetapi saja melihat teman sekolah saja (se-
orang Belanda) pulang dari udjian H.B.S. 5 (hogere burger-
school} pakai pet hitam dengan bintang emas ditengahnja sebagai
tanda ia diterima djadi peladjar H.B.S. Pet ini saja pandang
begitu bagus hingga saja ingin djadi peladjar H.B.S.

Ajahanda tidak tahu sama sekali, bahwa H.B.S. itu Iebih
tinggi dari sekolah Bestuur, jang diketahui hanja lebih mahal,
sebab H.B.S. jang paling dekat dari Pekalongan ialah di Sema-
rang dan disitulah saja akan perlu dan dipondokkan dirumah
seorang Belanda, tapi dari tjintanja ajahanda kepada saja, saja
pun dikirimkan kesekolah H.B.S. (1886).

Setelah Lk setahun saja ada di H.B.S., R.M. Ismangun Dany-
winoto, seorang Djawa jang mendjabat Inspekteur Inlandsch
Onderwijs, menemui ajahanda dan berkata: ia kurang setudju
saja tidak sekolah di sekolahan Bestuur di Magelang dan be-
Iadjar di H.B.S. Semarang, sebab belum ada orang Indonesia
jang menghabisi sekolahan ,,H.B.S.-5”; semua jang mentjoba
kandas dikelas 3 atau 4.
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»1api rapport anak saja baik, peauh 7 dan 8” kata ajahanda.

»Tapi toch lebih baik ia sekolah Bestuur” sahut tuag Isma-
ngun, ,,sebab ia terang akan dapat menghabisi”. .

Saja terus sekolah H.B.S. dan dalam th, 1891 membikin
udjian penghabisan. Dengan ini saja adalah orang Indonesia
pertama jang lulus dalam udjian itu. No. 2 kalan saja tidak
salah, ialah R.M. Sosrokartono (1897 ?) dan No. 3 P. Achmad
Dijajadiningrat (1898 ?), dua’nja sekarang sudah wafat. Apa-
kah dalam th. 1891 R.M. Ismangun Danuwinoto masih hidup
atau sudah wafat, saja tidak tahu.

Waktu saja pamit dari guru® saja, tuan Kok de Jong, guru
Riwajat dan Ekonomi, berkata: »Kalau dipulav Djawa sodah
ada 100 pemuda jang tjerdiknja seperti kamu, pulau Djawa
musti akan dapat mengedjar kemerdekaan”.

Setelah saja menghabisi H.B.S.-5, saja mendjadi ,,magang”,
jaitu djurutulis tidak bergadjih. Itu waktn djaman kolonial
masih meradjalela. Djadi saja mengalami djaman kolonial
tuldn dan djaman kemadjuan hingga sekarang ini.

Selama saja djadi magang (7 bulan) dap kemudian djadi dju-
rutulis controleur, (4 tahun), di Bandar Sidaju (dengan mene-
rima gadjih f 20,— sebulan), dikantor saja bekerdja menulis
dimedja rendah, duduk ditikar ditanah belaka.

Saja mengalami buntut ,,Cultuurstelsel”, jaitu orang desa di-
pegunungan masih harus tanam kopi dan djual buahnja pada
Pemerintah, sudah tentu dengan harga murah,

Bandar Sidaju itu adalah daerah pegunungan, djadi harus
tanam kopi. Saja sering disuruh meng-amat% kebon kopi Pe-
merintah. Kalau ada inspekteur akan datang memeriksa, ke-
bon kopi itu disulami dengan pohon kopi muda. Dipinggir
djalan jang akan diliwati tuan inspekteur betul disulami pohon
muda, tapi saja tahu di-kebon® jang djauh dari djalan itu, jang
dipakai untuk menjulami ialah tjabang? pohon jang dipotong
dari pohon tua; kalau dilihat dari djauh (djalan) memang se-
perti pohon kopi muda.

Waktu saja djadi assistent-wedana di Buwaran (3%2 th.),
dekat kota Pekalongan, saja masih harus memelihara dan mem-
perbaiki djalan raja dengan orang ,herendines”. Di kabupaten
Pekalongan semua djalan raja harus dipelisir dengan batu besar,
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hingga Bupati Pekalongan, R.A. Notodirdjo diberi nama pa-
raban oleh orang desa ,Kandjeng Noto sélo”, artinja bupati
jang suka mengatur batu.

,»Otot didu karo tjotjot” keluhnja orang desa; artinja:

,,Kekuatan kita harus terus sedia akan mendjalankan perintah
mulut prijaji”. Waktu saja djadi assistent-wedana itu masih
biasa kalau ada pembesar — Resident atau Inspecteur — se-
tjara dines meliwati onderdistriknja pakai ,kereta pos” (auto
belum ada), assistent-wedana dengan pakai badju itam, dan
semua lurah desanja, djuga berpakaian dines, harus naik kuda
mengiringkan  kereta itu. Wedana jang mempunjai dis'.cik
djuga turut naik kuda.

Setelah saja djadi bupati (1902) adat itu saja mohon dan
dapat diperhentikan.

Jang sangat mengandjurkan supaja saja djadi bupati jaitu
almarhum Prof. Snouck Hurgronje jang amat tjinta pada saja.
Maksudnja mengangkat scorang pemuda (umur 31 th.), jang
bukan anak bupati, dan baru dines 10 th. lamanja, katanja
ialah, supaja banjak orang Indonesia disekolahkan di H.B.S.,
dan berdaja-upaja akan lulus udjian penghabisannja. Saja rasa
maksud ini tertjapai, sebab sctelah tahun 1902 itu banjak se-
kali pemuda® Indonssia, jang mengedjar udjian H.B.S. peng-
habisan.

Kemadjuan nampak dalam tahun 1906 dan 1907 almarhum
Dr, Wahidin Sudirohusodo berkeliling diseluruh pulan Djawa
akan mendirikan perkumpulan untuk menjokong pemuda® jang
tjerdik tapi tidak mampu akan menecruskan peladjarannja (stu-
diebeurs).

Maksud ini sia® belaka, akan tetapi maksud akan mendirikan
perkumpulan diterima baik oleh beberapa peladjar sekolah
Dokter Stovia di Djakarta, asal maksud perkumpulan itu
djangan hanja mengadakan ,studiebeurs” sadja tapt diluaskan,
Perkumpulan dengan maksud jang lebih luas ini didirikan antara
lain olch R. Sutomeo dan R. Gurawan Mangunkusumo pada
hari 20 Meij 1908 dan diberi nama Budi Utomo.

Sekarang tanggal 20 Mei didjadikan Hari Nasional, sebab se-
djak hari 20 Mei 1908 itu timbullah beberapa perkumpulan
peladjar? sekolahan menengah sebagai tjabang Budi Utomo
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dan perkumpulan lain®. Dr. Wohidin Sudirohusodo didjadikan
ketua tjabang B.U. di Djokjakarta dan R. Sutome dari tjabang
di Djakarta. .

Bermula Budi Utomo tidak memperhatikan politik, karena
dilarang oleh Pemerintah Hindia Belanda, Dinegeri Belanda
larangan itu tidak ada. Dari itu perkumpulan peladjar Indo-
nesia jang ada dinegeri Belanda, jang sebetulnja tjabang B.U.,
tapi dibert nama ,,Indische Vereeniging”, sibuk membitjarakan
hal politik dan mengumumkan pendapatnja di-surat® kabar.
Kemudian mengeluarkan surat kabar sendiri, diberi pama
»Hindia Putra”, jang dikemudikan oleh R.M. Suwardi Surya-
ningrat, jaitu Ki Hadjar Dewantoro, waktu beliau ,,dibuang™
keluar pulau Djawa. Madjalah tersebut banjak dibatja oleh
pemuda? Indonesia di Nederland dan sangat mempengaruhi si-
kap mercka. Kemudian jang mendjadi kemudi antara lain
Drs. Mohamad Hatra, My, R.M. Sartono, Mr. R. fwa Kusumu
Suptartri dli.

Budi Utomo bermula tidak lain dari pada memperhatikan hal
pengadjaran, Kesenian, pertanian, perdagangan dan sesamanja,
dengan menerima sokongan dari almarhum Sri Sultan Ha-
mengku Buwono VII di Jogjakarta sebesar Rp. 145,— untuk
studiebeurs.

Tetapi lambat laun B.U. dipengaruhi oleh Perhimpunan In-
donesia, jang anggauta®nja sudah ada jang pulang dipulau
Djawa dan bikin propaganda, supaja pendapatnja diterima oleh
pemuda®? di Indonesia, Hanja sikapnja tentang ,non-cobpe-
ration” (tiada bekerdja bersama dengan Pemerintah Hindia
Belanda) tidak pernah diterima baik oleh B.U. Sebaliknja
B.U. tidak keberatan djika ada anggautanja jang melakukan
non-codperation, tapi, B.U. sendiri harus ada wakilnjz dibadan
perwakilan jang diadakan oleh Pemerintah, supaja dapat me-
lindungi kepentingan rakjat.

Sedjak berdirinja Volksraad dalam tahun 1918, sebab tidak
ada larangan lagi, Budi Utomo terus terang mendjadi partai po-
litik dengan programma sendiri, Meskipun diterangkannja de-
ngan djelas, bahwa anggautanja suka bekerdja bersama dengan
Pemerintah Hindia Belanda, akan tetapi karena keterangan ini
ditambah dengan kalimat: ,akan tetapi kalau perlu tidak se-
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gan akan mengutjapkan critick terhadapnja”, maka banjak
anggauta®nja jang dapat rintangan dari pembesar® Pemerintah.
Djika mereka berapat senantiasa mereka diawaskan oleh polisi
dan barang siapa dengan pedas berani mentjela aturan’ Peme-
rintah atau pembesar®nja maka mereka mendapat rintangan
rupa? dalam pekerdjaannja sc-hari®.

Saja ingat waktu saja pertama kali djadi anggavta Volksraad
jang pertama, dalam sidangnja saja berkata: ,,Sajang sekali po-
litik Belanda terhadap orang Indonesia ialah perut dipenubi,
wapi djangan djadi kaja” (De buik gevuld, maar ook niets
meer). Saja disuruh keluar dari Volksraad ataz mohon jen-
siun. Sebab saja masih suka mendjabat bupati, maka saja
mohon koluar dari Volksraad. Meskipun demikian, saja
mengalami rintangan rupa? dalam pekerdjaan saja.  Dari itu
dalam tahun 1925, setelah saja djadi bupati lebih dari 23 tabun,
saja mohon pensiun.

Setelah saja pensiun, dalam tahun 1926, saja dipilih djadi
ketua Budi Utomo dan dalam tahun 1927 dipilih djuga djadi
anggauta ,,Gedelegeerde” Volksraad. Budi Utomo saja ketuai
selama lk. 10 tahun hingga penghabisan ia menjatukan diri
dengan ,,Studie-club” di Surabaja, mendjadi Parindra. Rin-
tangan jang saja uraikan diatas ini perlu saja tjeriferakan se-
bagai tjontoh rintangan angganta® B.U. lain’nja.

Djemu dari segala rintangan itu, dalam tahun 1929 B.U.
mentjebur dalam P.P.P.K.I. (Permufakatan Perhimpunun Po-
litiek Kebangsaan Indonesia) dan déngan ini menjatakan setu-
djunja dengan persatuan Indomesia. Dari itu lama-kelamaan
B.U. menimbang kurang perlunja berdiri sendiri, baik menjatu-
kan diri dengan perkumpulan lain, supaja lebih kuat, Dari se-
bab itu B.U. menjatukan diri dengan Studie-club di Surabaja,
jang diketuai oleh almrahum Dr.R. Sutomo, jaitu bekas pela-
djar disekolahan Dokter Djawa jang dalam tahun 1908 mendi-
rikan B.U. djuga. Nama persatuan bzharu diganti djadi ,,Partai
Kakjat Indonesia Raja”, atau tersingkat Parindra. lang dipilih
djadi ketua, ialah Dr.R. Sutomo tersebut diatas, ketua dari
wStudie-club™ di Surabaja.

Dengun ini lenjaplah Budi Utomo dari muka bumi.
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DISEL(ITAR BERDIRINJA BUDI-UTOMO

KATA PENGANTAR

Banjak ocrang tahu, bahwa Surjoprancto adalah pemimpin S,
jang kemudian diberi tugas oléh partainja untuk memimpin ge-
rakan buruh. Dalam kedudukannja itulah Surjoprancto mendapat
djulukan ,.Radja pemogok™ ataw .de Stakingskoning'

Banjak orang tahu djuga., bahwa Surjopranoto adalah pemimpin
~Adhi-Dharma”. ja'ni badan sosial {ang berusaha setjara hebat di
Jogjakarta dan beribu-ribu djumlah anggautanja. Salah saty buak
aksi ,, Adhi-Dharma” ialah perguruannja, jang terkenal sebagai
»Adhi-Dhacmoschool” dan  sedjak tahun 1915 diberdirikan d:
Jogjakarta pula. Adhi-Dharmoschool adalah sekolah partikelic
jang untuk pertama kali diberdirikan oleh bangsa kita dalam
bentuk H.LS. Sajang sekali, bahwa .Adhi-Dharme”. baik badan.
induknja maupun perguruannja tidak dapat teras hidup berhubung
dengan ber-matjam? halangan.

Orang tahu djuga, bahwa Surjopranoto didalam penecbitan ma-
djalah banjak sekali pengalamannja. Memang gerak-penanja sa-
ngat lantjar, tjita?nja sangat menarik hati orang dan fikiran serta
pengetahuannja tidak pernah bersikap raguZ, sebaliknja ja senan-
tiasa tegas dan terang dalam melahirkan isi hatinja.

Surjopranoto djuga kerap kali menerbitkan buku®, balk terdje-
mahan maupun tjiptaaninja jang asli. Pernah ia mengarang buku
wSosotya Rinuntjé” dalam bahasa Djawa, jang berisikan pelbagai
fatwa jang indah? dan diterbitkan oleh Balai-Pustaka Djakarta,
Pada waktu itu ({sebelum 1908) Surjoprancto ada seorang
wtheosoof” (seperti djuga Hadji Agus Salim).

Dalam zaman SI. jang pertama permah djuga Surjopranots
menerbitkan , Encyclopaedie™ setjara serie nomor? jang ber-turut®.
Peperbitan tak dapat terus langsung, karema kemudian segenap
oplaagnja dibeslag oleh polisi Hindia-Belanda. disebabkan karena



keterangan serta pendjelasannja tentang ..sosialisme” dan . komu-
nisme”’ dianggap membahajakan masjarakat.

Pernah pula Surjopranctc mengarang kitab kamus .Djawa -
Belanda” dan ..Belanda - Djawa”, tetapi sajang sekali. copynja
morat-marit karena dobrakan, jang pernah dilakukan polisi ber-
hubung dengan sesuatu penggeladahan dirumahnja.

Masih banjak tjeritera? tentang Surjopranoto, jang sampai ia
berusia landjut boleh dikata tidak pernah beristirahat. (Pada
hari Kamis Paing tanggal 19 Romadlan tahun 1371 Hidjrah atau
1883 caka, bersamaan dengan 12 Djuni 1952 ]\ ini, ia tepat ber-
usia 80 tahun Islam}.

Jang banjak orang tidak tahu jailu bahwa Surjepranoto sebelum
tahun 1908 jaitu ditahun 1900, sudah berusaha mendirikan suatu:
badan koperasi, jang olehnja dinamakan ,Mardi-Kaskaja” o
Jogjakarta. Pula bahwa ditahun 1908, sebelum pemuda Sutomo
mendirikan Boedi-Oetomo, Surjopranoto sudsh berusaha menjafu-
kan para pemuda peladjar, untuk maksud mana ia ber-sama? de-
ngan saudara Achmad. Kedua-duanja, Surjoprancto dan Achmad,
adalah peladjar pada ,Middelbare Landbouwschool” di Begor
Achmad kemodlan mendjadi pemimpin S.I. dan kelaknja masuk
kekalangan Pamong-pradja. Surjopranoto dan Achmad pernah
mengadakan pembitjaraan dengan para peladjar di Stovia, te-
tapi tidak berhasil, karena ......... ja, karzna belum tepat saatnja.
Kemudian barulah pemuda? Soctowmo, Gosnawan dan kawan2-nja
mendirikan ,.Budi-Utome -nja. _

Sesudah B.O. terbentuk nada tanggal 5 Oktober 1908 di Jogia.
Surjopranote terus dimasukkan kedalam pimpinannja sebagai sc-
cretaris Hoofdbestuur jang pertama. Jtulah sebabnja kami telak
minta kepada Surjopranoto, untuk memberi sekedar kenang2annja
tentang Budi-Utomo, dalam periodenja fang permulaan. Silahkan
para pembatja mengikuti sumbangan tulisannja sendiri jany
berikut.
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PERGULATAN RAKJAT KETIIL DALAM MEMBELA
NASIB HIDUPNIA.

Barangkali tidak perlu keterangan lebih landjut, bahwa wari-
san daripada stelsel kapitalisme-modern pada abad ke 19 teruta-
ma berbentuk kenjataan adanja bagian dari rakjat Indonesia
jang menderita'dan tjompang-tjamping, dan jang sekarang Liasa
disebut ,.kaum proletaar”. Mereka itu pendjual tenaganija pada
kaum ,,ondernemer™ dengan harga jang sangat rendah. Kehidup-
an ckonominja tergantung pada hukum kehendak dan tawar,
dan karena itu, djika ada ,,malaise™ atau krisis ekonomi sedikit
sadja, maka dengan mudah tergelintjir dalam kesengsaraan, hi-
dup selalu diikuti oleh bajangan hantu keraguan tentang hari
kemudian.

Karena itu mudah dimengerti, bahwa hati rakjat jang demikian
itu mengandung dendam jang tidak habis?nja terhadap nasib
jang malang, jang mereka rasakan sebagai sesuatu jang tidak
dapat dihindari. Hal ini merupakan sumber kegentingan sosiai
tang dahsjat. Kepintjangan dalam kehidupan ini adalah umum
di-Indonesia pada waktu itu.

Keadaan jang demikian ini merupakan pusat perhatian pe-
mimpin? kita, hingga timbuilah perkumpulan® nasional, jang
akan beruseha mengurangi penderitaan rakjat, meskipun ber-
djalan setapak demi setapak. Dengan demikian kita lihat tim-
buinja ,PIRUKUNAN DJAWI”, _BUDI-UTOMO”,  SA-
REKAT ISLAM”, ,ADHL-DHARMA" dan lain? sebagainja.
Adhi-dharma jang merupakan satu Arbeidsleger (tentera kerdja)
jang kami pimpin sendiri bermaksud menolong rakjat dalam
segala lapangan sosial, ekonomi dan politik dengan mendirikan
sckolah?, kantor pertolongan jang akan membela dimuka hakim,
polikliniek?, pemeliharaan kanak?® dan orang? tua, mendirikan
bank pasar dsb.

Pada hakekatnja perkumpulan? nasional ini tidak lain jalah
untuk sekadar meningkatkan kehidupan rakjat Indonesia ke-
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tingkatan jang pantas bagi manusia ,,een menswaardig bestaan”.
Tetapi semua usaha tidak ada artinja sama sekali, seperti setetes
wir dalam lautan, dan sedikitpun tidak kuasa mendesak peme-
rintah Belanda merobah sikapnija.

Jah, apa akan dikata djika seerang pegawai Belanda dalam
pabrik gula dengan duduk ongkang-cugkang mendapat persen-
an-tahunan 500.000 rupiah berhadapan dengan kuli, jang bikin
tobang dalam tanah jang pandjangnja 24 kaki, lebar dan dalam-
nja masing® 1 kaki dengan upah 114 sen. Hal jang demikian ini
sudah terang menggambarkan betapa sengsaranja rakjat Lifa,
dan pantas djuga kalau Belanda segan merobah sikapnja.

Menghadapi kepintjangan jang hebat ita tidak ada djalan lain
dari pada memakai sendjata jang paling dahsjat jang djika dilaku-
kan se-wenang?® dapat makan diri sendiri, jakni pemogokan.

Waktu itu memang sudah masak, se-masak?nia, untuk menga-
dakan aksi jang lebih njata dari pada mengadakan usaha® sosial
sadja untuk menghilangi kegentjetan hidup jang rasanja tidak
mungkin dilemparkan. Jah, bagaimana, kalau untuk membeli
scgenggam beras sadja orang mesti ber-deret?, sampai 1 km.
pandjangnja. Hal ini discbabkan, karena akibat perang, hingga
beras sukar didapatkan, djalan kapal untuk mendatangkan beras
dari lvar negeri tidak dipergiat. Sudah barang tentn harga pa-
kaian mendjadi tinggi sekali. Gangguan? dari pegawai® Belanda,
gangguan keamanan dan gangguan berhubung dengan peker-
dja® sangat dirasakan oleh rakjat-ketjil, suatu nasib jang dahsjat
dan tidak terelakkan.

Pada waktn itu sudah ada perserikatan® buruh kereta api
N.AIS. (P.P.K.A)) jang dipimpin oleh saudara Semaun dan ka-
wan®nja.

Pada suatu hari dibawah pengawasan seorang anggauta S.D.
A.P. Bergsma diadakan sidang dirumah sekolah Adhi-Dharma
di Pakualaman, untuk merundingkan permintaan kenaikan
gadjih bagi para pegawai N.I.S., jang telah mengalami kegagalan
it

Maka diadakanlah aksi pemogokan jang pertama.

Gerakan ini diatur sedemikian hinggn pada djam 12 siang
tepat pekerdjaan di-bengkel?, di-stasiun? maupun dalam kereta-
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kereta api jang sedang berdjalan ditengah perdjalanannja, masin?
dibentikan dan masinis?, stoker?, dan kondektur® semuanja me-
ninggalkan pekerdjaannja. Akst ini dianggap demikian berbaha-
ja, hingga Pemerintah Belanda mengerahkan peradjurit® ,.Lz-
gioen Mangkunegaran” untuk mendjaga keamanan djalan® kc-
reta api.

Aksi pertama telah dimulai, dan be-runtun?® rakjat Indonesia
di-masing? lapangan menanti saatnja sendiri untuk beraksi.

Para bekel® jang menjewakan tanahnja pada ondernemine?
ditetapkan sebagai mandor. Mereka diwadjibkan bekerdja “iap”
hart. Dulu mereka bekerdjanja hanja memungut padjak jang
kemudian diserahkan pada patuhnja, jaitu pada hari Gerebex
Maulud. Kemudian mereka bekerdja se-hari®an, mengawas
orang? menanam tebu tiap? hari zonder hari Minggu. Mereka
mengeluh dalam suatu rapat umum Adhi-Dharma, jang diada-
kan tiap? hari Kemis malam Djumaat di-desa?. Berhubung dengan
itu kami andjurkan untuk djangan masuk kerdja pada tiap hai
Djumaat alias mogok; dengan alasan akan melakukan kewadiiban
agama di mesdjid. Aksi ini berhasil djuga. Para pekerdja-rendal
onderneming sedjak itu tiap seminggu sekali mendapat istirahat.
Hanja harinja sadja atas andjuran Pastoor Van Lith, jang ter-
kenal djuga sebagai pembela rakjat, diganti hari Ahad. Hal i
kami terima, karena hari Ahad adalah hari istirahat internasio-
nal.

Gerakan mengurangi nasib jang djelek dari buruh ini menda-
pat sympathie dari kanan-kiri.

wOpium-Regie Bond” (perserikatan pegawai Opium-Regic)
jang telah berdiri agak lamia, tetapi tidak berbasil mentjapai
maksudnja, menjerabkan pimpinannja pada kami.

Untung sekali, bahwa dalam membela buruh Opium-Regic
hami tidak perlu mengangkat sendjata pemogokan. Dengan pe-
rundingan dengan Gobnor-Djenderal Fock sadja mereka menda-
pat kenaikan gadjih dengan kekuatan mundur (teragwerkende
kracht).

Dirumah pegadaian terdjadi peristiwa jang sangat menghina
bangsa kita. Seorang pegawal jang termasuk bukan pegawai rea-
dahan, jang berpakaian djas lengkap, dipaksa menjunggi (diba-
diatas kepala) dandang (periuk untuk masak) dan mendjalan-
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kan pekerdjaan kasar®, Hal ini dianggap sebagai suatu peng-
hinaan. Pemogokan terdjadi dengan sendirinja. Banjak buruh
jang dilepas, hingga banjak jang djadi terlantar. Dan oleh karena
ketua saudara Sosrokardono sedang masuk tahanan, maka se-
pulangnja kami dari mendjalani hukuman pendjara di-Semarang,
(karena delict bitjara di Delanggu) segera kami adakan Panitya
pertolongan pemogokan dengan dibantu saudara Suwardi (Ki
Hadjar Dewantara; scbagai Penningmeester.

Perhatian atas gerakan melawan nasib jang buruk memang
besar, sehingga banjuk pegawar® pabrik gulg datang dikautor
Adhi-Dharma jang minta diadakan perkumpulan pegawai pa-
brik gula. Berkat propaganda para pemuda belum ada 6 bulan
kira® 200 onderneming tertjatat sebagai anggauta.

Suasana dikalangan buruh pabrik® gula mendjadi panas, ka-
rena umum merasa perlunja perkompulan ini, sebab upah mere-
xa rendah sekali, terlalz rendah mtuk dapat hidup sebagai ma-
nusia jang pantas.

Dalam suatu rapat jang pertama datanglah seorang employé
nembantu Administrateur dengan berita, bahwa ,tuan besar’
tidak mengidjinkan pegawai® masuk P.F.B. (perkumpulan Pega-
wai Fabrick Bond) Tantangan ini disambut dengan suatu ke-
putusan dengan ,acclamasi” untuk mengadakan pemogokan.
Sedjak hari itu tidak ada orang masuk kerdja. Kebanjakan jang
ikut dengan aksi ini jalah pegawai kasar jang amat rendah upah-
nja: tukang® besi. mandor?, kuli?, tukang® gerobak pengangkut
tebu, sedang pekerdja? jang halus seperti djurutulis, laborant
sedikit sekali jang ikut mogok, meskipun mereka belum puas
dengan gadjihnja dan kurang senang terhadap sikap madjikan
asing.

Dalam pada itu kaum pabrik djuga tidak tinggal diam. Sui-
kersyndicaat dan Ondernemersbond berusaha keras untuk me-
rawan P.F.B. Mercka bersatu dalan: P.E_B. (Politieck Economise
Bond; jang diketuat oleh bekas resident Palembang, Engelen-
berg, jang bermaksud ,untuk bertindak ber-sama® dengan
orang® jang hatinja tenang” (regent? dan ambtenaar’) melawan
orang? jang panas Kepalanja dan mempertjepat djalan kema-
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dpan evolusi, ditanah ini, supaja Hindia Belanda tidak tjerai
berai”. Demikian keterangannja pimpinan P.E.B.

Diantara pegawai® Belanda pada onderneming? ada djupa
jang tidak puas dengan gadjihnja dan mereka mengadakan per-
mintaan ber-sama? mengadakan pemogokan. Tetapi meuurut pe-
njelidikan kami, mercka hanja akan memperkuda kita sadja
untuk mendapat gadjih mercka sendiri. Karena itu kami larang
anggauta? kita untuk membantu mereka.

Pernah djuga kami mendapat tawaran sekian ribu rupiah dari
scorang ondernemer, asal kami tidak mengganggu pekerdiaan-
nja. Atas advies saudara Hadji Agus Salim tawaran ini kami
djawab, bahwa kami mau menerima uang tersebut, asal surat
permintaannja boleh disiarkan di-surat kabar. Tentu sadja me-
reka malu kalau soal ini diketahai umum, dus hal ini ditariknja
kembali.

Lain usaha mercka untuk menindas gerakan buruh menuo-
djukkan tidak adanja rasa-perikemanusiaan.

Umpamanja di Krian {Surabaja), dimana rumah? buruh jang
berani, diikat tiang® pokoknja untuk kemudian ditarik roboh.

Pembongkaran jang demikian ini tidak diberitahukan terlebih
dahulu hingga pegawai® itu tidak dapat kesempatan untuk me-
njingkirkan perkakas rumah tangganja, jang akibatnja hantjur
sama sekali.

Begitu djuga di Modjoagung, dimana dilukukan pembeslahan
gerobak pengangkutan tebu, sapi dan sebagainja, sehingga kchi-
langan mata pentjahariannja dengan sekali gus.

Sebenarnja gerakan tsb. tidak semwanja andjuran P.F.B. Pu-
sat. Mereka ambil inisiatip sendiri, karena rakjat wrumnija, dan
tentu sadja djuga semua pekerdja di-pabrik®, menaruh kebentjian
pada Belanda umumnja, jang kedjam dan angkuh itu.

Sering kami usahakan penjelesaian setjara damai, seperti per-
temruan kami ber-suma? dengan sekretaris P.F.B., saudara Hadji
Agus Salim dengan Gobnor Djenderal Graaf van Limburg Sti-
ruin. Disana kami tjeriterakan segala keadaan pintjang di-pabrik®.
kekedjaman? administrateur.

Tiga perempat djam kami berbitjara.

Hasilnja Gobnor Djenderal berdiri, terus pergi dengan tidak
beri kesanggupan apa......
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Sedjak itu rentjana pemogokan terdjadi, Dimana sadja kami
datang, meskipun untuk keperluan privé, buruh pabrik naik
cadjihnja dengan sendirinja dan seketika itu djuga.

Djaman gelora telah berlalu dihadapan kami, tetapi memang
sesungguhnja, keadaan telah memaksa kita.

Si-lawan terlala kedjam dan terlalu nékad, untuk membandei
tidak suka merobah sikapnja.

Dijika kita sekarang tidak dapat menggambarkan kesengsara-
an rakjat Indonesia, maka karena djarak antara waktu itu dan
sekarang adalah sangat djauh dan mengaburkan, dan pula kaiina
sekarang kita tidak mengalami djebakan?® seperti dulu. Idec ke-
sengsaraan se-olah? asing bagi kita sekarang.

Tetapi bagi mereka jang pernah mengalami sedjarah jang
jalu maka ia tidak akan heran bahwa melawan pemerintah Be-
lsnda dengan djalan apa sadja merupakan suatu tradisi jang se-
mestinja. Perkataan dihukum, mogok, pemogokan mendengung
1iada ada djemunja.

Keadaan jang mentjemaskan seperti dulu bagi buruh sekarang
sudah djeuh berbeda, Kami sekarang tidak dengar bahwa ada
nekerdja batik perempuan kakinja dirantai supaja tidak dapat
pergi mengaso, sehingga tiba? diketemukan meninggal. Kita tidak
dengar lagi ada pekerdja jang malas dihukom dengan dirantai
dan didubluk kotoran dil. Kita sekarang tidak mempunjai peme-
imtah  asing, melaiskan nemerintah nasional. Kita sekarang
mempunjai Parlemen dimana keadaan® pintjang rakjat dapat di-
hitjarakan dengan baik®. Kita sekarang sudah mempunjai P4 (Pa-
nitya Penjelesaian Perburuhan) jang menjelesaikan ketegangan®
boruh dengan berpedoman pada ,kelajakan, keadilan dan pert-
kemanusiaan” sebagaimana tertjantum dalam Pantja Sila.

Soal’ buruh sekarang bukan lagi soal antara buruh dan ma-
djikan, melainkan adalah soal Negara. Itulah sebabnja Pemerin-
tah di-mana? tjampur tangan. Onderneming?® modern sekarang
adalah lain kedudukannja daripada dulu. Onderneming modern
adalah satu orgaan masjarakat. Masalah produksi, penganggur-
an dan upah semuanja bersangkutan dengan kepentingan ma-
siarakat.
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Kalau terdjadi penghentian produksi maka harga busang
mendjadi naik dan karenanja menjinggung kehidupan rakjat
selurubnja. Pengangguran jang menimpa be-ratus? atau be-ribu?
kaum buroh, karena produksi berhenti, hanja mendjadi beban
baru bagi Negara. Apa jang dulu mendjadi beban perusahaan.
sekarang mendjadi beban Negara. Karena itu kami agak heran
kalau sering® ada pemogokan tidak terhadap perusahaan asing
sadja, tetapi djuga terhadap sesuatu jang perlu untuk rakjar
sekalian, seperti terhadap pengangkutan beras dipelabuhan Se-
marang seperti jang baru® ini.

Kami setudjui kalau perkumpulan® bureh menganut paham
Sosialisme. Bagi kami Sosialisme terutama jl. ,,pemeliharaan
manusia dalam masjarakat”. Tiga abad kita menderita, kita se-
karang sedang mengangkat diri kita dari akibat pergulatan kita.
Karena itu kita harus ber-hati? mengangkat sendjata jang paling
dahsjat itu, ja’ni pemogokan.

Serikat® sckerdja kami kira ada lebih baik memusatkan pi-
kirannja pada keamanan dalam tempat bekerdja, berunding dan
beri advies untuk mendirikan dan mengawasi rumah hiburan
atau untuk perkembangan pengetahuan si buruh; ikut merun-
dingan aturan? tamggungan sakit dan ketjelakaan, atau meru-
pakan central pembeli kebutuhan? hidup dan murah. Pokoknja
titik berat diletakkan pada lapangan ekonomi.

Dengan demikian akan ada keamanan bekerdja jang akan
mengakibatkan kesenangan bekerdja. Produksi akan meningkar.
Dan %ita sekalian akan memetik hasil jang memuaskan dan
mengisi arti kemerdckaan.
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Setelah menjelidiki berbagai so'al perekonomian, kemasjara-
katan, kebudajaan dan sebagainja jang berkenaan deagan hidup
kebangsaan kita, maka timbullah hadjat dalam hati saja, untuk
menggerakkan hati pemuda-pemuda djaman itu, dengan mak-
sud mendirikan perserikatan jang tulén nasional sifatnja dan
dapatlah kiranja membawa bangsa kita kearah tingkatan hidup
jang lajak. Hadjat itu tumbuh wmendjadi hasrat tertulis jang
diedarkan berupa surai propaganda. Perserikatan jang dian-
djurkan itu hendaknja dinamakan ,,Pirukunan Djawi”. Surat itu
pada suatu hari dibawa ke Dijakarta kekalangan para sicwa
Sekotah Dokter, jaitu Stovia, dengan perantaraan saiah se-
orang dari mereka, jaitu Suwardi (jang kini bernama Ki Hadjar
Dewantara). Pada waktu rentjana perserikatan tersebut sedang
dibitjarakan maka pendengar-pendengarnja makin lama makin
hertambah, sehingga pertemuan tadi agaknja merupakan propa-
ganda-meeting ketjil-ketjitan. Jang dalam pada itu amat saja
sajangkan jaitu bahwa pada waktu itu pemuda Soetomo (alm,
Dr. Soetomo) tidak ada. Selesat itu, saja jang masih mendjad’
siswa Sekolah Pertanian Bogor, pulang dan surat propaganda
jang saja bawa ditinggalkan supaja diedarkan pada Siswa® Ke-
dokteran lain®-nja jang tidak turut hadir. Sdr, Soectomo jang
pada waktu itu tidak ada, scbagai salah satu pemuda jany
hasrat dan semangat perdjoangannja besar, kabarnja menjajang-
kan tidak diberitahu akan kedatangan saja, sehingga beliau ti-
dak turt hadir. _

Kemudian kira® sebulan, surat propaganda tersebut dikemba-
likan ke Bogor dengan tidak membawa hasil.

Daiam tahun 1906-1907 dokter Wahidin Sudiro Husodo ber-
«eliling ke-kota? di Djawa, dengan maksud untuk mendirikan
.Studiefonds™. Studiefonds itu mengandung maksud untuk men-
djundjung tingei deradjat penduduk bumiputera di pulau
Djawa. Saja kenal betul dokter ini, karena belian di Jogjakarta
mendjadi dokter-rumah keluarga ajah saja.  Memang betul
bahwa dalam pembitjaraannja dengan ajah, beliau itu kag.r:
menaengar kegiatan® bangsa Djepang, jang dalam waktu djangka
pendek dapat mentjapai kemadjuan jang menggemparkan bangsa?
yainnja di Asia dan tingkat kedudukan negaranja sama tingginja
Jdengan Negara® Barat.
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Selandjutnja dikatakan bahwa bangsa kita sebagian besar ma-
sth ketjil hatinja, dangkal dan ketjil fikitannja dan djuga ketjii
wantongnja. Oleh karena itu beliau berhasrat rendirikan ,,Sty-
diefonds™ terscbut. Dan pada waktu ity beliau mengira bahwa
tidak dengan tundjangannja pegawai? negeri, jang mempunjai
tadjih telap, mustahil fonds itu dapat berdiri.

Pada suatu ketika Dr. Wahidin datang di Bogor dan menginap
cirumah saja. Atas perinintaannja saja mengadakan pertemuap
di-Kewedanan Kota pada waktu malamnja, akan tetapi usahanja
Wedana dan saja untuk mendatangkan pegawai? pemer’ntah
tidak berhasil baik. Pihak pegawai® negeri sedikit sekali jang
hadir, dan jg. datang kebanjakan orang? partikelir dan siswa®
Sekolahan Pertanian. Dari pihak pegawai® negeri jang hadir di-
mutakati, bahwa gadjinja akan dipungut 5% guna kepentingar
»Studiefonds” jang direntjanakan oleh Dr. Wahidin. Menuru?
tuturannja, memang dimaha-mana rupanja kurang nampak per-
hatian dari golongan pegawai megeri. Harus diakui pula bahwa
sesungguhnja pada waktu itu orang kurang pengertiannja ten-
tang perkumpulan; kesedaran organisasi belun timbuf. Penger -
tian mereka baru sampai kumpulan dalam kerdja, perkawinan
alau selamatan. Pada waktu itu surat propaganda ,,Pirukenan
Djawi” saja serahkan djuga kepadanja. Seperginja dokter Wa-
hidin dari Bogor orang tidak dengar lagi tentang usaha ,,Studie-
fonds™ selandjutnja.

Dalam bulan Mei 1908 puteri Bupati Djepara, R. A. Kartini,
menulis karangan, jang dimuat dalam salah satu surat-kabar Be-
landa, ,.de Locomotief”, dan mengandung sugesti tertudjukan
orang® tua jang mempunjai anak®' perempuan, supaja merelakan
memberi kemerdekaan bergerak pada anak®nja dan mendidik
anak jang laki® kearah pengertian itu djuga, sehingga kelak ke-
mudian hari djika anak?® ini telah mendjadi orang tua, kedua-
duanja akan bertindak sama terhadap anak’nja jang perempuan.
Pokok andjurannja ialah memerdekakan orang perempuan dan
memasukkan mereka kedalam usaha kemasjarakatan (,,vrouwen-
emancipatie” dan ,,opname van de vrouw in het socialc
leven”). Rupa®nja andjuran ini mendapat perhatian dan tanah
jang subur dikalangan siswa® Kedokteran. Salah scorang siswa
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mengirim tilgram kepada Kartini untuk menjatakan simpatinja
atas karangan itu.

Rupa®nja suasana masa pada waktu itu mengandung isi akan
datangnja djaman baru jang mempunjai tjita® baru dan tiara ber-
djoang baru. Memang tidak lama kemudian Iahirlah ,Budi
Utomo™ sebagai kristalisasi daripada fikiran djaman pada waktu
itu. Dan kelahirannja organisast ,,Budi Utomo” didukung oleh
siswa? Sekolahan Kedokteran di Djakarta atas kegiatan? pemuda
Sutomo dan Gunawan Mangunkusumo, pada tanggal 20 Mei
1908. Berhubung kekurangan waktu dan lain? maka penjeleng-
garaan organisasi diserahkan pada Dr. Wahidin. Persiapan® jang
diperlukan untuk kelantjaran djalannja organisasi dilakukan oleh
dr. Wahidin dan Pangeran Notodirodjo. Dan pada tanggal
5 Qktober 1908 kongres B.U. jang pertama diadakan, dimana
Statuten dan Peraturan Rumah-Tangga perserikatan ditetapkan
dan diterima baik.

Maksud perserikatan ialah ,Harmonische ontwikkeling van
Land en Volk™.

Usahanja meliputi usaha memperbaiki perguruan?, mendirikan
Studiefonds, mendirikan sekolah pertanian, memadjukan tehmk
dar. perusahaan, meninggikan rasa perikemanusiaan dan men-
djundjung deradjat penduduk bumiputera pada umumnja.

Sebagai voorzitter jang pertama jang dipilih ialah Bupati Ka-
ranganjar, Tirtokusumo, sebagai onder-voorzitter, Dr. Wahidin
dan saja sebagai sekretaris hoofdbestuur. Dan tugas ini saja dja-
lankan dalam dinas ‘djabatan saja sebagai landbouwleeraar di
Kedjadjar (Wonosobo).

Pernah saja bertemu dengan marhura Mr. Van Deventer, jang
sedang beristirahat di Wonosobo, untuk mengutjapkan terima
kasih atas nama B. U. berhubung dengan perbuatan®nja, jang
menundjukkan perhatiannja terhadap B.U, Disitu Van Deventer
menecrangkan tentang sikap ethik (ethische koers) jang waktu
itu dilakukan di Nederland, politik mana didasarkan atas hu-
bungan Timur dan Barat (associatie van QCost en West),

Sajang, bahwa menurut perasaan saja djalannja organisasi
B.U. masih sangat berhati-hati dan lambat. Tjita?nja culturcel,
nasional dan sesial boleh dikatakan belum dapat dileksanakan,
masih tinggal djadi tjita® sadja, dan dalam prakteknja selain
membante berdirinja sekolah® tidak terasa, sedang pemerintah
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sclonial Belanda diam? mengadakan rintangan®, perlambatan
dan kontrole atas perserikatan itu.

Sebagai #fontoh : Tjabang B.U. Jogjakarta memasukkan per-
mohonan kepada pemerintah daerah untuk mendapatkan idzin
mendirikan rumah pemondokan untuk murid? sekolah mene-
ngah.

Idzin ditunggu-tunggu hingga hampir satu tahun belum keluar.
Ketiga pemimpin Tjabang jang lama, Dr. Abdulkadir, datang di
Jogjakarta dan menanjakan kepada Residen. jang sesungguh-
nja memegang kuasa dibelakang lajar pemerintah daerah ,,Ke-
patian” pada waktu itu, mengapa idzin belum turun, didjawab-
nja bahwa diantara anggota? bestuur Tjabang B.U. Jogja ada
kawm merahnja, jaitu Si A. dan B. Dan djika kedua orang itu
belum berhenti sebagai anggota idzin tidak akan dikeluarkan,

Djuga anehnja pada waktu itu, banjak Bupati® jang tidak
mengidzinkan pegawai’nja mendjadi anggauta B.U., sedang
nioofdbestuur jang mengetahui hal itu tidak ambil tindakan.

Letak kesalahannja jang menghambat kemadjuan B.U.
jalah karena pimpinanhoofdbestuur diserahkan kepada se-
orang Bupati, seorang pegawai tinggi dikalangan pemerintah
kolonial Belanda. Belitau mengerti bahwa pemerintah sesung-
gubnja tidak senang melihat kemenangan perkumpuian bumi-
putera. Dengan demikian B.U. tetap hidup dimedja dan dikamar
dan tidak terasa dikalangan rakjat tingkatan bawah. Maka oleh
karena kurang memuaskan, banjak anggota? keluar dari ,,Budi
Ctomo” dan menggabungkan diri dalam perserikatan? lain.

Tetapi bagaimanapun djuga, pentingnja B.U. jalah terietak
dalam pemeloporan tjita? baru jang sipatnja nasicpal, jang me-
ngandung arti historis. Djuga B.U. boleh diartikan sebagai tempat
persemaian atau ,, kweekbed” pedjoang®nja jang pertama; sebagai
gelanggang latihan berdjoang setjara teratur (georganiseerd) jang
telah dapat mendobrak djalan tingkat pertama kearah Indonesia
Merdeka.

Sadar akan itu, dengan rasa terima kasih, pada tanggal 20
Mei tiap® tahun, kita semua perlu menengok sebentar kebelakang
guna mengambil moraalnja dan menarik garis kontinuiteitnja,
jang perle, untuk berdjoang terus kearah kemakmuran dan ke.
djajaan Indonesia Merdeka, sekarang dan di kemudian bari.

158



EMPAT PULUH TAHUN BANGSA
INDONESIA BANGKIT.

Pidato Dr. K.R.T. Radfiman Wédyodiningrat pada upatjaro

peringatan Hari Kebangunan Nasional 20 Mei 1948 di
Jogjakarta.

Sebelum pembentukan peckumpulan Budi Utomo pada 20 Mei
1908 terlaksana, uvmum tak mengetahui, bagaimana djerih pajah
aimarhum Dokter Wahidin Sudirchusodo untuk mentjapai tjita-
tjita jang telah lama dikandungnja, ialah mempertinggi kedudu-
kun masjarakatnja {bangsanja) jang selajaknja Setjara diam-
diam beliau terus berusaha, dengan mengadakan perdjalanan
propaganda diseluruh Pulau Djawa, Untuk meminta idzin guna
mengadakan rapatnja umum jang pertama di Dijetis, Jogjakarta.
pada tanggal 5 Oktober 1908 itu, beliau datang sendiri kepada
..Hoofd van Plaatselijk Bestuur™ di Jogja, walaupun beliau me-
sgerti, bahwa nanti beliau pasti akan disurvh duduk di bawah.
Disitulah beliau bersikap seperti orang jang sedang beradu djago
:ajam djantan), jaitu ,,mengalah” (ngalah, ulah ngisor). Mak-
sudnjapun tertjapai. Rapat umum . diidzinkan dengan men-
dapat pesanan dari asisten-residen jang keras: ,Sekali lagi,
i:amu saja peringatkan, kamu tak boleh merembug soal politik.
Mengerti?”

Dibalasnja dengan senjuman : ,,Inggih Kandjeng Tuan?”

Dengan pengorbanan Dokter Wahidin jang penuh dengan
penghinaan itu, Budi Utomo terbentuklah sebagai tulang pung-
vung pergerakan bangsa Indonesia seluruhnja.

Setelah B.U. terbentuk dengan diketuai oleh almarhum Bupati
Karanganjar Tirtokusumo, Dokter Wahidin Sudiro Husodo meng-
udakan lagi perdjalanan propaganda keseluruh Pulau Djawa
untuk  membentuk  Studiefonds ,,Darma Wara”™. Maksudnja
ipipun terlaksana dan banjak putera® Indonesia jang mendapat
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pengadjaran sedjadjar dengan bangsa Barat dengan biaja dam
Darma Wara,

Dari perdjalanannja jang penuh penderitaan dan sering? djuga
penghinaan, beliau mendapat penjakit jang tak mudah sembuh-
nja dan jang kemudian mendjadi sebabnja belian mangkat pada
tanggal 26 Mei 1916.

Pada tahun 1911 menjusul terbentuklah Sarekat Islam jang
promotornja ialah Hadji Saman Hudi dau lalu dapat berkem-
bag baik dibawah pimpinan almarhum Hadji Tjokroaminoto.
Pada tahun 1914 scbelum perang dunia ke I petjah, B.U. di-
bawah pimpinan kami dengan mengundang S.I. mengadakan
rapat umum di Semarang; dimana B.U. pada waktu ity mulai
merembug soal politik, sebab disitulah diperbintjangkan : Baga-
mana sikap Bangsa Indonesia seandainja nanti Negeri Belanda
turut terlibat dalam peperangan.

Perhatian sangat besar. Keputusannja ialah: ,Karepa kita
(pada waktu itu) masih terlalu terbelakang didalam se-gala®
nja, maka seandainja kita hendak menolong, sebagai penuntun
kudapun, tak dapat.”

Pada tahun 1916 di Bandung B.U. merembug soal Militic-
piicht dengan keputusan mengadjukan permintaan diadakannja
Militie plicht untuk bangsa Indonesia, Permintaan ini diabaikan
oleh pemerintah pendjadjahan, sebab tak mendapat djawaban
sepatabpun.

B.U. dan S.I terus disusul oleh partai® banjak. Pergerakan
bangsa Indonesia mulai menjala. Jang tak boleh dilupakan ialah -
1. Indische Partij dengan Tiga-Serangkainja: Douwes Dekker (dr.
Setia Buddi , Tjipto Mangunkusumo dan Suwardi Surjadiningrat; -
2. P.B.L dibawah pimpinan Dokter Sutomo; 3. P.N.L, pada th.
1929, partai jang dipimpin oleh Ir Sukamo, sekarang Presiden
kita bangsa Indonesia.

Perkumpulan para bupati dengan nama . Tirta Jasa” difusi-
kan dengan B.U. Pada tahun 1933 B.U. difusikan dengan P.B.1.-
ma almarhum Dr. Sutomoe, jang lalu dinamakan Parindra.

Pergerakan Bangsa Indonesia selalui dapat berkembang de-
ngan hatsil jang memuaskan, sampailah waktunja Wahju tume-
hung pada Bangsa Indonesia pada th. 1945 - 17 Agustus, dimana
bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannja, dengan
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perdjoangan jang penuh penderitaan dan kegentingan. Bangsa
Indonesia selalu mendapat udjian jang berat dan bangsa Indo-
ncsia senantiasa dapat lulus didalam udjian® dengan memegang
tegus sembojannja : ,,Djer basuki mawa beja.”

Maka dari itu mulai 20 Mei 1948 setelah Bangsa Indonesia
40 tahup bangun, kami disini menjerukan : ,,Usahakanlah dc-
ngan kekuatan jang ada pada kita untuk ,Bersatu jang kuat”
guna menegakkan kemerdekaan kita, agar supaja kita selaln
menduduki kebenaran dan keadilan™.

Walikukun, 20 Mei 1948.
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DARI BUDI-UTOMO SAMPAI PARINDRA.
Oleh K. R, M., H, Woetjaningrat,

Kemerdekaan mungkin dojong djika tak diisi............

I_I ARI 20 Mei adalah hari jang mulia, hari jang mengan-
dung sedjarah bagi pergerakan kebangsaan Indonésia.
Karena setelah mengalami pendjadjahan sadarlah bangsa kita,
bahwa djika kita tidak menghimpun kekuatan nasional akan
sukariah bagi bangsa Indonésia dikemudian hari. Kesadaran itu
didjeImakan dan pada 20 Mei 1908 lahirlah perhimpunan kita
jang pertama-tama jalah Budi Utomo, dipelopori oleh aim. Dr.
Wahidin Scedirohoesodo dar digerakkan oleh mahasiswa?
kedokteran dan peladjar-peladjar lainnja.

Memang mula-mula Budi Utomo berdasarkan kebudajaan
dan bergerak dalam lapang pengadjaran, karena bangsa kita
felah mempunjai kebudajaan jang tidak rendah, sedang
kebudajaan adalah ukuran deradjat bangsa, sehingga tak boleh
diabaikan. Adapun hal pengadjaran perlu untuk dapat berlom-
‘ba-lomba dengan bangsa lain, Maka didirikanlah studiefonds
Darmo Woro. _

Walaupun demikian sedjak semula aliran berpolitieck dalam
Budi Utomo telah dan senantiasa ada. Karena pada waktu itu
dipandang belum saatnja serta belum tjukup bahan’nja, puo
kaum pendjadjah tentu akan mempersukarkannja, maka hal po-
litiek disabarkan dahulu.

Pada permulaan Budi Utomo boleh dikatakan perkempulan
prijaji-prijaji dan peladjar-peladjar serta baru terbatas pada
tanah Djawa dan Madora. Akan tetapi makin Jama makin
meluaskan anggauta-anggautanja. Terdorong oleh keinginan pen-
duduk Bali dan Lombok untuk turut dalam Budi Utomo dan
dianggap sama kebudajaannja, daerah Budi Utomo diluaskan
sampai pada pulau-pulau itu.
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Setclah Budi Utomo berdiri Izhirlah bermatjam-matjam per-
kumpulan termasuk perkumpulan kesenian.

Pada tahun 1913 meskipun belum bertjorak politiek, Budi
Utomo telah mengadakan National Congres di Semarang dengan
perkumpulan-perkumpulan dan golongan-golongan terkemuka,
untuk menentukan bagaimanakah sikap kita djika negeri Belanda
dan pegeri kita tersérét dalam kantjah peperangan, jang sungguh
meletus pada tahun 1914.

Kesimpulannja karena bangsa kita belum mempunjai kekuatan,
maka kita tinggal diam sadja. Pada waktu itu timbul pemti-
tjaraan tentang milisi untuk bangsa kita.

Dalam Congresnja tahun 1915 Budi Utomo membuat resolusi
menjetudjui milisi dengan parlemen. Sebab suatu negara tak akan
kuat djika tidak dibela oleh bangsanja sendiri, dan keadaan
negara tidak akan sedjahtera kalau tidak diatur parlemennja
sendiri.

Kemudian Budi Utomo turut tmengirimkan utusan dalam
Panitya Indi# Weerbaar kenegeri Belanda untuk menjampaikan
resolusi tentang milisi jang harus diadakan dengan putusan par-
lemen Indonésia. Tetapi belum ada hasil jang memuaskan, selain
akan diadakan Volksraad. Maksud Belanda mendirikan Volks-
raad itu tak lain hanja hendak mengumpulkan suara-svara.
Djadi bangsa kita belum mempunjai keknasazn.

Walau maksud milisi tidak tertjapai, namun semangat kepera-
djuritan sudah berkobar-kobar, sehingga melahirkan gerakan
kepanduan di-mana?, Budi Utomopun mempunjai kepanduan.

Gerakan kepanduan ini disusul oleh adanja bermatjam-matjam
perkumpulan keolah-ragaan,

Dencan adanja Volksraad, Budi Utomo lalu masuk politiek,
sebab hanja dengan djalan demikianlah Budi Utomo dapat turut
memperhatikan kepentingan bangsa dalam segala lapangan serta
dapat mentjatat bagaimanakah sebenamja politick pendja-
djahan ifu.

Adapun partai programnja jalah :

1. pemerintahan demokratis dalam bentuk nasional;
2, pemilihan umum ;
3. kerdja-sama dengan partai-partai lainnia.
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Sampai pada waktu itu sebenarnja Bodi Utomo suka menerima
self-government, akan tetapi karena tindakan-tindakan Pemerin-
tah masih djauh dari self-government itu, maka dalam Boedi
Utomo timbul aliran non-coneratie (tidak suka kerdja-sama
dengan Pemerintah).

Meskipun Budi Utomo berpolitiek, akan tetapi tidak lupa
kebudajaan, malashan memadjukan djalan kebatinan (moreel)
sebab moreel ialah sjarat jang terpenting untuk persatuan.

Setelah mengetahui banjak dan ber-matjam?® perkumpulan jang
dapat memetjahkan persatuan, sedang Budi Utomo insjaf. bahwa
kekuatan kita jang djitu adalab persatuan, maka Budi Utomo
senantiasa berusaha menjatukan perkumpulan-perkumpulan
(federasi). Mula-mula mengadakan Nasional Komite jang
terdiri dari ;

I. Sarikat Islam;

2. Budi Utomo;

3. Perkumpulan Bangsawan Solo dan Jogja;
4. Perkumpulan Bestuursambtenaren.

Akan tetapi tidak tahan lama.

Kemudian setelah Volysraad berdiri Budi Utomeo turut dalam
Radicale Concentratie jang terdiri dari: '

1. LSDP.

2, Sarikat Islam;
3. Insulinde;

4. Budi Utomo.

Dalam tahun 1927 mendjadi anggauta P.P.P.K.1. {Permufa-
katan SPartai Politiek Kebangsaan Indonesia) jang terdiri dari:
PSILIL
Indonesische Studieclub;

P.N.L

Serikat  Sumatera;
Pasundan ;

. Budi Utomo.

Daiam tahun 1928 Budi Utomo meluaskan tudjuannja, jalah
mempersatukan bangsa Indoneésia, maka daérahnja bertambah
luas meliputi seluruh Indonésia.

S
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Dari semula ketika masih berdasarkan kebudajaan sampai
pada waktu berpolitick Budi Utomo tidak lupa memperhatikan
keadaan dan kedudukan desa, karena mengetahui bahwa desa
adalah sendi masjarakat kita. Imi terbukti demgan dibuatnja
pedoman untuk Guru Desa.

Pada tghun 1929 Budi Utomo mengadakan Nationaal Onder-
wijs Congres jang kemudian mendjadi P.P.I. (Permusjawaratan
Pengadjaran Indonésia) jang berusaha menjatukan perkumpulan-
perkumpulan jang mempunjai sekolahan. )

Olech karcna adanja federasi perkumpulan-perkumpulan tadi
belum memuaskan dan banjak perkumpulan jang azas tudjuan-
nja sama masing-masing berdiri sendiri-sendiri, maka timbullah
suatu idee untuk melebur perkumpulan-perkumpuolan: it men-
djadi satu perkumpulan (fusi).

Dalam tahun 1923 terdjadilah fusi antara perkumpulan® :
1. P.B.I. (Persatuan Bangsa lndonésia);

2. Budi Utomo;

3. Tirtajasa;

4. Serikat Sumatera; |

5. Partai Serikat Selebes.

dengan nama PARTAI INDONESIA RAYA. Budi Utomo,
P.B.1. dil. sama ichlas meleburkan diri, tidak ada ketjurigaan,
jang dilihat hanja zakelijk, maka berdjalan dengan lantjarnja.
Anggauta-anggauta pengurus jang tak dipilih, tidak merasa
suatu apa, sedang jang dipilih sama terus bekerdja dengan
giatnja.

Dengan lahimja PARINDRA ini dinjatakan dengan terang-
terangan azas-tudjuannja jalah:

1. Satu bangsa — BANGSA INDONESIA,
2. Satu tanah air — TANAH AIR INDONESIA,
3. Satu negara — INDONESIA MERDEKA.,

Pun menetapkan bendera Merah Putih mendjadi bendera
kebangsaan, lagu INDONESTA RAYA — tjiptaan Saudara W.R.
Supratman -— sebagai lagu kebangsaan dan memakat bahasa
Indonésia sebagal bahasa persatuan.

PARINDRA mempunjai suatu barisan jalah Surya Wirawan
dan hampir seluruh Indoneésia ada tjabang dari PARINDRA.
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Untuk memadjukan desa disempurnakannja bagiannja Rukun
Tani jang sangat berfaedah bagi Rakjat desa umumnja dan jang
mempunjai anggauta beribu-ribu djumlahnja. Pun PARINDRA
melindungi vakverenigingen, sedang hal politick — oleh karena
berhubungan dengan wmum — didjalankan oleh PARINDRA.

Djadi teranglah sudah bagi kita semua, bahwa Budi Utomo
menanam bahan-bahan untuk tjita-tjita Indonésia merdeka, dan
tjita-tjita Indonésia merdeka ini berwudjud dalam PARINDRA.

Pada tahun 1941 Djepang datang, memerintahkan semua
perkumpulan — termasuk PARINDRA — dibubarkan. Meski-
pun demikian djiwa keberanian untuk merdeka telah berkobar.
menjala-njala didalam dada bangsa Indonésia.

Menurut riwajat jang saja uraikan dimuka terang dan tak
dapat dipungkiri lagi, bahwa kemerdekaan jany kita  tjapai
sekarang ini adalah hasil pergerakan kebangsaan, dimulai sedjak
didirikannja perkumpulan kita jang pertama Budi Utomo.

Berdirinja Negara kita sekarang telah sesuai dengan tjita-tjita
kebanjakan pergerakan kebangsaan, jakni merdeka, negara
kesatuan. Hanja tinggal bagaimana mengisinja agar dapat
sentausa, makmur, aman dan tenteram, Sebab djika ini tidak
tertjapai, kemerdekaan mungkin dojong.

Apa jang saja sebutkan diatas — hemat saja — tergantung
pada kesatuan perdjoangan kita sendiri. Telah terbukti dalam
riwajat-riwajat banjak negara jang mula-mula kuat mendjadi
surut atau djatuh. Sebaliknja negara jang tadinja lernah mendjadi
kuat. Riwajat ini patut kita peladjari supaja kita tidak djatuh
dalam keadaan jang kurang sejogya.

Menurut pemandangan saja, keadaan jang kurang sejogya itu
tak hanja kurang memperhatikan kelahiran sadja melainkan
djuga kurang memikirkan kebatinan. Diika pemandancan saja
ini benar, tepatlah sudah seperti kehendak Pemerintah, kita
dewasa ini mengedjar pembangunan. Dalam pada itu kifa
djangan sampai melalaikan dasar-dasar kebatinan kebudajaan
kita.

Sesungguhnja menurut sedjarah serta bukii-buktipun ada. tak
hanja kita sendiri, bangsa lain djuga ada jang mengatakan bahwa
kebatinan bangsa Indonésia adalah baik dan sesuai dengan ke-
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budajaan kita sendiri. Artinja sudah tepat dan selaras dengan
keadaan alam, sehingga dapat dikatakan Kehendak Tuhan atau
telah mendjadi hukum alam. .

Sudah barang tentu saja tak dapat tidak senang dan gembira,
bahwa PARINDRA — partai politick kebangsaan --— jang
pernah saja pangku bangun kembali. Menurut zaman ini partai
kebangsaan periu ada. Dijika tidak bangsa kita akan mumet
diombang-ambingkan, tersérét kian kemari oleh gelombang
aliran. Selain dari itu PARINDRA adalah pendjelmaan atan
pertumbuhan dari Budi Utomo. Djadi walaupun berpolitiek tentu
tidak akan mengabaikan kebatinan dalam kebudajaan kita. Ini
adalah kekuatan jang djitu. Pun PARINDRA — jakni Partai
Indonésia Raya — perkataan RAYA ini politis amat luas.

Suatu partai kebangsaan tak dapat diperbudak, malahan dapat
fanatiek dan mendjadi — isme. Inilah jang perlu kita ingati,
sebab sering-sering mendjadi adigang-adigung, kurang humaniteit
dan dynamis.

Bagi saja sendiri tidak chawatir djika bangsa kita mendjadi
fanatiek, karena kebudajaan kita adalah ke-Tuhanan. Ke-
Tuhanan dalam kebudajaan kita sudah terang, semua manusia
ada benih satu. Hanja karena perbedaan keadaan tanah air maka
manusia berbeda-beda. Pun semua jang tersebut dalam Pan-
tjasila sudah termasuk Ke-Tuhanan dalam kebudajaan kita.
Didesa-desa jang mendjadi sendi bangsa semangat gotong rojong,
rukun, damai, prasadja (suka berterus terang), gastvrijheid,
masih hidup berkobar. Maka bangsa kita disebut bangsa jang
tidak rendah dan dapat menjesuaikan diri. Disini bukan tempat-
nja menguraikannja lebih landjut.

Adapun andjuran saja kepada PARINDRA jang baru bangun
ini, oleh karena keadaan sudah berlainan, jakni kita telah
merdeka, pendjadjahan sudah lenjap, sehingga kita berhadapan
dengan kita sendiri dan tak boleh tidak berhubungan dengan
internasional, maka hendaknja tudjuan, sikap, dan sepak-terdjang
PARINDRA diobzh, disesuaikan.

Harapan saja supaja PARINDRA mendjalankan politiek jang
waardig. Djauhkanlah segala sesuatu jang dapat mengakibatkan
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dojongnja kemerdekaan. Ingatlah pada pemimpin-pemimpin jang
telah mendahului kita, jakni almarhum Dr. Soetomo dan
Thamrin.

Pada waktu itu walaupun PARINDR A mendjalankan politiek,
akan tetapi tidak lupa realiteit, Sentimenpun dipakai djuga,
karena ini adalah kekuatan jang besar, akan tetapi harus dipim-
pin oleh redelijkheid dan bidjaksana.

Seperti telah saja sebutkan tudjuan PARINDRA Indonésia
merdeka, tetapi bukanlah tjita-tjita jang terachir. Tjita-tjita ter-
achir dari PARINDRA ialah ,hidup mulia bangsa Indonésia™,

Meskipun PARINDRA dapat berdiri lagi, tetapi djangan
lupa mengambil initiatief untuk sedapat mungkin berfusi dengan
partai-partai jang azas-tudjuannja sama. Sebab banjzknja kepar-
taian dapat membingungkan Rakjat dan menimbulkan per-
petjahan,

Maafkanlah beribu maaf, sekarang saja tak dapat memangku
PARINDRA lagi berhubung dengan keadaan badan dan wusia
saja. Dalam keadaan seperti saja ini, tepatnja hanja sedapat-
dapat ,heneng”. Tetapi saja siap sedia akan membantunja.

Sebagal penutup uraian saja ini, mengingat negara kita mer-
deka masih muda, mengingat keadaan dunia masih sama mwet,
mengingat pula bahwa PARINDRA bangun kembali, maka
pudji-do’a saja simpulkan dalam sembojan perkumpulan kita
jang pertama, jakni Budi Utomo, jang saja pandang tepat,
berbuniji :

Santosa waspada anggajuh utomo.
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SEDIKIT TENTANG PARTAI KOMUNIS INDONESIA.
Oleh : Alimin.

Atas inisiatif Ki Hadjar Dewantara sekarang telah dimulai
menghimpun beberapa tulisan dari golongan tua untuk diteriit-
kan sebagai brosur kenang?an kepada perdjuangan kemerdekaan
Bangsa Indonesia. Inisiatif ini patut disambut dengan baik dan
patut disokong. Brosur ini akan memberikan beberapa penera-
ngan dan pendjelasan atas beberapa hal jang telah terdjadi  di-
hari jang telah lampau, oleh karena itu akan besar artinja bagi
pedjuang? angkatan baru jang mau mengenal sedjarah perdju-
angannja sendiri.

Dalam hal ini saja sendiri hanja dapat menjumbangkan se-
kedar tulisan singkat untuk sekedar mendjelaskan pendirian dan
fjita® dari Partai Komunis Indonesia.

Partai Komunis Indonesia didirikan kira? pada pertengahan
tahun 1920. Golongan progresif jang membentuk partai ini ada-
lah berasal dari kalamgan suatu orpanisasi besar, jaitu Sarekat
Islam jang dipimpin oleh almarhum O.S. Tjokroaminoto. Sebz-
lum ada Sarekat Islam sudah lahir lebih dahulu Sarekat Dagang
Islam, jaitu gerakan golongan dagang menengah jang sedjak
lahirnja telah mengumumkan pemboikotan umum terhadap ,,mo-
da} asing” (terutama ditudjukan pada kaum menengah Tionghoa,
jang berakibat adanja pertentangan® hebat dengan golongan ini).
Kemudian Sarekat Dagang Islam mendjelma mendjadi suatu
gerakan politik dengan nama Sarekat Islam. Dalam prinsipnja
Sarekat lslam adalah gerakan nasional jane rertama, dimana
tergabuyg ber-matjam? aliran, jang menentarg imperialisme, Me-
nurut penjelidikan kita, P.K.1. jang didirikan tahun 1920 adalah
suatu partai baru jang merupakan continuiteit (kelandjutan)
dari inti jang revolusioner jang ada dalam Sarekat Islam. Djadi
P KL itu ada'al. suatu partai nasional jang lahir dan tumbuh
di-tengah® masjarakat Indonesia. Sedjak lahirnja hinggu kini
P.K.I. dengan tidak henti®nja melakukan perdjuangan nasional

169



seljara revolusioner guna memerdekakan Rakjat Indonesia dari
genggaman imperialisme Belanda. P.K.L. berpendirian, bahwa
sebelum klas proletar dapat melaksanakan suatu bentuk negara
atau suwatu bentuk masjarakat, lebih dahulu dan pertama-tama
Rakjat dan negaranja harus dimerdekakan dari kekuasaan pen-
djadjahan. Djadi kemerdekaan nasional adalah sjarat mutlat
bagi bangsa® jang terdjadjah.

Dalam proses pertumbuhannja, selama 32 tahun P.K.1. telab
mclakukan perdjuangan revolusioner dengan satu®nja maksud
untuk memerdekakan Rakjat Indonesia dari kekuasaan pendja-
djahan. Dalam proses pertumbuhannja P.K.I. telah banjak men-
dapat pengalaman dan mempeladjari banjak teori® penting,
menginsjafi akan kekuatan dan tenaga raksasa daripada Rakjat
sebagai sendiata untuk mendjatuhkan organisasi imperiansme
duni. Menurut tjatatan setjara ilmu, sedjak achir abad ke 19
imperialisme dunia telah berhasi! menguasai seluruh tanah dja-
djahan jang ada diatas bumi. Maka untuk menentang kekuatan
raksasa ini harus diwndjudkan suatu persatwan bulat dari seluruh
bangsa® jang tertindas dan terdjadjah. Menurut pendapat P.K.1
hanja dengan persatvan perdjuangan dari bangsa® tertindas sa-
dja, bangsa? jang tertindas itu dapat menentang tindasan?® im-
perialisme dan achirnja untuk menggempur kekuasaan jang
teguh ito.

Telah diketahui, bahwa mati hidupnja imperialisme itu ter-
gantung pada tanah djadiahan. Soazl tanah djadiahan serinz me-
nimbulkan bentrokan antara negeri® imperialis sendini, dan ini-
lIah jang mendjadi scbab dari peperangan® Tetapi rakjat® ter-
djadjah, mendjadikan peperangan imperialis mendjadi pepe-
rangan kemedekaan jang revolusioner. Dengan bebasnja ne-
geri djadjahan dari kekuasaan imperialis, berarti berangsur-
angsur lenjaplah kekuasaan imperialis dunia. Dahulu sebelum
peijahnja perang duniz pertama kedudukan imperialisme ma-
sih kuat. Akan tetapi setelah habis perang dumia perlama
dan perang dunia kedua kedudukan negeri® imperialis
mendjadi lemah. Dalam perane dunia pertama Rusia sebagar
salah satu negeri jang terbesar di Eropa bagian Timur telah tec-
icpas dari tjengkeraman imperialisme dan telah mendjadi sua-
i negara jang merdeka dan bebas. Dari sinilah mulai runtuh-
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nja kekuasaan imperialisme. Pada achir perang dunia kedua
negeri? imperialis kehilangan Tiongkok sebagai pasaran jang
terbesar. Sedangkan pasar® lainnja seperti India, Philipina, Ma-
laja, Vietnam, Indonesia, negara® di Afrika, Amerika Latin,
Timur Tengah dll. mendjadi pasar jang tidak aman bagi impe-
rialisme. Kekalahan® ini memperdalam krisis umum dalam tubuh
imperiaslime. Oleh keadaan jang sematjam ini, maka golongan
imperialis berdaja upaja dengan segenap keknatannja dan de-
ngzan tipu muslihat untuk mempertahankan kedudukannja. Djuga
dengan djalan paksaan mereka mau merebut kembali negeri’
djadjahan jang telah terlepas. Kedjadian jang sematjam itu dapat
dilihat di Korea dan dinegeri Tiongkok dimana imperialis Ame-
rika dengan segala kekedjaman bertindak se-wenang? mnntuk
merebut kembali negeri® tersebut.

Sebagai partai nasional lainnja, P.K.I. berdjuang untuk per-
tama-tama memerdekakan Rakjat Indonesia dari tjengkeraman
pendjadjahan Belanda. Berhubung dengan adanja politik expan-
si setjara baru antara golongan imperialis, maka P.K.I. pandang
perlu menambah taktik perdjuangan nasional itu dengan bahan?
dan pengalaman internasional jang baru. Taktik dan sjarat’ na-
sional jang lama tidak dapat lagi menentang serangan dan in-
filtrasi politik, ekonomi dan militer daripada golongan impe-
rialis. Dari golongan imperialis sudah dengan njata hendak me-
ngadakan lagi peperangan dunia jang baru dengan maksud untuk
mengadakan ,.redivision” (membagi-bagi kembali) negeri® dja-
djahan dalam bentuk baru antara golongan imperialis. Maka itu
sckarang telah tiba waktunja bagi Rakjat Indonesia untuk Iebih
bersatu daripada jang sudah® Seperti telah diketahui, P.K.L
adalah suatu partai jang mempunjai dua program perdjuangan,
jaitu program maximum dan program minimum, program djavh
dan program dekat, program nasional) P.K.I. dengan ulet telah
berdjuang untuk menggalang persatuan nasional dengan men-
dapat sukses?. Program nasional P.K.I. jaitu program perdjuang-
an jang progressif, telah mendapat sambutan jang baik dari par-
tai® politik nasional di Indonesia. Sedjak tahun 1950—1951
banjak partai? nasional jang telah mengikuti aliran ini. Ada par-
tai nasional jang telah menginsjafi betapa pentingnja ada kerdja-
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sama antara partai’ nasional dan sedjak tahun tersebut tiny
katan kemadjuannja daripada beberzpa partai politik nasionai
muiai mendjadi lebih tinggi lagi daripada jang sudah?, Harus di-
terangkan disini, bahwa P.K.I. sebagai partai? nasional lainnja
menghendaki dan berdjuang untuk membebaskan Rakjat Indo-
nesia dari segala pengaruh dan tindasan imperialis. Meskipun
semua ity sudah mendjadi djelas, akan tetapi ada desas desus
dan kegelisahan antara beberapa partai nasional lainnja jang
menundjukkan kekuatiran se-olah? P.K.I. mau menjelewengkan
program persatuan keluar garis? nasional. Ada jang mengnta-
kan, bahwa P.K.I. hendak memaksakan bentuk suatu masjara-
kat Komunis, satu sistim masjarakat baru. Kekuatiran dan ke-
gelisahan ini adalah dugaan? jang tidak beralasan. P.K.L tidak
dapat memaksakan hal® jang belum mungkin, jang belum ada
sjarainja dalam masjarakat Indonesia sendiri. Untuk memben-
tuk masjarakat Komunis harus diadakan persiapan setjara be-
sarfan. Pertama Indonesia harus berindustri. Indonesia adalah
negeri setengah djadjahan jang terbelakang. Tjara hidup Ra'jat
dan hubungan sosial umumnja masih berlaku setjara feodal
atau setengah feodal. Untuk membentuk masjarakat Komuns
pertama harus diubah keadaan ekonomi dan ideolocie dari ber-
bagai® golongan dalam masjarakat. Untuk membentuk masjara-
kat Komunis harus didahului dengan pendidikan kader? buruh
dan tani untuk mendjadi pedjuang jang dengan sukarela beker-
dja untuk menambah dan memperbesar produksi untuk kepen-
tingan Rakjat umum. Harus diketahui, bahwa bentuk daripada
masjarakat Komunis itu adalah bentuk masjarakat jang terting-
gi. Masjarakat Komunis tidak djatuh dari langit, djadi tidak
mungkin dibentuk dengan begitu sadja. Menurut keadaan umum
di Indonesia sekarang, belum dapat didjandjikan untuk mem-
bentuk masjarakat Komunis di-waktu® jang dekat. Djadi terang-
Iah, bahwa untuk membentuk masjarakat Komunis membutuh-
kan perdjuangan jang lama dan ulet. Djadi semua kechawatiran
dan kegelisahan, se-olah? P.K.I. mau memaksakan bentuk ma-
sjarakat Komunis di Indonesia, adalah dugaan? jang tidak ber-
alasan.
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Dan selandjutnja, saja sebagai salah seorang anggota Partal
jang tertua berpendapat, bahwa dalam waktu 32 tahun dari
sedjak lahirnja dan hingga kini, P.K.I. telah mengutamakan
perdjuangan nasional daripada lain® hal. Sanlnja tudjuan jang
masuk akal dan kongkrit buat waktu ini jalah memerdekakan
dan membebaskan Rakjat Indonesia dari segala pengaruh dan
penindesan imperialis. P.K.I. sebagal partai® nasional lainnja
ber-tjita? dan berdjuang guna mendapatkan kemerdekaan na-
sional, mengkonsolidasi semua hasil® jang didapat dari per-
djoangan nasional sedjak petjah revolusi nasiomal dalam
1945, dan selandjutnja melaksanakan program pembangunan
nasional sebagai sjarat untuk pembentuk masjarakat Indonesia
jang aman dan adil.

-
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SATU DAN LAIN DARI HIDUP
ALMARHUM?



DOKTER WAHIDIN SUDIROHUSODO.

1. Anak désa mendjadi pemimpin besar.

Dalam sebuah dusun, teratur indah dikaki guonung Merapi
jang tampak kehidjau®an, tinggal 1.k satu abad berselanz suatu
keluarga, jang dalam segala kesederhanaannja tetap mernarik
pzrhatian orang. Sebagai salah seorang penduduk jang tertua
di Mlati, — demikian nama dusun jang tahv memegang nama-
nja — kepala keluarga tersebut sangatlah dihormati serta di-
sajangi oléh orang® sekampungnja; dan adiaib djuega, orang?
lain pada umumnjanun sangat menghargai dia, Njatalah hal se-
demikian itu disebabkan karena keunggulan budinja, sifat jang
dimiliki djuga oleh seluruh anggauta keluarganja.

Keadaan jang Juar biasa pada keluarga tersebut, tiada Juput
dari perhatian orang? kota, jang untuk sementara waktu mening-
galkan ibu kota Jogjakarta dan datang berkundjung ke Mlati,
baik untuk keperluan. maupun untuk beristirahat. Lebih? Wahi-
din jang kala itu masih kanak? tetapi telah mepundjikkan pan-
dangan mata jang memantjar djernih, selalu mendjadi pusat
perhatian. Dalam kalangan? terkemuka, baik kalangan Eropa
maupun kalangan Djawa, orang berpendapat bahwa Wahidin
harus bersekolah.

Demikianlah maka Wahidin meninggalkan dusun menudju ke~
kota, kemudian kita lihat dia sebagai seorang dari beberapa
anak Djawa, jang mula®? sekali mengundjung ,,Europese lagere
school” (sekolah rendah Belanda). Oleh sebab Wahidin djauh
melebihi teman?nja karena fikirannja jang tjerdas tiada terhing-
ga, orangpun mengusahakan agar dapatlah ia melandjutkan
peladjarannja, sehingga achirnja tertjatatlah djuga nama
Wahidin sebagai murid ,,Sekolah Dokter-Djawa” di Djakarta
(dulu Betawi). Disinipun dalam kalangan guru? ia terkenal
sebagal seorang murid jang giat bekerdja, tjerdas otaknja serta
sehat djiwanja.
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Sebagai ,,dokter-djawa” diwakiu itu japun boleh dikata luar
tiasa schingga dipandang patul serta terpilih untuk mendjadi
cort-bioin atou ashient-leoranr™ pade srboliheja Reloh sesu
wal ity in berkedudukan tetap di Jogjulaita, temipal ia menge-
dap pendidihan jong pertamna dan achirnja mendjadi salah
rgorang pendedusnja jeng terkenal dan budimen. Pisana Dr.
VWalidin limcsui sampai wafainjz, jalah pada hari dulan Med,
tahup 1917,

Siapa kelak membuka kitab? sedjarab kebangsaan kita, iapun
pasti akan menghudapi lembaran bersih berhiaskan nama orang,
jng sedang kita peringati diasi’nja dengan terbitnja risalah ini.

Ber-tahun?® nama Dr. Wohidin (dikalonzan Djawa terkenal
dengan sebutan May Ngabefu Sudirelusedo) terikat erat dengan
pergerakan pasional, schingga orang jang meriwajatkan hidup-
nja ta’ boleh tidak harus miemberi pandangan tentang pergo-
lakar masa diwaktu ite, masa jang sungguh®? merupakan titik
perhentian dalam perdjalanan sedjarah bangsa kita.

Grang menamakan Dr. Wahidin Bapak dari | Budi-Utoma”,
perkumpulan pemuda Djawa, tetapi setelah tiada lagi fa hidup
di-tengah? kita, Jlazimlah djuga orang mengakui dia sebagai
Bapaic pergerahan hebangsuan Indonesia.  Wiemeng antara luin
ta’ daput disangkal, buhwa ,,Budi Utomo” adalah ibu-perkum-
pulan jang melahirkan ber-djenis? aliran dalam  masjarakat
Indonesia. Hal ini tidak sadja dinjatakan oleh kaum ..Budi
Utomo™, mclainkan diakui djuga oleh wakil? peibagai aliran
dan golongan. Dan meskipun ,,Budi Utomo” tidak dapat me-
madai segala harapan ataupun idamZan, tetaplah orang ber-
pendapat, bahwa terlahirnja  pergerakan jang mula®  bersifat
revolusioner-nasionalistis itu adalah peristiwa jang maha-1aja,
karena kala itulah muolai terdengarnja detik kebamgunan dari
ber-djuta® rakjat jang diperbudak. Lain dari pada itu, meski-
pun Dr. Wahidin sebenarnja  bukan pendiri ,,.Budi-Utomo”
scperti akan kita ketahui nanti, dialash jang memberi isjarat
untuk memulaikan kebangunan nasional.
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2. Pendidikan dan Pengadjaran pintu pembangunan.

Terkenanglzh kita akan masa jang belum djauh lampau, k.
50 tahun bersclang, tatkala orang belum dapat menjaksikan
kegiatan hidup seperti kita alami sekarang int. Tetapi scba-
gaimana sering kita djumpai, keadaan jang tenang-tenteram
diwaktu itu disebabkan belum adanja pengertian serta belum
tumbuhnja keinsjafan.

Barang tentu diwaktu itu sudah mulai tampak usaha? me-
ngedjar kemadjuan, lebih dari pada jang biasa diperoleh di-
sekolah rakjat atau volksschool. Akan tetapi oleh karena tiap
kezempatan untuk melandjutkan peladjaran memerlukan biaja
banjak, maka sebenamnjalah kemadjuan setjara modern hanja
mungkin dikedjar oleh golongan kaum berada sadja.

Kala itulah tumbah kejakinan pada Dr. Wahidin, bahwa
kepada lapisan jang terbesar didalam masjarakat perlu dibe-
rikan  pengadjaran jang se-baik®nja. Perdjoangan hidup tidak
terelakkan lagi dan bangsa Djawa harus memilih; berdjoang
ataw mati. Namun perkataan ,,mati” tiada sedjenak djuga
mendjelang alam pikiran Dr. Wahidin, sehingga lekas? disiap-
kanlah bangsanja menghadapi perdjoangan. Dua soal memi-
kat hati-sanubarinja: memperluas pengadjaran jang sempurna
dan memperhebat kesadaran nasional. Suatu hal jang ta’ boleh
dibiarkan demikian sadja jalah, bahwa anak? dari golongan
jang tiduk berada tetapi Iuar biasa kepandaiannja, -— seperti
dia sendiri sebagai tjontoh jang paling njata — masih terlaly
banjak jang belum dapat melandjutkan peladjaran. Selain itu
ia mempersalahkan djalannja kemadjuan setjara Barat, jang
tidak sedikit merugikan sifat murni dari bangsa Djawa. Ke-
djadian itu ta’ boleh terulang, kata Dr. Wahidin.

Dengan diam?® lagi bersungguh hati iapun ber-siap? melak-
sanakan tjita’nja. Dalam madjaliah Djawa ,Retno-Dumilah”
jang dipimpinnja sendiri, tiada djemunja ja berusaha mengin-
sjafkan pembatja akan pentingnja pengadjaran. Disamping it
dipergunakannja madjallah tersebut untuk mempropagandakan
tjita’nja, jang ternjata tidak sia® belaka. Buktinja, banjak nian
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penduduk Jogjakarta ber-lomba? membawa anak®nja kesekolah.
Hasil jang baik ini mendorong Dr. Wahidin untuk melandjut-
kan gerakannja. Terlebih dahulu akan dimulaikannja mendi-
rikan ,,studiefonds”, karena ternjata kebanjakan pemuda tidak
puas dengan pendidikan sekolah rendah sadja, sedangkan
usaha melandjutkan peladjaran sering kandas dirintangi oleh
binja. Setelah beberapa . orang terkemuka menjanggupi ban-
tuan lahir-batin, maka Dr. Wahidin lalu mengambil keputusan
akan melakukan perdjulanan propaganda keseluruh Djawa.
Diantara orang? jang sangat besar pengaruhnja perlu dischut
nama Pangeran Notodirodjo dari kelurga Sri Paku-Alam,
seorang bangsawan jang sedjiwa dengan Dr. Wahidin dan jang
twrut giat membantu usahanja. Persahabatan karib antara ke-
dua orang ini, masing? dari lapisan jang paling berdjauhan,
se-akan? membawa bukti, bahwa perbedaan golongan didalam
masjarakat sedikitpun tidak berarti bagi djiwa kita. Pada th.
1906 Dr. Wahidin mulai menolakkan langkahnja. Maksudnja
terlebih dahulu akan mengadakan rapat? pada tempat® penting
di Djawa Barat, Harapannja tiada lain, hendaknjalah golongan
prijaji makin pertjaja akan keharusannja mengadakan suatu
gerakan jang meliputi seluruh masjarakat serta bertudjuan mem-
pertinggi deradjat bangsa. Menurut rentjananja  pendirian
studiefonds nasional harus dikerdjakan lebih dahulu. Dalam
beberapa pertemuan jang rapat antara Dr. Wahidin dan go-
longan prijaji dipelbagai tempat, untuk pertama kalinja bangsa
kita menindjau dan meujadari kedudukannja didalam masja-
rakat. Kelak terbukti pula, bahwa saat itulah mulai fertanam-
nja benih kesadaran, jang kemudian tumbuh bersemi mengem-
bangkan pergerakan nasional.

3. Gerakan para Pemuda minta pimpinannia.

Tiba dirumah dari perdjalanan berat, propagandis kita harus
menjaksikan pula, bahwa penjokong tidaklah tjukup banjak
untuk dapat mendirikan studiefonds. Dalam harian ,Java-
Bode”, tertanggal 5 Nopember 1906, J.E. Jasper menulis ten-
tang perdjalanan-propaganda, jang telah dilakukan oleh Dr.
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Wahidin seraja menerangkan, bahwa Kebanjakan bupati beriri-
Lnd, Yereno wseha pendivian perkwmpulan jang sangat berguna
a1 LideT pule dermg dari fhal mereka sendiri. Padahal, lepas
dari bantvan para bupati, sedikit sadjalah jang boleh diharap-
Yan dari pesawai® kabupaten jang barang tentu sangat tergaa-
tunz dari fihak atasan.

Untunglah Mas Ngabthi  Sudirchusodo bukan oTung jang
mudah dipatehkan semangatnia, Tetapi belum lagi dimulaikan-
ja mengadakan gerakan baru, telah tersiar kabar dari beberapa
sudut, bahwa usabanja itu akan segera dilandjutkan olch te-
naga® muda. Dua orang jang kemudian mendjadi labib, Raden
Suromo dan Mas Guaawan Mangunkusione, wakta itu masih
bersekolah di Djakarta, mengumumian  pendirian |, RBudi-
Utomo” pada tahun 1908. Semua peladjar sckolah kepandaian
menengan (middelbare vakscholen) menggabungkan diri da-
fam perkumpulan tersebut dan kemudian diputuskanlah untuk
menjerabkan sejvruh pimpioga pergerakon kepada Dr. Wahidin,
nanti didalam Kongres jang segera akan dilangsungkan di Jogia-
karta. Sementara itv propagandis kita tiuda berhenti mendjalan-
kan rentjananja. Setelah selesai mengadakan rapat® persediaan
dergan pendiri® di Djakarta, iapun bertcink lagi dari tcmpat ke-
tempat. sehingga segera djuga persiapan kongres dapat disudahi.
Siapa dahulu turat mengundjungi kongres fang pertama itu, pasti
tz' kan dapat melupakan, betapa tjakapnja Dr. Wahidin selaku
ketua kongres memikat dan menguasai selurub rapat dengan
pidato pembukaansja. ,,Bangsa Djawa menghadapi hari gemi-
lang”, demikian wdjarnja, Hari itw dibuktikan dengan mengu-
pas perdjalanan sedjarah. Kata? Dr. Wahidin ity menjalakan
keberanian scrta memperteguh kepertiajaan para tjendekiawan
kita, jang hadir serta memperteguh kepertjajaan para tjende-
kiawan kita, jang hadir pada saat itu,. Maka ta’ dapat disang-
kal lagi. dialah sesungguhnja pembawa suara bahagia: Aidup-
nja tjitdt kebangsaan. Tatkala kongres bubar, segera dimulai-
kan orang mengadakan gerakan jang teratur. Demikian maka
tumbuhlah pergerakan kebangsaan dengan Dr. Wahidin seba-
gai Bapaknja.
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Pabiia kini rangkaian kedjadian jang lampau itu kita kenang-
“usn kembali, satu demi satu, maka terbajanglah Dr. Wakidin
datam pikiran kita, djiwa besar jang memisahkan wakiu jang
silazn daripada masa jang akan datang.

4. Dokter dan Pukun, Kawan da1 Pengetna jang ulung.

Adapun kekuatan besar, jang senaniiasa memperteguh se-
mangat Dr. Wahidin dalzm eegala perdjuangannjs, ialah tjinta
iang dalam iferhadap bangsanja. Dan kita jakin tjintanja itu
pasti akan meiiputi seluruh umat manusia, pabila kebetutan
bangsanja bukanlah golongan jang tertindas. Maka sesung-
guhnjalah tjinta, jang memberi kekuatan kepadanja itu, adalah
tiinia kepada sesama manusia. Masih perlukah kiranja orang
ber-tanja®, npakah Ds. Wahidin sebagai tabib dapat memenuhi
sjarat®nga?

Dengan singkat telah kita tuliskan diatas, bahwa ia permah
mendjadi guru-bantu pada sekolah Dokter-Djawa di Djakarta.
emudian setelah ia berkedudukan di Jogjakarta, se-akan? se-
wruh penghargaan dan kepertjajaan  penduduk ditumpahkan
kepadanja, karena orang menjaksikan sendiri, bahwa Dr. Wa-
hidin menganggap pekerdjaan tabib itu sebagai panggilannja.
Terutama terkenal sekali ketjakapannja, dan jang lebik penting
lagi dikalangan rekist, sikapnja tiada berijcla. Djika orang® kuja
memandasg dia sehugai seorang tabib, jang dapat menjemouhkan
sogala penjakit, maka bagl st miskin ialah seorang jang besar
kasih sajangnia serta ta’ pemah menghitung diri. Tidak sedi-
kit djasania dalam hal memadivkan tjara pengobatan modern
dikalangan penduduk jamg paling kolot. Kalan dalam menge-
djar kesehatan biasamia harus ada paksaan dari atas, maka
dengan sangat mudahnja Dr. Wakidin senantiasa berhasil me-
jakinkan penduduk untuk melakukan hal?>, jang berhubungan
dengan kesehatan.

Sebush tjontoh daripada daja pengaruhnja kita saksikan
Jdikawah int. Seorang puteri bangsawan kolot, jang mendapat
vangeuan penjakit kepala pening dan tak berhasil menolaknja
dangan cbhat?an buatan sendin, memanggil Sudirohusodo, tabib
jzng tcrsobor itu. Pr. Wahidin pun datang. Resep ditulisnja dan
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ia berpesan : ,,Minumlzh dari obat itu, tiap hari tiga kali sesen-
dok t¢h”. Seiclah Dr. Wahidin pergi, puteri tersebut memasuk-
kan kertas berisikan tulisan jang tak dapat difahamkannja tadi,
kedalarmi mangkuk putith berisikan air, Kemudian air jang pada
pendapatnja telah disutjikan itu diminumnja, tiap hari tiga kali
sesendols téh, Demikian djuga selalu diperbuat dengan kertas
berchasiat dari para dukun. Pada hari jang ketiga Dr. Wahidin
datang dan mendjumpai ,,patient”nja dalam keadaau schat-wal-
‘afiat. Semingga kemudian patient jang sangat berterima kasih
itu, mengirimkan tiga ékor ajam besar bewarna hitam kerimah
Dr. Wahidin. ltulah semua ajam jang biasanja disadjikan dalam
selamatan dan selale mendjadi hak milik sidukun.

Lebih® dimusim penjakit berdjangkit merupakan wabah, Dr.
Wahidin djugalah satunja tenaga jang paling dibutuhkan, Sedang-
kan tabib® bangsa Eropah, ja, bahkan tabib® Djawa lainnja sekali-
pun sering dipersukar, kalau hendak memasuki kampung jang te:-
scrang penjukil, maka kundjungan Dr. Wahidin selalu disambut
dengan sula-gembira dan tiap orang melakukan segala
petundjuknja.

Terkenal dan sangat digemari orang segala tulisan Dr. Wahidin
dalam madjalah ,,Gurn-Desa”; demikian djuga halnja dengan
pidato?, jang dengan bantuan dari fihak atas sering diutjapkan
pada rapat® jang dikundjungi oleh rakjat. Tempat demi tempat
dikundjunginja, semata-mata hanja untuk mengingatkan pendu-
duk, apa jang harus dilakukan dalam keadaan bahaja penjakit.
Dalam hal ini Surabaja pun tak ketinggalan mendatangkan dia.

5. Tidak sempat beristirahat.

Sckall terpikir ol¢h Dr. Wahidin, — jang dalam usia landjut
masih terlampau banjak pekerdjaannja, — akan ber-angsur®
mengundurkan diri dan achirnja hendak menempuh hidup jang
lebih tenang dan tenteram. Maka dipanggillah anaknja jang ber-
nama Mas Suleman, seorang dokter-djawa djuga, untuk diserahi
segala pekerdjaan ketabiban. Selandjutnja ia sendiri berhasrat
akan hanja ‘terus melajani keluarga Sri Pakn-Alam, karena
selain  mendjadi  tabib-pura (hofarts), sedjak dahulu ia
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merangkap mendjadi penasehat umum dan mendjadi sahabat
karib dari Pangéran Notediredjo. Dalam pada itu ia masih sang-
gop datang kesana-sini, ferutaina kalau pertolongannja sangat
dibunthkan. Dr. Suleman datang, dan tinggal serumah dengan
ajahnja. Tetapi pekerdjaan jang diharapkan semula tiada mendjadi
bagiannja, karena tiap kali datang suruhan dengan permintaan,
agar ,,dokter jang tua” suka datang. Bukan sadja penduduk asli,
bahkan penduduk Tionghoa sekalipun lebih menjukai dia dari-
pada tabib?® lainnja. Dun sckali orang memilih dia sebagai dokter,
akan tetaplah ia berobat kepadanja. Ja, bagi kebanjakan orang
ia bukan sadja scorang tahib, bahkan terutama seorang tenan,
jang sangat dipertjajai dan dihormati. Agaknja tiada mengheran-
kan lagi, bahwa ia pernah dipanggil oleh suatu keluarga Tiong-
hoa, karena tuan dan njonja saling bertengkar dengan heoi.-
nja. Dan waktu Dr. Wahidin kehilangan seorang anaknja perem-
puan, jang kemudian dimakamkan di Mlati, maka ber-dujun®
penduduk Tionghoa mengundjungi tempat jang djauh itu, sekedar
untuk memberl penghormatan jang terachir. Seorang diantara
mercka menjatakan dengan kata® jang keluar dari hati sutjinja,
betapa besar arti Dr. Wahidin bagi seluruh masjarakat Tionghoa
di Jogjakarta,

Meskipun orang? pada umumnja mengerti, bahwa dokter jang
tua itu perle beristirahat, namun Wahidin tetap mendjadi tabib
sampai pada hari® achirnja, terutama disana, pabila orang sangat
membutuhkan pertolongannja.

Akli Kebudajuan Dan Seniman.

Tinggallah kini pada kita untuk menghormat Dr. Wahidin
sebagat seorang ahli kebudajaan Djawa dan sebugai orang jang
penuh berbakat seni. Diantara kaun tiendekiawan kita dewasa
ini boleh dikata hanja sedikit orang sadja jang ftelah berhasil
menjelami djiwa kebudajaan bangsanja seperti pernah diselami
oleh Dr. Wahidin. Ahli* bahasa serta ahli* bangsa dari
Eropa jang untuk keperluan penjelidikannja datang sendiri
mengundjungi pusat tanah Djawa akan dapat menjatakan betapa
dalam dan lues pengertian Dr. Wahidin tentang Nusa dan Bang-
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A, 3ebazsi scorang Diawa jang mentjapai kemadjuan setjara

'q

Brrat, akan tetapi dalam segala hal masih tctap seorang Djawa,
D Wakidln adalab sarstnls Eng dapat mgmimien kaum
Yyerdik pandai bangsa Barat mendjelang alam pikiran Djawa jaog
suxar difzbamben it

Sebagal scorang ol il Dr. Wahidin tjakan meomainkan
seraia alar camelan dun hafuilsh i banjak tjintaan gending lama
a.n boru, Puadn sehunh tempat jang testentu diruangan pendapa-
nie selaie tersedia alut? gamelan, siap Jenzkap untuk scketika di-

T seiagai dalany felah jung terbait flantara Rk

dedam hulanran kesenton di LD}

piakarta. Dikatakan buan-
“a Bdak bangak daling jang fubib dizemari dan Iehih serkena!
dari dia, Olch karena i serinzlall bensr Dr. Wahidin mendapal
Lezmmipatan untuk mempertindjukken ketjakapannja jang ber-
Ivis st

7. Penghormetan dan penghergaan, para Tjendekiawan,

Mas Ngabthi Dy, Wahidin Sudirchusodo njata benar seorang
jang fuar binsa dalam masjarakat Djawa. Kebanjakan kaum
Hjendekiawan kita mengenal dia dari dekat, karena orang selalu
bangga dopet berdjabatan tunzan denzan dia, iz bulan
Pursa, pabila orang? pergerakan banjak jang singgah di Jogja-
(2te untuk mengundjungi rapat?, maka dapat dipastikan ru-
sarh Idr. Wzhidin mendjadi pusat pertemuan ramah-tamah, Di-
sanafah bLer-ulang®  telah tertambat talj persaudaraan antara
et Dimam resiongfis Kit, karena memans scisln divnabes
kan cich Dr. Wahidin untuk mempertemukan segala tenaga
s bergunu bagi gerakan kebangsaan Indonesia.

Begitupun peladjar® sekoluh menengah jang telah dapat me-
agiceiafl tugss kewadjibannja terhadap Nusa dihari depan, se-
Muanjs mengarggap suatu kehormatan dapat berhadapan sen-
dizi deagan Dr. Wabidin, serta dapat mendengarkan wedjzng-
antja jane bidjuksana. Di-hari? Liburan sering kita lihat Dr.
Wiobidin sebagui seorang bapak dan teman uiterwmuan oleh
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HEEL .-\ riscriechoo] Landbouw den Vecarfunipohool
1’ an Opleilingsscholen dih
* diutjapkan ofeh Dr. Wahidin senantiasa memberi kesan
iany datart Lepada pemeda tersebut,

£ "wv"uh'l_]“ldn Dr. Wahidin adalah pemimpin jang paling
disukai dalam pergzerakan lebangsaan diwakty ite.  Kaum na-
siepnlis kitn dengan Goraknga masing® moemandang kepadanju
sehagei kepada seorang sandara tua jang bidjaksana dan jang
sclalu dibutuhkan petundjuk®nja.  Bahkan mereka jang meli-
hat keketjewaan , Budi-Utcmo™ dan achimja berdjoang diba-
wah pundj# JIndische-fari arpne Sariket Istam™ june revo-
lusicaer itu, mda se-kali® djupa memutuskan hubungan dengan
Soudivebusads. pendorong don pelopor verakan kebangsaan.

Semoea reaaty rilirnn btk menjampingt din dalam persemn
jercapaje dickam toke. Amin

ra}

Pendorong useha perekonomicn.

. Wahidin Sudirchusodo bukan sadja seorang ahl kebu-
dajaun, renggemcr ~onding, tari dan wajang, seorang perintis
persurathebaran dan penradjaren, dia sangat mementingkan
pula so'ui ebonomi nada umumnjr. Sudah disebutkan dimuka
fsutany ~eaorbitan madialah L Gure Desa” cleh Budi-Utomeo,
jog dxpzv“lpm sendirfi  oleh Bapak Wahidin. Madjalah tsb.
beominksud  mendidit rakjot di-desa? Learah kesadoran sosial
pada umumnja. misalnjr dalam secgala so’al keschatan, tetapi
iap? nomor madialkeh itu memuat pelbagai nasehat dan penga-
d}m , tentang perekonomizn djuga.  Ilmu pertanian, perda-
pangan. keporasi dll sebagainja, setiara populer agar mudab
dimenzerti, selolny terdapat didalam madjalah tsh,

Teringar disini pada suja, hahwa sudah lama sebelum ada
peroerchan, Kirg® m.n 1585, dr. Wahidin moendirikan paberit-
sabzay setinra ketiAon, Bolh djadi usaha itu se-mata? untuk
mcudnrong rakiat kearah hidup ekonomi setjara baru, untuk
mengadjerkan pada rakjat tizzania  membikin sabun; boleh
djadi hanja sebagai ,.experiment”. Bagaimanapunm djuga per-
wsahaan indestrl sabun tadi tidak hidup landjut,




9. Keturunun Dr. Wahidin.

Sudah mendjadi kebiaszan, orang ingin mengetahui asal-
usl keturunan sescorang, jang mempunjai sifat jang lvar
biasa. Begitulah banjak orang ingin tahu akan hubungan sifat
pribadi Dr. Wahidin Sudirobusodo dengan darah jang menga-
lir dalam tubuhk djasmaninja. Siapakah gerangan orang?, jang
menurunkan dia, Wahidin, scorang anak-desa di kaki gunung
Merapi, jang kini menarik perhatian seluruh rakjat Indonesia
itu? Pabila kita mclibat tubuh dan wadjahnja, jang berheda
dengan tubuh wadjoh seseorang dari lapisan rakjat djelata
umumnja, tentulah kita muodah dapat sengkaan bahwa pastilah
Dr. Wahidin bukan seorang jang berdarah Djawa-murni.
Munckin dia berketurunan Hindu-Djawa. sama dengan keba-
njakan orang® bangsawan di Diawa, Bali, dan lain? daerah ke-
pulavan kita Indonesia, jang pernah mendjadi pusat kolontsast
Hindu didjaman purba.

Sangkaan tentang adanja darah bertjampur dalam baju® dan
djantung sanubari Dr. Wahidin, timbui pula berhubung dengan
adanja teori dalam ilmu-keturunan, jang antara lain menga-
djarkan sering terdapatnja kemadjuan hidup tumbuh rochani
don djasmani, bila dua djenis bangsa bersua dalam perka-
winan, jang menurunkan,

Marilah kita menindjau asal-usul Wahidin Sudirohusodo —
dan kelvarganja — agar sangkzan® tadi dapat kita simpulkan
mendjadi keteguhan, untuk memuaskan mereka jang ingin me-
ngetahuinja, pun untuk melengkapkan ,,dokumentasi’ sedjarah
bangsa kita sedjak 20 Mei.

10, Tuwrunan Daény Kraéng Nobo.

Sangkaan, bahwa Dr. Wahidin bukan seorang jang berdarah
Djawa murni, sungguh benar. Salah seorang jang menurun-
kan dia jalah Daeng Kraeng Nobo, seorang bangsawan Mang-
kasar, golongan pradjurit, jang dalam djaman Mataram ke-1T
(Mataram-Islam) dengan pasukannja mendarat di Djawa, ka-
rena huru-hara dalam negeri di Sulawesi Selatan memaksa dia
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menghindarkan diri k¢ Djawa, untuk mentjari bantuan keten-
taraan. Di Mataram Daeng Kraeng Nobo, dapat menghadap
Sri Sultan sendiri, jaitu Sunan Mangkurat Tegal-arum, jang
ingin menggunakan tenaga sang Hulubalang Bugis itu, karena
Mataram kala ita sangat terdesak oleh pasukan® pemberontakan
sang Trunodjejo. Pemikianlah keddaan memaksa Daeng Kra-
chg MNobo ikut bertempur, sebagai pemimpin Pasukan Bugis
di Mataram.

Bersangkutan dengan masuknja Kraeng Nobo dalam tentara
Mataram itn ditjerticrakan pula, behiwa saudara-mudanja, d’uga
scorang pemimpin pradjurit Bugis, bernama Daeng Aru Palaka,
don jang lebibh dahvlu datang ke Djawa dengan maksud jang
sama, sefibanjn di Mataran, tidak langsung menghadap Sri
Suitan, melainkan terus menjerahkan diri kepada Trunodjojo
dengan sangkaan, buahwa inilah  Sulten Mataram. Karena
djasa®nja, maka kemudian Aru Palaka mendjadi anak menantu
sang Truncdjojo.

Adapun Sultan Mangkurat memberi titah kepada Kraeng
Mobo, untuk menarik saudara imudanja, Aru Palaka, kedalam
teniura Mataram. Karena usaha itu berhasil, maka Kraeng
MNobo kemudian mendapat  hadiah sebidang tanah jang luas
dikaki Guaung Merapi, swila dapat bernikah dengan seorang
puteri bangsawan. Ksutrya Bugis dan puteri Mataram inilah
jang kelak menurunkan Dr. Wahidin Sadirchusodo.  (Tentang
Dacng Aru Palaka ditjeriterakan, bahwa kemudian dia dapat
dipegang kembali vieh Trunodjojo dan dihukum mati menurot
adat-perang).

Il Fubungar dengan famili Kahle,

Keterangan tentang asal-usul Dr. Wahidin seperti tertera di-
clas tadi, ialah jang kami dapat dari Dr. Radjimen Wedyodi-
ningrar, seorang saudara sepupu Wahidin Sudirohusodo, jang
sampai tg. 19 September 1952 masih ada di-tengah?® kita hidup
sebagal orang-tani di Walikukun dan anggauta Parlemen kita,
tekas anggauta ,,Dewan Pertimbangan Agung”. Untuk meleng-
kap dokumentasi. perlu bagi mereka jang hendak meneruskan pe-
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nielidikan tentang Bupak pergerakan nasional ite, maka dibawah
i kami sacdjikan seledar peneranosa hal asal-usul Dr. Wahidin,
sepetti jang kami dapat dalam harian |, Tanah Air, No. 3,
the T bub i Mavet 1218, ditulis oleh | Pembantu Tstimews™ hardian
tersebut jang cda dif sSclo dan rupanja scbagai hasil inter-
view” dengan Dr. Suleman Mengunhusodo, putera sulung Bapak
¥/shidin, jang dulu mendjabat tabib dalam Kotapradja Sura-
knita. kil sudah marhum.

Memirut  interview tersebut ajah Wahidin adalah seorang
~fongeo” didacreh Baielen. Sctamatnja dari sekolah Djaw- di
dogfa, Wahidin dinupzat oleh tuan Frits Kahle, adminiotrntour
cigenzar onderncining gula di Wonolopo sebelah Timur Tukmadu,
dacrall Sragen, Surakarta. Frits Kahle tadi adalah inar cich Wa-
hidin. karena saudara percmpuan Pak-Ronoso (disdi bibi Wa-
hidia: menjisihi hidep Frits Kohle sehagai isteri nitah. Begitulah
duget ke bovjakan dalam interview tsb., akan retani di-basiasn ini
interview iz disanghkal oleh Dr. Rediiman Wedvodiningrat, Me-
nurut belinu Frits Kahle tadi adaiah ipar [¥ahidin, Tarenz belak:
perempuien. Dokter Wahidin mendjadi isterinja, Wahidin adalzh
adik njenja Koldle,

Tentang Wahidin disckolahkan di Solo, inipun dibantah oleh
Cr. Wedvodiningrat karena mienurut beliau Wahidin diseko-
lahten di ,Europeesche Lagere School” di Jogjekarta. Jang
puia tidak dibenarkan oleh Dr. Wedyodiningrat jaitu bahwa
stert Dolter  ¥/ahidin  cda seorang  waniza  ado,  zani
Bengkulu dark keluzres Teolletau de Broyne, Menzrut Do
Ragjiman Dr. Wahidin beristerikan seorang wamita Djakaria,
jang djadi saudara ,.tunggal ibu” dengan seorang hoofdofficier
De Bruyne.

Ketika borusla 16 tahun Wahicin sudah tamat sekolah, laln
dimasukkan ,Szkolah  Dokter Djawa” di Djakarta. Karena
Wehidia pandal bzhasa Belanda, maka dapatlah ia menambah
mengetahuan jang  didapatnja dari para dokter? guru, dengan
mewapergunakan  bahan® ilmun kedokteran dari buku? bahasa
Betanda. Dijaman itw Sekolah Dokter Djawa masih bertingkat
rendah dan hznja mempunjai 3 kelas tabunan, sedantkan ba-
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o dning bahiasa Melaja”. Wahbidin henja belo-
sulan, el d*pandan‘r tjukup pandzi untek mendapat
an L, Dokter  Dyawa™ Kﬂmuc};:m B, Wain-.u.l pu‘na.h

A JUGRR i
monainhat Lusstioni-lecrner” opeds Lainn ot

“'111 RieEs !
Dokier iy, Ealan rnadjaléah o Fanah Aic” Iad= dapat k:um
batjg puls, baiwa T, Wabldin Sudirohusodo dilahirkan pada

tebun {850 dan memntfgal pada talwn 1916, djadi mentjupai
usia 95 tshuq,

‘2. Keluarga Dr. Wahidin.

Murgkin berdasarkan kejukinan ..cugenstit”) jlmu Lebaikan
wiunsn fang antara lain menzadinrium sona dan faedahnia pos
tjompuran darah untak  meniebatkan runan, maka banjak
didalam keluarga Wahidin Sudirohusodo itu terdapat perka-
winan dengan anggauta? suku bangsa lain.  Se-tidak®nja adat
pernikahan dengan sandara® .mizan” atau .mindo™ dan seba-
gainja tidak  terdapat. Dr. Wahidin sendiri bemikall dengan
seorang puteri ,Betawi”. Scorang puteranja, 4bdulich Senior,
jang terkenal sebagai pelukis jang ulung, bernikah dengan sc-
orang puteri Sunda. Basuhi Abdullel Juuior, tjutiu Wahidin
beristerikan seorang puteri Beianda.

Dr. Wahidin adalah putera scorang tani jang terhormat di-
desa Miat dan tjutju Lurah desa tersebut.  Salah seorang sau-
dara Bapak Lurah tadi adalah nenck Dr. Radiiman Wedyvodi-
tangrad.  Disinilah kita lihat, seorang pemimpin  jang dalam
tahun %08 ikut  mengemudikun |, Budi-Utomo”, kemudian
terkenal sebagai tabib jung ulung dan rabib-keraton jang ber-
djusa (hingga daput kerunia sebutan ..Xandienz Qnden Tu-
menggung” dari Sri Sunan Paku-Buwone ke-X), djugu ierke-
nal sebagai seorang tjerdik-pandai janig bersemangat filsafat,
bekas angganta |, Dewan Pertimbangan Agung” dan sampai hari
wafatnja anggauta Parlemen kita, adalah saudara ,misan’™ Wa-
hidin  Sudirohusodo, jung sama berketurunan Daeng Kraeng
Nobo djuga.
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Dr. Wahidin berputera dua orang; jang sulung ialah marhum
okter Sulenan Mangunhusodo, jang dulu lama mendjabat
Jhofarts™ di Solo, dan kemudiaan di djaman Republik men~
djadi dokter Kotapradja Surakarta. Jang bungsu ialah mar-
hum Abdullah Sr., scorang pelukis jang terkemal, teristimewa
sepagal ,aquarellist”.

Kita semua kenal akan Basuki Abdullah., secrang pelukis
jang ulung pula, teristimewa terkenal sebagai ,.portretschilder”,
Pelukis muda ini adalah putera Abduflah Sr.  Djuga pelukis
Sudjono, saudara Besuki, adalah putera marhum Abdullahk Se-
nior. Jang sangat menarik perhatian pula ialah seorang pateri

bdullah Senior pala, jaitu Nji Tridjoto, isteri marhum Ki Tiok-
rosuharto, jang dulu berkedudukan di Bandung, achirnja di Jog-
jakarta, Nji Tridjoto Tjokrosuharto itu sedjak lama terkenal
sebagai puteri pemshatartia jang pertama. Banjak sudah tjiptaan®
Tri Tjokrosuharto jang menarik perhatian para seniman; misainja
artja®? jang menggambarkan Drs. Sosrokartonro, jang mewudjud-
kan seorang puteranja sendiri, borstbeeld Sri Sultan Hamengku-
buwono ke V1IL, dan lain?nja. Sebagai diketahui maka monument
..Banteng Kurdo” di Madiun, jang memperlambatkan perdjoangan
kemerdekaan kita, adalah tjiptaan serta buah tangan Nji Tri-
djoto. Baru? ini Nji Tjokro dapat pesanan dari AURI untuk
membuat patung peringatan para pahlawan Angkatan Udara
jang telah gugnr, patung mana waktu ini sudah dimulai di-dekat
lapang terbang Maguwo.
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H.O.8. TIHOKRCAMINOTO.
Seorang Nasionalis jang berdjiwa Islam.

Numanja jang lengkap ialah: Raden Mas Hadji Oemar Said
Tjokroaminote, tetapi tidak pernah ia memakai sebutannja
-radenmas” dan orang hanja tahu bahwa dimuka namanja
hanja ada tiga huruf H.O.S. Apabila Tjokroaminoto membuang
titel bangsawannja itu tidak berarii bahwa ia meninggalkan
sifat kebudajaan suku bangsanja, jaitu kebudajaan Djawa. Sekali
kali tidak. Tjokroaminoto adalah orang Indonesia, jang berdjiwa
fslam dan berbentuk Djawa. Dulu ia selalu berpakaian Djawa,
berkain Djawa dan ber-ikat-kepala Djawa. Tidak sadja di-
lam tjaranja ia berpakaian orang dapat tahu bahwa ia ada se-
orang berasal Djawa=Tengah, djuga dalam hidup batinnja jang
mengenai rasa-keseniannja, Tjokroaminoto tidak pernah berpi-
sahan dengan sifat kebudajaan suku-bangsanja, suku bangsa
Djawa. Ia bukan sadja seorang jang faham dalam kesusasteraan
Djawa, namun saban orang tuhu bahwa Tjokroaminoto peng-
gemar kesentan wajang pula. Ini berarti bahwa ia tidak asing
dalam kesenian sastera dan gending, ja'ni musik Djawa, karena
seni wajang mengandung beberapa anasir® kesenian, diantaranja
seni ,sastera™ dan ,,gending™.

Sifat hidup batin seperti jang tergambar tadi sebenarnja bukan
sifat chusus dari pada seorang jang istimewa, jang terkenal se-
bagai H.O.8. Tjokroaminoto. Bukan! Sifat itu adalah sifat jang
terdapat pada hidupnja orang? Djawa-Tengah jang berasal
turunan bangsawan Djewa, turunan Keraton, dan memeluk aga-
ma Istam. Dalam pada itu Tjokroaminoto sebagai orang jang
berketurunan bangsawan Djawa jang beragama Islam, pun agak
berbeda djuga dengan orang® lain jang bersamaan turunan dam
beragama Islam pula. Hidup ke-Islaman Bapak Tjokroanminoto
lebih tebal dan lebih dalam. Hal ini dapat kita mengerti kalan
kita mengetahui bahwa Tjokroaminoto adalah turunan seorang
Kijai jang besar dan ternama. Ia adalah tjutju Kijai Bagus Kasan

191



H.0.5. TIOKROAM
Ketwa Komite St




Besari di desa Tegalsari dacrah Ponorogo. Kijai ini adalah pu-
tera menanty Susuhunan Xe-TII di Surakarta, Dari perkawinan
terssbut lahir seorang putera jang kelak mendjadi bupati Pono-
rogo, jaitu Raden Mas Adipari Tjokronegoro, jang berputera
R. M. Tjokroamiseno, seorang Wedana district Klétjo, dan ini-
lah ajah H.O.S. Tjokroamtinoto, pemimpin besar jang kini se-
dang kita peringati ini,

H.O.8. Tjokroaminoto dilahirkan di tahun 1883 di-desa
Bakur. Diwaktu ketjilnja ja terkenal sebagai anak jang nakal,
tidak suka bersekolale setjara tertib dan radjin, hingga seringkali
dikeluarkan dari perguruannja dan karenanja terpaksa berpin-
dah-pindah sekolahnja. Akan tetapi perkembangan djiwanja
rfupa-rupanja lidak tergantung pada sekolahnja. Buktinja Raden
Mas Umar Said dapat djuga meningkat pengadjarannja hingga
sampai  tamat O.s.viia  (Opleidingsschool voor Inlandsche
Ambtenaren) di Magelana.

Ketika berumur 19 tahun, jaitu di tahun 1902, Tjokroaminoto
tamat bersekolah di O.s.v.i.a, Magelang, kemudian masuk keda-
fam kalangan B.B. (Binnenlandsch Bestuur) mendjadi djuru-tulis
patih di Ngawi. Tiga tahun kemudian ia meningealkan djabatan-
nja diun mendjadi pegawai pada Firma KOOY & Co di Surabaja,
sedangkan pada malam harinja ia bersekolah di »Burgerlijke
Avondschool”, bagian ,,werktuigkundige”, jaitu dalam tahun
1907 — 1910. Selandjutnja untuk dua tahun Jamanja ia be-
kerdja sebagai ,.eerling machipist” dan kemudian mendjadi
.chemiker” di fabrik gula didekat Surabaja. Sesudah itu beliau
memasiki dunia journalistik., dan itulah waktu Tjokroaminoto
mentjampuri gerakan  Hadji Sjamanhudi, pemimpin ,Sjarikat
Dagang Istam™ di Solo, gerakan mana oleh H.O.S, Tjokroami-
noto direorganiseer mendjadi ..Siarikat Istam” jang sangat ter-
masjhur itu dan hingga kini masth tetap hidup, sekalipun dengan
nama lain, jaite ,,P.SLL™

Selama berdjoang sebagai pemimpin-umum S$.I. maka amat
banjaklah kesukaran? jang dihadapi, kesusahan? jang diderita,
tidak sadja jang berasal dari kaum pendjadjah namun dari go-
longan? perdjoangan lainnja. Salah satu kesulitan jang terpen-
ting jaitu misalnja kesulitan? jang bertali dengan apa jang disebut
w81 Afdeling B Berhubung dengan perkara itu Tjokroami-
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noto dipendjarakan selama 8 bulan. Menurut uraian, jang kami
pakai sebagai sumber untuk karangan jang amat singkat ini,
(jaitu uraian sdr. Loethan Mohd. Isa dalam ..Pandji Islam”, na.
38 tg. 10 Oktober 1938) maka jang dinamakan ,,S.I. Afdeeling
B” itu sebenarnja golongan S.I. jang menamakan dirinja dengan
S.I. djuga, namun berhalvan komunis. Oleh penulis L. Moh. Isa
tsb. ditjeriterakan pula segala kritik dan fitnahan jang hebat
jang disiar®kan mengenai hidup Tjokroaminoto, menurui
penulis tadi oleh golongan jang ingin memutar 8.1. agar mendjadi
komunis, '

Karena tjatjian dan fitnahan tadi maka S.1. jang tadinja ber-
anggauta 214 djuta itu kemudian hanja tinggal ribuan sadja
anggautanja. Akan tetapi berkat kegiatan H.O.S. Tjokroaminole
dan kawan-kawannja jang terus taat lambat laun tambah djuga
djumlah anggautanja, apalagi sesudah S.1. diperubah bentuknja
mendjadi P.S.LI, jaitu dengcan terang®an formil dan mate-
rill mendjadi partai politik dengan nama Partai Sjarikat Islam
Indonesia”.

Saja sendiri, penulis buku kemangZun ini, kenal marhum
Kanda Tjokroaminoto karena saja pada tahun 1912,
sebelum  menjeburkan  diri  kedalam |, Indische Partij”,
mendjadi anggauta S.I. bahkan pernah duduk dalam pimpinan
SI gabang Bandung, bersama® dengan saudara Abdul
Muis (seorang ahli kesusasteraan dan pengarang jang terkenal,
jg. kini hidup sebagai orang-tani di Garut), dan saudara St
Muhamad Zain (kini Kepala Balai Bahasa di Djakarta). Sclain
itu saja mendjadi pembantu pula dari harian ,.Utusan Hindia"
di Surabaja, jang dipimpin marham saudara Tjokroaminoto
sendiri, Patutlah disini saja mengingati djasa Kanda Tjokro ter-
hadap aksi kami di Nederland, ketika saja  bersamat
Douwes Dekkers (Setya buddi) dan Tjipto Mangunkusumo sc-
bagai ,orang-buangan” berada di negeri Belanda dan menje-
mangatkan para peladjar kita disana. Lebih? ketika kami ber
usaha mendirikan ,,Indonesisch Persbureau”, dan menerbitkan
madjalah ,,De Indi¢r” dan ,,Hindia Putera”, ja'ni orgaannja para
peladjar kita, maka marhum saudara Tjokroaminoto menjokong
kami, baik dengan mengirimkan berita® untuk disiarkan di Neder-
land, maupun dengan menjiarkan berita? jang kami kirimkan ke-
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padanja. Kadang? ian megirimkan uang sokongin djuga karena
tahu, bahwa kami sebagai orang-buangan jang merdeka. tidak
dapat apa® dari pemcrintah Hindia Belanda dan honjs menerima
sokongan dari partijlonds kami (jang terkenal dengan namanja
»Tado-fonds”, iaitit . Tot Aan De Onafhankelifkheids-fonds), di-
tambah dengan hasil keringat sendiri.

Disitu terbuktilab, betapa Inasnja pandangan djiwa almurhum
Tjokroaminoto dan betapa kesediaannja untek berkorbun, Tidak
memandang partainjo. asal aksinja ditvdjukan kearalt tedivan
kemerdekaan Iundoncsia. pemimpin-besar 8.1, Tiokroaminoto
selalu menjokong.

Tjukuplah apa jung teemuat diatas. semata® schagai ke-
nang’an”. Bagi mercka jang ingin mengetahwi kisah per-
dioangan marhum H.Q.S. Tiokroaminoto jang lengkap, hendak-
nja membatja bukvu jang telah terbit sebagai buku tebal. jaitu:
W~H.OS. Tjokroaminore, Hidup dan Perdiuangannic” disusun
oleh Amelz; penerbitun .,Bulan Bintang” di Djakarta, Buku tsb.
dapatlah saja sejogjakan untuk dibatja olch sekalian orung jang
ingin menjelami akan sifat, bentuk. isi dan tjgra melakukannja °
pergerakan rakjat kita menudju kearah kemerdekaan nasional.
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DR. W.R.T. RADJIMAN WEDYODININGRAT.

Pada tuncgal 19 September 1952 Dr. Radjiman Wedyodi-
n:ngrat, suizh scorang pemimpin jang termasuk golongan ,,pi-
aisepuh”, ja'ni orang a jung dihormati, meninggalkan kita,
Waktu itu Presiden Sukarno sedangnja berkeliling menindjau
schagian daerah Djawa Tengah, djustru di wilajah Madiun.
Japat dimengerti dan orang sudah menduga sebelumnja, bahwa
batiau tentvnia akan memerlukan mampic ke Walikukun, di-
remah marbum  Dr. Radjiman, untuk memberi hormat jang
penghabian kepada pemimpin jg. mangkat dan oleh pemimpin
bosar kita br. Sukarno selalu dihormati setjara istimewa itu. Pe-
nistiwa ini memperlambangkan penghormatan scluruh masiara-
kat kebangsaan Indonesia terhadap almarhum Bapak Radjiman
W, :dvndinu, arat.

Saja kenal beliav sedjak tahun 1903, ketika saja memasuki
Stovia di Diakarta dan selama 1¥2 tahun mondok dirumah be-
hau, W'm-t #a Dr. Radjiman mendjabat ,assistent-leraar” di
por guruzn takib io. terkenal dengan namanja ,Stovia™ tadi. Se-
~udah jtu saja selaiu dekat dengan beliau, karena dalam perge-
rakan politit maeskipun marhur Dr. Radjiman memasuki Budi-
Uroma, namun selalu Levhubungan setjara bebas dan ramah-
tamah dencun poavimpin® ﬂolonﬂran2 lamnja Djuga dalam ge-
rakan hebrdaiaea, lchih? dalaam usaha pendidikan dan kese-
man, Bavak Radiiman selalu bersikap membimbing para pe-
muda.  Teringaiiah saja pada bantuan beliau ketika Tarman
Sixwa di Fogjokarta berhadjat membeli gamelan jang pertama
Rall pada tgi. 1-1-26. Pula patut direringati, bahwa tiap? Kali
datang menindinu perguruna jung saja pimpin itu, selaiu beliaun
moinberi nasehat® jang  berharga, djuga kadang? tidak lupa
momberi sokongan materieel sekadarnja, Lagi tak dapat dilupa-
Lan  kerclean belinu memberi karangan untuk madjalah kita
LWasita” tentane apa jg. selalu mendjadi tjita®nja, jalah tjita®
Lréwarurtji”.

o
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Dilagaagar politik sebelum dan sesudah ,,Hari Proklamasi™
saji hordolaion lugi dengan beliau, Dzlam zaman Diepang da-
patlab sz soeajaliikan sendini betapa giat dan uletaja djiwa
marhuni Berak Rediman, molal deam Badan |, Tiuuoo Sangi
In™ swinpad dalam Badan |, Penjelidik™ dan Badan »Persiapan
Kemerdebdan”, Sovudah ftn masih djuga saja berdekatan de-
nean beliaw. it didalam . Dewan Pertimbangan Agung” di-
zaman R.1 den lemuadian didalam . Parlemen” sesudah »Ne-
gara Kasutuan” erbentuk (17 Augustus 1950).

Kawan-kawusn beliuu didalam Parlemen semua tahu, hahwa
Bapak Dv. Radjiman sudah sedjak bulan Djuli 1952 tidak
nampak duduk didalum gedung Parlemen karena sakit. Akan
tetapi kabar tentana wafatnja pada 19 Sentember tahun itu
masift djuga mengediuthan kita sekalian. Sebenarnja kita masih
meng-harap* akun datangnja kembali Bapak Raadjiman dite-
ngat’ para ang;uuls kawan®nja di Pariemen. Sebagai diketahui,
pada buiun Mei 1952 Bapak Radjiman selama satu minggy,
untuk pertama kali, tidak menduduki kursinja disebelah Kkiri
Kurst Ketua D.PR. didalam gedung di Dialan Dr. Wahidin jang
kit kenali ita. Untuk pertama kali Pak Wedyodiningrat mang-
Kir! Biasanja belisu nampak duduk dikursinja itu, tiap? hari
sidang. Boliaw sciatu datang paling awal, lebih awal dari pada
iin® anggauts janz muda®. Dan tidak pernah Pak Dokter me-
ninggalkan tempat doduknja itu, ketjuali kalau belian harus
kezumar k2l Do Lya. empat dam b2l u du™n% dis'ta dan. ..
tidak pernah pergi pulang ke-hoteimin (tioel Des Indes) se-
belum rapa: ditutup. Pada tahun 1950, ketika pak dokter Ra-
djunan untuk pertama kalinja memasuki Gedung D.P.R., orang
dapat lihat betapy sukarnja beliau berdjalan dan beliau selalu
dituntun oleh sporang pegawai Parlemen. Sesudah satu tahun
nita lihat Beliay tidak liei berdjalan dengan tuntunan orang,
tiukuplah belivu Jupat bentuan kekustan dari tongkatnja jang
besar itw. Sefwin it kita dapat menjaksikan sendiri betapa ma-
djunji besehiaan boliay, baik jang nampak pada wadjah beliau
maupun pada gerak gerik badanaja. Tal ini menjenangkan se-
kalian kuwaninin idulam Parlemen, karena kita semua jakin,
bahwa secrang jung banjuk pengalamannia seperti Bapak Radji-
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man itu, pasti masih akan banjak faedahnja didalam Parlemen
kita, sekalipun beliau tidak ikut aktif dalam pekerdjaan Dewan
Perwakilan Rakjat itu dan hanja duduk ditengah-tengah para
atggauta lainnja se-mata® sebagai seorang penaschat, jang sa-
agat dihargai.

Ketika Pr. Radjiman Wedyodiningrat, atas nasehat prof. dr.
Msikin, memutuskan untuk ,,mengundurkan dirt”, banjak ka?
wan’nja mengandjurkan kepada Pak Dokter, untuk ,beristira-
tat™ sadja, tidak usah keluar sebagai anggauta Parlemen. Per-
iunja supaja nanti. kalau beliau sembuh kembali, dapat se-
waktu hudlir kedalam Gedung D.P.R. lagi sebagai anggauta,
Disini terbukti bahwa orang masth berpengharapan baik atas
keschatan Bapak Radjiman sebagai angganta D.P.R. jang tertua.

Kebanjakan arang mengira, bahwa Dokter Radjiman Wedyo-
diringrat hanja berdjasa pada djaman ,,Kebangunan Nasional™
dischitar berdirinja ,.Budi Utomo” pada hari 20 Mei 1908.
Ada pula jang tahu, bahwa beliau tidak sadja aktf dalam ge-
rakan B.U. tsh.,, namun ber-tahun? ikut serta pula dalam be-
berapa wseha kebangsaan, baik jang bersifat polifik  (didalam
3.V, dan Parindra) maupun jang bertali dengan kebndcjaan.
Misalnja orang tahe betapa aktifnja Bapak Radjiman didalam
beberapa usaha peadidikan dan pengadjoran, usaha bimbingan
perkemmbangan  bahasa Djawa, kesenian Wajang, dan Musik
IYawe dan lain? sebagainja. Didalam ,,Java Instituut” barang
eata beliau termasuk angzauta jang sangat dikargaksn. Dalam
pada itu banjak orang tahu djuga, betapa giatnja Pak Dokler
Wedyodiningrat mempeladjari serta memelihara pelbagai pe-
npetahuan Aidup kebatinan pada umumnja, chususnja dalam
soal? mystik. Beliau jakin, bahwa kemadjuan bangsa kita tidak
akan berdjalan lantjar, apabila kita hanja mengedjar kesedjah-
lcraan materies), melupakan inti hidep manusia jwne szdjati,
jang terpenting, jaitu hidup kebatinan. Djanganlah hidup batin
kita diperintah oleh nalsu kita, jang bergolak untuk meneedjar
tomewahan  dan kenikmatan hidup didunia ini. Secbaliknja
haruslah segala gerak-gerik hidup kita, segala nafsu terbadap
hidup lahir kita didunia ini, diperintah dan dikendalikan oleh
djiwa kita jang luhur dan murni, jakni buddi kita.
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Dalam hubungan ini kita dapat mengutjapkan sjukur, bahwa
satu bulan sebelum Dr. Radjiman meninggalkan dunia jang fana
i, ja'ni tepat pada hari 17 Augustus 1952, berkat usaha sdy.
Sutedjo Brodjonagoro (pemimpin madjalah ,,Djiwa Baru® i
Jogivkarta) dapatlah diterbitkan sebush buku »Himpunan kg-
rangzn Dr. Radjiman Wedyodiningrat™, jang berisikan 10 Ke-
rangan dalam bahasa Indonesia (jang tertuiis dalam bahasa
Djawa disampingi terdjemahannja dalam bahasa Indonesia),
Barang siapa ingin kenal dengan djiwa atmarhum Dr. Wedyo-
diningrat dipersilahkan membatja buku tersebut. *)

Jang kami vraikan dimuka tadi (jaitu djasa® beliau sebagai
pedjuang sedjak ,,Hari Kebangunan Nasional”, sampai djanian
scsudzh Indonesia berdiri sebagni Negara jang Merdeka dan
Berdaulnt, pula sifat almarhum sebagai seorang pemelihara ke-
budajzzn kebangsaan pada umumnja, chususnju sehagai oreng
jang mementingkan soal® filsafat nasional) dapat chalajak ra-
mai mengetahui serta menghargainja, djustru karena Bapak
Radjiman sedjak berpulihnja Republik kita pada bulan Augus-
tus 1950 menduduki kursi dalam Parlemen kita di djalan Dr.
Wahidin ity. Karena kebanjakan orang mengira, bahwa hanj
ity sadjalah jang merupakan djasa? atau sifat jang baik dJari
pada beliau, maka perlulah kita mengetahui, bahwa masih ada
pula diasa® beliau dalam lapangan lain; jaitu lapangan il
pengetaiuian ketabiban,

Dr. Radjiman, jang lakir pada tanggal 21 April 1879 di
Jogjakarta, menerima didikannja permulaan disekolah E.L S,
(Eropese Lagere School) di Jogjakarta djuga. Belian menerns-
kan peladjarannja di ,,Dokter Djawaschool” di Djakarta, jang
wakiu ity mempunjai 6 kelas tahunan, {Pada djamannja Dr.
Wahidin Sckolah Dokter Djawa terdiri atas 3 kelas, sedang
didjamannja marhum Dr. Tjipto sekolah tersebut berganti nama
»otovia” dan sudah mempunjai 9 kelas tahunan),

Pada tahun 1898 Bapak Radjiman tamat sekolah Doktcr
Djawa. Sesudah berpraktek 5 tahun sebagai dokter pegeri, pada

Dapat dipesan pada peperbit madjalah +Djiwa Baru” Jegia.
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tultuin 1903 beliau diangkat mendjadi ,,Assistent-leeraar” di
Slovia, dalam waktu mana beliau meneruskan peladjarannga,
teristimewa dalam vak ,,Obstetri” atau ,,Ilmu Bersalin”. Tahun
1904 belisu lulus dalam udjian ,.Inlands Arts”, Beliau terus
beladjar di Universiteit Amsterdam, dimana pada tahun 1919
beliau tamat beladjar dengan mendapat deradjat ,,Arts”. Lalu
Dapak Radjiman meneruskan peladjarannja dalam ,,lmu Ber-
salin” (Verloskunde), ilmu ,,Penjakit Kandungan”, ilmu ,,En
doscopicurinaire” dan ,,Jimu Bedah” di Universiteit Berlin, pa-
da talun 1911. Pada tahun 1919-1920 beliau datang lagi 4di
Amsterdam  untuk  beladiar dalam ilmu ,,Rontgenologie ”.
Djuga di Paris Dr. Radjiman memperdalam keahfiannja dalam
vak? jang telah dipeladjarinja di Berlin tadi, pada tahun 1930,
dalam tahun mana beliau memperoleh tiga matjam , keterangan
keahlian™ atau ,,certificaat”. Perlu diketahui pula, bahwa Dr.
Radjiman menuntut peladjaran di Amerika djoga, jaitu di
Washington, New York dan Frisco.

Berhubung dengan nama-baiknja sebagai ..Dokter” mako
Bapak Radjiman kemudian diminta oleh Sri Susuhunan Sura-
karta, untuk bekerdja pada djawatan ketabiban di Swapradja
tsb. Disitulah Pak Raadjiman kemudian dinaikkan pangkatnja
(sesudah beliau berderadjat ,,arts”) mendjadi pemimpin djawa-
tan serta mendapat titel ,,Kangdjeng Raden Tumenggung” se-
dangkan kepada beliau dianugerahi nama ,,Wedyodiningrat™.
Sedjak itulah beliau terkenal sebagai: Dr. K.R.T. Radjiman We-
dhodiningrar,

Djanganlah orang mengira, bahwa Pak Dokter Radjiman se-
telah memperoleh titel dan nama jang lubur itu, lalu hidup
mewah atau berlagak-lagu dan mengatur penghidupannja setja-
ra adat [ecdal, tidak se-kali2. Beliau tetap hidup sederhana dan
tetap bersikap ramah-tamah terhadap tiap® orang dari kalangan
rakjat murba,

Dalam djaman Belanda Dr. Radjiman pernah mendjadi
anggauta ,,Volksraad” sbagai wakil Budi Utomo dalam kedu-
dukan mana beliav kerep kali dengan bebas dan berani meng-
rittk tindakan® pemerintah jang bersifat ,kolonial”, baik kolo-
nial dalam arti politik maupun kulturil.
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Indalam 2amian Dijepang Pak Dokter Radjiman termasuk
orang® pemimpin, janz diperlukan oleh ,,Bung Karno” guna
melakukan persiapan setjgra diam® kearak kemerdekaan negard
dart bangsa. Pak Radjiman mendjadi Ketua ,,Sangi-kai” di Ma-
diun dan anggauta ,,Tjuuoo Sangi-in” djuga. Dalam ,,Badan
Penjelidik Kemerdckaan Indonesia” belian bahkan diangkat
mendjadi ketuanja. Dalam kedudukan itu pernah beliau ber-
sama® dengan Bung Karno dan Bung Hatta terbang ke Birma
untuk menemui Djendral Terautji.

Dalam zaman Indonesia Merdeka Bapak Radjiman dirnghat
oleh Presiden mendjadi anggauta K.N.I.P. dan kemudian men-
djadi angzauta ,,Dewan Pertimbangan Agung”. Sebagai anggau-
ta D.P.A. tsb. maka pada bulan Augustus 1950 Pak Dokicr
Radjiman dengan sendirinja beralih tempat keanggautaannja,
dan mendjadi anggauta Parlemen, sampai hari wafatnja tanggal
19 September 1952 dirumahnja di Walikukun dekat Madiun.

Tentang asal keturunan Dr, Radjiman baiklah diketahui bahwa
beliau adalah ,saudara misanan” dari Dr. Wahidin Sudirchu-
s0a0. Dengan begitu Pak Dr. Radjiman mempunjai darah Bug:s.
Sclain ite Tbu beliau adalah seorang wanita Gorontalo. Ajahnja
ad+iah Ki Sutodrono, seorang Jogja ,,fulen”, pensiunan ,.onder-
officier™.

Barang tentu segenap pembatjz a2kan bersedia mengutjapkan
do'a dalam hatinja: Semoga Tuhan memberikan kurnia-nja ke-

pada Arwash almarhum Bapak Dokter Radjiman Wedyidining-
rat.

Amin !
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Sedjarah hidup: Dr. SOETOMO

Neepeh, kabupaten MNgandjuk termasuk karesidenan Kedir
wddish tempat kelzhiran Dy, Soetomo.

Dy, Soetemo adalah bapak pergerakan nasional Indonesia.
Para pengikut®nja terdiri dari rakjat Indonesia dari segala ting-
kutan dan golongan, Baik lapisan atas, maupun bawah.

Pak Tom, begitulah sebutan jang fa dapat dari kawan®nja se-
harl® Ja dilahirkan pada tanggal 30 Djuli 1888. Setelah me-
anamatkun peladjarannja di Sekolah Rendah, maka ia menerus-
kzn peladjaran pada Sekolah Kedokteran di Djakarta.

Pada masa mendjadi siswa itulah ia mendirikan Budi Utomo.
Semula hanja bertjorak perhimpunan jang mementingkan ke-
madjuan pengadjaran sadja. Tetapi makin lama kelihatan
tumbuh mendjadi perkumpulan jang bersifat nasiona!, Bergerak
dalam lapangan politik, sosial dan ekonomi. Tanggal kelahiran
Badi Utomo inilah selandjutnja dianggap scbagai tanggal kela-
hiran pergerakan nasional Indonesia.

Pada tahun 1911 Dr. Soetomo lulus dari udjiannja. Kemudian
dia diangkat scbagai dokter di Stadsverband Semarang. Sesudah
itu berturut® ia dipindahkun ke pelbagai tempat. Seperti: Tuban,
i.ubuk Pakam (Sumatera), Kepandjen, Magetan, Blora dan
Buturadja (Sumatera) sampai tabun 1919, Disamping mendjabat
dokter ilu, ia tidak lupa bekerdja dalam lapangan jang beker-
dia untuk kepentingan umum. Dan tidak lupa ia menolong
budan® jang mengurus penderitaan® rakiat® dimasa itu.

Pada tahun 1917 ia telah kawin dengan zuster E. Bruring
jang pada waktu itu bekerdja di rumah sakit zending Blora.

Dalam tahun 1919 ia meninggalkan Indonesia untuk mene-
ruskan peladjarannja di Negeri Belanda. Sesudah menempuh
udpian ia bekerdja pada klinik dermatologie Universitet jany di-
piapin oleh Prof. Mendes da Costa di Amsterdam. Kemudian
ix pindah pada Dermatclogicum Prof. Unna di Hamburg, lalu
mendjadi pembantu Prof. Dr. Plant di Weenen.
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Dr. R. Sutomeo, Ketua Umum Parind;a.




Pada masa itu ia turut mendirikan dan pernah pula mendjabat
sebagai Ketua dari . Indonesische Vereniging” jang kemudian
berganti nama: ,,Perhimpunan indonesia”.

Pada bulan Djuli tahun 1923 ia bertolak ke Indonesia kem-
hali. Ia berpesan kepada teman®nja di Negeri Belanda, supaja
menerushan perdjuangannja. Dan diharap bertemu kembali di
Indcnesia dalam pergerakan totaal.

Setclah tiba di tanah air ia lalu ditempatkan sebagai Gura
pada Sekolah Kedokteran di Surabaja. Disamping itu ia diang-
kat sebagai anggauta Dewan Kota (Gemeenteraad). Perdjrang-
annja dalam dewan kota itu terbukti tidak berhasil. Kemudian
terdjadilah peristiwa pemogokan periama, Dia bersama teman®-
nja jaitu: R. M. H. Soejono, M. Soendjoto, dan Asmowinangoei
tclah mogok! Dari kalangan mesjarakat sudah tentu timbul
reaksi hebat, Diantaranja jang menjesali tindakan Dr. Soetomo
inlah Tan Malaka. Akan tetapi wataupun demikian Dr. Sutomo
tetap hendak keluar dari Dewan Kota dan akan meneruskan
perdjuangannja diluar. Karena ia jakin, bahwa diluar Dewan
itu perdjuangannja akan mentjapai hasil jang Jebih memuaskan
bagi kepentingan rakjat !

Tanggal 4 Duli 1924 berdiriiah .Indonesische Studieclub™
Satu perhimpunan jang menjelidiki hal® dan kemungkinan? dapat
memadjukanketjerdasan dan perkembangan politik jang berguna
bagi rakjat Indonesia. Untuk menimbulkan tali persatuan dalam
perhimpunan itu, maka para pengurusnja telah sengadja dipilih
dari pelbagai suku bangsa dari daerah Indonesia.

Pada tanggal 11 Djuli 1925 telah diadakan ,,interinsulaire dag™
scbagai tindakan dalam vsaha pemiberantasan semangat kedaerah-
an. Pada hari tersebut telah diundang putra Indonmesia dari
pelbagai dacrah Indonesia untuk berkumpal di Gedung Perlin-
dungan Pcladjar, Surabaja.

Indonesische Studieclub telah menerbitkan sebuah Madjalah
Bulanan berbahasa Belanda: ,,Suluh Indonesia”. Hampic tiap
nomor terdapat tulisan dari Dr. Soetonio. Kemudian madjalah
ini disatukan dengan Madjalah ..Indonesia Muda” jang diterbit-
kan oleh Algemeenc Studieclub jang dipimpin oleh Ir. Sockarno
di Bandung. Nama madjalah baru itu mendjadi: ,.Suluh Indo-
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nesia Muda”. Untuk rakjat umwm telah diterbitkan: ,,Suluh Rak-
jat Indonesia®.

Dr. Soetomo selain terkena! sebagai pemimpin besar, djupa
orang jang dapat mendamaikan seutu perselisihan. .Diantaranja
pada tahun 1962, sewaktu ada peristiwa perselisihan  antara
kaum buruh dan madjikan. Dr. Scetomo telah berhasil men-
damaikan kedua fihak. Begitu djuga sewaktu Sarckat Islam dan
Muhammadijah bertentangan satu sama lnin. berkat Dr. Soe-
tomo kedua®nja saling mengerti.

Pada tahun 1927 Dr. Soetomo mencrima surat angkatan r;en-
djadi anggota Dewan Rakjai. Akan tetapt studieclub jane
mementingkan tenaga Dr. Soetomo untuk perdjuangan diluar,
telah menolak pengangkatan itu. Pada achir tahun 1927 berdiri
sebuah Madjelis jang merupakan badan gabungan dari pergera-
kan politik jang bernama: P.P.P.K.I. ialah singkatan dari Permu-
fakatan Perkumpulan-Perkumpulan Politik Kebangsaan Indomne-
sia, Didalamnia termasok antara lain Budi Utomo, Partai
Nasional Indonésia, Seiikat Islam, Pagujuban Pasundan, Serikat
Kaum Betawi Sumatranenbond, beberapa Studieclub. Sebagai
ketua madjelis diangkat Dr. Soetomo.

Pada tahun 1930 tanggal 16 Oktober berdirilah Persatuan
Bangsa Indonesia (P.B.1.) jang diketuni olch Dr. Soetomo sen-
diri. Partai ini sebenarnja adalah hasil leburan dari Studieciub
fang telah dirasakan sudah masak untuk dilebur dan bekerdia
langsung untuk kepentingan rakjat.

Disamping itu ia berusaha menerbitkan sebuah madjalah ber-
bahasa Djawa dan Madura: , Swara Umum ", Dan sesudah ity
mendjelma mendjadi harian nasional .. Suara Usr.m™ jang ber-
bahasa Indonesia.

Pada tahun 193! achir Desember telah wesiukan kongres
Indonesia Raya atas inisiatipnja. Ir. Sukarno jang pada wakiu
mendjabat sebagai ketua dari partai Nasional Indomesic berte-
patan keluar dari Sukamiskin. Djustru untuk menjokong pemini-
pin kita jang besar ini kongres diadakan.

Pada tanggal 24 Desember tahun 1935 telah diadakan fusi
antara Persatuan Bangsa Indonesia (P.B.L) denzan Budi Uto-
mo. Ini adalah hasil gilang gemilang dalam langkah persatuan.
Kemudian partai kedua jang berfusi ini mendjelma mendjadi
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Partai Indonesia Raya atau disingkat Parindra. Setclah diada-
kan nemilihan ketua antara Dr. Soetomo atau K.R.T.H.
Woerjaningrat, maka Dr. Soetomo-lah jang terpilih. Kemudian
terdengar pula bahwa Perhimpunan Kaum Betawi jang dipim-
pin oleh M. H. Thamris dan perhimpunan ,,Tirtajasa™ mengga-
bungkan diri pada Parindra.

Pada bulan Maret 1636 Dr. Soetommo melawat keluar negeri.
Negeri? jang ditudju ialah: Djepang, Malaka, India, Sailan,
Mesir, Nedertand, Inggeris, Turki dan Palestina.

Disemua negeri jang dikundjungi itu iz memetik buah jung
dapat dibuat tjermin oleh bangsa Indonesia pada urmumnja.

Dalam satu pertemuan jang lain ada seorang Belanda ter-
kemuka jang memadjukan pertanjaan, bagaimana sikap bangsa
Indonesia kelak kiranja, apabila bangsa Indonesia sudah sung-
guh? mentjapai kemerdekaannja, apakah kiranja orang® Belanda
akan diusic? Pertanjaan ini dibalas oleh pertanjaan kembaii
.Apakah ketika Nederland dulu dilepaskan oleh Spanjol,
bangsa Spanjol itu diusir oleh bangsa Belanda?”

Pada tangga! 15 Mei 1937, sewaktu Parindra mengadakan
kongresnja Dr. Soetomo dipilih kembali mendjadi Ketua Umum
Partai. Waktu itu baru sadja dia kembali dari perantavannja
keluar negeri.

Sebacai dokter jang tjinta kepada rakjat., maka disamping
peckerdiaan dinasnja, maka sering® dia menerima be-ratus® tamu
dan rakjat djelata jang berobat dengan tidak memungut bajaran
sedikitpun.

Pada bulan April tahun 1938 Dr. Soetomo diatuh sakit. Baru
itulah dia menderita sakit sedjak mengindjak usia dewasa. Dan
sakitnja makin lama makin keras. Sehingga tanggal 30 Mei
talhun 1938 hari Senin Kliwon, pada djam 16.15 pemimpin jang
sangat kita hargai ini telah mangkat untuk meninggalkun kita
selama®nja.

Pesannja terachir ialah, supaja teman?nja dapat meneruskan
perdjuangannia mentiapai tjita? mwlia bagi seluruh bangsa
Indonésia. Djenazahnja diminta sedapat mungkin dikubur diga-
dung Nasional.
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Beberapa golongan seperti keluarga Mangkunegoro VII minta
untuk niengubur djenazahnja di keluarga istana di Surakarta.
Sedang para bangsawan Surabdja minta agar dimakamkan ditem-
pat makam para bupati di Surabaja. Akan tefapi achimja
dipuluskan untuk memakamkan djenazahnja itu ditengah® hala-
raan Gedung Nasiona! Surabaja,

Banjak pula jang hadir dalam upatjara penguburan itu antar'l
lain tampak Ki Hadjar Dewantara, K.R.T. Woerjaningrat, Mr.
Mgahammad Yamin, M. H. Thamrin dan lain2. Semuanja ditak-
sir kl. dart 60.000 orang.

Dipandang scbagai orang biasa, Dr. Soetomo adalah scorang
jang gemar bergau! dun tidak membedakan pangkat dan dera-
diat. Hidupnja schari® bila dibandingkan dengan penghasilannja,
adalah sangat sederhana.

Ketjuali pengadjaran sekolah, Dr. Soetomo djuga pengandjur
bagi pendidikan masjarakat wmumnja. Kursus pemberantasan
Buta Huruf, Kursus Pengetabuan Umum dan pengrangan setjara
tortulis,

Disamping ia mclakukan sebagai dokter sehari®nja, tidak
Gjarang pula ia semipat menulis karangan® ang bersifat pene-
rangan antara lain kita kenal buku®nja seperti: ,Sesalan kawin’
1928, Perkawinan dan Perkawinan anak-anak™ 1928, ,Pelita
Baruh™, ,.Suluh Sarekat Kerdja™ 1934, ,.Puspa Rinontje’ 1938,

Usaha Dr. Soctomo dalam lapangan penerbitan surat® kabar
ialah terdoronz olch hasrat memberikan penerangan untuk
kepentingan masjarakat pada umumnia,
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Sedjarah hidun: M. Husni Thamrin.
M. HUSNI THAMRIN

Moehammad Hoesni Thamrin dilahirkan pada tanggal 16 Fe-
bruari tahun 1894 di kota Djakarta. la adalah anak dari Tuan
Tabri ‘Thamrin jang pada waktu itu mendjabat sebagai Wedanu
Batavia {Djakarta).

Wedana Tabri Thamrin adalah seorang jang mengetahui seluk
beluknja kota Betawi sampai kepelosok®nja. Pekerdjaannjna
sangat berat, karena pada waktu itu banjak kedjadian perampo-
kan? dan peatjurian® Akan tetapi walaupun kewadjibannja jang
berat menekan bebannja sehari?, tak lupa dia memikirkan nasib
pendidikan anak®nja jang berdjumlah enam itu. Diantaranja ialah
Mochammad Hoesni Thamrin!

Setelah tjukup usianja, maka Husni dimasukkan ke sckolah
Instituut Bosch, Disana ia mendapat peladjaran bahasa Belanda
ilmu berhitung.

Dari instituut Bosch peladjarannja diteruskan ke sekolah me-
nengah ..Koning Willem 1" scrupa dengan H.B.S. sekarang,
djuga di Djakarta.

Duduk dibangku sekolah Willem II tidak sama dengan se-
waktu di instituut Bosch. Sekarang Husni harus memikirkan
nasibnja kemudian hari. Dahulu ja selalu dimandjakan dengan
dimandjakan dengan diberi uang saku tiap® bulan, tetapi dalam
sekolah Willem II1 uang saku tidak lagi diterima. Karena itu
sebelum ia tammat sekolah, maka ia telah mentjeturkan diri
sebagal buruh di kantor Kepatian (magang}.

Dari kantor patih ia dipindahkan ke Resident Kantor Batavia
dan dengan begitu gadjihnja sudah lumajan.

Dia sudah lama berhenti dari sekolahnja dan begitu pula di
kantor Keresidenan itu tidak lama ia tinggal bekerdja. Lalu pin-
dah di kantor K.P.M.
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Perdjuangan jang pertama ialah di Gemeenteraad jang tertua
di Indcnesia. Jaitu di gementeraad Betawi (Djakarta). Oleh
karena kota Betawi tambuh lama besar, tambah sulit djuga soal”
untuk mengatur kebersihan, kampung? dan simpang siur, apalagi
anggaran  belandja. Karepa itu diadakan gementeraad jang
anggauta®nja pada semula di angkat oleh Pemerintah.

Pada waktu ite Husni Thamrin masih mendjadi buruh di
R.P.M. Namanja dikalangan kaumnia sendiri tjukup populer.
Sampai didirikan orang perhimpunan ,,Kaum Betawi”,

Thamrin pada waktu ite sudah tidak merasa puas dengan
kedudukannja, Semangatnja tidak mau terikat pada sesuatu
Percaulannja dengan socialist van der Zee lehih rapat. Antara
mereka berdua selalu dilakukan perdebatan politik sehari®.

Kiesvereniging menawarkan kepada Thamrin untok duduk di
Gemeenteraad ketika kesempatan terbuka pada bulan Septem-
ber 1919, Permintaan itu tidsk ditolakpja,

Pada tanggal 27 Oktober 1919 pembukaan rzitting gemeente-
raad, kelihatan Thamrin sudah wendjadi ansgauta resmi.
Uslanja jang baru 25 tshun itu adalah uvsia jang paling muda
diantara anggauta !ainnja. )

Perdjuanean digemeente didampingi oleh socialis van der Zee.
Thamrin tetap sebagai pemuda jang radiin beladjar. Dan peker-
diaannfa scbagai pemegang buku di K.P.M. tidak diasbaikan.

Tetapi semangat jang telah berkobar® dalam dadanja terus
menjala dan pada achirnja ia telah minta berhenti dari
pekerdjaannjza.

Aksinja mulai dikenal oleh rakjat. Suaranja di gementeraad
tetap mengupas kehurukan® kamoung? rakjat Betawi tahun
1921. Hasil kritiknja mendapat sokongan pulz dari golongan
sccialisten. Dengan begitu saluran air, Tiitiwung Kanaal telah
siap dikerdjakan dalam tahun 1922, Gemeenteraad Betawi
semakin menghargai tenaga Thamrin,

Pada tanggal 17 September 1924 raad itu membutubkan tenaga
4 orang wethouders, maka pilihan jang pertama sekali djatuh ke-
pada Thamrin.

Pada tahun 1928 dia lalu mendirikan ,Nationale Fractie”
antara anggauta indonesiers dalam raad itu. Dan pada tahun 1929
Fraksi bekerdia keras.
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Pada tahun 1930 bulan Djanuari Thamrin diangkat mendjadi
Loco Burgemeester 11, Dan enam bulan kemudian dia dinaikkan
mendjadi Loco Burgemeester L

Semendjak itu sampai pada achirnja ia tetap berdjuang dalam
lapangan gemeenteraad ini. Didalam surat® kabar semakin hebat-
nja sambutan terhadap verslag Thamrin dalam gemeenteraad
tersebut.

Pada waktu itu pergerakan politik sudah mentjapai puntjaknjal

Di Volksraad terbuka lowongan. Dan tawaran diberikan
kepada H.0.S. Tjokroaminoto dan Dr. Soetomo alm. Tetapi
kedua®nja menolak.

Olch Dr. Sardjito maka wali negeri mengundjukkan Thamrin
sebagai tjalon Voiksraad. Dan pada tanggal 16 Mei tahun 1927
Thamrin telah masuk gelanggang Dewan Rakjat.

Pergerakan  politik bangsa TIndonesia kian tampak madju.
Maulai tahun 1927 sampai tahun 1928 P.N.I. mendjadi perhatian
rakjat jang tcrbesar. Partai ini langsung dibawah pimpinan
ir. Scekarno.

Pada malam fanggal !7-18 Desember 1928 didirikanlah
Perikatan Perkumpulan Politik Kebangsaan Indonesia (P.P.P.
K.} di Bandung. Thamrin datang sebagai utusan ,Kaum
Betawi™. Oleh suara terbanjak maka dia terpilih mendjadi pen-
ningmeester.

Mulai saat itu perdjuangan tzmpak njata. Tiap® ada rapat
P.N.L dan ada Ir. Sockarno berbitjara, disitu ada Thamrin.

Sementara itu karena terseret oleh semangat kebangsaan,
banjak kaum pergerakan jang djatuh karena pengabdiannja.
Maka didirikaniah Fonds Na sional jang diketuai oleh Thamrin
sendiri.

Njatalah dari semendjak iut Thamrin makin tjederung ke-
pergerakan kiri. Akan tetapi kewadjibannja sebagai anggauta
Volksraad tidak diabaikan.

Di tahun® 1927 sampai 1930 keadaan kuli® keontrak di
Djawa dan tanah seberang sangat sulitnja, karena adanja
Poenale Sanctie.

Penjelidikan di onderneming? telah dilakukan dengan seksama
oleh Thamrin dengan Tuan Kusumo Utojo. Dan dimana-mana
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mereka ini mengadakan pidato® untuk mengobarkan? semangat
massa membantu Fonds Nasional. Hasilnja sangat memuaskaan
dan banjak pula uang sokongan masuk.

Setelah tiba di Djakarta kembali, maka hasil penjelidikan®
mengenai akibat Poenale Sanctie dimulai dalam Volsraad.
Betapa marahnja pers dan golongan Belanda dan Fropa tidak
dapat dibentangkan. Pers Amerika mengutip verslag tersebut
untuk disalin dalamn surat kabar di Amerika Serikat. Tak lama
kemudian timbullah propaganda luas di U.S.A. memboycot
tembakau Deli selama kuli* Djawa masih dikerdjakan -iba
wah tangan-besi Poenale Sanctie.

Dan pemboycotan itu berhasil. Poenale Sanctie makin lama
sakin kendur. Dan dihapuskan dengan berangsur®.

Persidangan tahun 1930 dilangsungkan pada 27 Djanuari.
Ketika itu anggauta®? bangsa Indonesia menjusun barisan kesa-
tuan meropakan , Fraksi Nasional”. Ketuanja tidak lain ialah
......... Thamrin.

Dalam tahun 1932 Thamrin terus berhubungan dengan
Ir. Soekarno dan tidak sedikit ia mendapat bahan untuk dibitja-
rakan dipersidangan Volksraad dari sahabat®nja itu. Antara
fain djuga Mr. Sartono.

Perdjuangan Thamrin masih banjak di Volksraad, meskipun
dalam dunia pergerakan tenaganja tidak boleh diabaikan.

Tetapi meskipun ia kelihatan tertarik kepada Soekarmo dan
Sartono, tetapi dalam hati ketjilnja ia bertjondong kepada per-
gerakan Dr. Soectomo jang bersembojan: hiar lambat asal
selamat.

Pada achir tahun 1932 tanggal 10 Desember atas inisiatif
beberapa peladjar di Djakarta telah didirikan Vereniging van
Indonesische Academici (V.L.A.) Disini djuga Thamrin tidak
ketinggalan,

Pada tahun 1933 hari Senep tanggal 1 Agustus terdjadilah
peristiwa penangkapan Ir. Soekarno dirumah Thamrin. Peristiwa
ini sungguh mengedjutkan Thamrin. Sgakan® mendjadi luluh
perdjuangannja.

Tetapi dia tegak terus menghadapi tjita®nja. Thamrin semakin
gemas.
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Sampai pada tahun 1935 ketika berlangsung fusi P.B.L
dengan B.O. lahirlah Parindra. Disitulah nama Thamrin kian
mendjadi populer. Apaiagi dia telah diangkat mendjadi Ketua
Departement Politik.

Dalam achir tahun 1935 lahirlah Partai Indonesia Raya. De-
ngan lahirnja Parindra ini, maka terbuka seluas®nja bagi Tham-
rin untuk melakukan tjita?nja jang selama itu masih terkandung
dalam hatinja.

Tahun 1935 dan tahun 1936 initah. numa Thamrin bersedja-
rah sebagai pemuka bangsa jang tulen. Karena dia sudah rien-
ticburkan diri kedunia politik.

Pada tanggal 21 Mei 1939 telah timbul satu persatuan partat
politik jang bernama GAP! ialah singkatan dari Gabungan Po-
Litik Indonesia. Kantor sckretariat di Djakarta dipimpin oleh:
Abikusno (PS1IY, Sjarifudin  (Gerindo} dan Thamrin (Pa-
rindra . ’

Sebulan kemudian jaitu pada bulan Juni 1939 terdjadiiab
pemilihan Volksraad. Setelah dilangsuin-kan pemilihan, maka
dengan suara 45 lawan 14 Thamrin teizh terpilih mendjadi 1e
Plv. Voorzitter dari Dewan itu.

Pada tahun 1940 bulan Mei tznegal 17 terdjadilah peristiwa
jang menggemparkan, jaitu surat kabar ,Pemandangan’ jang
dipimpin Thamrin telah kena brefdel. Tidak boleh terbit selama
7 hari,

Sesudah itu berturut terdjadi peristiwa® jang penting, ja'ni
pada bulan Juni 1940! GAPI telah menjiarkan manifest
menuntut Parlement Indonesia. Manifest” ini berlawanan sama
aekali dengan wakil Pemerintah di Volksraad. Sehingga dengan
demikian terdjadilah penangkapan® terhadap para pemimpin?
Gapi. Dianatranja Mr. Amir Sjarifudin. Kemudian terdjadilah
perang pena dalam surat® kabar sating tuduh menuduh. Kesuda-
Bannja, sekretarinat GAP] diganti, .

Akan tetapi nama Thumrin tetap masih harum. Bukan sadja
Prof. Mexinesia, bahkan Mme. Genevieve Tabouis djuga tidak
ketinggalan memudja® Thamrin dalam tulisannja.
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Pada tangga! 6-7 Dfanuari 1940 diadakan penggledahan diru-
mah Thamrin. Pada waktu ity dia masih dalam keadaan sakit
demam, malariatropica.

Sekonjong® telah terdengar berita bahwa Thamrin pada djam
4 pagi hari Saptu tanggal 11 Djanuari tahun 194 telak mening-
eal dunia.

Demikianlah riwajat singkat Thamrin, satu diantara orang?
besar di tansh air. Dia meninggal ditengah? iklim pergerakan.
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DOKTER THPTO MANGUNKUSUMO.

Marhum Dr. Tjipto adalah salah seorang pemimpin pergela-
kan rokjat, jang sangat menarik perhatian karena kepribadian-
njx. jang lain dari pada jung lain. Saja kenal dia dizaman sc-
belum berdirinja Budi-Utama, dizaman ia masih beladjar di Stc-
via. Pada waktu itu ia dikenali orang, guru®nja manpun kawan*-
nja, sebagai seorang peladjar jang paling baik, dalam arti pa-
ling radjin dan paling pintar. Selama hidup sebagai LWpeladjor”,
Tjipto mempunjai sembojan jang terkenal : ,kewadjiban tiap?
orang peladjar ialah: beladjar, beladjar, beladjar !” Namun
dalam pada itu peladjar Tiipto selalu menundjukkan perhatian-
nja iang besar terhadap segala kedjadian dan perkembangan
didalam masjarakat senmumnja, baik jang mengenai soal® po-
litik maupun soal? kemasjarakatan dan lfain®nja. Sekalipun kerap
kali ia menggusarkan para dosen®nja, lebih® mercka jang masih
herdjiwa .kolonial” dan karenanja senantiasa menolak sema-
ngat nasionalistis dari para peladjar, namun ta’ada satu orang
surunja berani menegor atzu mendebat Tjipto tentang kepolitik-
an dan kemasjarakatan. Mereka semua menghormati pribadi-
nja Tjipte, tidak sadja karena radjinnja dan pintarnja namun
karcna dalam tjaranja Tiipto berfikir selalu nampak adanja tun-
tunan  logika jang sehat serta kejakinan batin jang kuat. Ada
pula satn sifat jang selalu nampak dalam pribadi Tiipto, jaitt
Lediudiurannja dalam segala gerak-gerik budipekertinja.

Ketika Budi-Utama lahir pada tahun 1908, atas initiatjf para
pemuda Stovia (diantaranja selain pemuda Sutomo djuga ps-
muda Gunawan Mangunkusumo, adik Dokter Tjipto) maka
Tr. Tjiptolah jang pada pertama kali dimintai nasehat serla
andjuran®nja. Waktu itu Tjipto sudah dua tahun bekerdia se-
bagai dokter negeri di Demak. Teringatlah saja sangat gembira-
nja para intiatiefnemers, ketika pada suatu rapat kerdja dibatja-
kan surat dari Dr. Tjipto, dalam mana disanggupkan segaia
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bantuan, moril dan materiil, untuk mengobar-kobarkan sema-
ngat ,,perang mefawan pendjadjaban dan kemelaratan.”

Apakah kiranja jang menjebuabkan, bahwa baru pada tahun
1908 B.U. berdiri atas usaha pemuda® jang lebih muda dari
pada Tjipto? Mengapa tidak di tahun 1906 atau sebelumnja,
Ketika Tiipio masibk beladjar di Stovia? Pertanjaan ini kita ma-
djukan, karena sebelum 1968 pemuda Tiipto sudah terkenai
sebagoi \ kintang” diantara para peladjar. Selain itu kita hendak
mengemukakan disini, bahwa ripa®nja memang ads tjorak-
warna pada sifat djiwa pemuda Sutomo jy istimcwa dan idak
terdapat pada karalier pemuda Tijipto. Seperti senantiasa nam-
pak didalam hidupnja kedua pemimpin kita almarhum tadi,
ternjoatalah bahwa Dr. Tjipte mempunjai sifat | pengzempur”
sedangkan Dr. Sutome disamping ke-radikalannja memiliki
hasjrat ,,membangun”. Hal ini misalnja terbukti dengan initia-
til scrta usaha Dokter Sutomo mendirikan serta memelihara
LBank Nasional” dan fain® usaha di lapangan per-ékonomian
dsb.

Ada pula satu sebab jang memberi ketentuan dalam hal je.
tersebut. Jaitu bertemunja pemuda Sutcmo dengan Dr. Wahidin
Sudirohusodo, pula  kesediaannja untek  menjerahkan segaia
pintpinan gerakan B.U: kepada Bapak Wahidin, jang sudah se-
mentara waktu mengadakan perstapan® guna terlaksananja
pembentukan badan-persatuan, sekalipun hanja dalam lapangan
pendidikan dan pengadjaran bagi rakjat. Hubungan pemuda
Sutomo dengan Bapak Wahidin itulah sebenarnja jang meng-
akibatkan berdirinja Budi-Utama sebaga: perhimpunan umuir,
tidak sebagal persatuan peladjar atau persatuan pemuda.

Dalam hal ini teringatiah pula kita pada usaha pemuda?
Surjopranoto dan Achmad, waktu itu peladjar pada Middelbare
Landbouwschool di Bogor, jang sebelumnja Sutomo memulai
aksinja, mengadjak para peladjar untuk mendirikan badan per-
satuan seperti jang kemndiannja dapat diberdirikan oleh Sutomo
di Stovia pada 20 Mei 1908 itu. Bolehlah kiranja disini kita
katakan, bahwa atjap kali sesnatu peristiwa itu terdjadi discbab-
kan karena adanja hal® jang tiba%
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Kembalilah kita pada pembitjaraaan tentang sifat budipekerti
almarhum Dokter Tjipto. Apa jang olehnja disanggupkan dan
didjandjikan kepada para pendiri B.U,, tetap dipeauhinja. Ini
terbukti pada Kongres Budi-Utama jg pertama di Jogjakarta di
tahun 1908 itu djuga. Terlihatlah disitu bagaimana tjaranja
Tjipto melahirkan fikirannja, memadjukan usufnja. mengemu-
kakan saran®nja, melemparkannju, ketjaman®nja, jg. pedas.
Segala*nja dilakulan setjura sengit dan hebat. Nampaklah di-
stiu tjorak-warna karakter Tjipto jang dimuka telah saja gama-
barkan sebagai ,.djiwa penggempur”. Tidak sadja waktu itn
Tiipto menggempur segala sifat pendjadjahan dari pihak se-
landa, namun diseranpgnjalah djuga sekalian pemimpin® rakjat,
leristimewa jang ada dalam lingkungan pemerintahan Hindia-
Belanda, jang tidak ingat, malah ada jang tidak suka ingat, pada
nasib rakjat murba,

Karena sepak terdjangnja didalam Kongres tersebul. maka
Tiipto tidak sadja dengan sendiri berdiri disitu se-olah® seorang
.panglima™-nja para pemuda jang mendirikan B.U. di Dja-
Xarta, namun pemuda? lainnja dan orang*tua dan setengah-tua
jang berwatak radikal dan nasionalistis, dengan sendiri pula me-
nempatkan diri dibelakang Tjipto. Seperti dilain halaman dalam
buku ini sudah saja gambarkan, sebetulnja pada saat berdirinja
B.U. sebagai persatuan kebangsaan umum (jang untuk pertama
kali diketuai seorang Bupati, kemudian diganti seorang Pange-
ran, dan dibantu oleh kaum-tua dan kaum-muda), sudah pada
waktu itu didalam organisasi B.U. terdapat dua golongan, kaum
.moderate” dan kaum ,radikal” atau ,.progressif” atau ,revo-
lusioner”, jang terus menerus menundjukkan sikap saling ber-
tentangan. Disitulah Tjipto berdiri sebagai pemimpin golongan
radikal, golongan mana kemudian terbagi mendjadi dua golong-
an lagi, jaitu mereka jang achirnja menjeburkan diri kedalam
gerakan ,,Sjarikat Islam™ dan jang lainnja mentjahari kepuasan
dengan memasuki ,,Indische Partij” (1912). Dalam LP. inilah
marhum Tjipto berlelvasa membimbing kaum ,kader” jang di-
pertukan untuk perbagai aksinja, baik politis maupun economis
atau sosial, jg semuanja ditudjukan kearah kemerdekaan dan
kesedjahteraan nusa dan bangsa.
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Dalam golongan LP. Tjipto terpilih sebagai Ketua ke-11 dari
Pengurus-Besar, sedangkan disamping itu ia mendjabat Redac-
teur harian-partai ,De Expres”. Dalam kedudukannja sebagai
pengarang harian tersebut maka Tjipto segera menundjukkan
sifat® jg. istimewa. Tidak sadja gaja atan tjaranja ia menulis sa-
ngat menarik, namun sangat mejakinkan para pembatja pula.
Ini disebabkan karena Tjipto biasa menggunakan kalimat? pen-
dek setjara penting-ringkas, dalam kalimat? mana ia dapat me-
masukkan perkataan? jang tepat. Dan semua ini tak bukan dan
tak lain ialah sifat djiwanja, sifat wataknja, sifat budi-pekert:-
nja, jaitu : djudjur dan sederhana. Watak jang sedemikian me-
mang tidak membutuhkan ,tedéng aling-aling”, tidak memer-
tukan kalimat® pandjang atau indah. Sebagai pengarang Tjiplo
selaly melahirkap apa jang didalam hatinja sé-mata?. Ia selalu
menundjukkan sifat dan tjaranja berfikir, jang istimewa pula:
jaitu diernth dan radjam.

Datam sifat®nja jang istimewa itu Tiipto dilihat, dipandan;
dan dikenali chalajak ramai di-medan perdjoangannja didatam
..Valksraad™. Dengan bekal sembojan : ., Rawé? rantas malang?
putung”, ia selalu melahirkan ketjaman? jang hebat terhadup
segala sepak terdjang pemerintah Hindia-Belanda jang serba
merugtkan rakjat. ftu dan begitulah sifat pribadi Tjioto Manaun-
kusumo, jang dapat kita lihat dan kita kenali didalam perdjo-
angannja dizaman Kebangsaan Nasional {1908 ketika ia beediri
sebagai panglimanja para pemuda. Begitulah pula kita lihat dan
kita kenali Tjipto sebagai pemimpin ,,Indische Partij” dan Hurian
--De Expres”. Begitulah djuga kita lihat dan kita kenali Tijipto
sebagai anggauta .. Volksraad”.

Apabila kita, dizaman kita sekarang int dapat menghargai dan
mendjundjung tinggi djasa® marhum Dokter Tijipto Mangis-
kusumo (dizaman dan dalam kedudukannja seperti jang diurai-
kan tadi) maka orang dapat mengertinja. Akan tctapi masik
banjak lagi djasa® Tjipto jang terletak diluar lingkungan® jang
tersebut.  Apakah djasa? ite dan di-lingkungan apa sadjukab
Tjipto boleh dianggap berdjasa pula? Marilah kita sekarang
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mengikuti djalan-hidup Tjipto Mangunkusumo di-lapangan® jang
lain

Ketahuilah bahwa Dokter Tjipto, sebagai tabib dalam dines
negeri, untuk pertama kalinja ditempatkan di Demak (1906).
Waktu ity jang mendjadi pubati ditempat tersebut adalah se-
orang bangsawan jang ber-type ,.kuna”. Di-daerah kabupaten-
nja ia oleh rakjat se-olah® dianggap seorang ,radja”, jaitu se-
orang jang berkuasz setjara tak terbatas. Hal ini mungkin kita
mengertinja, namun sebenarnja memang begitulah keadaan di-
zaman itu. Pemerintah kolonial tidak sadja membiarkan keadsan
jang sedemiikian, sebaliknja pemerintah Hindia-Belanda memang
bermaksud memberi kekuasaan jang Iuar biasa, jang istimewa
it kepada para ,regent”-nja. Dengan begitt Belanda dapat
menjelamatkan hasjrat kolonialnja, dapat memerintah negeri
kita dengan menggunakan segala perbawa para bupati terhadap
rakjat, jang pada umumnja masih sangat terikat oleh adatnja.
menurut adat lama memang bupati dianggap wakil jang ter-
tinggi dari pada penguasa negeri. Pemerintzh Hindia Belanda
melandjutkan tradisi tersebut, bahkan lebih dari itu, Belanda
menghidupkan systim pemerintahan, dalam systim mana para
bupati diberi hak untuk berkuasa setiara turun-menurwer. Apa-
bila ia meninggal dunia maka anak laki®nja jang tertualah jang
menggantikannja, atau seorang keluarga lain jang ditundjuk oleh-
nja, apabila tidak ada ,.kroon-pretendent™ seperli jang dimaksud.
Systim inilah jang terkenal sebagai ,.erf-opvolgingssysteem™ bagi
para regenten dalam ,,regiem kolonial”, dan systim inilah jang
oleh marhum Dokter Tjipto Masungkusumo terus-menerus di-
serang dan digempur. Kalau dizaman Belanda systim feodal
jang sangat merugikan rakjat itu, setjara ber-angsur® achirnja
toh dapat dimusnahkan, maka bukan orang lain namun Tjipto-
lah jang paling berdjasa.

Tidak sampai sekian sadja djasa marhum Dokter Tjipto ter-
hadap rakjat. Lijhatlah misalnja perdjoangan Tjipto didaerah
Zelfbestuur™ Surakarta dan Mangkunegaran. Disitu Tjipto ter-
djun didalam hidup dan penghidupan rakjat murba. Ber-sama’
dengan marhum Hadji Misbach (jang dengan isterinja dibuang
ke Boven-Digul dan ke-dua’nja meninggal disana karena serang-
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an ,.gele kooris’ jang sangal meradjalela di-tempat perasingan
jang terkenal itu) marhum Tjipto dapat menggerakkan rakjat
di-desa® untuk dapat perbaikan nasib. Tidak perduli siapa jang
dihadapi Tjipto, baik para pengusaha tanah dan pabrik. ja'ni
orang® Belanda, miaupun para pegawai tinggi bangsa sendiri,
dari Kesunanan dan Mangkunegaran, terus-menerus diserang oleh
Tiipto dengan tjara mati®an. Sekalipun karena aksinja itu ke-
mudian Tjipto di-interneer, di Solo dan achirnja dipindahkan
tempat-interniramnja ke Baadung, namun rakjat Surakarta dan
Mangkunegaran. setjara ber-angsur® pula, memperoleh perbaik-
an nasib dalam vmumnja, chususnja dalam hidup pertaniannja.

imuka sudab tergambar sifat® Tiipto jang istimewa, jaitu:
diidjur, sederhana, berani, radikal, d.s.b.; sekarang terbukti, hah-
wa Tjipto didalam hidupnja di-tengah® masjarakatnja, setjara
istimewa pula, selalu menundjukkan sifatnja sebagai seorang
demokrat niién, sebagai orang anti-feodalisme dan auti-kapitalis-
me, jang dengan terus-menerus me-ngedjar® sekalian orang dan
golongan, jang olehnja dianggap musuh rakjat.

Sedjak ia tinggal di Solo maka Tiiptc menerbitkan ,,Panggu-
gah”, mingguan dalam bahasa Djawa, janz sangat digemari rak-
jat, sebaliknja sangat disepani pihak pemerintah. Dapat dime-
ngerti, bahwa ,,Panggugah™ kerapkali dikenakan ,,persdelict”,
jang sementara kali men)érét penulis’nja (jang .ingin bertang-
gung-djawab sendiri) kedalam pendjara.

Marilah kini kita menindjav hidup marhum Tijipto Mangun-
kusuma sebagai dokrer. Sebagai tabib Tiipto termasuk golongan
dokter jang modern. Sebelum dokter® lain melakukan ,suntik-
an” (ini ada hubungannja dengan sifat kolotnja orang® jang
mendjadi passien), maka Tjiptelah jang mulai memperaktikkan
tjara pengobatan model baru itu. Memang Dokter Tjipto ada
seorang arts jang terus memelibara ilmu-pengetahuannja denzan
baik? serta tetap terus mengikuti segala perkembangan ilmu ke-
tabiban, jang terdapat didunia kesehatan internasional.

Jang dalam pada itu sangat menarik perhatian umum ijalah
tjaranja Dokter Tjipio menetapkan ,tarief-nja terhadap para
passiénnja. Jaitu mohal terhadap orang® passién jang kaja, se-
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baliknja gratis bagi orang? jang tidak mampu. Malah seringkali
ia memberi uang untuk pembelian obat kepada golongan pasicn
jang olehnja dianggap tidak mampu tadi.

Masih ada satu peristiwa penting datam hidup marhum Tipto
sehagai dokter; satu peristiwa jang amat menarik perhatian
umum dan menempatkan peribadi Tjipio pada tingkatan oranmg
pailawan. Peristiwa tersebut ialah ketika di Kepandjén dekat
Malang berdjangkit wabal pes. Wabah penjakit jang sangat di-
takuti orang dan dinegeri kita untuk pertama kalinja teedjadi,
menjebabkan timbulnja kegelisahan disegala kalangan ranjat;
tidak sadja rakjat disekitar daerah Malang, namun diselurh
Indonesia. Orang mengerti bahwa penjakit pes gampang sckali
menularnja ke-lain® tempat dan daerah. Orang tahu djuga bahwa
belum adn obat jang dapat menjembuhkan orang jang menderita
sakit tersebut.

Pemerintah Hindia-Belanda waktu itu sangat kekurangan te-
naga dokter. Ditjoba memindahkan dokter® negeri dari tempat®
lain ke-daerah Malang jang sedang ditimpa bahaja maut itu,
nomun pertjobaan tersebut gagal se-mata?, Dokter® jang dipindal
Indonesia, semuanja takut dan tidak bersedia dipindahkan ke
dan tidak bersedia dipindahkan ke Malang untuk melawan mu-
suh jang belum pernah dapat dilawan itu..................

Pada saat itulah timbu! suatu ilham dalam djiwa Bekter Tjipto
Mangunkusumo, suatu itham jang terusa murni dan mendorong
setjara kuat, Segera Tjipto mengirimkan kawat kepada Kepala
Djawatan Kesehatan, dalam kawat mana ia menjediakan dirinja
untuk segera dikirim ke Kepandjen-Malang, guna ikut serta da-
lam pemberantasan wabah pes jang sedangnja meradjalefa de-
ngan hebat itu. Ketika ditanja dengan kawat, sjarat? apakah jang
kiranja dimadjukan olehnja maka Tjipto mendjawabnja dengan
singkat namun tukup djelas : ,Tidak bersjarat ttk bahkan tidak
dengan gadjih apabila periu.”

Sudah barang tentu sikap jang sedemikian tadi menarik per-
hatian publick. Jang penting dalam pada itu ialah akibat dari
pada pertukaran kawat antara Dr. Tjipto dan pihak pemerintah
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tadi. Apakah akibatnja ?............ Beberapa dokter Indonesia
dan kemudian dokter? Belanda jang tadinja be-ragu? atav segan®
ataupun berketakutan untuk dipindahkan ke Malang itu, segera
mengikuti djedjak kawan sedjawatnja Tjipto dan menawarkan
diri untuk ikut serta dalam pembanterasan pes jang sedang me-
ngamuk itu,

Didalam melakukan tugasnja Dokter Tjipto tidak sadja me-
nolong para penderita, namun disana-sini ia terpaksa memberi
pertolongannja kepada keluarga®? jang ditinggalkan oleh para
korban pes itu, karena kadang? tidak ada orang? lain jang rapat
melakukan pertolongan jang diperlukan tadi. Malah pernah
Dokter Tjipto menemukan seorang baji didalam suatu trumah,.
jang semua penghuninja selain baji tadi telah mati karena se-
rangan pes. Anak baji tadi dibawa pulang oleh Dokter Tiipto
dan untuk seterusnja dipelihara sebagai anaknja sendici. Anak
tersebut diberi nama Pestiari dan tetap terus tinggal dirnmahnija
sebagai anaknja sendiri, sampai waktu Pestiati bersuami.

Karena djasanja jang besar tadi, baik sebagai dokter maupun
sebagai manusia, maka pemerintah Hindia-Belanda merasa pechs
memberi tanda penghormatan kepada sang Tabib dan Pahlawan
Dokter Tjipto : Tjipto Mangunkusumo diangkat mendjadi , Rid-
der in de Orde van Oranje-Nassau’ .

Dekorasi Dokier Tiipto oleh pemerintah Belanda, dengan bin-
tang Oranje Nassau-Orde, jang menurut protocolnja dihadiahkan
oleh Sri Maharadja Withelmina, sungguh terasa ada tidak enak-
nja. Masa ia, seorang revolusioner nasionalis diangkat mendjadi
poatrija Oranje-Nassaun”. Mana boleh !

Banjak kawan® Tjipto mengandjurkan kepadanja, supajs de-
korasi tadi diterimanja sadju. Mungkin nantinja akan ada guna-
nja, sekalipun dipandang dari sudut pergerakan dan dianggap
sebagai ,siasat”. Akan tetapi Tiipto tetap tidak suka merasa
ada hubungan dengan symbool keradjaan Belanda. Dengan tjara
jang ia sebut ,diplomatis” Tjipto menulis surat kepada peme-
rintah Hindia-Belanda, bahwa ia merasa tidak berdjasa dan se-
mata® melakukan kewadjiban selaku manusia, ketika ia menje-
rahkan tenaganja untuk pemberantasan wabah pes di Kepandjén
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dotu itu. Kepada kawan®nja ja berkata: ,.Saja tidak membutuh-
kan perhiasan blok di-dadakue.”

Sckalipun  begitu namun pemerintah H.B. toh mengundang
dokter Tjipto Mangunkusumo, wmtuk datang  ke-départemen
Keschatan guna menerima dékorast tersebut, jaitu pada hari
T April tahun it (1912). Disitulah Tjipto teringat, bahwa han
satie April itn adalah fari gila’an dalam tradisi Belanda. ,,Een
April doet wat hij wil.™ Baik. katanja. Tjipto menulis kepada
pihak jang bersanghutan, hahws ia tidak suka di-permaintkan
pada hari gilaan ntu. la tidak bersediz menerima L het blikken
versiersei™.

Bevitulah watak Tjipto: djudjur, berani, tak suka terikat, se-
kalipun...... i mendapat tjap . tidak bidjaksana™

Mungkin karena terus-menerus dapat halangan dun serangan
dan pihak Belanda dan pihak kolonial, rupa®nja makin lama
Dokter Tiipto nukin nampak <ebagai orang jang dalam szgala
keadaazn menundjukkan sikap .tra'ferduii”. Banjak tjeritera?
pendek, jang penuh kelurfuan, namun mengandung tjorak-warna
dipwa Tiipto jang karakteristik™ (dalam bahasa asing disebut
-anecdoten™), jang dikenali orang. Aaekdoten itu misalnja se-
bagai jang berikul:

Selama Tjipto djadi orang ,.geinterneerde™ di Sclo dao di
Bandung, ia selalu diawasi polisi. Seorang rechercheur dengan
jara ber-ganti? selalu ada didekat rumahnja. Kalau Tjipto be-
pergian thanja dibolehkan didalam kota) maka selalu recher-
cheur tadi mengikuti dia. Kalav Tjipto naik andong atau ken-
daraan lain, maka orang pengawas tersebut menaiki spédanja;
apabila Tjipto berdjalan kakt maka si-pengawas berdjalan kaki
dan menuntun spédanja. Ditjeriterakan, bahwa Dokter Tjipto
kadang® suka mempermainkan si rechercheur tadi; jaitu ia me-
ninggalkan rumahnja dengan berdjalan kaki, lalu......... me-
njeberangi sungai. (Tjipto selalu berpakaian tjara adat Djawa:
berkain). Kalau sudab di-tepi lainnja, dan si-pengawas dengan
memanggul spédanja telah sampai pula di-tepi itu, maka Tjipto
kembali menjeberang, katanja: ,,0, kelupaan tidak bawa uang
dsb.” Dapat dimengerti bahwa si-rechercheur mendjadi pajah.
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bolak-balik menjeberang dengan memikul spéda. Pernah Tjiplo
menjeberangi sawah jang agak luas, hingga si-rechercheur tidak
berani mengikutinja. sekalipun dengan begitu ia melalaikan ke-
wadjibannja.

Pornah Dokter Tjipto ber-sama? kawan?nja, bangsa Betanda
dan Indo-Belanda, duduk beramah-tamah di salab satu Hotel-
restaurant  besar, jang biasanja banja  diperuntukkan bagi
orang? Lropa. Pada suatu saat Tiipto harus ke-kamar-ketjil; ia
pergi ke-belakang dengan melalui  ruangan ,.buffet”. Karena
Tjipto berpakaian kain pandjang dengan ikat-kepalanja, maka
.chef de buffet” {scorang Belanda besar dan gemuk: mencgor
Tiipte dengan berkata setjara menggertak: , Hééé, kowé mau
apal”. ... Dokter Tjipto se-kali? tidak gentar; ia mendekati
si chef de buffel tadi dan mendjaveal setjara mengedjek: ..Aku
mau kentjing., kowe mav apal”

Pada suatu rapat openbaar  LSpjrtkar Islan” di Bandaig
Bokter Tjipto datang berhadlie. Sebelumnja ia telah dengar,
bahwa polist akun bertindak terhadap satah satu orang jang akan
berpidato. Karena iz lihat ada Commissaris Belanda duduk diba-
risant paling ruka, di-lengaheé, preeis berhadapan dengan tangga
podium., muka Dokter Tiipio segera duduk painig muka: wdak
disalah satu korsi. namun oLl di-tungga tersebut. Ketika
konssaris polisi bertanja kepadanja: | Dokter, waarom zit U op
de trap?" maka dengan ketawa Tiipto mendjawab: | IN houd
genmaal van trappen.” ( Daduny bahasa Belanda perkataan Ltrap”
Hu mempunjar dua arli. jaile latigga” atsu tondanga’
Sehingga pertanjuan: | kenapa doktor duduk di-tangea”, di-
djawab oleh Tjipto dengan: ,memang saja senang tendang?an.”

Sebagai diketahui Dokter Tjipto menerima angkatan men-
diadi anggaula ,Volksraad”™. Ketika ditanja anggauta® bangsa
Belunda., kenapa Dokter Tjipto menerimanja, sedangkan
Douwes Dekker (Setyabuddi) dan Sawardi Suryaningrat me-
notak, maka Tjipto mendjawab: ,,lk wil mijn landgenoten in de
Volksraad lcercn, hoe ze kabaal mocten trappen.” (Artinja
»oaja hendak mengadjar kawan? saju, banesa Indonesia didalam
Volksraad, bagaimana tjaranja mereka harus mengatjau.™)
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Sekiun semeniara .anekdoten” jang menggambarkan watak
Pokter Tjipto, se-tidak®nja beberapa tjorak dan warna jang ter-
dapat didalam djiwanja. Scbagai tertera diatas semua tadi maka
djelaslah sifat budipekerti almarhum Dokter Tiipto Mangun-
fusumo, vaik sebagai nasionalis jang bersemangat revolusioner,
maupuu sebagai manusia jang progressif dan sebagai dokter
vz bertjorak pahlawan.

Barang tenu vrang ingin mengetahui tentang agal-usu! atau
keturunan almarhum Dokter Fjipto Mangunkusumo, pula ten-
tmng keluarganja sendirt. Dokter Tiipto adaiah putera sulung
dari Bapak Mungunkusumo, seorang gurn pemimpin sekolah
H.I.S. negeri di Seinarang. Saudara® sekandungnia adasiah:
Dokter Boediardjo, Dokter Guoawan Mangunkusumo, warhium
Brokter Samsuima’arii, lr. Dermawan Manguokusumo, Mr, Su-
fitno dan tiga orang lainnju, diantaranja dua orang putesi. De-
ngan mengeiahei saudara® Dokter Tiipto tsh. dengan keduduk-
an’nja, dapatlah kita mengerti bahwa keluarga Banak Mangun-
kusumo adalah keluarga jang sudah hidup setjara baru. Menu-
rut buku biograali tentang Dokter Tiipto {jang diterbitkan oleh
.BDiambatan™) marhum Bupak Mangunkusumo adalah putera
dari seorang puru-agama Islam, dan meskipun beliau mendidik
puterai-nja, sctiara adat baru, jaitu sudah mementingkan pen-
didikan Boarat, namun disamping ity masih memberi didikan
fstam kepada puteranja. djuga kepada Tiipto. Suja sendiri da-
wem hal ini dapat menjuaksikan bahwa Pokter Tjipte memung
mempunaiai tjorak?® religieus, sekalipun tidak mepurut adat sja-
rat [slam. Ketika kita berada di Bandung (1913) maka saban
Smadam Selasa Kliwon” Tjipto mengundang kawan?nja kario
untuk mengadakan batjaun? jang menpgadung keagamaan; misal-
nja dari Bhagavad Gita dari .,Maulid Nabi Muhammad™. dari
.Baabad Tanah Djawi” teristimewa jang mengenai . Waii-Sa-
nga” jang terkenal d.11. sebagainja. Waktu itu Tijipto hidup ber-
dekatan dengan kaum Theosoof, teristimewa dengan pemimpin-
nja 2. van Hinlopen Labberton.

Dokter Tjipto beristeri tiga kali dalam hidupnja. Dengan
steri jang pertama (puteri seorang patih didaerah Bagelen dan
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kakak sdr. R. Rudjito, pemimpin O.L. Mij ,,Bumiputera™ di
Jogjakarta) ia tidak dapat amak. Dengan isterinja jang ke-2
Dokter Tjipto dapat seorang anak. mamun kemudian anak it
meninggal. Denpan isterinja jang ke-3. jang boleh disebut hu-
wun-perdjoangan, kawan-keagamaan dan karenanja kawan -
dup sedjati, pur djuga Dokter Tiipto tidak mendapat anak
Isteri tsb. dalah scorang djanda, jaitu njonja Vogel dari Suri-
karta. jang banjak dikenal orang Solo sebagai seorang Theosors
jang sudah lama mendjadi anggauta . Indische Partij”. Njonjah
Tjipio-Vogel ituish jang mufai zamannin Tiipto di-iniernear
Solo, lalu di Bandung das achirnja di tempat pembuangannj.
yang terachir, Banda. teras mengikuti sang svawi dengan penvus
tintakasih dan kesetisannja. Berhubung dengan sakitnja Tiipio.
fang lerus-terusan mengzanggu kesehatannja, sampai saat wa-
fatnja, jaitu penjakit asthma jang terkenal, maka njonja Tiipto
geboran Vopel boleh dibilang sangat berdjasa sebagai ..verpleey-
ster’” jang berkorban.

Baiklah disini diperingat, bahwa dua orang kemanakan iju-
njah Tiipto oleh Dokter Tjipic tetah di-adopteer sebagai anak-
nja.

Sekianlah tiukap Kiranja sekadar keterangan tentang hidup
dap penghidupan almarhum Dokter Tjipto Mangunkusumo.
jang kita uraikan disini tidak untuk memberikan sedjarahnja.
namun se-mata® scbugai gambaran jang mendjelaskan tjorak-
warnanja budipckerti almarhum. Barang siapa ingin mengeta-
hui sedjarah hidupnja jung agak fengkap, dipersilahkan meni-
batja buku biografi . Dr. Fjipto Mangunkusumo™ Demokrat se
djari”, jang dikaraag M. Bulfas dan diterbitkan oleh |, Penerbit
Diambaran” Djakartas Amsterdam 1952,
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Dr. D. D. SETYARUDDI DALAM SEDJARAH
PERDJOANGAN KITA.

Meskipun kami dan banjak kawan? lainnja tahu, bahwa
Setyabuddi sudah sedjak lama ada dalam keadaan sakit, me-
narut dugaan ta’ akan ja dapat sembuh kembali, namun chabar
tentang wafatnja pada 28 Agustus 1950 pun masih mengediut-
kan. Memang, begitulah biasanja kesan jang timbul, apabila
eseorang jamg sangat dihargai, meninggalkan Kita, djuga ka-
iwu diketahui lebih dulu akan wafatnja tadi. Se-olah? orang
rstap meng-harap? sangat akan kesembuhan itu, se-olah® ia
tupa kepada hukum kodrati, jang bertalt dengan kesakitan dan
kematian manusia.

Satu bulan sebelum iu meninggal, ketika saja memberita-
nukan kepadanja, bahwa ta’ lama lagi kami berdua akan sa-
fing berdjumpa di-gedung Parlemen di Dijakarta (karenza
setyabuddi sebagat anggamta D.P.A. akan dimasukkan ke-
dalam D.P.R. ..Republik Indonesia™ jang baru) maka ia men-
diawab, bahwa mungkin djiwanju akan mengikuti upatjaru
pembukaan Parlemen kita, akan tetapi dia jakin, bahwa ba-
danmja ta’ akan ikut beserta, karenu ia telah ber-siap? untuk
meninggalkan dunia jang fana ini. Japg amat mengharukan
tdah pernjataannja, bahwa kesediban hatinja terhadap diram-
pasnja arsip dan banjak dokumen®nja jang penting?, cleh ten-
1ara Belanda dalam ,,clash jang ke-11" pasti akan dibawanja ke-
dalam liang kuburnja, jang sudah lama menanti kedatangannja.

Tentang peristiwa jang sangat menjedihkan itu, (tidak sa-
dja menjedihkan Setyabuddi, namun pula menjedibkan Ke-
menterian Penerangan Kita), hendaknja diketahui, bahwa Se-
wabuddy disamping pekerdjaannija sebagai guru-besar dari padu
Akademi Jimu Politik”, pula berkedudukan sebagai pegawui
ringgi Kementerign Penerangan kitu, dengan tugas membuku-
san sedjarah perdjoangan nasional kita seluruhnja mulai ber-
kuasanja bangsa Belanda atas Indonesia, dengan melalui za
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man ,,Kebangunan Nasional”. sampai ke-zaman Perdjoangan
revolusi-nasional ki, jang pada harl ,,Proklamasi 17 Agustus
1945 memuntjak, hingga melahirkan Negara Tndonesia jang
Merdeha dan Berdaulat sepenubnja.  Untuk dapat melaksana-
kan tugas jang amat pentiag tadi, maka Setyabuddi sudah da-
pat mengampulkan benjak hohan?  dokumentasi. pula sudah
ada schagaian janz teluh terkarang.  Semua itu hilang lenjap
tarena dibeskih oleh anggauta® tentare Befunda i Kali-Urang.
dianna Seiyabudds bertempat-tinegal.  Usaha jang tefab dila-
kuban oich beberapa kawun (). saja sendiri dengan dibuntu
slely Kementerian Penceangan, Kementerian  Kehakiman dan
NP At dapat berhasil schagai jang diharapkan.

Schusai diketahui Dr Setyabuddi pernah dianglkat mendjadi
Menreri Nesaro dalans Kabinet Spahrir.  Teringatlah saja per-
njatann Setvabuddy. ketika ia untuk periama kali menghadap
Prosiden Sukarno.  la berkata:  .Sepsnvh diriko kuserahkan
kepada Reoublin kita.  Pemerintah holeh menggunakan tena-
sk vated segaky apn jag diperlukan dan dapat kukerdjakan.
Dimanst perlu djcea untek ikul berperang: sebub... .
LIc hen een aoed schutter™. (Saja seorang penembak jang
Funtju dan pandsi,

Setyabhuddd dupat kembali ke tndonestn ity dengan taca
jang sneh dan wvontuurljk pula. Ketika saudara® kita bangsa
indonosia skan  dikembalikun dar Mederland ke Indonesia,
maka Selysbuddi ta’ dibolehkan turut, karena din dianggap
seorang Orang-Beiandy, apa jagl seorang Belanda jang  di-
anggap ..Staatsgevaarlijk” {membahajakan negeri, juity HinCia-
Belanda). Schagai diketahul pada saul Djerman menjerbu ke
Nederland. Sciyabuddi (wakiu itu masih bernama Dowwes
Dekker) ditangiap dan ditawan oleh Belanda di Ngawi. ke-
mudian ia dibawa ke Suriname. ber-sama’ dengan orang?
bangse Dijerman, jang ada di Indonesia. Sesudah Dijepang
senjerah, ia dibawa ke Nederland. Dijadi sebetulnja Setya-
buddi ta® dapat kembali ke Indonesia, namun......... tiba? salah
seorang pemauda Xita, jaitu putera marhum Dr. Radjiman Wedyo-
diningrat, berhalangan untuk ikut berangkat dengan kapal jang
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sudab  ditentukan. Disitulah Setyabuddi muntjul sebagai: .,S.
Radjiman™, nama mana sudah tertulis dalam daftar.

Tjukup sekianlgh penerangan singkat dayi kami tentang ma-
suknja  Setyabuddi kedalam alam-perdjoangan dan  alam-
pemerintahan R.I. kita. Tentang riwajat  hidup Setyabuddy
pada umumnja, harian? dan madjalah?® sudah memuat atay akan
memuat ber-djenis? penerangan, Bagi kami tjukuplah kiranja
sekedar ichtisar dan sementara tieritera, jang mungkin belum
diketahui oleh chalajak umum, sebagai jang berikut,

Banjak orang dulu mengira bahwa Setvabuddi bary pada
tahun 1912 (jaitu tahun berdirinja ,,Indische Partij) memasuki
dlam perdjoangan rakjat kita. Sebenarnja sudah lama sebelum
itn, pada tahun 1908, waktu ,,Budi-Utomo™ didirikan olch
marhum  Dr. Sutomo dengan kawannja, D.D. (singkatan
namanja jang dulu jaity . Douwes Dekker™) suduh iknt seria
dalam segala persiapannja. Rumazhnja adalah rumah permu-
Sjawaratan, pula mendjadi tempat pembatjaan dan perpusty-
kaan bagi para pemuda peladjor kita di Djakarta. Waktu ity
D.D. mendjabat redacteur harian «.Bataviaasch Nieuwsblad"
dalam harian mana dia terus menerus membela segala kepen-
iingan rakjat Lita. Karena pemimpin? kita, jang pandai menulis,
seiinp wakty  diberi kesempatan se-banjak®nja untuk mengisi
hariannja, jang berbuhasa Belanda itu. maka dalam <aty tahun
sadja tjukuplah segaia tjita® kebangsaan, jang tertera dalam
harian itu, dapal tersiar dikalangan Belanda dan dikenal oleh
crang? jang terkemuka atau jang berkuvasa cafum lingkungan
pemerintahan  dan  masjarakat Hindia-Belanda. D.D. sendizi
mulai  wakiu o digolongkan pada gerombolan orang® jang
dianggap membahajakan keamanan, Oleh directie ,,Bar. NbL~
ia dikeluarkan dari djabatannja; tetapi mulai saat itu D.D.
menerbitakan madjatah  sendiri, jauu ,,Het Tijdschritt”, jang
Yukup tersiar dan terbatja dalam kalangan kaum intelectueelen
bangsu kita. Beberapa orang pemimpin kita jang bersemangat
nationalistis dan revolusioner, mendjadi pembantu tctap dari
madjalah tersebut,

Sesudah dengan djalan siaran® tertulis itu D.D. dapat me-
masuhi adam fikiran dan alam perasaan bangsa kita, muaku
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pada tahun 1912 ia mendirikan LP. janp pada lahirnja terus
mengenalkan diri sebagai ,,partai politik” jang berhaluan
Lebangsaan, kerakjatan dan kemerdekaan. Pada waktu itu D.D.
tidak mengadakan ,.partai-discipline™, bahkan ia mengandjur-
kun adanja hubungan jang erat antara L.P. dengan ,,Budi-
Ltomo™ dan ,,Sarikat Islam”. Berdirinja 1.P. scbagai partai
palitik dimaksudkan se-mata? untuk mewudjudkan tjita? ber-
sima, jaity tertjapainja  kemerdekaan dengan djalan politik.
Fendaknja diketahui, bahwa B.U. waktu ity memusatkan per-
hatian  dan  usahanja pada tjita® kultureel, dengan sifat ke-
Djawaan. sedangkan S.I. memakai agama Islam sebagai sjarat
hrunggautaannja. Pernah dinjatakan oleh D.D., bahwa dia
tersedia  untuk  membubarkan LP. apabila sjarat ke-Islanan
dari 8.1, dan sjarat ke-Djawaan dari B.U, dihapuskan. Ini
tiiw*nja dalam hal bentuk?® kepartaian. Memang begitulah tjorak
djiwanju Setyabuddi. Untuk seterusnja, sampai djaman Repu-
Btk kita. dia tidak suka memasuki sesuatu partai; sebaliknja iu
sedia untuk  menjokong tiap? partai, jang menudju kearah
kemerdekaan Indonésia.

Dulu banjak crang® dan golongan® serta partaiz pula, jang
tidak suka menerima D.D. kedalam kalangannja, karena mereka
nemandang D.D. adalah seorang ,,Belanda-Indo.” Sebenarnja
D.D. sendiri tidak suka disebut Belanda, tidak mau disebut
Indo; dia  menamakan kebangsaannja ialah dengan sebutan
-Indier” (perkataan ,.Indonesia” duly belum ada). Ketika D.D.
hendak dipromoveer sebagai |, doctor ckonomi” di Universiteit
Ziirich, dan  harus menjatakan kebangsaannja, maka dengan
konsekewer ia menjebut nama ,,Indiér” Dari pihak Universiteit
i ditolak. karena sebutan ,,Indigr™ dikalangan internasional
hanja diakui scbagai nama kebangsaan India. Latu D.D. mengisi
daftar kebangsaunnja dengan sebutan , Javaan™.

Tentang scbutan ,Nederlander™ D.D. tidak sadja tidak me-
njukainja. namun sebetulnja ia sudah kehilangan statusnja
sebagai . Nederlander”, discbabkan karena ia memasuki tentara
Transvaul, nidak dengan dispensasi duri radja Belandu. Pada
zuman itu Transvaal diserang setjara tidak adil oleh Inggeris,
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dan D.D. merasa tertarik oleh perdjoungan bangsa Afrika
Selatan (jaitu bangsa ,,Boer”™), jang ditindas oleh bangsa
Inggeris itu. Setahun humanjs da ikut herperany setjara gerilja
di Afrika Selatan. Kemudian ia ditawan dan sesudah perang
di Transvanl selesai. in kembali ke Indonesia.

Pernah DD, menerangkan, bahwa perang gerilia adalan
satiPnjp tiara melawan tentara jang bersendjata modern, sc-
dangkan seluroh bumi Indonesia benmar® sangat memudahkan
perany gerilja. Lebih dari tu ia meramalkan. bahwa awal atau
achir rakjat Indonesia akan serentak berontak dengan melaku-
kaun slosat gerilja, dan ituluh siasut satu®nja jang akan ditaket
dun akaa dapat mengalahkan lentara Belanda, betapa modern
persendjataannja pun dines. Diadi bergoluknja revolusi nasionaf
kitn sesudah 17 Agustus 1945 itu benar? sesuni dengan pan-
dangan dan pikiran Setyabuddi,

Keithe DD mendirikan LP.-nja pada tchun 1912, banjak.
vrany® {ndo Belanda masuk kedalam partai itw. Akan (etapi
lwmbat laun mercka mentnagalkan LP. karena DD, tidak
menjukal adanin golongan ..minoriteit”™ dan menuntut lebornjs
silat Llndo™ kedalam rakjnt murba.

Salah sate pernjataan dari mulut Setvabuddi, janyg sangst
wwngetjewskan orang? Tndo-Belanda, jaitu jang mengenat ,,milik
tanah”. Setyabuddi berkata, bahwa orang Indo-Belanda se-
{.oli* djungan dibolchkun memiiki tanah. Bumi Indenesia hanja
untuk putera® Indonesia, Tiap? Indo jang suka mempunjai tanak
aulik. harus mendjadi orang Indonesia lebih dahulu, dengan
bersedia  melakukan  segala kewadjiban rakjat. sampai harus
ikut melakukan .ronda malam™ dll. pekerdjnan jang biasanju
discbut pekerdjaan rendah. fa harus hersatu hidup dan peng-
hidupan dengan rakjat murba.

PDimuka sudah di-sebut? tentang tugas Setvabuddi untuk mi-
naumpulkin bahan® jang historis dokumentér. guna membu-
kukan sedjarah perdjoangan Rakjat Indonésia seumumnja. Da-
lam pckerdjaan itu memang Setyabuddi mempunjoi kesang-
gupan jang istimewa. Dalam dissertasinja (buku untuk meneni-
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puh udjian doctor di Unversiteit) jang kemudian diperluas untuk
didjadikan ..buku-standaard” dengan berkepala ,.Indig” (tiga
dari Lk, 6 djilid jang direntjanakan sudah terbit) maka Setya-
huddi dapat mengumumkan naskah? beberapa surat® dokumenlér
a.l jong mengenai instrukst gobnor-dienderal untuk membinasa-
kan pohon? tjengkéh di Maluku (guna menaikkan harga pasar
di Amsterdam?. Djuga surat instruksi dari Staten-generaal di
Nederland kepuda gobnor-djenderal di Djakarta, untuk mengadu
radia Jung satu terhadap pang Jain, lalt membantu pihak jang
iebih kual, dan lain? tipu muslihat. Dalam surat itulah terdanat
witthbojan L divide ei impera™.

Apubily ikut buinerangnja Setvabuddi di Afrika Selatan kami
schut sehagui hasrat untuk isembela bungsa  .Boer” serta
nmemprotes agressi Inggeris. maka ada pula suatu tjonloh akan
kesangguman Setyabuddi untukx membela kepeatingan? bangsa?
kulit-berwarna  terhadap imperialisme  dan kapitalisme Eropa
pada umwnnja. Jaitu ketika Setvebuddi oleh gotongan |, Sekutu”
(datiny perang-dunia jane pertama: ditangkap di Sun Francisco,
Lemudivn dikielm ke Hongkenz dan achimja di-interncer di
Singrpura. Wakiu it memang ada hubungan antara pergerak-
an® diberbagai negeri® djadjohen (India, Filipina, Korea dil
dan Indonesia dengun perantarann DD, selaku pemimpin umum
JIndische  Purtil.” Maksud D.D. ialah mengadakan aksi
Pan-Asia”. Rupanja ini diketahui oleh ..Inteliigence Scrvice™
Sekuru, sesuduh diketahui. buhwa pusat gerakan itu terletak di
Bertin dibuwah pemimpin® india. scperti Chattopadaya, Chem-
pakoraman Pilar d.1L

Waktu itu Setyabuddy disinjalcer oleh dunia Eropa sebagai
winternational scoundrel”  (pendjahat internastonaly, sebutan
mana membuktikan keberanian D.D.. jang ta” kundjung padam,
puls  kebentjihannja terbadap agresi bangsa® Barat terhadap
negeri? Asia. Bahwa kebentjihan itu ta’ pernah ia tutup?, ter-
bukti pula ketikn 1 memihak Dicpang dalam zaman Belanda,

Sctyabuddy adn scorang abli seni-sastera. namun ia tak ber-
kesempatan  untuk  bherkembang sabagai auteur pengarang.
Bagaimana djugn buku? karangannja, jang tidak banjak itu,
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membuktikan adanja pembawaan atau bakat mengarang dalam
djiwanja. Ia pernah menulis buku roman-sedjarah jang berkepala
~Ratu Darawati” (melukiskan djatuhnja keradjaan Modjopahit),
pula buku ,Siman de Javaan™ (menggambarkan nasib rakjat
djelata dan tani, jang diperkuda oleh bangsa Belanda). Saja
sendiri pernah membatja berbagai ,,tjeritera” jang ditulis oleh
D.D. ketika ia ada dalam tawanan di Ceylon, terhias dengan
gambaran® lukisan dari tangannja. Sajang tjeritera® tadi ta' pet-
nah diterbitkan dan hanja diserahkan kepada anak®nja, karena
semuanja memang berupa tjeritera® untuk kanak? Dapatlah
kami menjatakan disini, bahwa Setyabuddy memang ada se-
orang seniman.

Filsafat jang dianut oleh Setyabuddy boleh dikatakan filsafar
hudi jang berontak, djiwanja adalah djiwa revolusioner. Berde-
katannja Setyabuddy dengan Nietsche dan Boliland, mungkin
dianggap tanda® bahwa Setyabuddy adalah seorang jang ta’
berketuhanan, namtun ini tidak benar. Ini dapat dibuktikan
dengan penghargaannja  jang sangat besar terhadap Jezus
Christus dan Bijbelnja, D.D. selalu membawa Bijbel ketjil dida-
fam sakunja. Sungguhpun ia biasanja ambil dari Bijbel itu segala
peladjaran jang menjemangatkan revolusioner, namun pada
umumnja ia sangat menghargai Kitab Sutji tadi. Lebih?® daiil? dars
Reshi Buddha dipakai  oleh Setyabuddy untuk mendjelaskan
segala apa jang hidup dalam djiwa budi manusia. Dalam hal
kepertjajaannja terhadap keagamaan, nampaklah dalam wakta
jang achir® ini tertariknja Setyabuddy kepada agama Islam. fa
berpendapat, bahwa peladjaran? Islam sangat sesuai dengan
hidup manusia jang riéel pada umumnja, chususnja sesuai de-
ngan djiwa rakjat Indonesia, Lebih? semangat orang? jang
beragama Islam terhadap perdjoangan untuk keadilan sosial.
demokrasi dll. bagian dari , Pantjasila™ sangat dipudji olehnja
Seperti diketahui Setyabuddi telah masuk kedalam agama Islam,
sedjak ia datang kembali dalam zaman Indonesia sudah merdeka.
Dalam hubungan ini bolehlah disini kami njatakan, bahwa da-
lam djiwa nasionalnja Setyabuddy terdapat banjak inti sosiaiis-
ne, jang olehnja dianggap inti hidep perikemanusiaan se-mataZ,
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Tentang keturuman dan hidup kelvarga-nju maka hendaknja f

diketahui, bahwa D.D. berasal dari kebangsaan Belanda. Eduard
Douwes Dekher, jung lermasjhur sebagal pengarang dengan na-
manju Mulratuli, bagi bangsa kita lebih? termasihur scbagai pe-
ngarang . Max Havelaar”, adalah kakak dari pada nenek marhum
Dr. Setyabuddi. Hingga se-olah? Setyabuddi itu melandjutkan
perdjoangan Max Havelgar, j2ng_selaky assistent-resident di
Lebak setjara hebat melindungi dan membela rdnjcll didacrah
“Banten itu. dengan ,.Saidja®" dan .. Adinda™-nja.

Setyabuddi berketurunan djuga dari kebangsaan Perantjis Zan
Djerman. Mungkin untuk menundjukkan hal itu nama-ketjilnja
Setyabuddi sisu Douwes Dekker itu ialah:  Ernest Francois
Eugéne. Dan ia sangat gemar pada bahasa® Perantjis dan
Djerman.

Ernesr sendiri (begitulah kawan?nja menjebut namanja, jang
kadang? bahkan disingkat lagi mnedijadi , Nés”) ber-ibu seorang
wanita ..Indo”, sedangkan kedua neneknja (dari keturunan ibu-
nja itu) suami-isteri adatah orang® Djawa asli dari Pasuruan,
dimana ajah Setvabuddi bekerdja sebagai employé pada salah
satu perusahaan tembako.

Marhum Dr. Danu Dirdjo Setyabuddi pada pertama kalinja
beristerikan seorang wanita Dierman, Clara Deye, seorang puteri
Officier van Gezondheid dalam Tentara Hindia Belanda: dr.
Deye, kelahiran di Munchen. Dari isterinja jang pertama iu
Setyabuddi menurunkan tiza orang anak perempuan, jang ke-
tiga?nja telah bersuami dengan orang? Belanda, hingga mercka
itu kembali kepada kebangsaan Belanda, dan berpisahan dengan
ajahnja. Dengan isterinja tadi DD. kemudian bertjerai.

Pada kedua kalinja Setyabuddi beristerikan seorang wanita
Indo. guru di-sekolah ,Ksatryan-Instituut™-nja di Bandung.
Kemudian sesudah ia bertjerai dengan isterinja jang ke-dua tadi
maka untuk ke-tiga kalinja, jaitu sudah dizaman Indonesia
Merdeka, Setyabuddi bernikah setjara Islam dengan seorang
wanita Indo puia, seorang djuru-rawat, berasal dari Bandung.
Dengan isterinja jung ke-dua dan ke-tiga itu ia tidak mendapat
turunan,
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BAHAN-BAHAN DOKUMENTASI



»ALS TK EENS NEDERLANDER WASL. ... ",
door
Suwardi Suryaningrat.

In couranten-urtikelen wordt thans ten overviocde het denk-
beeld gepropageerd om een groot feest hier in Indi le houden:
het eewwjeest van Neurlands Vrjheid. el mag veoor de iwo-
ners van deze landen niet ongemerkt voorbij gaan, dat het in
de komende maand November juist honderd jaren peleden zal
7ijn, dat Nederland een koninkrijk werd en de Nederlanden
een onafhankeljke natie vormden, al stond het als zoodanig
ook achteraan in het gelid der moagendheden.

Uit een oogpunt van redelijkheid valt inderduad veel (e z2ygen
voor deze aanstaande viering van een nationale pebeurtenis.
lmmers pleit dat alleen voor de vaderlandsliefde der Neder-
landers, voor hun pigteit jegens bet land, waar cens hun voor-
vaderen heldendaden verrichiten. De herdenking za! zijn een
uitdrukking van hun gemoed van trots, dat een eeuw ge-
leden het aan Nederland gelukt was, let vreecmde overheer-
singsjuk af te schudden en zelf een natic e vormen.

Ik kan nij gemakkelijk in den gemoedsteestand indenken van
den Nederlandse patriot van thans, wicn het gezever 1s zulk
cen jubileum te vieren. Want ook ik ben patriot, en, gelijk de
Nederlander van zuiver national richling zijn Vaderland lict
heeft, zoo heb ik ook mijn cigen Vaderland licf, meer dan ik
zepggen kan.

Wat een vreugd, wat een genot zal het wezen cen nationalen
dag van zoo groot gewicht te kunnen herdenken. Ik wilde, dat
ik voor cen ocogenblik Nederlander kon wezen, nict een Staats-
blad-Nederlander, doch een zuiver onvervalste zoon van Groot
Nederland, geheel vrij van vreemde smetten. Wat zou ik dan
jubelen als straks in November de lang verbeide dag komt, de
dag der vrijheidsfeesten. Wat 20u ik dan juichen bij het vrijelijk
zien wapperer der Nederlandse viag met het strookje Oranje
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daarboven. 1k zou tot hess worden 1oe medezingen het
A Wilhelmus™ en het , Wien Ncérlands bloed”, als straks de
muzick zou inzetten. jk zou verwasnd kunnen zijn van al die
manifestaties, ik zou God danken in de Christelijke kerk voor
zijn soedlicid, ik ou een wens, con smeckbade ten hemel zon-
den om 't behoud van Nederiands macht, ook in deze Kolonién,
opda: het onx mogelijk zou blijven, onze grootheid te hand-
haven met deze kolossale macht achier ons. lk zou alle Neder-
londers hier in Insulinde vragen om fipancifele steun, niet
allcen voor het feest zelf, doch ook voor de vieotplannen van
Coliin, die zo ijvcide voor het behoud von Nederlands onaihaa-
kelitkheid, tk zou ... ik weet waarslijk niet, wat ik dan verder
zou doen, uls ik Nederlander was; want ik zou tot alles in staat
zijn. geloof ik.

Neen, toch niet! Als ik Nederlander was, zou ik nog niet tot
alles in sizat zijn. 1k zou inderdaad wensen, de komznde
onafhankelijkhcidsfeesten zoo uitgebreid megelijk te organi-
seeren’™doch ik zou niet willen, dat de inboorlingen dezer landen
aan die herdenking meededen. ik zou hen verbieden mee te
jubelen bij de Festiviteiten, ik zou zelfs het [eestterrein wensen
af te zotten, opdat geen inlander wat zoude kumnen zien van
onze uitgelaten vreugde bij deze herdenking van onzen

viijheidsdag.
Daar ligt dukt me, zoo iets van onwelvoegelijkheid in, het
lijkt me zo ongegeneerd, zo ongepast. indien wij — ik ben

nog altijd Nederlander in verbeelding — den inlander laten mede
juichen bij de herdenking onzer onathankelijkheid. Wij kwetsen
hen eerstens in hon fijn eergevoel, doordat wij hier in hun
geboorteland, waar wij overheerschen, onze eigen vrijheid her-
denken. Wij jubelen thans, omdat we honderd jaren geleden
verlost werden van een vreemde hecrschappif; en dit alles zal
nu plaats hebben ten aanschouwe van hen, dic nu nog steeds
onder onze heerschappij staon. Zouden wij niet denken, dat die
arme geknechien ook niet snakten naar het ogenblik, dat ze
evenals wij nu, eenmaal zulke feesten zouden kunnen vieren 7!
Of meenden wij soms, dat wij door onze lang doorgezeite,
veestdodende fuik-politick den inboorlingen alle menselijke
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zielsgevoelens hadden gedood ? Dan zouden wij toch zeer zeker
bedrogen uitkomen. want welfs de onbeschaaldste volken ver-
wensen allen vorm van overheersching. Afs ik Nederlander
was, zou ik dan ook geen onafhankelijkheidsfeest vieren in een
land, waar wij het volk zijn onafhankeiijkheid onthouden.

Geheel in de lijn van dezen geduchtengang iy het onbilkjk niet
alleen, maar ook ongepust. om de inlanders te doen bijdragen
ten bate van het fecstfonds. Beledigt men ze reeds door de idee
der feestelijke herdenking zelf van Nederlands vrijheid, thans
maakt men ook hun beurzen ledig. Voorwaar cen moreic en
stoffelijke belediging !

Wat denkt men toch met ol dat fevstgevier te kunnen bereiken,
hier in Indi€ ? Als het cen uiting van nationale veeugde moct
beduiden, dan is et wel onverstandig om hct hicr in een over-
heerst land te doen. Men stoot het volk hier voor het hoofd.
Of wil men duarmede een grootheids-betoging in politicken
zin 7 Vooral in deze tijden, waar het volk van Indié bezig is
zich te vormen en nog in een slaapdronken periode van ont-
waking verkeert. is het een lactische fout. om dat volk het
voorbeeld te geven. hoe het eventueel zijn vrijheid moet vieren,
Men prikkeit zo de haristochten, men onrwikkelt onbewust den
vrijheidszin, de hoop op cen komende onuafhankelijkheid. Zonder
opzet rocpt men het inlandsche volk toe @ Kijk, mensen.
hoe wij onze onafhankelijkheid herdenken: heb de vrijheid lici.
want het is cen waar genot, om een vrij volk te wezen., vrij van
«atle overheersing 1

Als de maand November dezes jaars voorbij zal zija, zmllen
de  Nederlandse kolonisten een  politiek waagstuls  hebbey
uitgehaaid. Het risico zij dan op hun rekening. Ik zou de ver-
antwoordelijkheid niet willen dragen. al was ik ook een
Nederlander.

Als ik Nederlander was, nu op dit moment. dan zou ik
protesteren tegen het denkbeeld dezer herdenking. Ik zou in
alle couranten schrijven. dat het verkeerd is, ik zou mijn mede-
kolonisten waarschuwen. dat het gevaardiik is in dezen tijd
vrijheidsieesten te houden. ik 20u alle Nederlunders afraden.
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om het ontwakende. vrijmoedig geworden volk van Nederlands
ndie¢ voor het hoofd 1o stoten en het mogelifk tot brutaliteit
1c brengen. Waarachtig. ik zou protesteren met alle kracht, die
in mij is.

Doch ... ik ben geen Nederfander, ik ben slechts een bruine
zoon van dil tropisch land. een inboorling van deze Nederland-
sc Kalonie. en daarom ook zal 1k nist nrotesteren.

Want als ik protesteerde. zou het mij kwalijk worden
genomen. Tk zou immers het Nederiandsche volk, dat hier in
mijn land regeert. beledigen en van mij afstolen. En dat wi!
ik niet, dat may ik niet. Als ik Nederlander was zou ik immers
het inlandsche volk niet voor het hoofd willen stoten ?

Onl zou men mij brutaal Lkunnen nocmen tegenover Hare
Majesteit. onze geéerbiedigde Koningin. en dat zou onvergeel-
lijk #ijn, want ik ben Haar onderdaan. die Haar steeds trouw
moet blijven.

En daarom protesteer ik niet !

Integendeel, ik zal aan de feesten deelnemen. Als straks een
collecte wordt gchouden, dan zal ik mijn bijdrage doen, al
moest ik doardoer miin huishoudetijhe bezrooting tot oo de
helft terug brengen. Het is mijn plicht als inlander van Neér-
iind s Kolenie, om den onafhankelijkheidsdag van Nederland,
het land van onsze meesters, met tuister mede le herdenken. Tk
72l mijn Tandgenoten en mede-onderdanen van het Koninkrijk
der Nederlanden allen vragen. om aan 't feest deel te nemen.
want gl is dit feest van zuiver Nederlandse hetekenis. dan
noo hebben we daorin de beste gelegenheid, om onze trouw on
ons medevoelen aan Nederland te betuigen. Algn wulien we
houden een ,auanhankelijkheidsdemonstratie™ wat een genot
zal het mij wezen. Goddank. dat ik gecn Nederlander ben.

Alle ironic terzijde thans.
Zooals ik in den aanhel van dit opstel reeds gezegd heb, pleit
het meervermelde 100 jarie jubileum van Neérlands onaf-
hankelifkheid voor de overn! ze hoog verheven trouw aan het
vaderland. in ons geval van de Nederlanders. 1k gun dezen
dan ook ten volle de vreugde. dic ze zullen genieten van hun
nationale herdenking. Wat mij en velen mijner Lindaenoten
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echter tegen de borst stuit, is hoofdzakelijk het feit, dat thans
weder de inlanders jicbben mede te betalen voor een zaak,
die hun niet in het minst sanbelangt, Wat zal het feest, dat
wij helpen tot stand komen, ons wel brengen? Niemendal,
hoogstens een herinnering 2an ons adres, dat wij geen vrij
volk zijn en dat ,Nederland ons nimmer onafhankelijkheid zal
schenken®™, voor zolany cithans de heer Idenburg de land-
voogdij blijft voeren, en dan -— raar toch — de les, die wij
it de feesten zullen trekken: dat het nl. cen plicht moet
ziin van cen icder, om den dag der onafhankelijkheidsverklaring
zijns volks op waardige wijze te herdenken.

Ik voel dan ook vesl meer voor het denkbeeld, dezer dagen
het eerst in het inlandsche danblad |, Kacem Moeda™ en in
»12¢ Expres” ontvouwd om te Bandoeng, vanwaar de idee der
herdentking is uitgeraan en waar ook het hoofdcomité gevestigd
is, een commissie van ontwikkelde inlanders te vormen, welk
lichaam op den dzg der herdenking een telegram van geluk-
wensch aan de Koningin zal zenden, wpatbij echter tevens
aangedrongen wordt op de buitenwerkingstelling van artikel 111
R.R., en op spoedige instelling van ecn Indisch Parlement,.

Het resuftaar van het verzoek — vooral wat betreft het
taaiste gedeclie daarvan — laat ik liever buiten beschouwing;
de betekenis dacrvan alleen kan ons reeds van grote waarde
zjn.  Houdt zell een veszock niet reeds cen protest in zich,
dat ons tcn cerstz, alle roecht wordt en blijft onthouden om
over politicke zaken te spreken. dat ons m.a.w. alle vrijheid
op dat gebied is ontzeyd? Cen vrijheidlievend volk als het
Nederlandsche. dat thens zijn vrijheidsfeesten gaat houden.
moet zulk verzeek wel billiiken.

Wat de instelling van het parlement aangast, daaruit spreekt
ten duidelijkste de innige wensch, om cofite gue cofte een
stem in  bet kapittel fo hebben. Dit is dan ook zeer nodig
Waar uit de manier van ontwaken van het Indische volk ge-
noegzaam Kan blijken, dat de emancipatic met bizonderc snelheid
voortschrijdt, daar mag zeker worden gedacht aan de mogelijk-
heid, dat dit nu nog overheerst volk op eenmaul zijn meester
over het hoofd zal grocien. Wat dan, als veertig millicen
goed ontwankic mensen verantwoording komen eisen van
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dat honderdtat. dat de Tweede Kamer moet vormen en een
voiksvertegenwoordiging wordt gencemd? Wil men dan liever
te elfder ure kapituleren, als de crisis daar zal zijn 7

Het klinkt een beetje wonderbaar, dat het meergemeld co-
mité om cen parlement za! vragen. Terwijl door de Regering
stechts schoorvoctend wordt t¢ werk gegaan tot crefering ener
koloniale vertegenwoordining, waar hoogstwaarschijnlijk enkel
nitgezochten doos do Regering worden benoemd als onze
{z.g.) afgevaardigden in dien (zg.) Kolonialen Raad — vide
vementeraden ! — komt daar het comité in galop aan met een
geweldig voorstel, niets meer of minder dan cen Indisch Far-
lement.

Blijkbaar heeft het Comité slechts het ocog pehad op het
protest, in dat voorhands niet in te willigen verzoek vervat, en
minder op het resultaat daarvon. Merkwaardig is het immers,
dat juist op den dag, dat Nederlanders hun vrijheidsdag her-
denken, het comité komt aanwaaien bij de Koningin, om de
opheffing te verkrijgen van de absolute heerschappij van Ne-
derland over cen volk van veertiz miltioen zielen.

Ziedaar nu reeds de invloed van het denkbeeld der her-
denking!

Necn, voorwaar, als ik Nederlander was, ik zou nimmer zulk
jubileum willen vieren hier in cen door ons overheerst fand.
Esrst dat geknechte volk zijn  vrijheid geven, dan pas onze
einen vrijheid herdenken.
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~ANDAL AKU SEQRANG NEDERLANDER...... "

oleh :
Suwardi Survaningral.

Dalam surat? kabar, kini setjara ramai? di-andjur?kan, supaja
diadakan perajaan di Hindia-Belanda ini, perajean kenterdexaan
Nederlad seratus rafiun.  Rupa®nja segenap penduduk negeri
int diharuskan mengetahuinja. bahwa tepat dalam bulan No-
pvmber j.ad. ini, Nederland mendjadi keradjaan kembali dan
rakjatnja mendjadi bangsa lagi jang merdeka dan berdaulat.
sekalipun dalam barisan negara® jang merdeka berdiri paling
helahang.

Dipandang dari sudut pengertian jang lajak. memang dapat-
lah orang membenarkan hadjat merajakan peristiwa nasional
jang tersebut itu, Bukankah sudah sepatutnja kita mengharga
ketjintaan dan penghormatan orang? Belanda terhadap negerinja
sendiri. dengan pahlawan®nja?!

Peringatan jang dimaksudkan itu adalah wudjudnja rasa ke-
banggaan. bahwa satu abad jang lalu Nederland berhasil me-
lemparkan pendjadjahan asing dan merupakan suatu bangsa
sendiri.

Saja dapat menempatkan diriku didalam rasa-batinnja para
patriot Befanda sekarang., jang berkesempatan mengadakan pe-
rajpan jang mulia itu. Karena saja sendiri ada seorang patriot
dan scperti orang? Beianda jang berhaluan nasional dan men-
fjintai tanah tumpah darahnja itu, akupun mentjintai djuga
tanah airku sendiri. lebih daripada jang dapat saja Iahirkan
dengan kataZ

Alangkah gembiranja, alangkah bahagianja, orang dapat
imemperingati peristiwa jang maha penting itu!

Alangkah senangnja rasaku, apabila aku untuk sebentar sadja
dalam angan®*-ku djadi seorang Nederlander! Bukan Neder-
lander menurut . Staatsblad”, namun Nederlander benar? dalam
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arti kata putera aseli daripada ,,Groot Nederland” jang berdarah
murni.

Dalam angan?® jang sedemikian aku akan ber-sorak? dengan
rasa jang serba riang, kalaw dalam bulan Nopember nanti da-
tang hari jang ku-nantilkan itu, hart perajaan kemerdekaan.
Aku akan ber-teriak? gembira sambil melihat ber-kibar’nja
Sang Tri-warna, bendera Nederland dengan pita lampirannja
jang berwarna ORANIE itu. Tak djemu? aku akan menjanji-
kan lagu® kebangsaankn ,,Wilhelmus” dan ,,Wien Neérlands
bloed” pada tiap® saat musik akan melagukannja. Aku muag-
kin. akan berbesar kepala karcna pernjataan® kegembiraan itu;
aku akan berterima kasih terhadap Tuhan di-geredja Kristen
akan kebaikanNja. Aku akan berdo’a kepada Tuhan semoga
kekuvasaan Nederland, djuga di-tanah? djadjahannja, tetap ada
dan dapat tetap mempertahankan kebesaran Nederland dengan
kekuatan raksasa jang ada di-negeri? djadjahan itu. Kepada
semua orang Belanda di Insulinde ini aku akan minta bantuan
uang, tidak sadja untuk membiajai perajaan? tersebut, namun
pula untuk membantu ,rentjana tentara-taut™nja Colijn, jang
amat giat berusaha guna mempertahankan kemerdskaan Neder-
land itu; aku akan .........cee.e. Ja, entah aku akan berbuat apa
se-andainja aku seoranz Nederlander; karena aku merasa
mungkin akan berbuat apa sadja, kiraku,

Tetapi, tidak betullah itu! Andai aku seorang Nederlander,
tidaklah aku akan sampai hati untuk begitu,

Benar aku akan meng-harap®? supaja perajaan® kemerdekaan
tadi dilakukan se-luas®nja, namun tidaklah aku akan menjeiu-
djui, apabila rakjat dinegeri ini akan ikut serta dalam perajaan?
itu. Aku akan mempagari tempat® perajaan, agar tidak seorang
bumi-putera dapat melihat kegembiraan kita jang me-luap? da-
lam kita memperingati hari kemerdekaan kita itu,

Menurut rasaku adalah sedikit banjak tidak sopan, mema-
lukan dan kurang ber-adat, kalae kita (aku masih seorang Ne-
derlander dalam angan®-ku) mengadjak orang? bumi-putera
turut bergembira merajakan kemerdekaan negara dan bangsaku,
Pertama kali pastilah kita akan menjinggung rasa-kehormatan-
nja, karena kita dinegeri tumpah darahnja jang kita djadjah,
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memperingati kemerdekaan kita. Kita bergembira raja, karena
seratus tahun j.l. kita dimerdekakan dari penguasa asing; dan
ini akan berlangsung dengan dilihat oleh mereka jang kini ma~
sih kita djadjah itu, dan tentunja meng-harap?kan djuga akan da-
tangnja saat mereka dapat mengadakan perajaan® kemerdekaan,
seperti jang kini akan kita langsungkan itu?!

Atau Kita mengirakah, bahwa para inlander tadi sudah riati
sama sekali perasaan batinnja, sebagai akibat politik pendja-
djadjaban kita, jang menekan dan mematikan hati manosia itu?
Djika begitu maka kita pasti akan menjaksikan kegagala: po-
litik jang sedemikian itu, sebab tiap? rakjat, bahkan jang belum
beradab pun sebetulnja menjangkal akan kebenaran tiap? pen-
djadjahan. Andai aku seorang Nederlander, tidaklah aku akan
merajakan perajaan kemerdekaan bangsaku dinegeri jang tak-
jatnja tidak kita beri kemerdekaan,

Sesuai dengan laku fikiranke itu maka sungguh tidak sadja
tidak adil, namun tidak patut pula rakjat dipegeri ini kita
mintai bantuvan vang guna membiajai pesta? kita itu.  Kita
sudah menghina mereka, berhubung dengan sifatnja peringatan
kemerdekaan Nederland, disamping itu kita mengosongkan
kantong-uangnja pula. Sungguh? penghinaan moreel dan ma-
tericel.

Meng-harap*kan keuntungan apakah kita dengan mengada-
kan pesta® tadi dinegeri ini? Kalau itu merupakan pernjataan
kegembiraan nasional, maka sunggvuh bodohlah kita mengada-
kan perajaan kemerdekaan itu dinegeri jang terdjadjah. Orang
melukai perasaan rakjat disini. Ataukah orang memang ber-
maksud mewndjudkan propaganda politik setjara besar®-an?!
Di-waktu® ini, dimana rakjat sedang berusaha mendjadi bangsa,
dan kini masih dalam waktu permulaan kesadaran, adalah sa-
lah belaka, apabila kita memberi tjontoh atan petundjsk ba-
saimana tjaranja mereka nanti akan merajakan kemerdekaan-
nja. Orang me-ngobar’kan hawa nafsu serta keinginan rakjat
jang tidak disadari, terhadap tjita® kemerdekaan dan kemung-
kinan akan datangnja. Tidak dengan disengadja se-olah? kita
ber-teriak?: ,Lihatlah, hai orang?, bagaimana tjaranja kita
memperingati kemerdekaan kita; tjintailab kemerdekaan, ka-
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rena sungguh bahagialah rakjat jang merdeka, lepas dari pen-
djadjahan!”

Kalau nanti, bulan Nopember tahun ini sudah silam, maka
akan terbuktilah orang kolonis Belanda telah melakukan politik
jang berbahaja, segala akibatnja adalah tanggung djawab
mereka. Aku tidak akan suka ikut bertanggung djawab, sekali-
pun aku seorang Nederlander.

Andai aku seorang Nederlander, pada saat ini djuga aku akan
memprotés  hadjat mengadakan peringatan itu, Aku akan
menulis di surat?® kabar, bahwa hadjat itu salah; aku akan
mengingatkan kawan®ku se-kolonie, bahwa berbahajalah diwaktu
ini mengadakan perajaan® kemerdekaan itu; aku akan menase-
hatkan sekalian orang Belanda supaja djanganlah menghina
rakjat di Hindia Belanda, jang kini mulai menundjukkan ke-
beranian dan mungkin akan berani bertindak pula; sungguh aku
akan protes dengan segala kekuatan jang ada padaku.

Tetapi ......... aku bukan seorang Nederlander; aku hanja
seorang putera dari negeri ini, seorang ,,inboorling” dinegeri
djadjahan Nederland ini; karena it aku tidak akan protes.

Sebab kalau akue protes pastilah aku akan dimarahi; aku
akan menghina rakjat Nederland; dan aku akan mendjauhkan
diri dari mereka jang kini berkuasa dinegeri ini.

Dan itu bukaniah jang ku-kehendaki! Seandainja aku seorang
Nederlander, pun aku djuga tidak akan suka raenghina rakjat
di negeri ini bukan ? !

Djuga akue akan didakwa bertindak kurang-adjar terhadap
Seri Baginda Maharadja; dan ini akan dianggap kesalahan jang
sangat besar dari seorang hamba; kesalahan karena tidak taat
kepada Seri Baginda.

Karena itu aku tidak akan protes,

Sebaliknja aku akan ikut serta dalam perajaan tadi. Kalan
nanti ada pengumpulan uang aku akan memberi derma, meski-
pun untuk itu aku akan terpaksa mengurangi bizja hidupku
dengan separohnja.

Aku berwadjib sebagai ..inlander” di negeri djadjahan Neder-
land ini, untuk iket meramaikan perajaan hari kemerdekaan
Nederland, jakni: negeri tuan® kita. Aku akan mengadjak
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segenap bangsuku jang djuga mendjadi hamba dari keradjaan
Nederland, untuk ikut merajakan hari kemerdekaan tadi, karena
sekalipun perajaan itu semata® kepentincan Belanda, namun
kita akan dapat kesempatan untuk menjatakan perasaan ke-
setizan kita. Djadi kita akan wmengadakan ,,demonstrasi
kesetiaan”.

Alangkah besarnja rasa bahagia kita.
Sjukur Alhamdulillah, aku bukan seorang Nederlander !

Tjukup sekian dan marilah sekarang kita meninggalkan sikap
kita me-njindir® itu. Seperti sudah saja sebut pada permulaan
karangan ini, hadjat merajakan ,seratus tahun kemerdekaan
Nederland” ity menundjukkan kesetiaan rakjat Belanda kepada
tanah airmja. Terhadap orang? Belanda itu saja tidak akan iri-
hati berhubung dengan kebahagian jang akan mereka rasai
dengan peringatar nasional mereka itu. Tetapi, jang dalam pada
itu sangat melukai perasaan saja ialah bzhwa untuk sckian
kalinja rakjat disuruh ikut membiajai usaha, jang sama sekali
bukan kepentingannja,

Akan memberi keuntungan apakah perajaan jang kita harus
ikut membiajat itu ? Bagt mereka sedikitpun ta’ ada. Sebalik-
nja bagi kita ada ke-untungannja, pertama : bahwa niat perajaan
kemerdekaan tadi mengingatkan kepada rakjat, bahwa ,Neder-
land tidak akan memberi kemerdekaan kepada kita.” Artinja
......... sclama Gobnor Dijenderal Idenburg berkuasa sebagai
wali Negara. Kedua : hadjat perajaan ita memberi pengadjaran
kepada kita, bahwa tiap® orang wadjib memperingati hari per-
njataan kemerdekaan rakjatnja dengan se-chidmat®nja.

Berthubung dengan itu saja sangat menjetudjui buah fikiran
jang bare® ini dimuat dalam harian? ,,Kacem Moeda” dan
»De Expres” supaja di Bandung, dimana hadjat perajaan ke-
merdekaan timbul dan kemudian mendjadi tempat kedudukan
hoofd-comiténja, nanti kita mendirikan ,,Panitya Nasional” dari
orang? bangsa kita jang terkemuka, dengan maksud pada hari
perajaan  kemerdekaan Nederland itu, mengirimkan tilgram
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pemnjataan selamat kepada Ratu Nederland, dalam mana dengan
kuat akan didorongkan :

a. pembaialan artikel 111 R.R. dan

b, segera dibentuknja FParlemen.

Hasil daripada permintaan itu, lebih? jang mengenai bagian
jang terachir, disini tidak akan saja bitjarakan; jang penting
ialah artinja, jang pasti akan sangat berharga. Permintaan keras
seperti jang dimaksudkan itu demgan sendirinja mengandung
protes, bahwa hingga kini rakjat sama sekali tidak diberi hak
untuk ikut membitjarakan soal® politik. Dengan perkataan lain,
bahwa kita sama sekali tidak diberi hak untuk bertjila-tjita
kemerdekaan. Rakjat jang tjinta kemerdekaan, seperti rakjat
Nederland jang kini akan merajakan hari kemerdekaannja itu,
"harus membenarkan permintaan Panitya kita itu. Tentang
andjuran jang bertali dengan pembentukan parlemen, adjuran
itu dengan njata mewudjudkan ke-inginan rakjat untuk diberi
hak iket bersvara, bagaimanapun nanti tjaranja. Ini pechu sekali.
Dirngna sifat kebangunan rakjat dengan dielas membuktikan
tjepatnja perkembangan ke-arah kemerdekuan, maka mungkin
sckali, rakjat jang kint masih didjadjah itu, nanti akan melampaw
segala pembatasan® jang diadakan oleh pihak jang berkuoasa,
Bagaimana nanti ? ! Bagaimana kalau -10 djuta orang® jang
telah sadar nanti minta perhitungan kepada sedjumlah 100
orang june menduduki ,, Tweede Kamer” dan disebut ,,Perwa-
kilan Rakjat® itu ?! Apakah mercka ingin se-konjong?
melakukan ,kapitulasi” nanti, kalau saat memuntjak mendjadi
krisis ?

Sebenarnja ada anéh sekali, panitya kita tadi mendesak akan
adanja Parlemen, Oleh pemerintah Hindia - Belanda hanja
setjara ragu® Kita dibojehkan ikut memperhatikan soal diwu-
djudkannja sebuah badan perwakilan, jang bersifat kolonial, jang
didalarmnja mungkin sekali hanja duduk orang? jang diangkat
oleh pemerintah dan nantinja akan dianggap wakil? kita didalam
dewan perwakilan jang akan discbut ,,Koloniale Raad™ itu;
sama hal dan keadaannja dengan ,gemeenteraden” jang ada.
Dan sckarang panitya tersebut memadjukan sebuah usul jang
hebat, jaitu tak kurang dan tak lebih daripada dibentuknja
Parlemen !
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Rupa’nja panitya kita hanja mengutamakan sifat pokoknja
protes sadja, belum wmementingkan bagaimana nanti akan
havilnja.

Bukankah menarik perhatian, bahwa djustru pada Hari Kemes-
dekaun bangsa Belanda panitya memadjukan perntintaan ke-
pad2 Radjs Puteri Belanda, untuk mengachiri pendjadjahan
Nedlertand terhadap rakjat jong 40 djuta banjakaja itu,

Italah pengaruh jang kini sudah timbul, pengaruh daripada
niat aleu hadjat mengadakan perajaan kemerdekaan, jang kini
sedanmnjy dipersiapkan itu.

Suagguh, se-andainja saja scorang Nederlander, tidaklah saja
akan merajakan peringatan kemerdekaan dinegeri jang masih
terdjadjah itu.

Leiih dahulu berilah kemerdekaan kepada rakjat jang masih

kita kuasai, barulah boleh orang memperingati kemerdekaannja
sendiri,
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AZAS PERDIJUANGAN TAMAN SISWA

Dalam masa 20 Mei 1908 samnai 17 Agustus 1945 banjaklah
Lita dapati kedjadian, beruntai merupakan rantai kedjadian,
jang bagaimapun djuga memberi peseronju jang tak dapat di-
katakan ketjil dalam melaksanakan Iahitnja 17  Augustus.
Karena, kedjadian-kedjadian itu, disamping lahir dari sebab iang
sama, mempunjal stempel jung sama pula jang dapat dirumuvs-
kan: membebaskan diri dari kekuasaan Belanda dan menudju
masjarakat baru, politik baru, ekonomi baru. kebudarman baru
dan djiwa baru. Satu dari mata rantai kedjadian itu ialah pen-
dirian pergurtan Taman Siswa pada 3 Djuli 1922, jang pertama
kali memakai nama ..Instituut Nasionaal Onderwijs Taman
Siswo”, kemudian Pergurvan Kebangsaan Taman Siswa” dan
achirnja ,,Perguruan Taman Siswa”.

Pada waktu itu kita masib hidjau dalam dunia pergerakan.
Kesalahan-kesalahan dalam siasat tentu ada. Dan ternjata ada,
jang membukakan kesempatan seluas-luasnja bagi Gubernur
Djendral Hindia Belanda untuk memakai exorbitante rechten-
nja, Pendigulan dan pembuangan keluar Indonesia adalah hasit-
nja. Pembuangan pada waktu itu dianggap sebagal satn kebang-
gaan, tetapi djika ditindjau lebih dalam adalah hal jang sangat
merugikan, karena mereka ditjeraikan dari samning kita dalam
waktu belum mempunjai kesempatan untuk menjerahkan per-
tangeungan djawab perdjuapgan pada jang ditinggalkan. Dalam
fal jang sedemikian haruslah berani kita mentjan djalan keliar
dengan berpedoman pada kesalahan-kesalahan jang dibuat, jang
mengerahkan tenaga kearah revolusi sosial dengan melangkahi
revolusi nasional. Kesalaban-kesalahan ini harus dibersihkan.
Kesalahan-kesalahan akibat ideologie. Dan ideologie harus
ditentang dengan ideclogie pula. Ideologie harus dapat
mengeluarkan kita dari hubungan kolonial jang pintjang,
jang penuh dengan politik handicap. Harus ditjari  dja-
lan keluar dari susunan jang dibuat Belanda, susunan jajng tidak
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kenal hak manusia untuk dapat mengatur hidupnja sendiri se-
sual’ dengan kodratnja, membentuk suatu masjarakat jang
memungkinkan lahinja manusia-manusia merdeka, susunan
jang dapat merupakan satu wisselwerking jang harmonis antara
individu dengan masjarakatnja sebagai satu kesatuan hidup-
bersama, sedar aken hak dan  kewadjibannja, mengenjun
hidup-budaya jang laras dengan kebutuhan kita. Susunan jang
memungkinkan kesemuanja ini tidak ada. Dan ini bukan men.
diadi satu kcheranan, karena antara pendjadjah dan jang ter-
djadjah tiada mungkin bersamaan kepentingan. Djustru inilah
tanah tempat bernidjak sangat berlainan. Kompromis me:nang
sukar didapat. Kita tahu, kita berada dalam keadaan wrai-sends,
Perubahan dan perbaikan tidak mungkin diharapkan. Kita harus
berusaha sendiri. Tanah air harus merdeka. Maka keluarlah
Taman Siswa dengan nation-making education-nja. Dari orang
terdjadjuh sampai mendjadi nation, merupakan sate metamor-
phose jang besar, bukan metarmorphose dalam bentuk luhir sadja,
tetapi djuga reorganisasi kedjiwaan. Untuk mengikis karat-
karat kolonial jang telah melekat didjiwa berabad-abad bukan-
lah soal mudah. Dan kalau dengan tenaga jang ada kita
kerahikan untuk menumbangkan benteng kolonial, jang ternjata
memang tanggub, dan tidak pandai memainkan siasat, maka
akan berkesudahan dengan dabacle sadja dan tergelintjir dalam
Todestrieb. Harus ditjari djalan jang tertentu dan tegas sehingga
kita jakin akan kemenangan. Ini harus berlaku systematis,

Setelah mengingat faktor-faktor tersebut, melihat keadaan
jang akan datang, maka putuslah sebagai azas dipakai jang tee-
tera dibawah ini:

. Hak seorang akan mengatur dirinja (zelfbeschikkings-
recht) dengan mengintai tertibnja persatuan dalam perikchi-
dupan umum (maatschappelijk saamhorigheid). itulzh azas kita
jang pertama.

Tertib dan Darnai (Tata lan Tentrem, Orde en Vrede) jtulah
tndjuan kita jang setinggi-tingginja. Tidak adalah Letersiban
terdapat, kalau tidak bersandar pada perdamaian. Sehaliknja
tak akan ada orang damai djika ia dirintangi dalam segala
sjarat kehidupannja.
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Bertumbuh menurut kodrat (natuurlijke kroei) itulah perlu
sekali untuk segala kemadjuan (evolutie) dan harus dimerdeka-
kan seluasnja.

Maka dari itu pendidikan jang beralaskan sjarat ,,paksaan-
hukum-ketertiban”  (regering-tucht-orde, inilal  perkataan
opvoedkunde) ite kita anggap memperkosa hidup kebatinan
anak, Jang kita pakai sebagai alat pendidikan jaitu pemeliliaraan
dengan sebesar perhatian untuk mendapal tubuhnja hidup anak.
lahir dan batin, menurut kodratnja sendiri. Inilah kita namakan
wAmong-methode™.

2. Dalam systeem ini maka pengadjaran berarti mendidik
anak akan mendjadi manusia jang merdeka batinnja, merdeka
fikirannja dan merdeka tenaganja. Guru djangan hanja memberi
pengetahuan jang perlu dan baik sadja akan tetapi harus djuga
mendidik simurid akan dapat mentjari sendiri pengetahuan itu
dan memakainja guna amal keperluan umum. Pengetahuan jang
baik dan perlu, jaitu manfaat untuk keperluan lahir dan batin
dalam hidup bersama (sociaal belang).

3. Tentang zaman jang akan datang, maka Rakjat Kita ada
didalam kebingungan. Scringkalt kita tertipu oleh keadaan jauu
kita pandang perlu dan laras untuk hidup kita, padahal it ada-
lah keperlvan bangsa asing jang sukar didapainja dengan alat
penghidupan kita sendiri.

Demikian atjap kali kita merusak sendiri kedamaian hidup
kita. Lagi pula kita sering djuga memntingkan pengadjaran jang
hanja menudju terlepasnja  fikiran {intelictualisme), padahu!
pengadjaran itu membawa kita pada gelombang peaghidupan
jang tidak merdeka {economisch afhankelijk) dan memisabkan
orang® jang terpeladjar dengan rakjatnje. Didalam  zaman
kebingungan ini seharusnjalah keaduban kita sendini (cultuurhis-
torie), kita pakai sebagai penundjuk djalan untuk mentjari
kehidupan baru jang sclaras dengan kodrat kita ,dap akap mem-
berikan kedamaian dalam hidup kita.

Dengan keadaban bangsa kita sendiri kita lalu pantas berhu-
bungan bersama- sama dengan keaduan bangsa asing.

4. Oleh karena pengadjaran jang hanja terdapat oleh
sebagian ketil dari rakjat kita itu tidak berfaedah untuk bangsa.
maka haruslah golongan rakjat jang terhesar dapat pengadjaran
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sctjukupnja. Kekuatan bangsa dan negeri itv djumlahnja kekua-
tan orang-orangnja. Maka dari itu lebih baik memadjukan
pengadjaran untuk rakjat umum dari pada meninggikan
pengadjaran, kalan usaha meninggikan ini seolah-olah mengu-
rangi tersebarnia pengadjaran.

5. Untuk dapat berusaha menurut azas dengan merdeka jang
leluasa, maka kita harus bekerdja menurut kekuatan kita sendiri.

Walaupun kita tidak menolak bantuan orang lain, akan tetapi
ka'au bantuan itu akan mengurangi kemerdekaan kita lahir atan
batin harustah ditolak. JTtulah djalannja orane jang tak mau
terikat atau terperintah pada kekuasaam, karena berkehendak
mengusahakan kekuatan sendiri.

6. Oleh karena kita bersandar pada kekuatan kita sendirt,
maka haruslah segala belandja dari usaha kita itu dipikul sen-
diri dengan uang pendapatan biasa. Inilah jang kita namakan
zelfbedruipingssysteem”, jang diadi alatnja semua usaha jang
hendnk hidup tetap dengan berdiri sendiri.

7. Dengan tidak terikat lahir dan batin, serta kesutjian hati,
berniatlah kita berdekatan denpan Sang Anak. Kita tidak
meminta sespatu hak, akan tetapi menjerah diri akan berhamba
kepada Sang Anak.
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DASAR PENDIIMXAN TAMAN SISWA,

Bahwa Azas Taman Siswa jang dalam pokoknja sesuai dengan
azas dan pedomun hidup manusia, baik bagi hidup seorang
maupun bagi bangsa. terus dan tetap sesuai dan dapat dipakai
dajam djam'm dan keadaan apapun djusa. Azas Taman Siswa
jfang isinju dapat divimpulkan dalam dasar:

Kodrat Alam,
Kemerdekaan,
Kebudajaan,
Kebangsaan,
Kemanu51aan

MR D

mengandung pokok-pokok dan pedoman hidup manusia, di-
diadikan dasar oleh Taman Siswa sebagai pedoman dalam
mendidik anak? bangsa kita kearah tudjuan keselamatan dan
kebahagiaan manusia (lahir dan batin), dan didjadikan pedoman
dun dasar dalam mengatur hidupnja diantara segenap anggota-
anggotanja keluarga Taman Siswa.

Didalam Zaman Pendjadjahan, Azas Taman Siswa merupakan
pokok? dan pedoman perdjuangan bangsa melalui pendidikan
anak? sebagai salah satu lapangan perdjuangan Rakjat umumnja,
kearah kemerdekaan Bangsa sebapai satu tingkat tudjnannja.

Sedjak hari 17 Augustus 1945, berachirlah pendjadjahan di-
ianah air kita dan lahirlah Negara Merdeka dengan Pemerintah-
nja, melalui djalan revolusi, berkat dan hasil perdjaugan selurub
Rakjat kita.

Dengan berhasilnja perdjuangan Rakjat kitat berupa kemer-
dekaan politik berarti djuga berhasilnja perdjuangan Taman
Siswa sebagai peserta dalam perdjuangan revolusioner. dalam
tingkat fudjuannja.

Isi kemerdekaan lebih landjut sebagai tudjuan lebih Jandjut,
ialah  keselamatan dan kebahagiaan Rakjat umumnja, masih

267



terus harus diperdjuangkan. Hanja tjara dan arahnja jang ber-
ganti, sesuai dengan keadaan jang dihadapi, Dari perdjuangan
menentang pendjadjahan (perdjuangan nasional) berganti men-
djadi perdjuangan menghadapi segala systeem jang bertentangan
dengan perikemanusiaan, jang masih selalo mungkin aada di-
dalam Negara dan masjarakat bangsa jang merdeka sekalipun,

Perdjuangan ini akan terus berlaku, selama tudjuan kesc-
lamatan dan kebahagiaan manusia belum tertjapai. Dan dalam
hal ini, maka Azas Taman Siswa dapat terus berlaku scbagai
pedomannia.

Sebagai kelangsungan Azas Taman Siswa dalam mnasa dan
tempat kelahirannja, berlakelah systeem dan tjara perdjusnean
jang ditudjukan dan diarahkan melulu kepada kekuasaun kolo-
nial, jang sesudah habisnja kekuasaan kolonial itu sebagiun
sudah tidak sesuai lagi.

Maka dengan tidak mengurangi sedikitpun Azas Taman
Siswa sesual dengan Piagam Perdjandjian Peaditian Taman
Siswa, jang didjandjikan oleh Ki Hadjar Dewantara sebagai
pendiri Taman Siswa kepada Badan Persatuan Tamnan Siswa
pada tanggal 7 Augustus 1930 dengan pengesjahan Rapat Besar
Umum (R.B.U.} ke- T pada tanggal 7 Augustus 1930, segala
ketentuan jang hanja mengenal tjara dan siasat mendjalankan
Azas Taman Sisswa jang dulu dimasukkan dalam fasal
keterangan azas, sudah tidak sesuai lagi dengan keadaun jang
dihadapi sekarang ini. Dengan begite tetap hiduplah
Azas Taman Siswa jang tersimpul dalam 5 pokok tersebut
diatas, dan dengan pangkal pendirian dan pikiran tersebut
Taman Siswa tetap hidup mendjalankan tugas kewadjibannja,
sesuai dengan perkembangan bangsa ditengah-tengah gelang.
gang kemadjuan dunia,

Keterangan Dasar Pendidikan Taman Siswa.
. Pendidikan adalah usaha kebudajaan jang bermaksud
memberi tuntunan didalam hidup bertumbuhnja tubuh dan
djiwa anak? agar dalam garis? kodrat pribadinja, dapat
kemadjuan dalam hidupnja lahir dan batin, menudju
kearah adab-kemanusiaan.
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Kodrat hidup manusia menundjukkan adanja segala ke-
kuatan pada segala machluk manusia sebagai dasar
hidupnja untuk pemeliharaan dan kemadjuan hidupnja,
schingga dengan berangsur-angsur dapatlah manusia men-
tjanai keselamatan dalam hidupnja lahir dan batin baik
untuk divi pribadi maupun untuk masjarakat.

Kemerdekaan adalah sjarat mutlak didalam tiap? usaha
pendidikan jang berdasarkan kejakinan, bahwa manusia
karena kodratnja sendiri dan hanja terbatas of¢h pengaruh-
pengaruh kodrat alam serta diaman dan masjarakat,
dapat memelihara serta memadjukan, mempertinggi daa
menjempurnakan hidupnja seadiri®; perkosaan akan me-
njukarkan dan menghambat kemadjuan anak®.

Kebudajaan sebagai buah dan hasil perdjuangan manusia
menghadapi kekuatan alam dan djaman membuktikan
kesanggupan manusia, untuk mengatasi segala rintangan
dan kesukaran didalam hidupnja bersama, jang bersifat
tertib dan damai pada umumnja dan chususnja guna me-
mudahkan dan memfaedahkan, mempertinggi dan meng-
hatuskan hidupnja.

Sebagai usaha kebudajaan, maka tiap? pendidikan ber-
kewadjiban memelihara dan meneruskan tjorak warna dan
garis-garis hidup jang terdapat dalam tiap* aliran ke-
batinan dankemasjarakatan untuk men-
tjari keluhuran dan kehalusan hidup dan penghidupan,
menurut masing? aliran jang menudju kearah adab
kemanusiaan.

Adab-Kemanusican mengandung arti  keharusan szrta
kesanggunan manusia untuk menuntut ketjerdasan dan
budi-pekerti bagi dirinja, serta bersama-sama masjarakat
dengan jang beradab dalam satu lingkungan alam dan
diaman menimbulkan kebudajaan bersama, jang bertjorak
chusus dan pasti, akan tetapi tetap berdasar atas adab-
kemanusiaan sedunia, hingga berwudjud alam diri, alam
kebangsaan dan alam kemanusiaan jang saling berhubungan
karena bersamaan dasarnja.
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7. Peundidikan dan pengadjaran rakjat sebagai usaha untuk
mempertinggi dan menjempurnakan hidup dan penghidupan
rakjat, adalah Kewadjiban Negara jang oleh pemerintah
harus dilakukan sebaik-baiknja dengan mengingat atau
memperhatikan segala kechususan dan keistimewaan, jang
bertali dengan hidup kebatinan dan/atau kemasjarakatan
jang sehat dan kuat, serta memberi kesempatan kepada
kepandaian jang se-tinggi’nja, menurut kesanggupanj
masing2,
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